Cast 


Selamat datang di lapak pertama.. 


Semoga visual dari castnya mendukung yah... 


Kim Rachel. 

25 years old. 

Seorang pekerja keras. 
Istri kontrak Sehun. 


Ooh Sehun. 

26 years old. 

Musuh bebuyutan Rachel. 
Suami kontrak Sehun. 


Byun Baekhyun. 

27 years old. 

Seorang yang fokus mencintai satu wanita. 
Suami Stefy Kim. 


Stefy Kim. 

27 years old. 

Wanita lemah lembut. 
Istri Byun Baekhyun. 


Do Kyungsoo. 

27 years old. 

Pria terbersih menurut Rachel. 
Tunangan Byun Naomi. 


Byun Naomi. 

23 years old. 

Adik Byun Baekhyun. 
Tunangan Do Kyungsoo. 


kakak 


Selamat datang dalam tulisan yang lebih 
membahayakan jantung kalian. Semoga sukaaa. 


Prolog. 


"Aku pernah bermimpi tentang seorang pangeran yang 
datang di dalam hidupku. Seorang pangeran yang berwajah 
tampan dan mempesona. Seorang pangeran yang 
mempunyai sifat baik hati dan penuh kasih sayang. Seorang 
pangeran yang mencintai dan menyayangiku sepanjang 
hidupnya. Seorang pangeran yang menemaniku sepanjang 
hidupku. Seorang pangeran yang membuat kalimat "happy 
ending” dalam akhir hidupku. Rasanya sangat 
menyenangkan. Tapi, biar kutegaskan, semuanya hanyalah 
sebuah mimpi. Tidak lebih dari harapan yang penuh akan 
asa." - Kim Rachel. 


"Kesalahan? Sebenarnya milik siapa kesalahan itu? Orang 
yang melakukan kesalahan ataukah sang pencipta takdir? 
Bukankah semuanya sudah jelas? Jelas bahwa kita hidup di 
atas takdir sang pencipta? Lantas, mengapa kesalahan itu 
kita yang dilimpahkan? Selalu ada cemooh dalam kesalahan 
yang kita perbuat. Bukankah itu sudah garis tangan? 
Seharusnya tidak ada yang merasa bersalah karena 
kesalahan yang mereka perbuat, mau tidak mau mereka 
harus menghadapinya karena itu semua sudah diatur di 
dalam hidup masing-masing orang. Awalnya aku begitu. 
Tidak perduli terhadap kesalahan yang aku perbuat. Tapi, 
ketika takdir membawa seseorang dalam hidupku, mengapa 
setiap kesalahan kecil yang kulakukan selalu berakhir 
membuatku merasakan sakit yang terasa amat sakit? 
Bahkan ketika aku tidur, aku bisa menangis karena rasa 
sakitnya tidak pernah hilang." - Oh Sehun. 


"Jatuh cinta. Apa definisi jatuh cinta menurut kalian? Ketika 
kita selalu tersenyum karena merasa bahagia berarti kita 
sedang jatuh cinta. Itukah yang kalian namakan dengan 
jatuh cinta? Seandainya jatuh cinta yang kurasakan seindah 


itu, mungkin takkan ada yang namanya feeling hurt dalam 
kamusku. Orang-orang ada benarnya, kita akan bahagia jika 
dalam kata jatuh cinta, kita mendapat bagian dari 
"cintanya" bukan bagian "jatuhnya". Sayangnya aku 
mendapat opsi yang kedua---jatuhnya. Tidak pernah 
kurasakan cinta yang sesakit ini sebelum bertemu 
dengannya. Dia yang paling kucintai ternyata tidak dapat 
kuraih dengan mudah. Bahkan ketika dia melempar dirinya 
padaku, aku takkan sanggup meraihnya. Karena takdir 
memang sudah menulis opsi "jatuhnya" dalam takdirku." - 
Byun Baekhyun. 


“Ini tentang perasaan kami yang setiap harinya terluka." 
Sehun, Rachel, Baekhyun. 


kakak 


Selamat datang!!! 
Selamat datang dalam kisah yang siap-siap 
menghanyutkan kalian. 


Akan ada banyak part yang menguras energi 
pembaca. 


Lantas setelah membaca prolog, ending tipe apa 
yang kalian harapkan untuk cerita ini? 


1. Encounter. 
TOLONG DIBACA DULU! 


1. Kenalin, aku Manda. Umur menjelang 23 tahun. 
Jadi, kalian bisa panggil aku sesuai dengan umur 
kalian. Jangan panggil "Min" atau "Thor" karena aku 
nggak suka. 


2. Work ini bukan work baru. Aku udah nulisnya sejak 
2018. Selesai tahun 2019. Direvisi tahun 2020 
sebanyak 2 kali. Dan kembali direvisi di tahun 2021. 


3. Aku nggak nulis di tempat lain kecuali dan 
wordpress. Aku pernah nulis di FB sejak tahun 2014. 
Tapi, aku udah nggak nulis di FB selama aku nulis di . 


4. Jangan komen "Next" di setiap ceritaku. Karena 
semua work yang statusnya ON GOING itu sudah 
selesai sampai END didraft. Sisa dipublikasikan 
doang. Dan selama masih ada niat menulis, bakalan 
tetap dilanjut, kok. Jadi, nggak usah komen "Next". 


5. Semua tokoh, kejadian, dan latar di work ini murni 
adalah hasil otak penulis. Jika ada kesamaan, itu 
adalah tidak sengaja. Namun, kalian boleh tegur aku 
kalau aku nulis sesuatu yang benar-benar mirip 
sama cerita orang agar aku tidak dicap sebagai 
PLAGIAT hanya karena tidak sengaja menulis sesuatu 
yang sama. Silahkan ditegur. Aku akan dengan 
senang hati untuk ubah ceritaku. Tegurnya dengan 
bahasa yang baik. 


6. Buat yang mau PLAGIAT karya aku, silahkan. Kalau 
itu membuat kalian bangga, ya aku bisa apa. Tapi, 
apa yang kalian perbuat akan berbalik ke kalian. Aku 


udah berhenti tegur PLAGIATOR karena udah nyerah 
juga. Yang ini ditegur, besoknya ada lagi. Selain itu, 
aku sadar bahwa aku bukan Tuhan. Jadi, bukan hakku 
untuk menghakimi mereka. Kalau sudah begitu jalan 
mereka untuk berkarya, ya lanjutkan. Namun, harus 
ingat bahwa PLAGIAT itu meresahkan. Oleh karena 
itu, kalian juga harus tegur aku kalau nemu sesuatu 
yang sama dengan tulisan orang. Soalnya aku nggak 
mau jadi bagian dari MERE SAH KAN. wkwkw 


7. Aku adalah penulis RSB (Rachel, Sehun, Stefy, 
Sasha, Baekhyun), BC (Baekhyun Chaeri), dan CC 
(Chiara Chanyeol) karena aku cuma pakai itu-itu aja 
tokohnya. Jadi, yang nggak suka dengan jenis cerita 
yang pakai tokoh itu aja, jangan dibaca. 


8. Aku biasa ambil kasus yang sesuai dengan 
kehidupan nyata. So, kadang ada beberapa pembaca 
yang ngeluh kalau apa yang aku tulis itu related 
sama kehidupan nyatanya. Aku buka pintu 24 jam 
bagi yang mau bercerita. Aku pendengar yang baik. 
Asalkan kalian chatnya dengan niat yang baik. 


kakak 


"Ketika matahari kembali bertemu denganku di pagi hari, 
bisakah hidupku menjadi lebih baik lagi? Aku malu jika 
setiap harinya aku bertemu dengan sang matahari, hidupku 
masih begini-begini saja. Menyedihkan." 


kakak 


Seorang perempuan dengan baju sauna berwarna merah 
jambunya terus berjalan dengan kaki telanjangnya 
menyusuri jalanan Seoul yang mulai terlihat sepi. 
Penampilannya berantakan, bahkan telapak kakinya sudah 
dipenuhi dengan luka-luka. Memilih tak ambil pusing, 


perempuan tersebut terus saja berjalan dengan pandangan 
kosong. Meskipun beberapa pejalan kaki yang masih berada 
di jalanan menatapnya dengan tatapan tak enak 
dipandangnya, ia tetap acuh. Tak ingin mempermasalahkan 
hal tersebut. Masalah yang dihadapinya saat ini lebih 
dominan menyita perhatiannya dari pada hal apa pun. 


Perempuan tersebut mendudukkan dirinya di sebuah kursi 
panjang yang berada di sebuah halte bis. Seketika semua 
orang yang berada di sana langsung menjauh. Memilih naik 
taxi daripada berada dalam satu area dengan perempuan itu 
di saat mereka sedang menunggu bis. 


Perempuan tersebut tersenyum miris sembari menatap 
orang-orang yang menjauh darinya. 


"Aku harap mereka tidak berpikir aku adalah orang gila," 
lirihnya pelan. Perempuan itu memeluk lututnya karena 
merasa kedinginan, kepalanya ia letakkan di antara lipatan 
lututnya. Dirinya tak sampai hati menatap orang-orang yang 
menatapnya dengan tatapan hina untuknya. Sungguh hal 
tersebut menambah sakit hatinya. 


Di tengah kesendiriannya, air matanya kembali menetes. Ini 
yang ia benci dari hidupnya. Ketika ia sendiri, hanya air 
mata yang selalu menemaninya. 


"Ahjussi! Cepat berikan kami uang!" 


Kepala perempuan tersebut mendongak ketika indera 
pendengarnya menangkap sebuah suara lelaki yang 
terdengar tidak jauh darinya. Netranya kemudian 
mendapati dua orang pria berpenampilan bak penjahat di 
seberang jalan sedang menghadang seorang pria yang 
mungkin berumur sekitar lima puluh tahun. Atau mungkin 
mereka memanglah seorang penjahat. 


"Aku orang miskin. Di mana aku akan mendapatkan uang 
untuk diberikan pada kalian?” perempuan tersebut 
mendengar jelas kalimat dari pria yang sedang dihadang 
itu. Kemudian tubuhnya bergerak berniat menghampiri para 
pria yang kurang ajar itu. Namun, langkahnya berhenti 
tatkala dirinya ingat akan sesuatu. 


"Memangnya aku siapa? Menolong diriku saja aku tidak bisa, 
apalagi menolong orang lain." Perempuan tersebut 
membatin dalam hatinya. Lalu, tak sengaja kedua matanya 
menangkap sebuah telepon umum yang terletak tak jauh 
dari posisinya sekarang. Dengan terburu-buru gadis itu 
melangkah ke sana. Masuk ke dalam dan memasukkan uang 
terakhir yang ia miliki sembari menekan beberapa digit 
angka. 


"Halo. Saya ingin melaporkan sebuah kejahatan. Dua orang 
penjahat menghadang seorang pria di jalan Seoul Street 
Busway. Saya harap kalian cepat sampai." Gadis itu 
meletakkan telepon umum tersebut ke tempatnya. Berharap 
bahwa polisi yang ia hubungi barusan cepat sampai agar 
menolong pria tersebut. 


Tak lama ia menunggu, sebuah sirine polisi terdengar, 
bersamaan dengan para penjahat tadi berlari ketakutan. 
Perempuan itu menghembuskan nafas leganya, kemudian 
kembali ke kursi panjang tadi dan mengembalikan posisi 
awalnya memeluk lututnya. 


"Terima kasih, Gadis baik." Seseorang tiba-tiba bersuara. 
Membuat perempua itu mendongak. Maniknya membola 
ketika mendapati kehadiran seorang pria yang dihadang 
tadi. 


"Oh? Saya pikir Anda adalah pria tua. Ternyata jika dilihat 
lebih dekat, Anda terlihat tidak begitu tua," ucap gadis 


tersebut antusias. 


Pria tersebut tertawa. "Kenapa seorang gadis berada di sini 
malam-malam begini?" tanya pria tersebut dengan ramah 
pada perempuam itu. Dia merupakan orang pertama yang 
sudi bicara seperti itu pada gadis yang dicap aneh oleh 
orang-orang sekitar yang ia lalui tersebut. Bahkan sudah 
berapa kali telinganya menangkap dengan jelas kata-kata 
kasar yang ditujukan padanya. Tapi masa bodohlah, jika ia 
meladeni orang-orang tersebut, apa untungnya bagi 
dirinya? 


"Saya tidak punya tujuan. Anda tidak takut berdekatan 
dengan saya?" tanya gadis tersebut was-was. Di saat semua 
orang menjauhinya, pria tersebut malah mendekatinya 
dengan ramah. 


Lantas pria tersebut menggeleng. "Kau adalah orang baik 
yang menghubungi polisi demi pria tua sepertiku. Lantas, 
kenapa aku harus takut?" 


Perempuan itu tersenyum tulus, tapi senyumnya luntur 
ketika mendapati eksistensi seseorang yang familiar sedang 
berada tak jauh dari duduknya. 


"A--ahjussi! Saya harus pergi sekarang. Pulanglah di rumah 
Anda dengan selamat, eoh? Dan jika Anda ingin keluar, 
usahakan jangan keluar pada malam hari, jika Anda ada 
urusan penting pada malam hari, minta seseorang 
menemani Anda, hm?" dengan terburu-buru gadis itu 
mendirikan dirinya, hendak pergi dari sana, tapi 
pergerakannya berhenti ketika lengannya ditahan oleh 
seseorang. 


"Kau ada nomor ponsel?" tanya pria tersebut. 


Gadis itu menggeleng. "Saya tidak punya ponsel," 
ungkapnya jujur. 


"Alamat?" tanya pria itu lagi. 


Dirinya kembali menggeleng. "Saya tidak punya rumah, 
Ahjussi. Dan saya harus pergi sekarang. Sampai jumpa!" 


Gadis itu hendak melenggang pergi, tapi lagi-lagi 
pergerakannya berhenti karena pria itu kembali menahan 
tangannya. 


"Ambillah. Setidaknya kau harus memakai alas kaki dan 
baju hangat." Pria tersebut meletakkan beberapa lembar 
uang di tangan gadis itu. Gadis tersebut mematung, 
memikirkan bahwa ternyata betulan ada yang namanya 
orang baik di dunia ini, tapi mengingat bahwa dirinya 
sedang dalam bahaya, alam sadarnya segera kembali. 


"Saya tidak akan menolak karena saya memang 
membutuhkannya. Lain kali jika kita bertemu lagi, saya 
akan memasakkan makanan yang enak untuk anda. Terima 
kasih, Ahjussi. Saya menyayangi Anda," ucapnya kemudian 
segera berlari secepat mungkin, membuat pria tersebut jadi 
terheran-heran. 


Tapi, akalnya kembali berfungsi, ketika melihat dua orang 
pria berbaju hitam nan berbadan besar terlihat menyusul 
gadis itu dengan lari cepatnya. 


Barulah dirinya sadar bahwa gadis tadi sedang dalam 
bahaya. 


kakak 


Brukkk! 


Sebuah mobil mewah berwarna hitam legam berhenti ketika 
bagian depannya menabrak sesuatu. Untung sang supir 
tidak mengendarai mobil tersebut dengan kecepatan tinggi. 
Jika tidak, maka mobil yang harganya terbilang fantastik itu 
akan terjungkal jauh. 


"Maafkan saya, Presdir. Apakah Anda terluka?" tanya sang 
supir dengan sangat teramat khawatir pada seorang lelaki 
yang masih lengkap dengan setelan jasnya yang saat ini 
sedang duduk di kursi penumpang belakang. 


"Aku tidak apa-apa. Ayo cepat turun dan periksa apa yang 
kau tabrak," titah lelaki tersebut sembari turun dari mobil 
mewahnya. Lelaki itu berjalan ke bagian depan mobil diikuti 
dengan asisten pribadinya-Jung Jaehyun dan berakhir 
dengan mereka berdua menemukan seorang gadis yang 
sedang jatuh terduduk sambil mengusap kepalanya. 


"Nona! Anda baik-baik saja?" seru Jung Jaehyun ketika 
mendapati gadis itu tengah duduk dengan ringisannya yang 
terdengar sedang menahan sakit. 


Gadis itu mendongak, seperdetik kemudian dirinya 
mencoba berdiri. Hal mengejutkan kemudian terjadi. Gadis 
tersebut membungkuk kepada dua orang lelaki berjas mahal 
itu sembari mengucapkan maaf sebanyak mungkin. 


"Tolong maafkan saya. Saya salah. Saya tidak melihat jalan 
terlebih dahulu. Mobil Anda tidak lecet, kan?" tanya gadis 
tersebut dengan wajah khawatirnya. Seakan-akan dia 
sedang menabrak, bukan dia yang sedang ditabrak. 


Jung Jaehyun menganga tak percaya ketika melihat aksi 
gadis tersebut. Bukan karena kesopanan gadis tersebut, tapi 
gadis itu terluka dan malah meminta maaf. Jika orang lain 
akan minta ganti rugi, maka gadis ini malah mengaku salah. 
Meskipun memang salah, tapi dirinya yang terluka. 


"Kau terluka," ucap lelaki yang dipanggil Presdir oleh Jung 
Jaehyun tadi. 


Gadis itu menggeleng. "Tidak apa-apa. Lagi pula, saya yang 
salah. Maaf atas ketidaknyamanan ini. Saya harus pergi 
sekarang!" dengan susah payah gadis itu mencoba 
menyeret tubuhnya yang jujur saja sudah terasa sangat 
sakit. Pergerakannya berhenti ketika sebuah lengan 
menahannya. 


"Tapi, kau terluka. Setidaknya aku harus mengantarmu ke 
rumah sakit," ucap lelaki tersebut dengan guratan 
khawatirnya. Wajar jika dia khawatir, jika hanya lecet kecil, 
okelah, masih bisa dimengerti jika dia mengatakan baik-baik 
saja. Tapi, masalahnya gadis itu tidak hanya sekadar lecet, 
tapi terluka. Berdarah. 


"Saya sudah bilang tidak apa-apa. Sekarang biarkan saya 
pergi, eoh?" gadis itu hendak melangkah kembali sebelum 
tubuhnya diseret oleh seseorang. 


"Hey, Apa yang kau lakukan?" teriak gadis tersebut. 
Persetan dengan kalimat formalnya yang sudah hilang. 


"Aku akan mengantarmu ke rumah sakit." Lelaki itu terus 
saja menarik gadis yang sudah meronta-ronta itu. 


"Demi Tuhan! Aku bilang aku tidak apa-apa," bentak gadis 
tersebut. 


Lantas lelaki tersebut berbalik menatap gadis yang 
menurutnya keras kepala itu dengan tatapan tajamnya. 
Membuat gadis tersebut mundur satu langkah. 


"Kenapa menatapku seperti itu? Kau mau membunuhku?" 
tanya gadis itu dengan degupan jantungnya yang sudah 
tidak terkontrol. Sebenarnya mata kedua lelaki itu tidak 


menggambarkan bahwa dirinya akan membunuh gadis itu, 
hanya saja mata elangnya benar-benar tajam. 


"Kepalamu terluka. Hidungmu mengeluarkan darah. Dan 
kau bilang kau tak apa? Kau gila, hah?" bentakan keluar 
dari mulut lelaki tersebut. Membuat gadis yang diseretnya 
menganga tak percaya. 


"Aku hanya ingin meringankan bebanmu. Lagi pula, aku 
tidak minta ganti rugi. Kenapa kau harus repot-repot?" 


Habis sudah kesabarannya. Kesabaran lelaki tersebut sudah 
habis. Lantas dia menghempaskan tangan gadis keras 
kepala itu dengan keras. "Apa semua laki-laki yang ada di 
sekitarmu adalah pecundang dan tidak bertanggung jawab? 
Jika iya, maka beda denganku. Aku seorang Oh Sehun akan 
bertanggung jawab padamu." 


"Luka-luka ini tidak aku dapat darimu. Tapi karena aku di--" 


"Kau ternyata di sini, Gadis nakal." Sebuah suara 
menghentikan aktifitas mereka berdua. Dua orang pria 
berbadan besar sekarang sedang mengeluarkan pisaunya 
sambil mendekat ke arah mereka berdua. 


"Oh, tidak. Sudah aku bilang lepaskan aku saja," lirih gadis 
tersebut sambil menarik ujung baju lelaki yang 
menyeretnya tadi dengan tangannya yang bergetar hebat. 


kk 
Bersambung 


Revisi sekian kalinya, Bund. 


2. My Life Savior 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"Dalam hidupku, aku tidak pernah percaya orang baik itu 
ada. Tapi, ketika Tuhan mengirimkan orang baik kepadaku, 
aku malah menyesal karena orang baik itu datang." 


KKK 


Oh Sehun. 


Seorang CEO muda yang terkenal dengan segala 
pencapaiannya yang luar biasa, ia mampu memikat hati 
para pengusaha lain agar mau bekerja sama dengan 
perusahaannya karena otak cerdik yang ia miliki. 


Dirinya memiliki wajah bak pangeran Yunani, kadar 
ketampanannya luar biasa tinggi, sampai-sampai definisi 
yang tepat untuk ketampanannya tidak bisa ada 
deskripsinya. Baik dalam bertingkah laku hingga 
kesopanannya diakui oleh banyak orang, pekerja keras dan 
sangat penuh dengan pesona. Dan wibawanya yang tidak 
ada tandingannya. 


Oh Sehun. 


Seorang lelaki mapan, tampan, dan seorang pewaris dari 
keluarga terpandang dan kaya raya. Kira-kira di balik semua 


yang Oh Sehun punya, siapa yang bisa menolaknya? 
Bahkan semesta rasanya enggan untuk menolak pesonanya 
yang luar biasa. 


Tapi, siapa sangka di balik semua yang Oh Sehun miliki, 
justru dirinya banyak menanggung beban yang luar biasa. 
Selalu saja ada beban yang membuat kepalanya seakan 
ingin pecah. 


"Apakah aku terlihat seperti calon seorang perjaka tua, 
Jaehyun?" tanya lelaki itu-Oh Sehun saat dirinya dan juga 
asisten pribadinya sudah berada di dalam mobil hitamnya. 


Asisten pribadinya tersebut lantas mengerutkan keningnya 
ketika atasannya tiba-tiba mengatakan hal tersebut. Oh 
Sehun? Jadi perjaka tua? Memangnya wanita gila mana 
yang tidak terpikat oleh pesona atasannya tersebut? 


Apakah atasannya kini sedang tidak percaya diri? Bahkan 
semenjak menjadi asisten pribadi Sehun, Jaehyun bahkan 
membuat daftar nama para wanita yang mengaku hamil 
anak milik atasannya itu. 


Kejadiannya bahkan baru sekitar lima hari yang lalu ketika 
seorang wanita datang di kantor dan menuntut Sehun untuk 
bertanggung jawab akan bayi yang ada di kandungannya. 
Omong kosong, siapa yang akan percaya padanya? Semua 
orang tahu bahwa Sehun bukanlah seorang pemain di atas 
ranjang dan memasukkan miliknya di sembarang lubang. 
Bahkan menurut informasi yang Jaehyun dapatkan, Sehun 
tidak pernah terlibat hubungan ranjang dengan wanita 
mana pun. 


"Kenapa Anda mengatakan hal seperti itu, Presdir? Anda ada 
masalah?" tanya Jaehyun hati-hati. Meskipun atasannya itu 
bukanlah orang yang pemarah, tetap saja dia harus berhati- 


hati. Takut akan melukai hati atasannya yang masih muda 
itu. 


"Hm. Masalah besar," ucap Sehun sambil memijit pelipisnya 
kasar. 


"Ah bagaimana ini? Ayahku akan menjodohkanku dengan 
anak dari Wakil Direktur Lee. Kau tahu sendiri bagaimana 
menjijikkannya gadis itu, bukan? Aku tidak sanggup 
memikirkannya," ujar Sehun frustasi. Kini Jaehyun 
mengangguk paham akan apa yang menimpa atasannya itu. 
Memang sejak dulu orangtua Sehun bersikeras akan 
menjodohkan Sehun dengan anak seorang Wakil Direktur 
dari salah satu kolega bisnis kenalan orangtuanya. 


"Menurutku Nona Hyeri cantik dan juga sexy, Presdir," ucap 
Jaehyun sambil melirik Sehun yang sudah sangat terlihat 
frustasi itu melalui spion depan. Hyeri, perempuan yang 
dimaksud oleh Sehun. 


"Aku tidak butuh wanita cantik dan juga sexy. Wanita 
dengan perilaku yang baik menurutku lebih baik dari wanita 
mana pun." 


Ya, Sehun benar. Hyeri hanya memiliki modal fisik saja, itu 
juga Sehun yakin bahwa apa yang dimiliki oleh Hyeri 
semuanya palsu. Hasil dari kerja sama jarum suntik dan 
mercury. Wajahnya sangat tirus, entah sudah berapa kali 
dioperasi, tubuhnya juga ramping sempurna. Dan itu bukan 
hasil diet, tapi hasil dari sedot lemak. Heol, memangnya 
Sehun mau dengan sesuatu yang palsu? Sesuatu yang palsu 
itu tidak cocok dengannya. Sementara apa yang ia punya 
asli tanpa bantuan jarum suntik dan mercury dari Gangnam. 


"Kalau begi--" 


Bruk! 


Jaehyun menginjak rem secara mendadak ketika kedua 
matanya melihat seseorang yang tiba-tiba menyebrang asal 
di depannya. Dan kali ini ia yakin, pasti dia sudah menabrak 
orang tersebut. 


"Maafkan saya, Presdir. Apakah Anda terluka?" tanya 
Jaehyun dengan tergesa-gesa. Atasannya itu baru saja 
keluar dari rumah sakit karena harus menjalani operasi kecil 
berapa hari yang lalu. Dan kini dirinya malah melakukan 
kesalahan yang bisa membahayakan nyawa atasannya itu. 


"Aku tidak apa-apa. Ayo cepat turun dan periksa apa yang 
kau tabrak." Sepertinya atasannya itu memang tidak dalam 
keadaan baik. Dia bahkan tidak tahu kalau yang baru saja 
ditabrak oleh mobilnya adalah seorang manusia. 


Mereka berdua turun dari mobil, berjalan untuk melihat 
siapa gerangan seseorang yang ditabraknya. Kening Sehun 
kemudian menyatu ketika mendapati seorang gadis dengan 
baju sauna berwarna merah jambunya sedang duduk sambil 
meringis. Ketika pandangan mereka menyatu, tiba-tiba saja 
hati Sehun mencelos saat melihat keadaan gadis tersebut. 


Pelipisnya berdarah, hidungnya juga mengeluarkan darah, 
bahkan ujung bibirnya terlihat sobek, belum lagi kakinya 
yang penuh dengan luka karena tidak memakai alas kaki. 


Sehun tetap diam, membiarkan asisten pribadinya 
mengurus gadis tersebut, tapi sekali lagi Oh Sehun dibuat 
terkesima dengan sikap gadis tersebut. 


Tanpa pikir panjang, gadis itu menolak bantuannya dengan 
mengatakan jika dia tidak ingin memperpanjang masalah. 
Sungguh, orang-orang seperti itu adalah spesies langka di 
dunia. Kalian pasti tahu sendiri, rata-rata isi bumi ini adalah 
orang-orang yang menerapkan mengambil kesempatan 
dalam kesempitan. Betul, tidak? 


Hingga akhirnya Sehun yang turun tangan sendiri untuk 
membujuk gadis itu. Bukannya malah mau, mereka malah 
berdebat karena gadis tersebut tidak mau dibawa ke rumah 
sakit. 


"Apa semua laki-laki yang ada di sekitarmu adalah 
pecundang dan tidak bertanggung jawab? Jika iya, maka 
beda denganku. Aku seorang Oh Sehun akan bertanggung 
jawab padamu," ucap Sehun marah karena keras kepala 
yang dimiliki oleh gadis tersebut. Sungguh dirinya tidak 
mengerti lagi, apakah gadis itu memang orang baik, 
ataukah gadis itu terlampau bodoh. 


"Luka-luka ini tidak aku dapat darimu! Tapi karena aku di--" 


"Kau ternyata di sini, Gadis nakal." Sehun dan gadis 
tersebut menatap dua laki-laki yang berjalan menghampiri 
mereka dengan sebuah pisau kecil di genggamannya. 


"Oh, tidak. Sudah aku bilang lepaskan aku saja," lirih gadis 
tersebut sambil menarik ujung baju Sehun dengan 
tangannya yang bergetar hebat. Bohong jika Sehun tidak 
menyadari hal tersebut. Jaehyun yang sedari tadi hanya 
menonton kini berjalan menghampiri atasannya dan gadis 
asing itu. 


"Siapa kalian?" tanya Sehun dengan berani. Tidak tahu saja 
bahwa apa yang ia hadapi nyatanya lebih kejam daripada 
para penjajah asal Jepang yang pernah menjajah Indonesia 
dulu. 


"Tidak usah ikut campur. Cukup serahkan gadis yang ada di 
belakangmu padaku sekarang juga. Lalu, aku akan pergi 
tanpa ada yang terluka," ucap pria yang berbadan besar 
tersebut dengan nadanya yang menakutkan di telinga gadis 
yang sedang bersembunyi di belakang Sehun. 


"Kau mengenalnya?" bisik Sehun pada gadis tersebut. Gadis 
tersebut mengangguk pelan. 


"Bagaimana jika aku tidak mau menyerahkannya?" tanya 
Sehun tanpa rasa takutnya. 


"Presdir!" ucap Jaehyun berusaha menyadarkan atasannya 
bahwa apa yang ia lakukan sudah salah. 


"Ibumu akan melihat mayatmu malam ini juga," ucap pria 
tersebut dengan seringainya. 


Gadis yang tadinya bersembunyi di belakang Sehun itu kini 
melangkah menjauh dari Sehun. Menatap kedua pria itu 
dengan tatapan takutnya. 


"Aku akan ikut bersama kalian dan akan menjadi budak 
kalian. Tapi, aku mohon, jangan sakiti orang-orang ini," ucap 
gadis tersebut pasrah. Kedua pria itu tersenyum, sebuah 
senyuman jahat lebih tepatnya. 


"Anak baik. Ayo kemari." Sungguh, gadis itu tidak ingin 
pernah memilih opsi ini, tapi dirinya juga tidak ingin ada 
orang yang terluka karena dia. 


Gadis itu melangkah dengan kaki yang bergetar, tapi 
langkahnya berhenti ketika tubuhnya terhuyung ke 
belakang. 


"Masuk ke mobil itu," perintah Sehun pada gadis tersebut. 
Jaehyun yang mendengarnya terlonjak kaget karena sikap 
atasannya itu. Hey, untuk apa pula menyelamatkan 
seseorang yang bisa membuatmu mati? Jaehyun bukanlah 
orang jahat, tapi menyerahkan nyawanya demi orang asing, 
rasanya itu tidak akan ia lakukan. Lagi pula, Tuhan akan 
mengerti keadaannya. 


"Presdir!" ucap Jaehyun memelas. Sungguh! Mereka dalam 
bahaya. 


"Bawa gadis ini ke mobil dan bawa dia ke rumahku. Kalian 
harus sampai di sana dengan selamat. Aku akan mengurus 
mereka," titah Sehun. 


"Tidak. Kau gila?" teriak gadis tersebut marah. Mana 
mungkin dia bisa melakukan hal yang seperti ini. Oh ayolah, 
pertama lelaki itu memaksa untuk membawanya ke rumah 
sakit, kedua nyawa lelaki itu sama saja akan lenyap karena 
dirinya. Dan dia tidak mau itu terjadi. Sungguh. Lebih baik 
ia mati daripada melihat orang lain mati karena dirinya. 


"Jadi kau mau bermain dengan kami, yah?" pria tersebut 
semakin berjalan menghampiri mereka dengan pisaunya 
yang sudah berada di tangan mereka dengan posisi siap 
menusuk siapa pun. 


Jaehyun, cepat!" mau tidak mau Jaehyun menarik gadis 
tersebut menjauh dari sana. Memasukkan gadis itu ke dalam 
mobil sesuai dengan perintah atasannya. Meskipun dirinya 
sedikit kasar, tapi Jaehyun tidak berniat sekasar itu. 
Percayalah. 


"Kau gila? Dia akan celaka!" teriak gadis tersebut lantang 
sembari mencoba untuk turun dari mobil. 


"Tapi, ini perintah. Aku tidak bisa menolak perintah Presdir 
Oh." Jaehyun menjalankan mobilnya dengan kecepatan 
tinggi, mengabaikan segala umpatan dari gadis tersebut 
karena mengunci pintunya sehingga dia tidak bisa keluar. 
Dalam diam, Jaehyun berdoa kepada Tuhan agar nyawa 
atasannya itu baik-baik saja. 
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Jaehyun tidak tahu harus melakukan apa ketika gadis asing 
yang masih memakai baju sauna berwarna merah jambu itu 
masih menangis keras di dalam kediaman Sehun. Gadis itu 
memeluk lututnya sambil menyembunyikan wajahnya di 
lipatan lututnya dan menangis sejadi-jadinya. 


"Nona, tenanglah," ucap Jaehyun menenangkan gadis yang 
sudah menangis sejak setengah jam itu. 


"Bagaimana aku bisa tenang, hah? Kau itu berengsek. 
Bagaimana mungkin kau membiarkan dia bertarung 
sendirian? Bagaimana jika dia mati?" gadis itu berteriak di 
tengah tangisnya. Kepalanya masih menunduk karena 
menangis. 


"Siapa yang akan mati?" sebuah suara menghentikan tangis 
gadis tersebut. Dengan cepat kepala gadis tersebut 
mendongak, air matanya kembali mengalir deras saat 
menemukan seorang lelaki yang baik tadi sedang berdiri di 
hadapannya. 


Dengan gerakan cepat, gadis itu berlari menghampiri Sehun 
dan memeluknya erat. Menangis sejadi-jadinya di pelukan 
lelaki itu. Bukan karena tidak punya malu, tapi ayolah, 
Sehun baru saja menyelamatkan nyawanya. 


"Aku pikir kau akan mati," ucap gadis itu di tengah 
isakannya. Entah dorongan dari mana, Sehun membalas 
pelukan gadis tersebut. 


"Aku tidak akan mati. Aku sudah bilang bahwa aku ini Oh 
Sehun." 


Gadis itu mendongak, menatap Sehun dengan sisa-sisa air 
matanya. 


"Namamu Oh Sehun?" tanya gadis itu membuat Sehun 
merasa bahwa fokus gadis tadi benar-benar hilang saat 
berdebat dengannya. Sampai lupa nama Sehun. 


"Lalu siapa namamu?" tanya Sehun sambil menghapus sisa- 
sisa air mata gadis tersebut. 


"Namaku Rachel. Kim Rachel." 


kk 
Bersambung 


Eakkk! 


3. HerHard Life 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip sama cerita 
orang. 


KKK 


"Satu hal yang paling aku benci di dunia ini. Saat di mana 
ternyata sang devil bersembunyi di balik wajah angelnya." 


kakak 


Rachel mengganti baju sauna merah jambu miliknya 
dengan baju yang jauh layak pakai dibanding baju yang ia 
bawa kabur dari sauna tersebut. Terpujilah Sehun yang 
kaya, berkat uangnya, Rachel kini bisa memakai setidaknya 
baju tebal yang tidak akan membuatnya mati kedinginan 
saat di luar nanti. 


Gadis itu juga sudah membersihkan dirinya, dia baru sadar 
betapa menjijikkannya wajahnya sesaat setelah Sehun 
meminjamkan kamar yang sialnya punya cermin yang 
begitu besar. Sangat diperuntukkan untuknya yang tidak 
pernah bercermin. 


Rachel melangkahkan kakinya turun ke lantai bawah saat 
dirinya sudah selesai merapikan dirinya, malam sudah larut, 
dirinya harus segera pergi dan bergegas untuk mencari 
tempat yang aman untuknya. 


"Se- Omo! Kau terluka?" Rachel berjalan cepat 
menghampiri Sehun ketika netranya mendapati Sehun yang 
duduk di ruang tamu dengan sebuah luka di tangannya. 


"Biar aku lihat." Tanpa menunggu persetujuan Sehun, 
Rachel langsung duduk di samping Sehun dan mengambil 


alih aktifitas yang tadi Sehun lakukan. 


"Astaga. Tanganmu dijahit?" teriak Rachel histeris. Membuat 
Sehun menutup telinganya rapat-rapat. 


"Apa bisa volume suaramu itu diundur sedikit?" tanya 
Sehun kesal. 


Rachel memutar bola matanya malas. "Nah lihat, kan? 
Sudah aku bilang jangan ikut campur. Mereka itu jauh lebih 
kuat dibandingkan dirimu. Jadi, bukan salahku jika kau 
sampai luka seperti ini karena mereka." 


"Memangnya kapan aku bilang luka ini aku dapat dari 
mereka?" 


Rachel mendongak menatap Sehun, gadis itu sedikit 
memiringkan kepalanya. "Jika bukan karena mereka, lalu 
siapa?" tanyanya bingung. 


"Kemarin aku mengalami kecelakaan kecil, tanganku harus 
dijahit empat jahitan. Dan tadi terlepas saat mobilku 
menabrakmu karena kebetulan aku sedang memainkan 
jahitannya." 


"Mereka tidak memukulmu?" tanya Rachel dengan wajah 
seriusnya. 


"Bahkan mereka tidak menyentuhku," ujar Sehun percaya 
diri. 

Rachel memicingkan matanya ketika mendengar penutupan 
Sehun. 


“Ini tidak masuk akal. Aku kenal siapa mereka. Tanpa 
menyentuhnya? Omong kosong. Terkecuali jika ...." 


"Jangan bilang kau membayarnya?" tanya Rachel yang 
sialnya tepat sasaran. Itu terbukti ketika Sehun 
menganggukkan kepalanya. Intens Rachel langsung berdiri 
dari duduknya. 


"KENAPA KAU MEMBAYARNYA?" teriakan Rachel menggema 
di seluruh penjuru rumah Sehun. Dan untuk kesekian 
kalinya, telinga Sehun berdengung karena ulah Rachel. 


"Kenapa kau malah protes? Harusnya kau bersyukur karena 
aku telah melunasi hu--" 


"Aku tidak punya hutang! Mereka menipuku. Makanya aku 
tidak membayarnya," potong Rachel cepat. 


"Apa? Jadi uangku ...," ucap Sehun frustasi. Jika sudah 
begini yang salah siapa? 


"Aku akan membayarmu. Tapi, bukan sekarang," ucap 
Rachel lemah. Mau tidak mau dirinya harus membayar 
hutang budi pada Sehun yang sudah menyelamatkan 
nyawanya. 


"Lalu, kapan?" tanya Sehun bercanda. Tapi, dianggap serius 
oleh Rachel. 


"Secepatnya. Tapi cicil," lirih Rachel hampir menyerupai 
sebuah bisikan. 


"Ya sudah. Lanjutkan dulu tugasmu," tutur Sehun sembari 
melambai-lambaikan tangannya kepada Rachel. 
Memperlihatkan tangannya yang belum selesai diobati oleh 
Rachel. 


Rachel mendengus kesal, tapi tak urung membuatnya 
menolak perintah Sehun. Gadis itu mau tidak mau harus 
melanjutkan pekerjaannya mengobati Sehun. 


"Kau seorang dokter?" tanya Sehun yang sukses membuat 
aktifitas Rachel berhenti seketika. 


"Apakah aku terlihat seperti seorang dokter bagimu?" tanya 
Rachel balik pada Sehun. Sehun menatap Rachel dari atas 
sampai bawah. Hingga pada akhirnya, jawabannya 
membuat Rachel menyesal 1000000 kali lipat bertanya 
pada Sehun. 


"Dinilai dari caramu mengobatiku, aku akan menjawab iya. 
Tapi, dinilai dari penampilanmu, aku akan menjawab tidak. 
Kau lebih terlihat sebagai seorang gelandangan. Menurutku 
dokter terlalu tinggi untukmu." 


Terkutuklah Sehun dengan mulut pedisnya. 
Rachel tersenyum tipis, sangat tipis. 


"Aku terlihat seperti gelandangan karena mengejar cita- 
citaku jadi dokter. Menyedihkan," gumam Rachel. 


"Jad, kau betulan seorang dokter?" tanya Sehun tidak 
percaya. 


Rachel menggangguk. "Aku dokter spesialis, aku baru saja 
selesai menjalani masa residenku satu bulan yang lalu." 


"Ah, kau betulan dokter spesialis?" tanya Sehun. Rachel 
mengangguk. 


"Lalu, di mana rumahmu? Kenapa orang-orang tadi 
mengejarmu?" tanya Sehun beruntun pada Rachel. 


"Aku harus mengeluarkan banyak sekali uang untuk 
kuliahku yang mahalnya luar biasa. Apalagi aku adalah 
Dokter Spesialis Bedah Umum. Kau bisa bayangkan betapa 
mahalnya biaya sekolahku, bukan?" 


"Di subuh hari aku akan mengantar susu di setiap rumah- 
rumah, kemudian pada pagi hari sampai siang, aku akan 
belajar, sore hari aku bekerja di sebuah cafe, dan di malam 
hari aku akan bekerja sebagai tutor. Ketika ada libur, aku 
akan bekerja di restauran ayam." 


"Tapi, upah yang aku dapat belum cukup untuk biaya 
sekolahku. Sampai aku harus menjual laptop, ponsel dan 
terakhir adalah rumahku. Bahkan untuk uang wisuda aku 
harus meminjam uang pada dua orang tadi." 


"Sialnya aku malah tertipu. Mereka mengatakan padaku 
bahwa mereka akan meminjamkan uang tanpa bunga. Tapi 
mirisnya, surat perjanjian yang aku tanda tangani adalah 
pinjaman dengan bunga 10%. Bisa kau bayangkan betapa 
gilanya aku? Aku bahkan harus bersembunyi di sauna agar 
mereka tidak menemukanku." 


Sehun bungkam. Tak tahu harus menjawab apa. Sungguh 
cerita Rachel membuat dirinya sedikit bersimpati pada gadis 
yang baru saja ia temui tak kurang dari dua puluh empat 
jam itu. Saat dirinya sibuk berfoya-foya, datang ke kantor 
semaunya, mengeluarkan uang tanpa batas, ada seseorang 
yang malah mengumpulkan uangnya sebanyak mungkin, 
bekerja di mana saja yang penting dirinya digaji, dan 
menyimpan uangnya untuk biaya sekolah. 


"Maaf. Aku tidak bermaksud," ucap Sehun tulus. Siapa yang 
sangka bahwa hidup Rachel seperti itu. 


Rachel tersenyum, kali ini senyumnya sedikit lebih lebar 
dari sebelumnya. 


"Aku akan membayarmu ketika aku sudah punya uang. Saat 
aku diterima di Oh Corp Hospital, aku akan langsung 
membayarmu ketika aku menerima gajiku. Percayalah. 
Bahkan seluruh gaji pertamaku bisa kau ambil," tuturnya 


berusaha meyakinkan Sehun. Dirinya bersungguh-sungguh. 
Akan membayar Sehun jika dirinya sudah mendapat gaji. Ya, 
semoga saja dirinya diterima bekerja. 


Kening Sehun menyatu. "Oh Corp Hospital?" tanya Sehun 
yang direspon sebuah anggukan oleh Rachel. 


"Kau melamar kerja di sana?" 


Rachel mengangguk antusias. Jika kalian bertanya Oh Corp 
Hospital itu apa, maka jawabannya adalah salah satu rumah 
sakit terbesar di Seoul. Fasilitas di sana sangat lengkap, dan 
tenaga kerjanya di sana adalah tenaga kerja terpercaya, gaji 
orang-orang yang bekerja di sana sangatlah fantastik. "Satu 
minggu yang lalu. Seharusnya besok aku sudah menerima 
surel pemberitahuan tentang apakah aku diterima atau 
tidak." 


Sehun mengangguk paham. "Kenapa kau melamar kerja di 
sana? Bukannya masih banyak rumah sakit lain?" 


"Apa maksudmu kenapa? Oh Corp Hospital adalah rumah 
sakit dengan gaji tertinggi di Korea Selatan. Aku bisa kaya 
mendadak jika diterima di sana," jelas Rachel antusias. Bisa 
bergabung di rumah sakit terbesar di Seoul adalah salah 
satu nikmat Tuhan yang tidak boleh dianggurkan begitu 
saja. 


Bahkan gaji cleaning servis-nya saja sudah setara dengan 
gaji karyawan kantoran, lalu bisa bayangkan berapa gaji 
yang kau dapatkan saat seseorang seperti Rachel yang 
notabene-nya adalah Dokter Spesialis Bedah? Bisa saja 
sebenarnya Rachel melamar kerja sebagai cleaning servis 
saja di sana, tapi bagaimana nasib pendidikan yang sudah 
membuat energinya terkuras selama ini? Kan percuma. 


"Kau yakin diterima di sana? Aku dengar masuk di sana 
sangat susah." 


Rachel mengedikkan bahunya. "Aku bergantung pada 
takdirku." 


"Baiklah-baiklah. Lalu, sekarang apa rencanamu?" tanya 
Sehun pada Rachel. Rachel memukul kepalanya keras. 
Lantas gadis tersebut kembali berdiri dari duduknya dengan 
kasar untuk kali kedua. 


"Aku harus pergi dari sini. Sudah malam," ujar Rachel. 


"Kau akan pulang?" tanya Sehun yang entah kenapa begitu 
peduli pada orang asing yang baru saja ia temui. Hey, Bung. 
Seharusnya dia masa bodoh. Dia sudah membayar dua pria 
tersebut, jangan pikir uang Sehun yang keluar berjumlah 
harga gula-gula. Uang yang keluar dari black card-nya 
setara dengan harga setengah /amborgini. Hanya setengah, 
bukan semuanya. Bisa bayangkan? 


Rachel menatap Sehun dengan tatapan datarnya. 
"Memangnya aku terlihat seperti orang yang punya rumah 
di matamu?" 


Kedua mata Sehun membola mendengar penuturan gadis 
tersebut. "Lalu, kau akan ke mana?" 


"Entahlah. Aku mungkin akan kembali ke sauna. Atau ke 
mana saja, yang penting aku bisa tidur," ungkapnya jujur. 
Ya, saat ini dirinya betulan seperti gelandangan 
sebagaimana yang Sehun katakan padanya. Tidak punya 
rumah, dan tidak punya tujuan tetap. Bahkan ketika dirinya 
harus bermalam di bawah kolom jembatan, Rachel bisa 
terima itu. 


"Menginap di sini saja. Lagi pula, ini sudah malam. Tidak 
aman untukmu berada di luar saat malam seperti ini. 
Apalagi udara cukup dingin. Kau bisa membeku." 


Tidak ada yang bisa Rachel lakukan selain mengucapkan 
syukurnya. Setidaknya untuk malam ini, dia tidak akan mati 
kedinginan karena tidur di luar. 
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Rachel berlari dari lantai atas menuju ke lantai bawah 
dengan tergesa-gesa. Bagaikan ada gempa yang sedang 
melanda rumah milik Sehun, bahkan saking terburu- 
burunya, beberapa anak tangga ia lompati begitu saja. 
Tidak sadar bahwa hal itu sangat berbahaya baginya. Siapa 
yang bisa mengira jika kau tiba-tiba saja terjatuh dari 
tangga. Sumpah, jatuh dari tangga itu adalah salah satu hal 
yang memalukan di dunia ini. Tidak ada yang namanya 
istilah keren jika kau terjatuh dari tangga. Belum lagi gaya 
jatuhmu yang luar biasa modeling sekali. Dan Rachel sudah 
tidak berpikir tentang itu, dirinya bahkan tidak bisa tidur 
dari semalam karena menunggu hal yang penting untuknya. 


"Sehun!" Rachel meneriaki nama Sehun dengan lantang 
tatkala dirinya melihat eksistensi Sehun di ruang tengah 
sedang minum secangkir kopi dan membaca sebuah koran. 
Tipikal model lelaki yang ada di film-film. 


"Masih terlalu pagi untuk kau berteriak seperti itu," ucap 
Sehun tanpa melirik Rachel sedikit pun. Netranya fokus 
pada ribuan huruf yang ada di koran yang sedang ia baca. 
Entahlah, sok suka membaca, ataukah Sehun memang 
tipikal lelaki yang gemar membaca berita yang tertera di 
atas kertas tersebut. 


Rachel merampas koran milik Sehun, kemudian menjulurkan 
tangannya di depan Sehun, otomatis Sehun jadi 


memperhatikan Rachel. "Pinjam ponselmu sebentar. Aku 
harus memeriksa surel-ku." 


Sehun menghembuskan nafasnya panjang. "Kenapa kau 
miskin sekali, sih?" tanyanya dengan mulut pedasnya. 
Setara dengan lima kilogram bubuk merica yang langsung 
kau habiskan dalam waktu tiga detik. Pedis sekali. 


Alih-alih merasa tertohok karena ucapan Sehun, Rachel 
malah berpikir bahwa lelaki yang menolongnya itu adalah 
sosok orang yang angkuh, congkak sekali. Mentang- 
mentang dirinya punya semuanya. "Kau saja yang kelewat 
kaya," gumam Rachel kemudian fokus pada ponsel mahal 
milik Sehun, bahkan dirinya ragu, apakah dia tahu cara 
menggunakan ponsel seperti ini atau tidak. Jari-jemarinya 
terus menari-nari di atas layar ponsel milik Sehun. Kedua 
matanya benar-benar fokus. 


1 menit. 
2 menit. 
3 menit. 


"ASTAGA!" teriakan Rachel menggema untuk sekian kalinya. 
Gadis itu menatap tidak percaya akan apa yang terpampang 
di layar ponsel Sehun. Bahkan rahangnya sudah hampir 
jatuh dari tempatnya seandainya rahang bisa jatuh. 


"Kenapa lagi?" tanya Sehun ikut memperhatikan layar 
ponselnya. 


"Kau lihat? Aku diterima! Aku diterima! Aku 
diterima!Aaaaaaaaaaaa!" Rachel tidak bisa lagi menahan 
pekikannya ketika dirinya menerima surel dari Oh Corp 
Hospital bahwa dirinya diterima bekerja di sana. Sungguh 
ini adalah keajaiban untuknya. 


"Aku harus segera pergi. Aku akan menemuimu untuk 
membayar hutangku. Ini kartu namaku, agak lecet, tapi 
masih bisa digunakan," ucap Rachel diakhiri dengan 
cengiran bodohnya sembari menyodorkan ponsel Sehun dan 
sebuah kartu nama miliknya. Tanpa menunggu apa-apa lagi, 
gadis itu segera berlari, meninggalkan Sehun tanpa ucapan 
perpisahan. 


"Kita akan segera bertemu lagi!" 


Sehun menatap punggung Rachel yang kian menjauh dan 
akhirnya menghilang dari pandangannya, sebuah smirk 
muncul di bibir tipisnya. 


kk 
Bersambung 


Chapter selanjutnya bakalan lebihhhh duaaaarrr..... 


Siapa yang berharap author double up? 


4. The Devil Angel. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip sama cerita 
orang. 


kakak 


"Aku juga bingung. Apakah aku yang bermain-main dengan 
Tuhan. Ataukah hidupku memang sengaja dipermainkan 
oleh Tuhan." 


dak 


Rachel melangkahkan kakinya terburu-buru melangkah 
masuk ke dalam gedung rumah sakit yang terlihat 
menjulang tinggi itu. Di depan gedung, terpampang tulisan 
besar yang sudah terlihat megah dan mewah. OH CORP 
HOSPITAL. Begitu tulisan yang sempat Rachel lihat tadi. 
Jika saja ada orang yang baru datang di Korea dan memiliki 
kemampuan yang kurang dalam berbahasa Inggris, maka 
Rachel yakin bahwa mereka akan mengira rumah sakit itu 
adalah sebuah hotel. Ya, dari depan memang rumah sakit itu 
nampak seperti sebuah hotel ketimbang rumah sakit. 
Membuat Rachel bertanya-tanya bagaimana rupa pemilik 
rumah sakit tersebut. Seberapa kayakah dirinya hingga 
membangun rumah sakit yang malah nampak seperti hotel 
berbintang lima itu. 


"Permisi," ucap Rachel dengan nafasnya yang terengah- 
engah di depan meja resepsionis. Karena harus mampir di 
toko baju dulu, Rachel jadi agak sedikit lamban dan hampir 
saja terlambat. Ini hari pertamanya, tidak mungkin dirinya 
memakai baju sembarangan untuk hari pertama di tempat 
penting seperti ini. 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanya resepsionis tersebut 
ramah pada Rachel. 


"Ah perkenalkan, nama saya Kim Rachel. Saya menerima 
surel pagi tadi bahwa saya diterima bekerja di rumah sakit 
ini," jelas Rachel kikuk. Sebenarnya Rachel tidak percaya 
terhadap apa yang dibacanya pagi tadi. Menurutnya 
diterima bekerja di sini adalah salah satu ketidakmungkinan 
baginya. Dirinya bahkan sempat berpikir bahwa pihak 
rumah sakit salah mengirim surel padanya. Diterima di 
rumah sakit ini bagi Rachel terasa seperti kalian awalnya 
berada di peringkat ke-154, tapi setelah pengumuman 
peringkat lagi, kalian malah berada di peringkat 1. Tidak 
mungkin. 


"Apakah Anda Dokter Spesialis Bedah yang baru?" tanya 
resepsionis tersebut tepat sasaran. Tapi, belum bisa 
membuat Rachel percaya akan apa yang sedang 
dilakukannya saat ini. Benarkah semua ini? Rachel hanya 
bisa mengangguk, dirinya masih berusaha menetralkan 
nafasnya. Ditambah menormalkan detak jantungnya yang 
semakin berdetak tidak karuan. 


"Silahkan ikut saya." 


Rachel dengan sabar mengikuti resepsionis tersebut yang 
membawanya entah ke mana. Yang jelas mereka harus naik 
lift menuju ke lantai empat, belok kiri, dan masuk ke dalam 
sebuah ruangan yang cukup besar. 


"Permisi, Dokter Do. Dokter barunya sudah datang," ujar 
resepsionis tersebut dengan sopan pada seseorang yang 
bersetelan rapi yang sedang duduk membelakangi mereka. 


"Hm." Hanya sebuah gumaman yang keluar sebagai respon 
dokter tersebut. Setelahnya, resepsionis tersebut keluar dan 
meninggalkan Rachel yang sedang berdiri kikuk di sana. 


Dirinya tidak tahu harus melakukan apa. Sementara orang 
yang berada satu ruangan dengannya itu tidak kunjung 
membalikkan badannya. 


"Jadi, kau adalah dokter barunya?" akhirnya lelaki itu 
membalikkan badannya, menatap Rachel dari atas sampai 
bawah. 


"Sunbae!" pekik Rachel terkejut bukan main. Bagaimana 
tidak, sekarang yang sedang duduk di hadapannya ternyata 
adalah seniornya sewaktu SMA. Bahkan mereka juga satu 
Universitas kemarin. Sesempit inikah dunia yang Rachel 
pijaki? Atau memang mereka yang bertakdir untuk selalu 
bertemu? 


"Aku tidak menyangka kita ditakdirkan untuk selalu 
bertemu," ucap lelaki tersebut kepada Rachel. 


Rachel tersenyum lebar, tungkainya berjalan menghampiri 
lelaki tersebut. "Jadi apa kabar Dokter Do Kyungsoo? Sunbae 
semakin tampan saja," tutur Rachel sembari mengedipkan 
sebelah matanya pada lelaki yang bernama Kyungsoo itu. 


Lelaki berwajah manis tersebut tersenyum lebar. Sangat 
lebar, hingga bibirnya yang berbentuk /ove tercetak 
sempurna. Tapi sejurus kemudian, tangannya bergerak 
untuk menyentil dahi milik Rachel dengan kekuatan super. 


"Aw!" Rachel berteriak sembari mengusap-usap dahinya 
yang terkena sentilan maut milik Kyungsoo. Seharusnya 
dirinya lebih berhati-hati pada sosok Kyungsoo, mengingat 
bahwa seniornya itu memiliki tempramen yang luar biasa 
baik sekali. 


"Jaga sikapmu, Dokter baru." 


Rachel mengerucutkan bibirnya kesal. Dia sampai lupa jika 
senior yang sangat akrab dengannya itu merupakan orang 
paling disiplin yang pernah Rachel kenal selama hidupnya. 


"Ayo kita ke gedung pertemuan. Sebentar lagi pemilik 
rumah sakit ini akan datang. Jadi, kau harus jaga sikap. 
Jangan menggodanya seperti kau menggodaku barusan. 
Mengerti?" 


Rachel memajang tampang kesalnya pada Kyungsoo. Dikira 
dirinya adalah wanita penggoda apa? Kan yang tadi 
hanyalah sebuah candaan, tidak seharusnya Kyungsoo 
malah menganggapnya serius. 


kakak 


Di tengah pertemuan para dokter di aula rumah sakit yang 
baru saja menjadi tempat Rachel bekerja itu, Rachel hanya 
menghabiskan waktunya untuk menganga tidak percaya. 
Rachel betulan tidak percaya ketika sang pemilik rumah 
sakit yang Kyungsoo maksud sudah tiba. Dirinya benar- 
benar tidak habis pikir tentang apa yang sebenarnya terjadi. 
Luar biasa sekali. Luar biasa. 


"Dan kau!" suara tegas milik lelaki yang baru saja 
melakukan pidato singkat di depan semua orang yang ada 
di aula terdengar menyapa indera pendengaran milik 
Rachel. Telunjuk lelaki itu mengarah tepat di wajah Rachel. 


"Ikut denganku!" tanpa ba-bi-bu lagi lelaki itu berlalu, 
disusul oleh Rachel, hingga keduanya kini telah berada di 
sebuah ruangan besar yang memang diperuntukkan oleh 
lelaki itu jika sedang berkunjung ke rumah sakit. 


"Pakaianmu bagus. Kau sudah punya uang?" tanya lelaki 
tersebut yang sudah duduk di atas kursi kebesarannya. 
Matanya meneliti pakaian yang Rachel kenakan. Kemeja 


berwarna hitan yang kontras dengan kulit putihnya, celana 
kain panjang yang mencetak kaki jenjangnya, serta sebuah 
sepatu hak tinggi berwarna senada yang membuatnya 
nampak sangat elegan. Kini Rachel baru terlihat seperti 
dokter sungguhan. 


"Kau adalah pemilik rumah sakit ini?" tanya Rachel balik 
tidak berniat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
lelaki tersebut. 


"Tidak. Aku adalah seorang CEO." 
"Kau pikir aku bodoh?" 


"Nyatanya kau memang bodoh. Sudah tahu aku adalah 
pemilik rumah sakit ini, untuk apa bertanya jika kau sudah 
tahu jawabannya?" 


Mendengar penuturan lelaki tersebut, Rachel 
menyunggingkan senyum kecutnya. 


"Aku benar-benar malu." 


Batinnya dalam hati. Bahkan dirinya berniat untuk bertemu 
dengan sang pemilik rumah sakit tempatnya resmi bekerja 
beberapa jam yang lalu untuk mengucapkan terima kasih, 
tapi kenyataan sudah menamparnya duluan sebelum 
dirinya melangkah. 


"Aku memanggilmu ke sini karena ingin kau membayarku 
sekarang." 


Rachel yang semula menunduk, langsung mendongak, 
menatap lelaki yang sedang duduk di hadapannya dengan 
tatapan tidak percayanya. "Bagaimana aku bisa 
membayarmu? Aku saja tidak punya uang. Bahkan aku baru 


beberapa jam di sini dan sama sekali belum menyentuh 
seorang pasien. Kau gila, yah?" 


"Apa sekarang kau mengatai pemilik rumah sakit tempatmu 
bekerja gila?" 


Rachel mengatupkan bibirnya. Ah, sial sekali dirinya. 
Kenapa mesti begini yang terjadi? Ya Tuhan. "Bu--bukan itu 
maksudku. Kau lebih dari tahu jika aku tidak punya uang. 
Jadi, bagaimana aku membayarmu?" 


"Tapi, pakaianmu terlihat bagus." 


"Asal kau tahu, itu uang terakhirku. Pun aku dapat dari 
seorang Ahjussi yang aku tolong kemarin," ungkapnya 
dengan nada memelasnya. 


Lelaki tersebut mengangguk-angguk mengerti, kemudian 
melipat kedua tangannya di depan dada. "Kalau begitu 
tidak usah bayar hutangmu dengan uang." 


Refleks Rachel mendongak, jika dirinya tidak membayar 
hutangnya dengan uang, lalu dengan apa? Jangan bilang 
bahwa dirinya sekarang ini sedang berhadapan dengan 
seorang pedofil atau psikopat? Ya Tuhan. Tolong jauhkan 
Rachel dari hal-hal seperti itu. 


"Lalu, aku harus membayarmu dengan apa?" tanyanya hati- 
hati. Dalam hati dirinya sudah merapalkan seribu macam 
doa agar pemikiran buruknya tidaklah benar. 


"Menikahlah denganku." 


Jika saja rahang betulan bisa terjatuh dari tempatnya, maka 
rahang Rachel akan jatuh bebas ke lantai sekarang juga 
saat lelaki yang menyelamatkannya kemarin, lelaki yang 
baru saja ia temui kemarin, kini meminta menikah 


dengannya. Ini gila. Betulan gila. Atau jangan-jangan lelaki 
itu falling love with her at the first sight? Bisa saja, bukan? 


"Apakah kau falling love with me at the first sight, Oh 
Sehun?" 


"Jangan salah paham. Bukan menikah betulan. Lebih 
tepatnya menikah kontrak. Bagaimana?" 


Dan untuk kedua kalinya, rahang Rachel kembali hampir 
terjatuh dari tempatnya. Jika perlu, biarkan saja rahangnya 
jatuh. Untuk saat ini, Rachel bahkan berharap bertemu 
dengan seorang pedofil ataupun psikopat saja. Nyatanya 
Sehun lebih dari sekadar keduanya. Oh Tuhan. 


Pria sialan! 


"Maaf. Aku tidak mau," tolaknya mentah-mentah. Tidak akan 
menyesal dia menolak hal gila dari lelaki tersebut. 


"ya kau mau." Rachel merinding. Betulan merinding 
mendengar jawaban Sehun. Astaga. 


"Oh Sehun." 


"Selama satu tahun. Kau hanya akan menjadi istri kontrakku 
selama satu tahun. Hanya berperan sebagai istriku saja di 
depan orang-orang. Di depanku, kau bisa melakukan apa 
pun semaumu. Aku akan membiayai hidupmu. Semua 
uangku adalah uangmu. Selain itu, aku akan membayar 
gajimu dua kali lipat selama bekerja di rumah sakit ini, dan 
setelah kita bercerai, aku tetap akan menjamin hidupmu. 
Bagaimana?" 


Rachel menatap Sehun tidak percaya, bahkan dirinya tidak 
mengerti alur pikiran lelaki tersebut. Jika dia ingin 
melakukan hal itu, kenapa tidak menikah betulan saja 


dengan gadis yang ia sukai? Apa bedanya? Dia tetap 
melakukan tanggung jawab seorang lelaki sebagai suami, 
bukan? Lantas mengapa harus repot-repot membuang 
uangnya untuk Rachel? 


"Kurasa kau sengaja menerimaku di rumah sakit ini karena 
kau ingin menjadikanku korban ketidakwarasanmu. Bahkan 
kau membuatku berpikir, apakah kau benar-benar 
menolongku kemarin. Atau jangan-jangan itu semua juga 
merupakan sandiwaramu." 


Sehun menyunggingkan senyum miringnya. "Sayangnya 
aku tidak melakukan apa pun yang sekarang ada di otakmu. 
Aku benar-benar menyelamatkanmu kemarin. Tidak ada 
sandiwara. Bukankah kau harus membalas kebaikanku?" 


Rachel menghembuskan nafasnya panjang, otaknya rasanya 
sudah hampir meledak saat ini juga. "Aku menolak. Aku 
akan secara suka rela mundur dari rumah sakit ini. Dan 
untuk hutangku, aku akan segera melunasinya. Aku akan 
mencari kerja di rumah sakit lain. Permisi." 


"Sayangnya kau murni diterima di rumah sakit ini, bukan 
karena kemauanku seperti yang kau tuduhkan padaku, 
ataupun kemauan siapa pun. Kau lulus seleksi karena 
memenuhi syarat rumah sakit ini. Bagaimana kau bisa 
sesombong ini saat rumah sakit besar menerimamu? Bahkan 
orang-orang rela menyogok demi masuk bekerja di sini," 
ucap Sehun yang berhasil membuat langkah Rachel 
berhenti. 


"Mau bekerja di mana lagi kau selain di sini? Hwaseng 
Hospital? Rumah sakit itu hanya menerima staff dari cabang 
rumah sakitku. Universitas Hospital? Kau tahu sendiri rumah 
sakit itu diperuntukkan hanya untuk lulusan dari kampus 
pendirinya. Jaeguk Hospital? Rumah sakit yang hanya 


menerima dokter dengan pengalaman minimal lima tahun 
kerja. Jadi di mana kau akan bekerja?" 


"Aku adalah orang kaya. Aku bisa melakukan apa pun yang 
aku bisa. Jadi, untuk kau bekerja di luar rumah sakit, jika 
kau berniat bekerja di luar rumah sakit ini, kau tahu kan aku 
bisa melakukan apa saja jika kau menolak tawaranku? Kau 
bisa berakhir jadi gelandangan." 


Rachel mengepalkan tangannya. Haruskah Rachel 
menerima semua ini? Ayolah, pernikahan yang ia impikan 
tidak seperti ini. Pernikahan adalah hal yang sakral. Tidak 
etis jika dirinya menikah sebanyak dua kali. Meskipun 
pernikahannya dengan Sehun bisa dianggap tidak nyata, 
tapi dirinya sudah gagal menikah jika menerima tawaran 
Sehun. 


"Aku terpaksa melakukan ini padamu karena aku tidak mau 
dijodohkan dengan wanita yang tidak kusukai. Daripada 
menikah dengannya, menikah denganmu adalah tindakan 
yang paling tepat. Lagi pula, kau tidak rugi apa pun, Kim 
Rachel. Hanya cukup menyandang margaku saja selama 
satu tahun tanpa melakukan yang semestinya. Cukup 
mengaku sebagai istriku. Semuanya beres." 


"ika kau menerimanya, pulanglah ke rumah, aku 
menunggumu sampai nanti malam pukul dua belas. Jika 
lewat, maka kau tahu sendiri akhir hidupmu." 


Sehun berjalan melewati Rachel dengan langkahnya yang 
sangat ringan. Bahkan dia berjalan layaknya seorang model 
di atas karpet merah, melenggang dengan penuh pesona. 
Dan setelah punggung Sehun hilang. Rachel langsung jatuh 
merosot di lantai. 


"Ah kenapa kau malah mengirimkan iblis berwajah malaikat 
padaku, Tuhan? Apakah penderitaan yang kau berikan 


selama ini tidaklah cukup? Iya? Begitu?" 


kakak 


Bersambung 


Kira-kira selanjutnya apa yang terjadi? 
Kyungsoo udah keluar, 
Kira-kira di part selanjutnya yang bakalan keluar siapa? 


5. Contract Is Begin. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip cerita orangm 


kakak 


"Aku tidak pernah punya rasa benci terhadap takdirku. Tapi, 
mengapa justru takdir yang seakan benci padaku?" 


KKK 


"Pasien pertamamu akan segera datang setengah jam lagi." 
Kyungsoo yang tiba-tiba masuk ke ruangan Rachel sambil 
bersuara membuat Rachel langsung tersadar dari 
lamunannya. 


Ah, sebenarnya ruangan mereka berdua, karena Sehun 
memerintahkan Do Kyungsoo untuk menjadi dokter 
pembimbing bagi Rachel untuk sementara. Oleh karena itu, 
mereka harus berbagi ruangan. Urusan pasien, tinggal 
mereka yang atur. Dan hari ini, Kyungsoo memberikan 
pasiennya kepada Rachel. 


Rachel menatap Kyungsoo dengan tatapan sendunya, 
sedangkan objek yang Rachel perhatikan malah balik 
menatap Rachel dengan tatapan melototnya. Membuat 
Rachel tiba-tiba bergedik ngeri. 


Rachel menumpukan kepalanya menggunakan satu 
tangannya, kepalanya ia posisikan mengarah tepat ke meja 
kerja milik Kyungsoo. Di mana lelaki itu sekarang sedang 
sibuk dengan berkasnya. 


"Jangan menatapku seperti itu. Jika kau ingin mengatakan 
sesuatu, maka katakan saja," ucap Kyungsoo pada Rachel 
tanpa mengalihkan pandangannya dari berkas-berkas yang 
saat ini menyita fokus lelaki tersebut. Tentu saja dirinya 
merasa terintimidasi akibat ulah Rachel, Rachel menatapnya 
secara terang-terangan saat ini. 


Rachel mengetuk-ngetukkan jarinya secara random di atas 
meja kerja barunya. Sedari tadi mulutnya gatal untuk 
menanyakan sesuatu pada Kyungsoo. Tapi, dirinya masih 
berpikir tentang haruskah dia bertanya sekarang? Atau 
haruskah dia tetap diam agar pertahanannya tidak runtuh? 


"Dia baik-baik saja," tutur Kyungsoo kemudian menatap 
Rachel, setelah itu fokusnya kembali pada berkas yang ada 
di hadapannya. "Kau ingin menanyakan tentang dia, 
bukan?" sambungnya seakan-akan tidak ingin memberi 
Rachel kesempatan untuk berbicara. 


Sebenarnya Rachel tidak bicara pun, tidak apa-apa. Semua 
yang dilontarkan oleh Kyungsoo nyatanya benar adanya. 
Dirinya ingin bertanya tentang kabar seseorang yang 
dimaksud "dia" oleh Kyungsoo. Dia yang sangat jauh dari 
pandangannya. 


"Apakah dia makan dengan banyak seperti biasanya?" 
tanya Rachel pada akhirnya. Setidaknya satu pertanyaan 
harus ia lontarkan agar tahu sedikit tentang dia. 


Kyungsoo meletakkan berkasnya kasar, lelaki itu 
menghembuskan nafasnya panjang. "Hm. Setidaknya untuk 
saat ini dia makan dengan banyak seperti biasanya. Tapi, 
ketika dia tahu yang sebenarnya, maka aku tidak yakin dia 
akan makan sebanyak itu lagi. Bahkan untuk melirik 
makanan pun aku yakin dia tak akan bisa." 


Rachel tersenyum kecut, ah lagi-lagi rasa sakit itu datang 
menghampirinya. Ini yang dirinya benci, hatinya sangat 
rapuh sekali. 


"Aku harap dia tidak akan pernah tahu kebenarannya. 
Setidaknya cukup aku yang terluka terlalu lama," lirih 
Rachel kemudian menenggelamkan wajahnya pada lipatan 
tangannya. 


Setelah itu, hanya bunyi hembusan nafas mereka yang 
terdengar. Tidak ada yang memulai pembicaraan. Karena 
jika obrolan ini diteruskan, maka keduanya akan merasa 
sakit yang sama. Atau lebih tepatnya luka lama mereka 
akan kembali menganga. 


Ceklek. 


"Kyungsoo Oppa, aku datang!" sebuah suara yang terdengar 
nyaring membuat Rachel refleks mendongakkan kepalanya. 
Gadis itu menatap siapa gerangan sang empu dari suara 
tersebut. Dan ketika kedua manik mereka bertemu, maka 
yang terjadi adalah hening berkepanjangan. 


kakak 


"Kau masih suka mengkonsumsi makanan pedas, yah? 
Sampai-sampai kau bisa dioperasi seperti ini," ucap Rachel 
sembari fokus untuk melepas jahitan pasien pertamanya 
yang baru saja dioperasi beberapa minggu yang lalu. 


Byun Naomi--gadis cantik yang menjadi pasien pertama 
Rachel. Terkena usus buntu karena gemar mengkonsumsi 
sesuatu yang berbau pedas. 


"Jangan sok tahu," ucap Naomi dingin kepada Rachel. 
Rachel menekan bekas operasi Naomi sengaja, membuat 
gadis tersebut meringis kesakitan. 


"Hey! Sakit," teriak gadis tersebut kepada Rachel. 


Bukannya marah, Rachel malah menampilkan senyum 
hangatnya, membuat Naomi tak mau menatap Rachel. 
Naomi benci senyuman hangat itu. Bukan benci pada 
Rachel, tapi Naomi menjadi kesal kepada dirinya sendiri 
ketika melihat senyuman seperti itu. 


"Ternyata kau masih menjadi gadis nakal, yah," ucap Rachel 
sambil terkekeh. 


Naomi melirik Rachel singkat, gadis itu sedari tadi selalu 
memandang Rachel dengan wajah yang tidak 
bersahabatnya. "Kau juga sama. Kau masih jadi perempuan 
yang selalu bertingkah baik. Tapi, pada akhirnya karena 
kebaikanmu, kau malah selalu berakhir menyedihkan." 


Senyum Rachel luntur ketika mendengar penuturan Naomi, 
sungguh jauh di lubuk hatinya yang paling dalam, Rachel 
membenarkan ucapan gadis tersebut. Memang begitu pola 
hidup Rachel, selalu bertingkah baik kepada semua orang, 
bukannya malah mendapat balasan yang setimpal, Rachel 
malah selalu berakhir menyedihkan. Selalu dan selalu. 


"Aku tidak menyangka ternyata kau bertunangan dengan 
Kyungsoo Sunbae," ucap Rachel mengalihkan pembicaraan 
mereka. Bukannya malah teralihkan, Naomi semakin 
membalas ucapan Rachel dengan kalimat beruntunnya 
yang semakin pedas. 


"Aku juga tidak menyangka ternyata kau masih ada di 
Korea. Aku pikir kau telah mati," sarkas Naomi. Rachel 
menatap Naomi dalam, gadis tersebut mengalihkan 
wajahnya dari Rachel. 


"Apa kabarmu, hm?" tanya Rachel tidak mau peduli akan 
apa yang Naomi katakan. 


"Kau tidak ingin bertanya tentang kabar kakakku?" kini 
Naomi sudah berani menatap Rachel langsung. Mata gadis 
tersebut menyiratkan kekecewaan yang mendalam. Sangat 
kecewa sekali. Pun suaranya sudah hampir tercekat. 


"Aku tahu dia baik-baik saja," lirih Rachel sambil menunduk. 
Giliran dia yang tidak berani menatap Naomi. 


"Lalu, apakah kau baik-baik saja setelah kejadian itu? Tidak, 
bukan?" 


Rachel diam. Tidak ingin menjawab perkataan Naomi. 


"Jika kau tidak baik-baik saja, lantas bagaimana kakakku 
bisa baik-baik saja?" tanya Naomi parau. Gadis tersebut 
sudah mulai berkaca-kaca. Tidak tahan dengan apa yang 
sedang ia bicarakan. 


"Aku sudah selesai. Sekarang aku harus pergi. Minggu 
depan silahkan datang lagi untuk kontrol, yah?" 


Rachel melangkahkan kakinya menjauh, hendak keluar dari 
ruangannya. Lantas suara milik Naomi menghentikan 
tangannya yang hendak memutar gagang pintu. 


"Kakakku akan hancur jika dia tahu kebenarannya. Saat hari 
itu tiba, aku harap semuanya tidak akan semakin hancur." 


"Aku pun berharap demikian. Aku harap saat hari itu tiba, 
dia tidak berada di hadapanku, karena aku bisa mati jika 
melihat kehancurannya untuk kali kedua." 


kk 
Sehun duduk santai di ruang tamunya sambil bersedekap 


dada. Lelaki itu tidak berhenti melirik sebuah Rolex yang 
bertengger rapi di lengannya. Tinggal lima menit lagi jam 


akan menunjukkan pukul dua belas malam. Dan gadis yang 
ia tunggu-tunggu belum juga muncul. Membuatnya merasa 
frustasi sendiri. Tidak pernah dalam hidupnya Sehun dibuat 
menunggu oleh perempuan mana pun selain ibunya. Dan 
Kim Rachel berhasil mencetak sejarah untuk hal yang luar 
biasa ini. 


Bukankah harusnya Rachel tidak perlu mempertimbangkan 
hal itu? Sehun sudah menegaskan bahwa uangnya 
merupakan uang Rachel juga. Tapi, kenapa gadis itu terlihat 
akan menolaknya? Sungguh Rachel merupakan orang yang 
berpendirian teguh. Lagi pula, justru Rachel yang akan 
sangat diuntungkan dalam hubungan ini. 


Bayangkan dia menjadi Nyonya Oh selama satu tahun, 
mengalahkan ribuan perempuan yang mempunyai impian 
untuk menjadi istri seorang Oh Sehun. Secara fisik, Sehun 
tidak kurang apa pun, dia tidak jelek, jadi tidak akan 
membuat Rachel malu karena tampangnya, justru para 
perempuan akan iri setengah mati pada Rachel karena bisa 
memiliki seorang suami seperti Sehun. 


Masalah ekonomi? Sehun bukan orang miskin. Dia bahkan 
bisa membeli bandara beserta pesawatnya jika ia mau. 
Katakanlah itu berlebihan, tapi Oh Sehun memanglah kaya. 
Dan sudah ditakdirkan untuk menjadi pria kaya. 


Jika sudah begini akhirnya, rasanya Sehun bermain dengan 
orang yang salah. 


Waktu terus berjalan, hingga pada akhirnya tiga puluh detik 
sebelum jam dua belas malam tiba, Sehun mendirikan 
dirinya. Badannya sudah hampir remuk karena terlalu lama 
duduk demi menunggu sosok Kim Rachel. Sialnya gadis 
tersebut malah tidak datang. 


"Awas saja kau, Kim Rachel." Dengan langkah lebar Sehun 
melangkahkan kakinya. Tapi, kemudian langkahnya berhenti 
Karena ... 


Ting tong. 


Bel rumahnya berbunyi dengan nyaring. "Sudah aku bilang 
kau akan mau." Secepat kilat Sehun berlari menuju pintu 
rumahnya. 


"Kau akhirnya datang," seru Sehun sembari melemparkan 
senyum manisnya kepada Rachel, memperlihatkan deretan 
giginya yang rapi pada sosok Rachel yang sama sekali tidak 
menampilkan ekspresi apa pun. 


"Kau membeli hidupku. Aku hanyalah orang miskin. Jadi aku 
bisa apa." 


Jadi aku bisa apa. 


Kalimat yang membuat Rachel mulai masuk ke dalam dunia 
Oh Sehun. Dunia yang tidak akan pernah seorang pun tahu 
bagaimana sebenarnya dan apa yang ada di sana. 


Pada akhirnya, perkataan Naomi berakhir benar. 


Dirinya akan selalu melakukan kebaikan, tapi hidupnya 
selalu berakhir menyedihkan. 


Sungguh dirinya sekarang sedang memohon pada Yang 
Kuasa. Semoga akhir hidupnya dengan Sehun tidak berakhir 
menyedihkan. 


kk 
Bersambung 


Huaaaa. Naomi udah muncul. Tinggal Baekhyun sama Stefy 
dong yah.. Kira-kira kalau mereka muncul, apa yang akan 
terjadi? 


6. An Agreement. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip sama cerita 
orang. 


KKK 


"Dalam satu hari, aku selalu berharap, ada satu jam dalam 
satu hari itu yang bisa menjadi jam terbaik dalam hidupku. 
Lalu, dalam satu minggu itu, aku selalu berharap, ada satu 
hari dalam satu minggu itu yang bisa menjadi satu hari 
terbaik dalam hidupku. Begitu juga dengan bulan dan 
tahunku, yang hanya bisa aku lalui dengan sebuah harapan, 
meskipun selalu tetap berakhir sebagai harapan. Semu. 


KKK 


Isi Kontrak. 

1. Pihak A akan membiayai hidup pihak B selama 
kontrak masih berjalan. Dan akan tetap membiayai 
hidup pihak B setelah kontrak berakhir. 


2. Pihak A maupun pihak B tidak boleh mencampuri 
urusan masing-masing. 


3. Selama kontrak berjalan, tidak ada yang namanya 
kontak fisik. 


4. Uang pihak A adalah uang pihak B. Begitu juga 
dengan kekayaan lainnya. 


5. Kontrak akan selesai setelah satu tahun berjalan. 


Yang bertanda tangan 
Pihak A: Oh Sehun. 
Pihak B: Kim Rachel. 


Sehun tersenyum puas ketika melihat tanda tangan seorang 
Kim Rachel tertera di surat perjanjian kontrak milik mereka. 
Sebaliknya, Kim Rachel malah terlihat menyembunyikan 
wajahnya di balik lipatan tangannya. Nafasnya menderu 
dengan sangat panjang. Sungguh, kedua manusia itu 
menginginkan dua hal yang berbeda. Masing-masing 
menginginkan hal yang berlawanan. Mereka tidak berada di 
jalan yang sama. Mereka tidak sejalan. 


"Kau harusnya senang, Nona Kim. Atau haruskah sekarang 
aku memanggilmu dengan sebutan Nyonya Oh?" 


Rachel mengangkat kepalanya kasar, kemudian mendelik ke 
arah Sehun dengan tatapan tajamnya. "Jangan coba-coba 
kau! Aku tidak sudi!" 


"Oho. Calon istriku ternyata orang yang pemarah rupanya." 
Sehun terus saja menggoda Rachel. Sungguh, membuat 
Rachel kesal rasanya adalah hal yang harus ia masukkan ke 
dalam daftar rutinitas hariannya mulai dari sekarang. 


"Kau itu menjengkelkan, Oh Sehun." Rachel bangkit dari 
duduknya. Gadis itu kemudian beranjak pergi meninggalkan 
Sehun yang masih duduk di ruang tamunya dengan santai. 


"Kau mau ke mana?" teriak Sehun pada Rachel. 


"Mau bekerja," jawab Rachel acuh tanpa mau repot-repot 
berbalik menatap Sehun. Lupakan peraturan tentang kalian 
harus menatap kedua mata lawan bicara saat mengatakan 
sesuatu sebagai bentuk kesopanan. 


Sehun tersenyum penuh kemenangan, lelaki itu sangat 
menikmati waktunya bermain-main dengan Rachel. 


"Menarik," lirihnya kemudian melirik jam tangannya. Sudah 
pukul delapan pagi ternyata. Dirinya juga harus segera 


bekerja. 


KKK 


Rachel masuk ke dalam ruangannya dengan lesu. Tidak ada 
kekuatan dalam dirinya. Bahkan ketika dirinya menemukan 
sosok dokter pendampingnya, Do Kyungsoo, yang sudah 
duduk di meja kerjanya, tidak ada lagi rasa terkejut yang 
menyerangnya. Bahkan rasa takutnya sudah hilang. 


"Besok kau sudah harus datang sebelum diriku," ucap 
Kyungsoo sembari menatap Rachel yang terus berjalan 
tanpa mau meliriknya. 


"Hm," dehem Rachel kemudian menghempaskan dirinya di 
atas ranjang pasien yang ada di ruangannya. 


"Bolehkah aku jadi pasien hari ini, Sunbae?" gumam Rachel 
sambil menutup rapat-rapat matanya. Nafasnya tidak 
berhenti berhembus dengan panjang dari kemarin. 
Sungguh, otaknya masih berpikir keras. Apakah kemarin 
kakinya yang membawanya masuk ke dalam rumah Sehun 
sudah benar? Apakah keputusannya sudah betulan benar? 


"Kau kenapa?" tanya Kyungsoo pada Rachel. Meskipun lelaki 
itu sedikit kejam kepada Rachel, tapi jiwa kemanusiaannya 
masih ada. Terlebih dirinya sangat kenal dengan 
keperibadian Rachel. Rachel itu orangnya periang dan 
banyak bicara, jadi ketika dirinya menemukan sosok Rachel 
dengan kepribadiannya yang sekarang, maka hal itu patut 
dipertanyakan. 


Rachel membuka matanya, warna putih atap ruangannya 
langsung menerpa penglihatannya. "Aku akan menikah," 
ucapnya sembari menoleh kepada Kyungsoo. 


Kening Kyungsoo menyatu. "Rachel ...." 


"Jangan tanya apa pun padaku. Karena aku--" 


Ada jeda panjang pada kalimat Rachel, rasa sesak kini 
menghampirinya. Dirinya tidak mengkhawatirkan tentang 
bagaimana keadaannya setelah menikah dengan Sehun 
nanti. Tapi, dirinya sedang memikirkan seseorang di luar 
sana. 


"tidak pernah siap untuk menjawab apa pun, 
sambungnya. 


Ada setetes air mata yang mengalir lewat kedua matanya. 
Sungguh rasanya dirinya ingin menangis sekeras mungkin 
sekarang juga. 


"Tak bisakah kau datang sekarang dan membebaskanku? 
Aku tersiksa tanpamu." 


kakak 


"Apa kau sudah selesai?" Sehun menyembulkan kepalanya 
di balik dapur. Lelaki itu sibuk memperhatikan Rachel yang 
kini tengah sibuk memasak di dapurnya. Tak kunjung 
mendapatkan respon, lelaki itu memilih menghampiri 
Rachel dan berbicara dengan jarak dekat kepada gadis 
tersebut. 


"Buka mulutmu!" titah Rachel pada Sehun begitu lelaki itu 
sampai di sampingnya. Tanpa pikir panjang, Sehun langsung 
membuka mulutnya yang langsung dihadiahi suapan oleh 
Rachel. 


"Bagaimana? Enak tidak? Kira-kira orangtuamu suka?" 
tanya Rachel tanpa jeda pada Sehun. 


Sehun tidak merespon Rachel, lelaki itu hanya sibuk 
mengunyah Kimchi yang baru saja disuapkan oleh Rachel 
padanya. 


"Kau beli di mana?" tanya Sehun. Rachel menganga tak 
percaya. Apakah lelaki itu buta? Jelas-jelas dirinya baru saja 
selesai membuat Kimchi itu sendiri. Dengan tangannya 
sendiri dan tanpa bantuan siapa pun. 


"Kau bodoh atau bagaimana? Jelas aku yang buat," ucap 
Rachel kemudian menyuapi dirinya sendiri dengan Kimchi 
buatannya. Rachel tersenyum puas begitu rasa Kimchi 
buatannya menyapu bersih lidahnya. 


"Rasanya tidak pernah mengecewakan," ujarnya berbangga 
diri akan rasa masakannya yang selalu enak. 


"Kau benar membuat ini?" tanya Sehun tidak percaya. Lelaki 
itu kembali menyuapi Kimchi ke dalam mulutnya. 


"Aku pernah bekerja sebagai asisten koki waktu SMA di 
Boulevard Restaurant. Kau tahu restauran itu?" 


Sehun mengangguk. "Restauran dekat SOPA?" tanya Sehun 
sambil terus menyuapi dirinya sendiri dengan Kimchi 
tersebut. Sungguh rasanya enak. 


Pakkkkk. 


"Aw!" Sehun berteriak kesakitan ketika Rachel memukul 
tangannya dengan keras, sampai-sampai warna tangan 
Sehun yang putih berubah menjadi kemerahan. 


"Jika kau menghabiskannya, apa yang harus diberi pada 
orangtuamu?" tanya Rachel kemudian mulai memasukkan 
Kimchi tersebut ke dalam kotak bekal. 


Hari ini, mereka berdua--Sehun dan Rachel berencana untuk 
mengunjungi kediaman milik keluarga Oh. Mereka akan 
memulai sandiwara luar biasa itu pada orangtua Sehun 
terlebih dahulu. Di dalam hati, Rachel berharap bahwa pada 
saat dirinya sedang berada di kediaman milik orangtua 
Sehun, Tuhan sedang tertidur, dan akan kembali bangun 
saat dirinya sudah selesai melakukan dosa besar di sana. 
Harapannya itu semata-mata agar Tuhan tidak menyaksikan 
betapa menjijikkannya mereka karena membohongi 
orangtua. 


Well, semua penganut Tuhan tahu, bahwa Tuhan itu tidak 
pernah tidur sedetik pun. Bahkan setengah detik pun Tuhan 
tidak pernah tidur, ia terus-terusan memantau para 
manusia yang ada di muka bumi ini. Termasuk dosa besar 
yang akan Rachel lakukan. 


KKK 


Rachel tak berhenti menggenggam erat tangannya ketika 
dirinya kini sudah berhadapan langsung dengan orangtua 
Sehun. Kembali lagi dirinya benar-benar merasa hidupnya 
itu sudah seperti sebuah drama. 


"Bagus sekali, Rachel. Bagus. Setelah menyelamatkan 
ayahnya, giliran anaknya yang menyelamatkan hidupmu. 
Kau memang pembuat skenario terbaik Tuhan." Rachel terus 
berceloteh ria di dalam hatinya. Sungguh, kini dirinya sudah 
sangat mengumpati hidupnya yang tak pernah jauh dari 
kata sial itu. 


Heol, siapa yang mengira bahwa Rachel akan kembali 
bertemu dengan sosok pria yang tempo hari ia selamatkan 
dari perampok uang. Masih ingat dengan pria yang Rachel 
temui beberapa hari yang lalu? Hari yang sama saat di 


mana dirinya dan Sehun juga bertemu untuk pertama 
kalinya. 


"Kau adalah gadis baik yang menyelamatkanku tempo hari, 
bukan?" tanya Oh Willis--ayah Sehun pada Rachel. 


Rachel tersenyum kikuk. Beda lagi dengan Sehun, lelaki itu 
kini menampakkan ekspresi penuh tanyanya sejak ayahnya 
menyinggung Rachel. 


"Menyelamatkan Ayah?" tanya Sehun. Willis tersenyum, 
kemudian menepuk pundak Rachel pelan. 


"Dia adalah gadis baik. Seandainya kau membawanya dari 
kemarin-kemarin, aku tidak akan bersikeras untuk 
menjodohkanmu." 


Nyonya Oh ikut tersenyum, wanita yang sedari tadi terus 
menempel pada Rachel itu kini menggenggam erat tangan 
mungil Rachel. 


"Ibu akan membuatmu betah sebagai menantu keluarga 
kami," ucap wanita tersebut tulus pada Rachel. 


Kening Sehun menyatu. "Ibu?" tanya Sehun membenarkan 
pendengarannya. Ibunya itu adalah sosok yang tidak mudah 
suka dengan gadis pilihan Sehun. Tapi, melihat sikap ibunya 
terhadap Rachel, membuat pria itu jadi bertanya-tanya. 


"Hm. Mulai saat ini Rachel akan memanggilku ibu. Benar 
begitu bukan, Sayang?" 


Rachel tak tahu mesti menjawab apa, kedatangannya 
disambut baik oleh keluarga Sehun. Mereka langsung 
memperlakukan Rachel seperti Rachel sudah menjadi 
menantunya. 


Akankah mereka tetap sebaik ini setelah tahu semuanya 
hanyalah palsu? 


Dalam hati Rachel merutuki kejahatan yang sedang ia 
perbuat. Sungguh dirinya tidak bermaksud seperti ini. Dia 
tidak pernah berniat untuk membohongi siapapun. 


kakak 


Bersambung 


Nah nah... 
Rindu sama ceritanya... 
Atau sama authornyaa?? 


Atau gak dua-duanya. 
Hahaha. 


Mayan lama yah ternyata gak update... 


7. Our First Love. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip sama cerita 
orang. 


kakak 


"Cinta pertama tidak pernah berjalan dengan mulus. 
Awalnya aku tidak pernah percaya pada kalimat itu. Tapi, 
setelah cinta pertamaku direnggut dengan tidak beradab, 
aku baru percaya bahwa kalimat itu benar adanya." 


dak 


Seorang gadis berdiri termenung di sebuah balkon hotel 
mewah yang ia pijaki saat ini. Bersama dengan semilir angin 
malam, gadis itu menutup matanya rapat-rapat, menghirup 
wangi udara yang bercampur dengan dinginnya malam. 
Angin malam adalah salah satu hal yang menenangkan di 
dunia. Percayalah. 


"Kenapa aku tidak jadi angin saja? Kenapa aku harus jadi 
manusia?" seperdetik setelah gadis itu membuka matanya, 
ocehan terhadap dirinya langsung terdengar. Membuat 
seorang lelaki yang dari tadi memperhatikannya dari jarak 
dekat tertawa kecil. 


"Memangnya apa untungnya jika kau jadi angin, hah?" 
lelaki itu berjalan menghampiri gadis yang saat ini sudah 
menoleh menatapnya. 


"Belum tidur?" bukannya menjawab pertanyaan lelaki itu, 
gadis itu malah bertanya balik. 


Lelaki itu-Sehun, berdiri di samping Rachel sambil 
memasukkan kedua tangannya di saku celana hitam 


selututnya. Jika saja gadis yang saat ini ada di hadapannya 
bukanlah seorang Kim Rachel, maka demi Tuhan gadis itu 
mungkin akan langsung mati di tempat karena 
pemandangan yang begitu menyejukkan mata. 


Ketampanan Oh Sehun luar biasa. Benar-benar mahakarya. 
Siapa yang percaya jika Sehun yang sekarang di hadapan 
Rachel adalah seorang lelaki dewasa berumur dua puluh 
enam tahun? Malahan dengan baju kaos santainya dan 
celana selututnya membuatnya mirip seperti seorang 
remaja yang baru memasuki masa puber. 


"Tadinya sudah mau. Tapi, aku melihatmu di sini. Aku takut 
setelah menikah terpaksa denganku, kau akan bunuh diri," 
ucap Sehun sambil bersandar di pembatas balkon. 


Rachel berdecak kesal. "Aku sudah mengorbankan diriku 
dengan menikah denganmu, tidak mungkin aku akan bunuh 
diri begitu saja. Lagi pula, jika aku berniat bunuh diri, 
kenapa tidak dari dulu? Mengingat hidupku ini sangatlah 
susah." 


Rachel mendudukkan dirinya di atas kursi santai yang ada 
di balkon hotel mewah tempatnya menginap. Kenapa 
mereka berdua berada di hotel sekarang? Karena mereka 
sedang bulan madu. Ah, lebih tepatnya bulan madu palsu. 
Sama seperti pernikahan mereka yang baru saja diadakan 
kemarin di Seoul, semuanya juga palsu. 


Setelah pernikahan palsu mereka digelar, dengan penuh 
antusias kedua orangtua Sehun malah mengirim mereka 
berdua di Hawai untuk berbulan madu. Betapa tidak 
beruntungnya mereka karena telah mengirim sepasang 
suami istri palsu itu ke salah satu negara terindah di dunia 
ini. Sebenarnya mereka juga tidak bisa dikatakan suami istri 


palsu, pernikahan mereka sah di mata hukum dan agama, 
hanya saja tidak sah di mata mereka berdua. 


Sehun ikut mendudukkan dirinya di samping Rachel. Lelaki 
itu melirik Rachel sejenak. "Ayo berbagi cerita denganku." 


Rachel menoleh, menatap Sehun dengan satu alisnya yang 
terangkat. "Apa?" 


"Orangtuaku mengirim kita di sini untuk menghabiskan 
waktu bersama, bukan? Daripada menghabiskan waktu 
dengan kegiatan masing-masing, lebih baik kita saling 
bertukar cerita, berbagi pengalaman masing-masing. 
Supaya kita lebih saling mengenal satu sama lain." 


Rachel menghembuskan nafasnya panjang. "Memangnya 
kau ingin aku berbagi apa denganmu? Bukannya kau sudah 
tahu semua dari bagian hidupku?" 


"Tidak semuanya," ucap Sehun sembari memanyunkan 
bibirnya. Sekali lagi, seandainya Rachel adalah perempuan 
sama yang ada di sekitar Sehun, maka yang terjadi 
selanjutnya ketika Sehun memanyunkan bibirnya adalah 
perempuan itu pasti langsung menerkam Sehun. Oh, lelaki 
itu sangat manis. 


"Apalagi yang tidak kau tahu tentangku? Aku yang miskin, 
aku yang tidak ada apa-apanya tanpa dirimu." 


Sehun menghembuskan nafasnya panjang, kenapa Rachel 
gemar sekali mengungkit masalah dirinya di setiap 
pembicaraan mereka. Sehun tidak suka itu. "Bukan itu 
maksudku, Bodoh." 


Rachel mencebik kesal ke arah Sehun. "Mulutmu butuh 
pendidikan, Presdir Oh." 


Sehun tersenyum, tiba-tiba sebuah pemikiran terlintas di 
benaknya. "Bagaimana kalau kita berbagi cerita tentang 
cinta pertama kita?" 


Mendengar kata cinta pertama, membuat Rachel langsung 
tersenyum kecut. "Apa yang harus aku ceritakan tentang 
cinta pertamaku? Tidak ada yang spesial." 


"Berarti kau diselingkuhi. Benar, kan?" tebak Sehun yang 
membuat Rachel memutar bola matanya malas. 


"Lebih dari itu." 


"Aku penasaran setengah mati. Ayo cerita. Aku tidak akan 
pernah menertawakanmu. Sumpah!" ucap Sehun mendesak 
Rachel agar bercerita dengannya. 


Rachel menatap Sehun jengah. "Awas saja jika kau tertawa," 
ancam Rachel yang langsung dijawab anggukan oleh 
Sehun. 


"Aku besar di sebuah panti asuhan. Kepala panti 
mengatakan bahwa dia menemukanku di depan pintu 
panti." Rachel mulai bercerita, membuat Sehun mulai 
membenarkan posisinya, mencari posisi yang nyaman untuk 
mendengarkan cerita dari Rachel yang menarik 
perhatiannya. 


"Hingga hari di mana aku duduk di bangku SMP tiba. Aku 
sudah merasa besar saat itu, aku tidak mau lagi 
menyusahkan orang-orang baik yang ada di panti. Oleh 
karena itu, aku memutuskan untuk pergi tanpa ada orang 
yang tahu. Bahasa kasarnya aku kabur dari panti." 


"Aku mulai bekerja paruh waktu sambil bersekolah untuk 
hidup. Aku mengontrak rumah kecil, dan terus bekerja keras 
agar dapat membiayai sekolah dan hidupku." 


Ada rasa iba yang Sehun rasakan saat Rachel menceritakan 
hal tersebut padanya, lelaki itu langsung mengelana di 
masa lalu. Ketika dia duduk di bangku SMP, dia malah 
menikmati kekayaan yang ayahnya punya, menghabiskan 
uang sebanyak mungkin, baik itu untuk dipakai bermain di 
warnet dengan teman-temannya, atau sekadar dipakai 
untuk mentraktir teman-temannya, bahkan dirinya tidak 
pernah berpikir saat itu ada seseorang yang malah hidup 
susah seperti Rachel. 


"Sekolah memberikan beasiswa padaku karena aku 
berprestasi saat itu. Karena tidak mau nilaiku turun dan 
berakhir beasiswaku dicabut, aku jadi belajar keras. Ada 
satu malam saat ujian kenaikan kelas berlangsung, aku 
belajar keras hingga lupa waktu. Alhasil hari itu aku 
terlambat ke tempat kerjaku karena ketiduran." 


"Aku dipecat. Dan itu membuatku menangis keras di taman 
sendirian di tengah hujan lebat. Saat itulah cinta pertamaku 
datang sambil membawa payung untukku." Ada sebuah 
senyum yang terbit dari bibir Rachel saat pikirannya 
mengelana di masa itu. Membuat Sehun berpikir bahwa 
betapa bahagianya Rachel saat itu. 


"Dia adalah kakak kelasku. Dua tingkat di atasku. Mulai hari 
itu kami dekat dan berakhir jadi sepasang kekasih." 


"Sampai saatnya aku sudah duduk di bangku kuliah. Dan 
dia sedang berada di bangku kuliah semester terakhir. Kau 
tahu apa yang paling membuatku selalu jatuh cinta 
padanya setiap hari?" tanya Rachel pada Sehun dengan 
matanya yang berbinar. Seakan-akan dirinya sedang berada 
di dalam ceritanya saat ini. 


"Dia adalah orang yang sabar. Enam tahun berpacaran 
dengannya, kami tidak pernah bertengkar serius sampai 


harus putus komunikasi. Dan hal itu yang paling aku 
rindukan sekarang." 


"Sayangnya takdir berkata lain, ayahnya menentang 
hubungan kami karena aku adalah orang miskin katanya. 
Ibunya yang saat itu sangat mendukung kami, tidak bisa 
berbuat apa-apa. Di situlah awal cinta pertamaku direnggut 
secara tidak baik-baik dariku." 


"Bahkan untuk melihatnya dari jauh, rasanya itu mustahil 
bagiku," lirih Rachel dengan gurat kesedihannya yang 
dalam. Sehun jadi merasa tidak enak karena memaksa 
Rachel menceritakan suatu hal yang pasti melukai hatinya. 


"Kau tidak tertawa?" tanya Rachel ketika melihat Sehun 
yang hanya diam sembari menatapnya dengan tampang 
datarnya. 


Sehun menggeleng. "Aku malah merasa bersalah padamu," 
tuturnya sembari menunduk. 


Rachel menepuk kepala Sehun pelan. "Alih-alih merasa 
bersalah, lebih baik kau juga cerita tentang cinta 
pertamamu." 


Sehun mengangkat kepalanya. "Kau tahu kalau cinta 
pertama tidak pernah bejalan dengan baik?" tanya Sehun. 


Rachel memicingkan matanya, jangan bilang bahwa Sehun 
mengalami cerita yang senasib dengannya. "Jangan bilang 
kalau ternyata kau yang diselingkuhi?" tebak Rachel malah 
terdengar mengikuti kalimat Sehun tadi padanya. 


Sehun menggeleng. "Lebih dari itu." 


Nah, apakah ini yang dikatakan saling mengikuti kalimat 
lawan bicara? 


"Dia berumur satu tahun di atasku. Aku menyukainya, dia 
juga menyukaiku. Tapi pada saat itu dia tidak mau menjalin 
suatu hubungan denganku, katanya dia memiliki alasan 
pribadi. Yang jelas alasannya bukan karena dia tidak 
menyukaiku." 


"Lalu apa yang terjadi?" 


"Aku menunggunya selama beberapa tahun. Dan kau tahu 
apa bagian menyedihkannya?" 


Jika tadinya Rachel malah menanyakan hal yang paling ia 
sukai dari cinta pertamanya dengan matanya yang berbinar, 
Sehun malah sebaliknya. Lelaki itu malah menanyakan hal 
paling menyedihkan dari cinta pertamanya dengan raut 
wajahnya yang menggambarkan sarat kesedihan yang 
mendalam. 


"Dia meninggalkanku tanpa sepatah kata pun. Dia menikah. 
Dan sialnya dia menikah dengan sepupuku. Sepupu yang 
paling dekat denganku." 


Rachel menganga tidak percaya. Benarkah? Hal seperti itu 
menimpa seorang Oh Sehun? Pikirnya semua perempuan di 
muka bumi ini tergila-gila oleh pesonanya, tapi ternyata ada 
gadis yang meninggalkan Sehun dengan cara yang sangat 
tidak manusiawi. Hal itu mau tidak mau membuat tawa 
Rachel pecah. 


"Hey! Kenapa kau tertawa?" teriak Sehun. 


"Kisahmu itu tidak sedih, Oh Sehun. Tapi jadinya malah 
terdengar lucu," ucap Rachel sembari melanjutkan tawanya 
yang menggelegar. 


"Astaga, aku jadi ingin berada di sana. Menyaksikan seorang 
Oh Sehun yang dikhianati. Memangnya setampan apa wajah 


sepupumu itu, hm? Kenapa perempuan itu malah beralih?" 
kata Rachel menyeka air matanya akibat terlalu banyak 
tertawa. 


"Aku bersimpati padamu tadinya. Tapi saat ini, aku jadi 
berpikir kalau aku harus bersikap baik padamu hari ini." 


Rachel jadi tegang di tempatnya. "Oh tidak. Apakah aku 
baru saja membangunkan seorang singa?" tanya Rachel 
kemudian mendirikan dirinya, mengambil ancang-ancang 
untuk segera kabur. 


"Betul sekali, Nona Kim," ujar Sehun kemudian juga ikut 
mengambil ancang-ancang untuk mengejar Rachel. 


Seperdetik kemudian Rachel sudah belari masuk ke 
kamarnya, diikuti oleh Sehun yang mengejarnya. Terjadilah 
aksi kejar-kejaran antar mereka di malam yang cerah 
menerpa Hawai. 


Tanpa sadar bahwa sesaat setelah mereka masuk ke kamar 
dan memulai aksi kejar-kejarannya, seseorang yang berada 
di cerita mereka keluar dari kamar sebelah dan berdiri di 
bagian balkon kamarnya. 


"Hawai benar-benar indah," ucapnya sambil tersenyum. 


kk 
Bersambung 


Hayoooooo... 
Kira-kira dia siapa???? 


8. Stranger. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip sama cerita 
orang 


kakak 


"Menyakitkan itu adalah kejadian di mana kita menjadi 
seseorang yang tidak saling tegur sapa, tidak saling bicara, 
bahkan tidak saling melihat masing-masing pada seseorang 
yang dulunya selalu berada di mana pun kau berada." 


dak 


Pagi yang cerah di suatu hari di bulan Maret yang menerpa 
negara Hawai. Di sebuah hotel berbintang lima, dua pasang 
insan yang berada di posisi saling berjauhan tengah sibuk 
dengan kegiatannya masing-masing. 


Rachel sibuk berdandan ria di depan meja rias, sedangkan 
Sehun sibuk duduk di atas tempat tidur sambil 
memperhatikan gerak-gerik istri kontraknya itu. 


"Kita hanya mau pergi mencari sarapan saja. Kenapa kau 
malah berdandan layaknya ingin bertemu kekasihmu?" 
tanya Sehun kesal. Tentu saja dia kesal bukan main, sejak 
satu jam yang lalu lelaki itu sudah bosan menunggu Rachel 
yang tak kunjung selesai dengan urusan penampilannya. 


Rachel menatap Sehun dari kaca riasnya. "Kan sudah aku 
bilang kau duluan saja. Nanti aku menyusul," murka Rachel 
tak kalah kesal sambil merapikan rambutnya. 


"Well, nanti kau hilang siapa yang repot? Ujung-ujungnya 
Ibu akan memarahiku. Dan Ayah akan menghapus namaku 


dari kartu keluarga karena menghilangkan menantu 
kesayangannya." 


"Itu masalahmu. Bukan masalahku," ujar Rachel kemudian 
menyemprotkan parfum ke beberapa bagian tubuhnya. 


"Ayo! Aku sudah selesai," ujar Rachel kemudian menarik 
Sehun keluar untuk segera bergegas mencari sarapan. 


Itulah kegiatan mereka selama berada di Hawai. Hari ini 
adalah hari terakhir mereka berada di Hawai dengan embel- 
embel bulan madu. Besok pagi mereka akan pulang ke 
Korea. 


Di sepanjang perjalanan, Sehun sibuk mengamati Rachel 
yang bertingkah layaknya dia betulan orang kaya. Pikirnya 
gadis itu akan kegirangan karena setiap pemandangan yang 
mereka lalui, berpikir bahwa gadis itu akan terus 
menyerukan "woahh" atau "foto aku di sana" setiap mereka 
menyusuri jalanan Hawai. Tapi sayang, Rachel terlalu tenang 
untuk ukuran orang yang tidak pernah ke luar negeri. 


"Kau sudah pernah ke Hawai, yah?" tanya Sehun pada 
Rachel. 


"Hah?" 


"Maksudku kau bertingkah seperti sudah pernah ke sini. Kau 
tidak seperti pendatang baru yang akan kegirangan karena 
hal-hal baru yang ia temui." 


Rachel tersenyum tipis. "Sejujurnya aku tidak terlalu suka 
Hawai. Aku tidak punya alasan yang bagus untuk 
mengatakan bahwa aku suka berada Hawai." 


"Kenapa tidak suka?" 


"Kau tahu, Oh Sehun? Tidak semua pertanyaan itu ada 
jawabannya. Mengerti, kan?" 


Sehun mencebikka bibirnya. "Bukan semua sesuatu itu 
tidak ada jawabannya. Tapi, kau saja yang tidak mau 
menjawab." 


Rachel mengangkat bahunya. "Dari pada berdebat, ayo 
makan di sana." Rachel menarik tangan Sehun ke sebuah 
mini restauran yang terlihat menghidangkan beberapa jenis 
roti. Menyantap roti di pagi hari dengan secangkir cokelat 
panas rasanya bukanlah ide yang buruk. 


Dalam hati Rachel sudah sangat senang membayangkan roti 
yang empuknya minta ampun menari-nari di mulutnya, 
belum lagi cokelat manis yang akan menyapu seluruh 
lidahnya. 


Membayangkannya saja sudah membuatnya tersenyum. 


Tapi, senyumnya luntur ketika kedua kakinya baru saja 
berdiri di depan pintu masuk. Bahkan tangannya yang 
sedari tadi memegang ujung baju Sehun langsung terlepas 
begitu saja. Membuat Sehun langsung menatapnya. 


Tidak ada pergerakan dari Rachel, hanya tatapannya yang 
fokus ke depan. Membuat Sehun mengikuti arah 
pandangnya. 


Fucking shit! 


Itu kalimat pertama yang diucapkan oleh Sehun di dalam 
hatinya ketika dirinya melihat siapa gerangan seseorang 
yang menjadi fokus Rachel. 


"Ayo makan di tempat yang lain," ucapnya sembari menarik 
Rachel pergi dari sana. Tapi, belum saja satu langkah 


mereka berjalan, tiba-tiba sebuah suara menyapa telinga 
mereka. 


"Sehun!" 


Dalam hati Rachel merutuki dirinya karena mengajak Sehun 
untuk sarapan di sana, bersamaan dengan itu, Sehun 
mengumpati dirinya karena mau-mau saja mengikuti 
Rachel. 


Sehun membalikkan tubuhnya, begitu juga dengan Rachel. 
Mereka berdua kini tengah bertatap-tatapan dengan 
seorang lelaki yang sudah berdiri di hadapan mereka. 


"Kau mengenaliku, kan?" tanya lelaki itu. Dalam hatinya 
Rachel mulai mengabsen nama-nama hewan buas yang ada 
di hutan Amazon yang ia tahu. Pasalnya, dirinya sangat 
berharap bahwa lelaki itu akan bertanya padanya. Alih-alih 
bertanya padanya, lelaki itu bahkan tak melirik Rachel 
sedikit pun dan hanya fokus pada Sehun. 


"Bagaimana aku tidak mengenali sepupuku sendiri?" ujar 
Sehun membuat Rachel yang sedari tadi diam langsung 
membelalakkan matanya tidak percaya. 


Bukan hanya satu orang lelaki yang menjadi beban mereka 
saat ini, entah datang dari mana, seorang perempuan 
menghampiri mereka. Menambah beban mereka berdua 
beratus kali lipat. Sungguh! Tanpa Sehun dan Rachel sadari, 
mereka merasakan beban yang sama. Tidak kurang dan 
tidak lebih. 


"Ingin sarapan bersama?" ajak perempuan cantik tersebut 
pada Rachel dan Sehun. Jika saja suara hati bisa didengar, 
mungkin semua orang akan mengumpat pada Rachel 
karena berteriak keras sekali. 


Ya, baru saja gadis itu berteriak dalam hatinya menyerukan 
kata "TIDAK!" sebagai jawaban atas ajakan yang diajukan 
padanya dan juga Sehun. 


Sehun mengenggam tangan Rachel lembut, membuat 
Rachel bertanya-tanya ada apa gerangan dengan lelaki gila 
yang selalu menjadi musuhnya itu. 


"Kau tidak keberatan makan di sini?" tanya Sehun lembut. 
Ketahuilah bahwa Rachel baru saja merinding karena aksi 
Sehun. Bahkan inilah kalimat terlembut yang pernah Rachel 
dengar dari seorang Oh Sehun untuknya. 


Rachel hendak mengatakan bahwa dia tidak mau makan di 
sini. Bahkan untuk melirik makanan pun rasanya ia sudah 
tidak nafsu. Nafsu makannya hilang sudah. Tidak ada lagi 
keinginan menggabungkan roti empuk dan juga cokelat 
panas seperti yang ia idamkan tadi. Tapi, kebetulan matanya 
melirik lelaki yang berdiri tak jauh darinya. Lelaki itu terlihat 
menunggu jawaban dari Rachel. 


"Hm." Hanya deheman itu yang bisa terdengar dari mulut 
Rachel. Deheman itu pula yang membuat keempatnya kini 
tengah berada dalam satu zona yang sama. 


"Apakah perempuan ini yang berhasil membuat seorang Oh 
Sehun luluh?" tanya lelaki itu membuka keheningan yang 
terjadi. Rachel yang merasa dirinya sedang menjadi topik 
pembicaraan langsung mendongak, sialnya pandangannya 
langsung tertuju pada lelaki yang sedang duduk di 
hadapannya itu. Lelaki yang baru saja bertanya pada Sehun. 


Sehun tersenyum lebar, lelaki itu kemudian menggenggam 
tangan Rachel yang memang terletak bebas di atas meja. 


"Cantik, bukan?" 


Lelaki yang duduk di hadapan Rachel itu tersenyum. 
"Sayangnya jika aku mengatakan iya, maka aku yakin akan 
ada pihak yang cemburu," ucap lelaki itu sambil 
melingkarkan tangannya pada pinggang perempuan yang 
duduk di sampingnya. Atau lebih tepatnya di depan Sehun. 


"Maaf karena tidak datang ke pernikahan kalian. Aku benar- 
benar sakit waktu itu," ucap perempuan tersebut lemah 
lembut. Rasanya Rachel ingin segera pergi saja dari tempat 
yang sudah setara dengan neraka itu menurutnya. 


"Tidak masalah," ujar Sehun sambil tersenyum simpul. 


"Aku mau ke toilet dulu," sambung Sehun kemudian segera 
berdiri dari duduknya dan bergegas pergi. 


Tak lama, gadis yang duduk di hadapan Sehun tadi juga 
bangkit dari duduknya dan permisi untuk ke toilet juga. 


Jadilah Rachel dan lelaki tadi duduk dalam kecanggungan. 


"Apa kita pernah bertemu sebelumnya? Wajahmu terlihat 
tak asing," sahut lelaki tersebut membuka pembicaraan. 


Bukan pernah. Tapi selalu. 
"Entahlah," ucap Rachel singkat. 
"Ah aku lupa. Kita belum berkenalan." 


"Persetan dengan sebuah perkenalan. Aku mohon jangan 
sebut namamu." 


"Siapa namamu?" tanya lelaki itu lembut kepada Rachel. 
Rachel diam. Haruskah ia menjawab atau haruskah dia pergi 
agar lelaki itu tidak usah mengetahui namanya. 


"Namaku Achell." 


Lelaki tadi nampak berpikir sejenak, menampilkan ekspresi 
seakan-akan dia sedang memikirkan sesuatu yang penting. 
"Namamu terdengar tidak asing. Rasanya kita memang 
pernah bertemu atau semacamnya." 


Rachel tersenyum, lantas perempuan itu bangkit dari 
duduknya. "Aku harus segera pergi. Tolong katakan pada 
Sehun bahwa aku pulang duluan." 


Cukup sudah. Rachel betulan tidak sanggup jika harus 
melanjutkan pembicaraan mereka. 


"Namaku Baekki." Langkah Rachel berhenti. Perempuan itu 
berbalik menatap lelaki yang baru saja bersuara itu dengan 
tatapan tidak percayanya. 


"Kenapa di saat aku mengucapkan nama panggilanku kau 
Juga mengucapkan nama panggilanmu. Kenapa?" 


kk 
Bersambung 


Hayoooo... 


Kira-kira apa yang akan terjadi?? 


9. Why 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip sama cerita 
orang. 


Happy reading!! 


kakak 


"Terlalu banyak kata "kenapa" yang aku ucapkan pada 
Tuhan untuk setiap sesuatu yang terjadi di hidupku. 


Kenapa banyak sekali kata "kenapa" dalam hidupku, Tuhan? 
Bisakah hidupku engkau permudahi sedikit saja? Agar aku 
tak lagi bertanya padamu." 


dak 


Sehun melangkahkan kakinya pelan menuju kamar hotel 
tempatnya menginap, begitu juga dengan Rachel yang saat 
ini sedang berjalan lebih lambat di belakang Sehun. 


Bahkan ketika keduanya sampai di kamar, tak ada yang 
membuka suara. Sehun yang tidur asalan di atas tempat 
tidur dan Rachel yang memilih tidur tengkurap di atas sofa. 


"Hey, ayo tukaran. Sana tidur di tempatmu." Rachel yang 
tadinya sudah menutup matanya kembali membuka kedua 
matanya dengan lebar. Di depannya sudah ada Sehun yang 
berdiri tegap. 


Selama berada di Hawai, mereka memang satu kamar, tapi 
tidak satu ranjang. Rachel di tempat tidur, sedangkan 
Sehun di sofa. Meskipun Sehun termasuk orang yang 


menyebalkan, tapi dirinya tahu bagaimana bersikap sopan 
kepada seorang perempuan. 


"Aku tidak bisa bergerak. Kau di sana saja dulu," ucap 
Rachel lesu. Gadis itu kemudian memilih tidur dengan posisi 
membelakangi Sehun. 


Bukannya kembali ke tempat tidur, Sehun malah 
mendudukkan dirinya selonjoran di lantai, tepat di hadapan 
Rachel, hanya saja Sehun duduk membelakangi Rachel. 
Kepalanya ia sandarkan di pinggir sofa. 


Merasa terusik, Rachel membalikkan badannya. Hal pertama 
yang ia lihat hanyalah bagian belakang kepala Sehun. 


"Kau kenapa?" tanya Rachel tanpa mengubah posisinya. 
"Kau ingat perempuan yang tadi?" tanya Sehun pelan. 


Rachel memutar ingatannya, apakah maksud Sehun dengan 
perempuan yang tadi adalah, 


"Istrinya Baekhyun," sambung Sehun. 


"Kenapa memangnya?" tanya Rachel kesal. Sehun kemudian 
berbalik menghadap Rachel. Membuat kepala belakang 
Rachel terbentur di sofa karena refleks dia langsung 
memundurkan kepalanya begitu Sehun berbalik. Mereka 
hampir saja berciuman. Sungguh jarak mereka bukanlah 
jarak yang dapat dikatakan jarak jauh. 


"Kau cemburu?" 


Rachel mengangkat kedua alisnya tinggi-tinggi. "Cemburu? 
Memangnya aku siapa harus cemburu?" 


"Kau istriku," balas Sehun enteng. 


"Jangan mengaku-ngaku kau, Oh Sehun," ucap Rachel 
sambil menjauhkan kepala Sehun menggunakan 
telunjuknya. 


"Perempuan tadi adalah cinta pertamaku." 
Deg! 


"APA KAU BILANG?" teriak Rachel nyaring sembari 
mendudukkan dirinya. 


Sehun memejamkan matanya, mencoba menetralisir 
peningnya karena suara menggelegar dari Rachel. 


"Astaga. Demi Tuhan, Kim Rachel. Apakah kau benar-benar 
cemburu?" 


Rachel diam. Kenapa? Kenapa harus perempuan tadi yang 
menjadi cinta pertama Sehun yang notabene adalah .... 


"Tapi, sekarang dia adalah istrinya Baekhyun Hyung." 


Rasanya sekujur tubuh Rachel lemas seketika. "Kenapa 
harus perempuan itu?" bisiknya. 


"Kau bilang apa barusan?" 


"Ah maksudku dunia sangat sempit. Kenapa cinta 
pertamamu malah betulan menikah dengan sepupumu." 
Rachel itu pintar. Jadi, soal cari mencari alasan, dirinya 
sudah sangat lihai. Karena kemampuan otaknya yang cepat 
berpikir dan mulutnya yang pintar bicara. 


"Ngomong-ngomong kau mengenal mereka? Aku lihat kau 
memperhatikan mereka sebelum aku melihat mereka 
duluan." 


Skak! 


"Tidak. Entahlah, mereka nampak serasi di mataku. Makanya 
aku malah melihat mereka secara terang-terangan." Sekali 
lagi Rachel itu pintar dalam bertutur kata. 


"Ck, serasi apanya, tadi kau hampir meninggalkanku. Kau 
mau ke mana?" tanya Sehun. Ah, Rachel ingat, dirinya 
hampir meninggalkan Sehun tadi pagi. Untungnya setelah 
pulang dari toilet, lelaki itu langsung membawa Rachel 


pergi. 
"Mau pulang." 


"Kau mengobrol dengan Baekhyun Ayung?" tanya Sehun 
pada Rachel. Rachel menatap Sehun lama. 


"Hm. Aku tidak nyaman duduk berdua dengan suami orang. 
Makanya aku ingin pulang." 


ya. 
Untuk saat ini. 
Rachel rasa itu adalah alasan yang tepat. 


"Kau tidak terpesona dengan Baekhyun Ayung, bukan?" 
tuduh Sehun pada Rachel. 


"Kenapa aku harus?" 


"Karena Stefy begitu. Dia langsung terpesona dengan 
Baekhyun Ayung. Kemudian mereka menikah dan saling 
mencintai. Padahal yang aku dengar, Baekhyun Ayung dulu 
punya kekasih, mana aku tahu jika kekasihnya ternyata 
Stefy." 


Rachel tertawa kecil ketika mendengar penuturan Sehun. 
Bodoh, ini kali pertama Sehun terlihat bodoh di mata milik 


Rachel. 


"Kau yakin mereka saling mencintai?" 


kakak 


"Aku akan keluar sebentar." Perempuan tersebut--Stefy 
menghampiri Baekhyun yang sedang tiduran di atas tempat 
tidur. Baekhyun mengulas senyum tipisnya kemudian 
mengangguk. 


Sesaat setelah Stefy pergi, Baekhyun menghela nafasnya 
panjang. 


Sudah satu tahun lebih pernikahannya dengan Stefy 
berlangsung. Tapi, kenapa dia tetap tidak merasakan 
sesuatu? Bahkan ketika Stefy mengatakan dia dan dirinya 
berpacaran selama kurang lebih enam tahun, dirinya hanya 
merasa terkejut. Itu saja. 


Jika ternyata sudah selama itu mereka bersama, 


Lantas, kenapa semuanya seperti tidak berarti bagi 
Baekhyun? Dirinya bahkan tidak bisa mendeskripsikan 
perasaannya untuk Stefy itu bagaimana. 


Semuanya terjadi ketika pada suatu hari, satu tahun yang 
lalu, saat di mana matanya terbuka, semua fakta yang tidak 
pernah ia tahu langsung menyerbunya. 


Termasuk fakta bahwa Stefy adalah kekasihnya yang sudah 
menjalin hubungan dengannya selama enam tahun. Dan 
fakta bahwa satu bulan setelah dirinya terbangun dari tidur 
lelapnya mereka menikah. 


"Ada apa denganku? Bagaimana aku bisa berpikir seperti 
ini?" tanya Baekhyun pada dirinya sendiri. Lelaki itu lantas 


mendirikan dirinya dan berjalan menuju balkon kamarnya. 


Angin malam langsung menerpanya. Berharap bahwa angin 
malam itu membawa semua pikiran buruk yang sedang 
melandanya. 


Lelaki itu berjalan menuju pembatas balkon, tapi kemudian 
matanya menangkap sebuah pemandangan yang rasanya 
menambah ketenangan hatinya. 


"Kau adalah perempuan yang tadi, bukan?" Baekhyun 
membuka bicara. Terlihat perempuan yang berada di balkon 
sebelah kamarnya terperanjat kaget. 


"Bahkan ketika terkejut, dia masih tetap cantik," batin 
Baekhyun tanpa sadar. 


"A--apa yang kau lakukan di sini?" tanya perempuan 
tersebut terkejut. 


"Aku menginap di kamar ini," ujar Baekhyun sambil 
menunjuk kamarnya. 


Perempuan tersebut mengangguk paham. "Ah. Kalau begitu 
aku masuk dulu," pamit perempuan tersebut sambil berjalan 
menjauh. Tapi, kemudian langkahnya berhenti tatkala suara 
milik Baekhyun kembali mengalun. 


"Achel!" 


Ya, Rachel, gadis tersebut mendadak berhenti melangkah, 
kepalanya menoleh menatap lelaki yang ternyata tinggal di 
sebelah kamarnya dengan tatapan tidak percaya. 


"Kau ingat aku?" tanya perempuan tersebut dengan 
matanya yang sudah berair. 


"Eh kau kenapa?" tanya Baekhyun khawatir sendiri di 
seberang sana. 


"Katakan padaku, apa kau mengingatku?" 


Baekhyun terdiam sejenak, kemudian mengangguk. "Kau 
istrinya Sehun, bukan?" 


Di seberang sana, Rachel memejamkan matanya. 
"Apa yang kau pikirkan, Rachel!" 


"Aku harap lain kali ketika kita bertemu lagi, kau tidak 
mengingatku sebagai istrinya Sehun. Tolong ingat aku 
sebagai yang lain," ucap Rachel kemudian masuk ke dalam 
kamarnya dengan air matanya yang sudah merembes di 
mana-mana. 


Meninggalkan Baekhyun dengan rasa sakitnya yang luar 
biasa. 


Tidak. Dia tidak sakit. 


Tapi, melihat perempuan itu menangis, membuat sesuatu di 
dalam dirinya jadi ikut sakit. Entahlah. Dirinya juga tidak 
mengerti. 


"Ada apa denganmu Baekhyun?" tanya lelaki tersebut 
kepada dirinya sendiri sembari menyentuh dadanya yang 
masih terasa sakit. 


Tanpa sadar sepasang mata tengah memperhatikannya 
dengan kepalan tangannya yang luar biasa keras. 


Dia adalah Stefy. 


Seseorang yang ia ketahui sebagai istrinya dan kekasihnya 
selama enam tahun terakhir. 


kakak 


Bersambung 


Gimana?? 


Udah ada yang ngerti?? 


10. Heal Me Please. 


Selamat membaca! 
Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"Tuhan. 
Cukup biarkan aku yang hidup dalam penuh kebohongan. 


Untuk dirinya--lelaki yang aku cintai. Mohon jangan engkau 
hidupkan dia dalam hidup yang penuh kebohongan 
sepertiku." 


dak 


Pagi yang mendung menyapa Seoul hari ini. Langit terlihat 
nampak gelap dan juga udara di luar terasa sedikit dingin. 
Membuat orang-orang enggan untuk meninggalkan rumah. 


Tapi, hal itu tidak berlaku bagi gadis yang sudah menginjak 
kepala dua itu. 


Byun Naomi. 


Seorang putri bungsu dari keluarga Byun. Baginya, mau di 
luar sedang ada badai, hujan deras, atau bahkan ada gempa 
sekalipun, dia tidak peduli. 


Yang ia pikirkan hanyalah ketika dirinya membuka matanya 
di pagi hari, maka saat itu juga dirinya harus segera pergi 
dari rumah. Dan ketika dirinya baru merasa mengantuk, 
barulah dia akan pulang ke rumah. Kata kasarnya, dia benci 
tinggal di rumahnya. 


"Sebentar lagi hujan. Lagi pula, hari ini kau tidak punya 
kelas." Sebuah suara menghentikan aktifitas Naomi yang 
sekarang ini sedang memakai sepatu putihnya. 


Gadis itu mendongak, menatap orang yang baru saja 
mengajaknya bicara dengan tatapan tidak sukanya secara 
terang-terangan. 


"Sejak kapan kau peduli?" tanya Naomi dingin. 


"Bisakah sekali saja kau tidak keras kepala? Kau itu baru 
saja dioperasi. Jaga kesehatanmu. Tolong!" 


Sudut bibir gadis itu terangkat, lantas gadis tersebut 
mendekat ke arah perempuan yang berdiri tak jauh darinya. 


"Aku tidak akan keras kepala jika kau tahu batasan, Stefy 
Kim. Jangan pernah berpikir bahwa selama kau di sini aku 
akan menjadi gadis baik. Buang pikiran kotormu itu." 


"Kau mau melihatku jadi seseorang yang tidak keras kepala? 
Kalau begitu kau harus jadi perempuan yang tahu diri. 
Mengerti?" sambung Naomi dengan nada bicaranya yang 
semakin dingin. 


Naomi melangkahkan kakinya menjauh, meninggalkan Stefy 
yang sudah mencengkram ujung bajunya erat. 


"Kau tahu jika perempuan itu menikah dengan Sehun, 
bukan?" tanya Stefy menekankan suaranya pada kata 
perempuan itu. Membuat Naomi yang hendak keluar 
membalikkan badannya. 


"Lebih dari tahu. Dan kau tahu apa yang akan aku lakukan? 
Aku akan mengembalikan seseorang pada tempat di mana 
semestinya dia berada." 


Stefy tersenyum miring. "Apa kau tidak takut kejadian 
semula akan terjadi lagi?" 


Naomi tersenyum kecil. "Bahkan aku lebih takut jika terus 
membiarkan kakakku hidup denganmu. Kau pernah dengar 
pepatah yang mengatakan tentang orang-orang baik akan 
bertemu dengan orang baik pula? Dan sebaliknya, orang 
yang bersikap tidak baik juga akan bertemu orang yang 
tidak baik." 


"Dan kau tahu? Menurutku kakakku terlalu baik untukmu. 
Kau mengerti maksudku, bukan? Kakak ipar tersayangku." 
Naomi melangkahkan kakinya menjauh. Sungguh perkataan 
gadis itu berhasil membuat Stefy terdiam di tempatnya. 
Seakan-akan merasa baru saja ditampar di depan umum. 
Sungguh rasanya sangat sakit dan memalukan. 


"Apa yang kau lakukan di situ?" seseorang membuyarkan 
lamunan Stefy. Perempuan itu menoleh dan mendapati 
Baekhyun yang sudah lengkap dengan setelan kerjanya. 


"Ah tidak. Aku baru saja melihat Naomi pergi." 


"Oh Naomi sudah pergi? Aku harus menyusulnya. Aku pergi, 
yah." 


"Kau belum sarapan Baekhyun!" 
"Di kantor." 


Stefy menghembuskan nafas panjangnya untuk kesekian 
kalinya. Kakak adik itu betulan gemar sekali membuatnya 
jadi mendidih. 


kakak 


"Kenapa Oppa malah mengikutiku, sih?" tanya Naomi kesal. 
Pasalnya, selain menumpang di mobilnya, kakaknya itu 
ngotot untuk ikut dengannya ke rumah sakit. 


Untuk apa coba dia ke rumah sakit di saat dirinya baik-baik 
saja. Untuk sekadar bertemu dengan Kyungsoo pun ia tidak 
pernah mau ke rumah sakit. Bahkan ketika sakitnya parah 
sekalipun, Baekhyun tidak akan mau ke rumah sakit. Jadi, 
jangan salahkan Naomi jika saat ini menaruh curiga pada 
kakaknya sendiri. 


"Kenapa diam? Oppa! Jawablah aku!" 


"Aku terluka Naomi," ucap Baekhyun pelan. Membuat Naomi 
merotasikan matanya malas. 


"Mana yang luka? Kenapa tidak suruh Stefy yang 
mengobatinya?" 


"Ah aku lupa. Perempuan itu mana tahu mengobati orang 
lain," sambung Naomi dengan kekesalannya yang tiada 
batas. 


"Kau harus memanggilnya dengan sopan." 


"Ck, kenapa aku harus? Oppa saja yang notabene sebagai 
suaminya tidak pernah memanggilnya sayang, apalagi aku 
yang posisinya hanyalah orang asing untuknya." 


Kedua kakak beradik itu terus saja berdebat sepanjang 
perjalanan mereka menuju ke ruangan seseorang. 


Sementara itu, di dalam sebuah ruangan yang merupakan 
tujuan Naomi, sepasang insan juga sibuk berdebat karena 
hal kecil. 


"Kau yakin menaruhnya di sini, Sunbae?" tanya Rachel yang 
sudah terlanjur emosi karena lelaki yang posisinya itu 
adalah seniornya lupa di mana menaruh snelli milik Rachel. 


"Aku berani bersumpah, Rachel. Aku menaruhnya di sana. 
Tepat di atas meja itu." 


"Lalu sekarang di mana?" tanya Rachel frustasi. Ayolah, itu 
snelli baru pemberian rumah sakit ini. Padahal dirinya belum 
melihat wujud snelli impiannya, sekarang sudah hilang. 


"Mana aku tahu. Lagi pula, salah siapa snelli itu hilang?" 


"Apakah Sunbae hendak melimpahkan kesalahan Sunbae 
padaku?" tanya Rachel sambil bertolak pinggang. Sungguh 
gadis itu tak habis pikir akan lelaki yang ada di hadapannya 
saat ini. 


Dia yang salah, tapi berniat melimpahkannya pada orang 
lain. 


"Ya sudah ak--" 
Brakk! 


Bunyi dentuman pintu yang dibuka secara keras membuat 
kedua manusia itu terperanjat kaget. Bahkan kini kedua 
bola mata Kyungsoo yang sudah bulat semakin membola 
karena terkejutnya. 


"Naomi?" tanya Rachel bingung ketika melihat siapa 
gerangan seseorang yang mendobrak pintu ruangannya. 


Tapi detik selanjutnya, bukan karena Naomi yang membuat 
gadis itu terdiam. Tapi, sosok lain yang ada di belakang 
Naomi. 


"Baekhyun Oppa terluka! Tolong obati dia!" ucap Naomi 
histeris. Membuat Rachel langsung melangkah seribu 
menghampiri sosok Baekhyun, tapi langkahnya berhenti 
seketika ketika dirinya sadar sesuatu. 


"Sadarkan dirimu, Kim Rachel!" 


Sadar akan situasinya, Kyungsoo langsung turun tangan. 
Lelaki itu menghampiri Baekhyun yang kini masih berdiri di 
belakang Naomi. 


"Kau kenapa, Baekhyun?" tanya Kyungsoo khawatir pada 
Baekhyun. Selain merupakan calon kakak iparnya, tapi 
Baekhyun juga merupakan sahabat dari Kyungsoo. Sudah 
seperti saudara baginya. 


Alih-alih menjawab, Baekhyun malah fokus pada seseorang 
yang ada di belakang Kyungsoo. 


"Lenganku tergores benda tajam tadi. Tolong obati aku," 
ucap Baekhyun pelan. Bukan untuk Kyungsoo. Tapi lelaki itu 
malah berbicara pada seseorang yang berdiri mematung di 
belakang Kyungsoo. 


Dia Kim Rachel. 


"Tuhan. Tolong jauhkan lelaki ini dariku. Aku tidak sanggup." 


kk 
Bersambung 


11. Can I Be Your Friend 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"Apakah berteman dengan sosok yang sudah lama kau jauhi 
akan membuat dirimu baik-baik saja?" 


dak 


"Cepat katakan apa yang ingin kau katakan," titah seorang 
lelaki sembari duduk bersandar di atas sebuah kursi yang 
ada di dalam restauran yang sedang ia pijaki. 


Sedangkan seorang perempuan yang ada di hadapannya itu 
hanya selalu merespon dengan senyum tipis miliknya, 
membuat lelaki itu menjadi jengah. 


"Setelah lama tidak bertemu, sepertinya hanya aku yang 
merindukanmu," ucap perempuan tersebut lembut. 


"Hanya itu yang ingin kau katakan?" 


"Kau masih mencintaiku, bukan? Kau tidak mencintainya. 
Iya, kan?" 


Lelaki itu mengepalkan tangannya. "Apa kau sedang 
bercanda sekarang?" 


"Tidak, aku sama sekali tidak bercanda, Oh Sehun. Kau 
masih mencintaiku." 


"Noona!" sebuah bentakan keluar dari mulut lelaki yang 
baru saja dipanggil Oh Sehun itu, membuat beberapa 


pengunjung jadi melihat ke arah mereka. 


"Kau sudah punya suami. Apa pantas dirimu mengatakan 
hal seperti itu?" sambung Sehun dengan suara yang mulai 
ia kontrol. 


"Aku tidak bisa melupakanmu, Oh Sehun," gumam 
perempuan tersebut dengan matanya yang berkaca-kaca. 


Oh tidak. 


Ini yang Sehun tidak suka. Dia paling tidak tega jika melihat 
perempuan menangis. Itu salah satu kelemahannya. 


"Lantas kenapa kau meninggalkanku?" tanya Sehun penuh 
luka. 


"Aku tidak meninggalkanmu. Kau tahu sendiri bahwa aku 
hanyalah korban perjodohan dengan Baekhyun. Kau lebih 
tahu diriku dibandingkan aku sendiri. Kau juga pasti tahu 
jika aku merupakan orang yang penurut," jelas perempuan 
itu panjang lebar. Berusaha untuk membuat Sehun percaya 
akan kata-katanya. 


"Aku mohon. Jangan menjauh dariku." 


"Tapi, aku sudah punya Rachel, Noona. Aku tidak bisa 
meninggalkannya," ucap Sehun tidak ingin goyah. 
Bagaimanapun, jika ia mengikuti kata hatinya, maka ia akan 
jadi orang terberengsek yang pernah ada. Sehun benci jadi 
berengsek. 


"Aku akan membuatmu pulang ke tempat di mana 
seharusnya kau berada," ujar Stefy parau. Stefy sangat 
sadar akan apa yang ia ucapkan. Bahkan teramat-amat 
sadar. Tapi, ada sesuatu yang ada di dalam hatinya yang 


tidak bisa membiarkan seseorang bernama Rachel memiliki 
sesuatu yang pernah jadi miliknya. Dia tidak akan pernah. 


kakak 


"Kenapa kau bisa terluka seperti ini?" ujar Kyungsoo sembari 
mengobati luka yang sedang Baekhyun alami. 


"Kenapa dia terlihat membenciku?" alih-alih menjawab 
pertanyaan Kyungsoo, Baekhyun memilih bertanya balik 
pada sosok sahabatnya itu. Jelas saja yang dimaksud dia 
oleh Baekhyun itu adalah seorang Kim Rachel, seorang 
perempuan yang selalu menjaga jarak darinya. 


"Kau ini bicara apa, sih?" tanya Kyungsoo mengalihkan topik 
pembicaraannya. 


"Jadi, ini maksud perkataannya tempo hari?" ujar Baekhyun 
lagi. Demi Tuhan, Kyungsoo tidak tahan karena keadaan ini, 
di mana ia dan Baekhyun hanya saling melontarkan sebuah 
pertanyaan tanpa ada sebuah jawaban yang terlontar. 


"Sebenarnya lenganmu yang terluka atau otakmu, hah? 
Aish," tutur Kyungsoo hampir gila. 


"Berikan kontak Kim Rachel padaku," pinta Baekhyun 
enteng kepada Kyungsoo. Hal itu sontak membuat mata 
bulat Kyungsoo semakin membulat. 


"Kau gila? Kau sudah punya istri, Byun Baekhyun!" 


"Memangnya apa yang salah? Aku hanya meminta 
kontaknya. Aku tidak bilang akan menikahinya." 


"Astaga, Baek. Kau harus aku ingatkan, yah? Istrimu itu 
orangnya possesive. Mau bertengkar lagi?" 


Keduanya terus saja berdebat, hingga pintu ruangan yang 
tertutup itu akhirnya terbuka. Menampilkan sosok seseorang 
yang menjadi objek pembicaraan mereka. 


"Kalian sudah selesai?" tanya Rachel pelan. 


"Kyungsoo menjahit tanganku. Tapi, menurutku ini kurang 
rapi. Jadi apakah kau bisa merapikan ini, Dokter Kim?" tanya 
Baekhyun sembari memperlihatkan lengannya yang 
memang terdapat sebuah jahitan di sana. Mungkin sekitar 
dua jahitan. 


Rachel tersenyum manis, perempuan itu kemudian berjalan 
menghampiri Baekhyun dan meraih tangannya. "Aku akan 
menyelesaikan ini. Naomi sendirian di luar," ujar Rachel 
yang ditujukan pada Kyungsoo. Lelaki itu terlihat enggan 
untuk keluar. Tapi lambat laun, keengganannya digantikan 
oleh keibaannya. Oleh karena itu, dia memilih untuk 
menyeret kakinya keluar ruangan. 


"Kau kenal dengan Naomi?" tanya Baekhyun pada Rachel 
yang sudah fokus mengobati lengannya. 


"Hm," jawab Rachel singkat dengan sebuah deheman. 


"Bagaimana kau bisa kenal dengannya?" tanya Baekhyun 
lagi. Sekaan-akan dirinya tidak mengizinkan Rachel untuk 
diam saja. 


"Dia adalah pasienku kemarin," jawab Rachel lagi tanpa mau 
menatap Baekhyun. 


"Bukan Naomi. Tapi, maksudku Sehun." 


Kepala Rachel yang tadinya terus menunduk kini 
mendongak menatap Baekhyun dengan ekspresi yang tidak 


ada artinya sama sekali. "Entahlah. Aku juga tidak tahu 
bagaimana aku bisa mengenalnya." 


"Kau mencintainya?" tanya Baekhyun untuk kesekian 
kalinya. Rachel kembali menatap Baekhyun dalam. Kali ini 
dengan tatapan sendunya. 


"Tidak! Aku mencintai orang lain!" 


"Ah apa yang aku tanyakan ini. Kurasa aku terlihat seperti 
orang bodoh di matamu. Benar, kan? Tentu saja kau 
mencintainya. Untuk apa menikah jika tidak saling 
mencintai?" sambung Baekhyun diakhiri dengan cengiran 
bodohnya. 


"Kau mencintainya?" kini bukan lagi Baekhyun yang 
melontarkan sebuah pertanyaan. Tapi, pertanyaan itu 
dilontarkan oleh Rachel. 


"Hah?" 
"Istrimu. Kau mencintainya?" tanya Rachel terus terang. 
"Aku sedang mencoba mencintainya," jawab Baekhyun jujur. 


"Kenapa kau jujur padaku?" tanya Rachel tak habis pikir. 
Untuk ukuran orang yang baru saja kenal, Baekhyun 
sangtlah terlihat jujur. 


"Karena hatiku ingin bicara jujur padamu. Entahlah, aku 
hanya ingin menjawabnya sesuai kenyataan," jelas 
Baekhyun dengan wajah polosnya. Membuat Rachel jadi 
tertawa. 


"Kau ini sedikit aneh, Tuan Byun. Tanganmu sudah selesai 
aku obati. Aku harus segera keluar sekarang. Permisi," ujar 
Rachel kemudian mendirikan dirinya. Baru dua langkah 


perempuan itu berjalan, sebuah lengan menghentikan 
langkahnya. Lantas Rachel kembali menoleh ke belakang. 
Menatap Baekhyun dengan tatapannya yang sulit ditebak. 


"Apakah ini maksud ucapanmu tempo hari? Mengenalmu 
sebagai orang lain? Kau ingin aku kenal sebagai dokter?" 
tanya Baekhyun. 


Rachel menggeleng. "Bukan. Kau akan mengerti maksudku 
jika waktunya tepat." 


"Kapan waktu tepat itu akan tiba?" 


Rachel diam. Bahkan kini otaknya sedang berputar beribu- 
ribu kali, mencoba untuk berpikir keras. Tentang kapan hari 
itu akan tiba. 


"Bisa sebentar lagi atau mungkin bisa lebih lama lagi?" 
jawab Rachel yang terdengar seperti sedang mengajukan 
pertanyaan. Karena sejatinya, dirinya juga tidak tahu akan 
menjawab pertanyaan Baekhyun dengan kalimat apa. 
Sungguh, menjawab suatu pertanyaan yang tidak pernah 
diketahui apa dan kapan jawabannya adalah suatu hal yang 
tidak boleh dilakukan dengan sembarangan. Camkan itu. 


"Kalau begitu, hingga hari itu tiba, bolehkah aku terus 
bersamamu?" pertanyaan Baekhyun membuat jantung 
Rachel memompa dengan cepat. Demi Tuhan! Mereka baru 
saja bertemu kemarin. Dan lihat apa yang lelaki itu katakan. 
Sungguh ini di luar pemikiran Rachel. 


"Maksudku, bolehkah aku menjadi temanmu? Aku akan 
mengenalimu sebagai Dokter Kim saja. Tidak dengan 
mengenalmu sebagai istrinya Oh Sehun." 


Rachel diam. Matanya menelisik ke dalam iris hitam milik 
Baekhyun. "Lantas, apakah aku boleh mengenalmu sebagai 


kakaknya Naomi saja? Tidak dengan mengenalmu sebagai 
suami dari seorang perempuan bernama Stefy." 


kk 
Bersambung 


12. Heal Me Please. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


KKK 


"Pekerjaanku adalah menyembuhkan orang lain. Sudah 
banyak orang yang aku sembuhkan dan aku obati. Tanpa 
sadar bahwa sebenarnya akulah mungkin yang seharusnya 
disembuhkan dan diobati terlebih dahulu untuk luka yang 
aku rasakan" 


dak 


Rachel memarkirkan mobilnya rapi di dalam garasi besar 
milik Sehun. Ah, sebenarnya bukan mobilnya, tapi mobil 
milik Sehun. Namun, karena selama pernikahan kontrak 
mereka terlaksana, harta milik Sehun juga merupakan harta 
milik Rachel, maka dirinya menganggap semua barang 
Sehun adalah miliknya. Beruntunglah Rachel karena Sehun 
selalu mengizinkan dirinya menggunakan semua hartanya, 
termasuk mobilnya. Meskipun bukan mobil termahal Sehun 
yang ia gunakan, tetap saja mobil itu baru bisa ia beli 
dengan gajinya selama tiga tahun lamanya. Bisa bayangkan 
berapa harga mobil tersebut? 


Keadaan rumah besar tersebut nampak sepi, itu karena 
Sehun meliburkan semua maid yang ada di rumahnya setiap 
satu minggu pada akhir bulan. Itu yang membuat para 
pekerja yang ada di rumah Sehun sangat betah bekerja di 
sana, selain royal, lelaki itu juga sangat peduli pada mereka 
dengan memberikan libur selama satu minggu tiap akhir 


bulannya untuk dipakai berkumpul dengan keluarga mereka 
masing-masing tanpa adanya pengurangan gaji. 


Rachel menaiki anak tangga demi tangga untuk naik 
menuju ke kamarnya yang terletak di lantai yang sama 
dengan kamar milik suami kontraknya itu. Seperti biasa, 
pintu kamar Sehun selalu tertutup rapat. Semenjak Rachel 
masuk ke rumah itu, dirinya sama sekali tidak pernah 
menginjakkan kakinya barang se-senti pun. Jangankan 
kakinya, ujung kakinya saja Rachel tidak pernah. Semua 
yang ada pada Sehun adalah privasi, dan Rachel 
menghargai itu semua. 


Rachel membuka pintu kamar megah miliknya, dan 
langsung menghempaskan badan mungilnya di atas kasur 
empuk yang Sehun berikan untuknya. 


"Aku adalah seorang dokter, suamiku adalah seorang CEO 
terkenal, mapan, dan juga tampan. Mertuaku adalah orang 
yang penyayang dan perhatian tanpa batas. Aku adalah 
perempuan beruntung, bukan?" ucap Rachel pada dirinya 
sendiri sembari menatap langit-langit kamarnya. 


"Itu yang pasti orang pikirkan tentangku. Hell, demi Tuhan. 
Aku adalah seseorang yang sangat tidak beruntung dan 
penuh dengan kesialan," cemohnya pada dirinya sendiri 
dengan nada sejengkel mungkin. 


Iya, pasti orang-orang berpikir begitu jika melihat seorang 
Kim Rachel. Dilihat dari segi mana pun, Rachel adalah 
seorang perempuan yang masuk dalam definisi perempuan 
beruntung karena apa yang ia miliki. Semua orang ingin 
memiliki apa yang Rachel miliki. 


Tapi sayang. 


Sebenarnya dirinya tidak seberuntung itu. Sungguh! 


Tok-tok-tok. 


Ketukan pada pintu kamarnya membuat perempuan itu 
terlonjak kaget. Dirinya sedang asik melamun, tiba-tiba 
dikejutkan oleh bunyi ketukan pintu. Kalian pasti juga akan 
terkejut jika hal seperti itu terjadi pada kalian, bukan? 


Dengan tergesa-gesa gadis itu berlari menuju pintu 
kamarnya, kemudian dengan perlahan membukanya. 
"Sehun?" ucap Rachel bingung. Ada apa lelaki itu tumben 
sekali menghampirinya seperti ini. 


"Sepertinya aku sakit," lirih Sehun hampir menyerupai 
sebuah bisikan. 


Rachel baru sadar, lelaki itu memang kelihatan lebih pucat 
dari biasanya. Dan juga, nada bicaranya terdengar lemah 
sekali. Tangan Rachel bergerak meraih wajah Sehun. Ah 
benar, Sehun sedikit panas. 


"Kembalilah ke kamarmu. Aku akan antarkan obat 
untukmu," ucap Rachel sembari bergegas ke lantai bawah 
untuk mengambil kotak P3K. Sementara Sehun, mulai 
berjalan dengan lemah menuju ke kamarnya. 


Rachel berjalan perlahan menuju kamar milik Sehun. 
Sungguh, jika dia tidak ingat tujuannya datang ke sini 
karena sang pemilik kamar sedang sakit, maka dapat 
dipastikan perempuan itu akan menghabiskan waktu untuk 
memuji kamar Sehun terlebih dahulu. Ini kali pertama ia 
masuk ke dalam kamar tersebut. Dan tampilannya membuat 
Rachel kagum. 


Dari tempatnya, Rachel dapat melihat lelaki itu kini sedang 
duduk di tepi ranjangnya sambil menunduk. "Kau pusing?" 
tanya Rachel menghampiri Sehun. Lelaki itu mendongak 


menatap Rachel yang kini tengah menyiapkan beberapa 
obat untuknya. 


"Hm." 


"Kau sudah makan atau belum?" tanyanya pada Sehun. 
Sehun mengangguk, lelaki itu sungguh tak sanggup untuk 
sekadar berdehem saat ini. Tenggorokannya terasa sakit luar 
biasa. 


"Minum obat dulu," tutur Rachel sembari memberikan 
beberapa tablet obat kepada Sehun. Dengan cepat Sehun 
meraih obat tersebut dan segera meminumnya. 


"Ayo berbaring. Kau akan tertidur setelah ini." Rachel 
membantu Sehun merebahkan diri. Untuk saat ini biarlah 
Rachel berperan sebagai istri sungguhan. 


Rachel meraih kompres hangat di atas nakas yang sudah ia 
sediakan tadi. Gadis itu dengan telaten mengompres dahi 
milik Sehun agar membantu mengurangi panas yang lelaki 
itu rasakan. 


"Kenapa lelaki sebesar dirimu bisa demam begini, hm?" 
oceh Rachel kemudian merapikan selimut milik Sehun agar 
menutupi lelaki itu hingga batas lehernya. 


Tidak ada sahutan dari Sehun. Lelaki itu mungkin sudah 
tertidur atau sedang berusaha untuk tidur, yang jelas 
Rachel tidak perduli. Tak ingin berlama-lama di sana, Rachel 
membangkitkan dirinya. Berniat untuk pergi dari sana. 


"Jangan pergi." Rachel berbalik, netranya bertabrakan 
dengan mata sayu milik Sehun yang benar-benar memohon 


agar Rachel tidak pergi. Belum lagi tangan Sehun yang 
hangat menggenggam erat ujung jemari Rachel. 


Mau tidak mau Rachel kembali duduk pada kursi yang ada 
di pinggir ranjang milik Sehun. "Aku tidak akan pergi. 
Sekarang tidurlah, hm?" 


Sehun tersenyum tipis, dirinya sama sekali tidak melepas 
pegangannya pada jemari milik Rachel. Membuat Rachel 
jadi salah tingkah sendiri. "Terima kasih, Noona." 


Ini yang Rachel benci ketika dia sakit. Selain berfungsi 
sebagai obat tidur, obat yang sering ia konsumsi ketika 
sedang demam juga berefek samping membuat orang yang 
mengkonsumsinya jadi berhalusinasi. 


Dan untuk hari ini, 


la menyesali perbuatannya karena memberi obat penurun 
panas yang sama kepada Sehun dengan obat yang sering ia 
konsumsi. Membuat perempuan itu kembali sadar bahwa 
saat ini lelaki itu tidak melihatnya sebagai Rachel. Tapi 
sebagai orang lain yang ia panggil "noona". 


kk 
"Demi Tuhan! Sekarang pergilah. Kau harus bekerja." 
"Tidak sebelum kau mengatakan ke mana Rachel." 


"Sudah aku bilang dia tidak datang karena kau selalu 
mengganggunya!" 


"Aku tidak akan percaya." 


Kyungsoo memijit pelipisnya kasar, sungguh lelaki yang 
saat ini sedang duduk di hadapannya sejak setengah jam 


yang lalu sangat menguras habis tenaganya. 


"Jadi, mau katakan sekarang atau aku tidak akan pergi dari 
sini?" ancam lelaki tersebut membuat Kyungsoo rasanya 
ingin menjambak lelaki itu dari segala sisi. Seandainya 
lelaki itu bukanlah calon iparnya, mungkin dengan senang 
hati Kyungsoo akan melakukannya sekarang juga tanpa 
pikir panjang. 


"Oh, ayolah, Tuan Baekhyun yang terhormat. Lagi pula, 
kenapa kau malah bersikeras atas Rachel? Kau mau ditalak 
tiga oleh Stefy, yah?" 


"Memangnya apa salahku? Aku hanya ingin mengetahui 
kenapa Rachel tidak masuk saat ini. Padahal hari ini aku ada 
janji dengannya," jelas Baekhyun membuat Kyungsoo 
melotot. 


"Apa kau bilang? Janji?" 


Merasa salah bicara, Baekhyun langsung mengangkat 
tangannya dan melambai-lambaikannya di hadapan 
Kyungsoo. "Dia harus mengobati tanganku." 


Kyungsoo menghela nafasnya. "Suaminya sakit." 


Baekhyun tidak menampilkan ekspresi apa pun ketika 
Kyungsoo mengatakan hal tersebut. "Rasanya aneh jika kau 
mengikutkan embel suami di kalimatmu. Tak bisakah kau 
langsung menyebut nama Sehun saja?" 


Kini gantian Kyungsoo yang tidak menampilkan ekspresi 
apa pun. Dirinya tidak tahu harus merespon apa untuk 
kalimat yang dilontarkan oleh Baekhyun, sahabatnya. 


"Jangan dekat-dekat dengan istri sepupumu. Aku tidak mau 
hubungan kalian semakin merenggang." 


"Bukan aku yang menjauh darinya. Tapi, Sehun sendiri yang 
menjauh dariku tanpa suatu alasan." 


"Tuhan. Untuk kali ini biarkan semuanya tetap seperti ini. 
Jangan buat mereka menderita lagi." 


Tak ada yang bisa Kyungsoo ucapkan selain berdoa pada 
Tuhan. Berharap bahwa doanya akan dikabulkan. 


KKK 


ersambung 


13. Misunderstanding. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip cerita orang. 


kakak 


"Entahlah. Aku tidak mengerti, apakah Tuhan mengirim 
orang-orang Ini agar ikut serta sebagai pemeran cerita 
hidupku, ataukah mereka merupakan sebuah hukuman 
lanjutan untuk hidupku yang selalu penuh dengan 
hukuman." 


KKK 


Tok-tok-tok. 
"Rachel? Kenapa lama sekali, Sayang? Ayo cepat keluar." 


Sebuah teriakan yang terus berulang sejak sekitar setengah 
jam yang lalu selalu berhasil membuat seorang perempuan 
yang saat ini tengah berada di dalam kamar mandi menjerit 
tertahan. 


Sekali lagi, perempuan itu mencengkram rambutnya yang 
sudah berantakan. 


"Ah bagaimana ini?" bisiknya hampir gila pada dirinya 
sendiri sembari terus menatap benda pipih panjang yang 
ada di tangannya. 


Benda berbentuk persegi panjang dengan satu buah garis 
merah yang ada di depan matanya saat ini benar-benar 
membuatnya ingin mati saja. Salahkan suami kontraknya, 
Oh Sehun yang terhormat akan ini semua. Seandainya lelaki 
itu tidak menghubungi orangtuanya dan mengatakan 


bahwa Rachel sedang sakit, mungkin keadaan yang luar 
biasa tidak enak ini tak akan pernah terjadi. 


Satu jam yang lalu, mertuanya datang dengan wajah 
semringah mereka. Sungguh Rachel tidak pernah bisa 
melupakan senyum lebar mertuanya. Dengan berbekal 
sebuah test pack, ibu mertuanya menyuruh Rachel untuk 
segera masuk ke dalam kamar mandi. Ya, mereka berpikir 
bahwa Rachel mungkin saja sedang hamil, berkat Sehun 
yang mengadu kepada mereka bahwa Rachel selalu 
muntah-muntah, kepalanya pusing, sering mual, dan juga 
lemah. 


Padahal perempuan itu hanya kelelahan sehabis 
mengoperasi tiga orang berturut-turut. Itulah mengapa 
perempuan itu bisa langsung tumbang kemarin. Dan Sehun 
yang bodoh, malah memperkeruh suasana. 


Perlahan perempuan itu membuka pintu kamar mandinya, 
netranya langsung menemukan kehadiran ayah dan ibu 
mertuanya, juga sosok Sehun tentu saja di sana dengan 
wajah bodohnya. Dengan terpaksa Rachel tersenyum 
canggung. 


"Bagaimana hasilnya? Kau hamil?" 


Rachel hampir saja tersedak salivanya sendiri ketika ayah 
mertuanya menyerbunya dengan pertanyaan yang di luar 
batas. Bagaimana ceritanya Rachel bisa hamil, jangankan 
Sehun, tidak ada satu orang lelaki pun yang pernah 
berhubungan badan dengan Rachel. Perempuan itu masih 
suci. Belum tersentuh oleh siapa pun. 


"Sini biar Ibu lihat," seru ibu mertuanya sembari meraih test 
pack yang ia berikan kepada Rachel tadi. Seketika senyum 
keduanya luntur ketika hanya ada satu garis berwarna 
merah yang tercetak di sana. 


"Maafkan aku, Ibu," lirih Rachel pelan. Bukan maaf untuk 
hanya satu garis merah di sana. Tapi, maaf karena sudah 
membuatnya berharap, padahal harapannya hanya sekadar 
harapan. 


Senyum ibu mertuanya kembali mengembang, dengan 
lembut wanita cantik itu langsung memeluk menantunya 
dengan erat sembari menepuk pelan punggungnya. "Kau 
pasti lebih kecewa daripada kami." 


Demi Tuhan. Bisakah semua ini dihentikan sekarang juga? 
Rachel betulan tidak sanggup. Ya, dirinya lebih kecewa, 
bukan karena tidak hamil. Tapi, karena kenyataan dirinya 
hanya berbohong. 


"Ya sudah. Kau harus istirahat. Ibu dan Ayah akan pulang. 
Jangan sakit lagi, yah?" ucap ibu mertuanya sembari 
melepas pelukannya. Dengan berat hati, wanita tersebut 
melangkah menjauh meninggalkan Rachel yang masih 
berdiri mematung di sana. Diikuti oleh ayah mertuanya. 


"Aku akan mengantar mereka," pamit Sehun kemudian 
berjalan dengan cepat menyusul kedua orangtuanya. 


Rachel melangkahkan kakinya pelan berjalan menuju ke 
ranjang milik Sehun. Ah, seseorang tolong ingatkan Rachel 
agar segera pergi dari sana setelah ini. Sementara itu, di 
ambang pintu, Sehun sudah berdiri kikuk di sana mengantar 
kedua orangtuanya yang sudah ingin pergi. Dirinya sendiri 
sedari tadi mengumpati kebodohannya yang luar biasa 
sekali. 


"Ibu dan Ayah pulang dulu, yah? Jaga menantu kesayangan 
Ibu baik-baik. Hiburlah dia," ucap Oh Lily kepada anak 
semata wayangnya tersebut. Sehun tidak sanggup 
berbicara banyak lagi, lelaki itu hanya menganggukkan 
kepalanya sebagai respon untuk orangtuanya. 


"Lakukanlah dengan benar! Aish kau payah sekali dalam hal 
menembak!" ejek Oh Willis sebelum benar-benar pergi dari 
sana. 


Seperdetik setelah kedua orangtuanya menghilang dari 
jarak pandangnya, lelaki itu segera berlari secepat yang ia 
bisa untuk menghampiri Rachel yang pasti sama 
sengsaranya dengannya. 


Tapi, apa yang ia dapatkan adalah kosong. Kamarnya 
kosong. Tidak ada Rachel di sana. Dengan langkah seribu, 
lelaki itu kembali melangkahkan kakinya menuju ke kamar 
sebelah. 


Brakkk. 


Sehun membuka pintu tersebut dengan kekuatan penuh 
sehingga menyebabkan bunyi benturan yang agak keras. 
Tapi, hal tersebut tak kunjung membuat seseorang di dalam 
sana jadi terganggu atau bahkan terkejut sedikit pun. 


"Kau tak apa?" tanya Sehun dengan nafasnya yang 
terengah-engah kepada seseorang yang kini tengah 
bersembunyi di balik selimut tebalnya. Tak kunjung 
mendapat sebuah jawaban, Sehun menghampiri Rachel 
kemudian menyibak selimutnya dengan sekali tarik. 


"Aw! Sakit. Hey, Perempuan gila. Lepaskan!" teriak Sehun 
sekeras mungkin ketika tiba-tiba Rachel langsung 
menjambak rambutnya tanpa ampun. 


"Kau yang gila. Kau masih bisa bertanya seperti itu padaku 
setelah apa yang terjadi, hah?" murka Rachel pada Sehun 
yang kini tengah mengusap-usap rambutnya. 


"Memangnya ini salahku?" bela Sehun berusaha untuk 
melindungi dirinya dari kemurkaan Rachel. 


"Lalu jika bukan salahmu, salah siapa? Salahku? Yang benar 
saja!" 


"Aku hanya berkata jujur pada mereka tentang kondisimu. 
Nyatanya kau memang mengalami semua itu." 


"Ah sudahlah. Lain kali jika aku sakit, jangan pernah 
menyentuhku barang seinci pun. Meskipun aku tergelak tak 
berdaya, jangan pernah peduli padaku!" teriak Rachel pada 
Sehun sebelum perempuan itu berjalan dengan kasar 
meninggalkan Sehun. 


Sementara itu, Sehun hanya mampu menghembuskan 
nafasnya panjang. Bertanya pada dirinya sendiri, apakah ini 
salahnya? Bahkan dirinya hanya niat untuk membantu. 
Salahkan Rachel yang keadaannya memburuk kemarin 
malam, dia hanya peduli pada keadaan perempuan itu. 
Makanya dirinya langsung menghubungi ibunya alih-alih 
menghubungi dokter. Lalu sekarang? Dirinya menerima 
teriakan yang penuh kemurkaan oleh gadis tersebut. 


"Dasar penyihir tidak tahu diri. Kau mati sekalipun aku tak 
akan lagi peduli padamu. Akan aku biarkan kau mati 
terkapar." 


"Aku mendengarmu, Lelaki sinting!" 


Sial. Anggaplah hari ini adalah hari tersial Oh Sehun. 


kk 
Bersambung 


Haiii. 
Gimana puasanya?? 


Lancar?? 


Hehe. Mulai sekarang puasa kalian setiap seninnya tidak 
akan membosankan dikarenakan work ini akan aktif selalu. 


14. At the Same Room. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang, yah. 


kakak 


"Aku percaya bahwa Tuhan adalah pencipta keadilan. Oleh 
karena itu, aku tetap diam meskipun keadilan tidak pernah 
datang padaku, berharap bahwa diamku akan memberikan 
keadilan yang luar biasa adil suatu saat nanti di hidupku." 


dak 


"Kalian pisah kamar?" sebuah suara berupa pertanyaan 
langsung membuat kedua orang yang dilempari pertanyaan 
tersebut diam tak berkutik. Tidak ada tanda-tanda bahwa 
salah satu di antara mereka akan ada yang menjawab 
pertanyaan tersebut. 


Rachel dan Sehun. 


Mereka berdua kini tengah berdiri kaku di depan Oh Lily 
yang saat ini sedang berusaha mencari jawaban atas apa 
yang ia saksikan. 


"Ibu tidak mempedulikan kamar tamu yang penuh dengan 
barang milik Rachel hari itu, dan juga Ibu tidak mau 
mempedulikan kamarmu hari itu yang sama sekali tidak 
menampung barang milik Rachel di sana meskipun Rachel 
sendiri sedang terbaring sakit di atas ranjangmu. Karena Ibu 
khawatir, makanya tidak mempedulikan itu semua." 


"Ibu," lirih Rachel pelan. Otak pintarnya saat ini sudah 
sangat blank dikarenakan situasi yang tidak pernah ia duga 
akan terjadi seperti ini. 


Semua ini bermula ketika dirinya dan Sehun seperti apa 
yang ibu mertuanya itu katakan. Mereka sibuk sendiri di 
kamar yang berbeda sehingga kehadiran Oh Lily tidak 
mereka sadari. Ah, tidur di kamar yang berbeda. Sama sekali 
tidak ada di benak mereka berdua tentang konsekuensi jika 
suatu saat mereka kedapatan tidak tidur di kamar yang 
sama. Ayolah, mereka sangat mesra di depan orangtua 
Sehun. Tidak sinkron jika mereka tidur berpisah. 


Demi Tuhan! Tolong bantu mereka berdua sekarang juga. 


"Kami bertengkar hebat sebelum aku sakit, Bu. Aku yang 
memutuskan untuk pindah ke kamar tamu dan membawa 
semua barang-barangku. Aku orang yang seperti itu jika 
sedang marah, Bu. Dan kami tidak pernah saling bicara 
sampai sekarang," ucap Rachel tiba-tiba. Membuat Sehun 
langsung menoleh kepada perempuan tersebut. 


"Sebelumnya kalian yakin tidur di kamar yang sama?" tanya 
Oh Lily semakin membuat mereka terpojok. 


"Jika kami dari awal tidak tidur di kamar yang sama 
bukankah kami akan memesan satu kamar lagi saat di 
Hawai? Ibu sendiri punya mata-mata saat di Hawai, bukan? 
Kami tidak pernah berpisah barang sedikit pun," jelas 
Rachel lagi kepada ibu mertuanya. 


Untuk saat ini, biarkan Sehun memuji kepintaran Rachel 
dalam berbicara. Dirinya tidak tahu bahwa Rachel bisa 
mengatasi hal yang sungguh dirinya sendiri tidak bisa atasi. 
Dirinya tidak terbiasa berbohong kepada ibunya. Tapi, 
terpaksa berbohong kali ini. Bahkan ia hampir mengakui 


semuanya tadi. Terpujilah Rachel yang pintar. Setelah ini, 
Sehun berjanji akan bertingkah baik pada Rachel. 


"Lalu hari ini? Jelaskan padaku, Oh Sehun!" 
Sial! 


Baru saja dirinya bernafas lega karena kepintaran berbicara 
milik Rachel yang terlihat bisa mengatasi semuanya, kini 
dirinya dihadapkan dengan situasi sulit seperti ini. 


"Aku masih marah pada Sehun, Bu. Kenapa Ibu tidak 
percaya padaku?" sela Rachel cepat menolong Sehun lagi. 


"Ibu bukannya tidak percaya, tapi kalian benar-benar aneh!" 
ucap ibu mertuanya Rachel frustasi. "Kalian ini baru 
menikah. Tidak seharusnya ketika bertengkar langsung 
memutuskan untuk pisah kamar seperti ini." 


"Maafkan kami, Bu. Ini semua salahku." Setelah lama 
membisu, akhirnya Sehun angkat bicara. Ya, ini semua 
memang salahnya dari awal. 


Oh Lily menghembuskan nafasnya berat, pada akhirnya 
wanita itu memilih percaya pada dua orang manusia yang 
sebenarnya sudah membohonginya sejak awal. Wanita itu 
terlalu sayang pada sosok menantunya, sampai-sampai 
dirinya tidak mau hal aneh terjadi pada keduanya. 


"Ya sudah. Kalian selesaikan semua masalah kalian baik- 
baik. Besok, saat Ibu kembali berkunjung di sini, Ibu tidak 
mau lagi melihat kejadian seperti ini. Untung saja hanya Ibu 
yang berkunjung, jika ayahmu yang melihat semua ini, bisa- 
bisa kalian dikira hanya menikah palsu." 


Kalimat yang dilontarkan oleh Oh Lily berhasil menampar 
mereka berdua secara tidak langsung, terlebih lagi Rachel. 


Perempuan itu sungguh merasa tertohok karena ucapan ibu 
mertuanya. 


Ah, dirinya kembali lagi berpikir. Haruskah dirinya mengakui 
kepada orang-orang bahwa wanita yang ia bohongi itu 
adalah ibu mertuanya? Demi apa pun, Rachel sudah tidak 


sanggup. 


"Ibu pulang, yah? Selesaikan semuanya baik-baik," ujar 
Nyonya Oh lembut sembari membelai wajah Rachel dengan 
penuh kasih sayang. 


Hanya anggukan kecil yang bisa Rachel berikan sebagai 
tanggapannya kepada ibu mertuanya itu. Jika dia bicara, 
rasanya tenggorokannya akan meledak saat itu juga karena 
tidak tahannya ia akan semua kebohongan yang telah ia 
lakukan. 


"Sebaiknya mungkin kita memang harus satu kamar. Toh, 
kita satu kamar pun tidak akan ada yang terjadi," ucap 
Sehun setelah ibunya hilang di balik pintu mewah 
rumahnya. 


Rachel tak sanggup lagi bicara, perempuan itu hanya bisa 
mengangguk setuju. 


kakak 


Rachel berjalan kikuk menuju ranjang milik Sehun, ah lebih 
tepatnya mulai saat ini ranjang Sehun sudah menjadi milik 
mereka berdua selama pernikahan kontrak mereka 
berlangsung.  Mati-matian Rachel menahan degup 
jantungnya yang sudah berdebar kelewat batas itu, bukan 
karena ia nervous atau apapun, tapi .... 


Karena di atas ranjang sana sudah ada Sehun yang tidur 
terlentang. Meskipun lelaki itu sudah tidur, tapi tetap saja 


ini kali pertama Rachel tidur dengan seorang lelaki. Ah, atau 
lebih tepatnya, kali pertama Rachel tidur dengan seseorang 
lelaki asing di dalam hidupnya. Ya, seperti itu. 


Bagaimanapun, Sehun masuk dalam hitungan lelaki asing, 
toh, Sehun memang lelaki asing yang tiba-tiba datang di 
kehidupan Rachel dan membeli semua hidup Rachel dengan 
harta yang ia punya. Memilih mengabaikan debaran 
jantungnya yang kian berdebar kencang, perempuan itu 
mencoba untuk menutup matanya rapat-rapat, berharap 
dirinya akan segera tidur. Tapi sayang, hasilnya nihil. 
Setelah setengah jam mencoba untuk tidur, rasa kantuk tak 
kunjung menghampirinya. Membuatnya bergerak gusar. 


"Kau tidak bisa tidur?" suara Sehun menyapu indera 
pendengar milik Rachel. Perempuan yang sedari tadi tidur 
membelakangi Sehun itu langsung bangkit dari tidurnya 
dan memilih untuk duduk sembari menatap Sehun. 


"Kau tidak tidur?" tanya perempuan tersebut. Pikirnya 
Sehun sudah menari-nari di alam mimpinya. Tapi, ternyata 
belum. 


"Pikirmu aku bisa tidur saat kau terus-terusan bergerak bak 
cacing kepanasan?" sarkas Sehun kesal sembari ikut 
mendudukkan dirinya. Lelaki itu memilih duduk bersandar 
pada sandaran ranjang megahnya. 


"Maaf," cicit Rachel pelan. "Aku tidak terbiasa tidur dengan 
lelaki asing." sambungnya jujur. 


Sehun membuka matanya yang semula tertutup itu, lelaki 
itu diam-diam melirik Rachel yang kini sibuk memainkan 
ujung bajunya. "Kau tidak pernah tidur dengan seorang 
lelaki?" tanya Sehun pada Rachel. 


Dengan ekspresi ambigunya, Rachel menatap Sehun. 


"Maksudku hanya sekadar tidur. Bukan seperti tidur yang 
kau pikirkan," jelas Sehun ketika dirinya sadar bahwa 
kalimatnya barusan memang terdengar ambigu. 


"Pernah. Aku pernah tidur dengan seorang lelaki. Hanya 
sekadar tidur, saling berhadapan dalam diam, kemudian 
berakhir dengan senyum kami yang mengembang di waktu 
yang bersamaan." 


Sehun termasuk orang yang peka, sementara Rachel adalah 
orang yang tidak pandai menyembunyikan perasaannya. 
Sehun yakin 10000% bahwa perempuan itu tengah 
menceritakan masa lalunya yang pasti berakhir tragis. 


"Kenapa tidak seperti itu selamanya?" 
Rachel menoleh kepada Sehun. "Tidak seperti itu apanya?" 


"Tidur bersama, saling menatap dalam diam, kemudian 
senyum kalian akan mengembang di waktu yang 
bersamaan." 


Rachel tersenyum. Bukan senyum manis yang seperti 
biasanya, bukan sebuah senyum tulus yang selalu ia 
perlihatkan pada Sehun. Tapi, Sehun sadar, di balik senyum 
itu, ada sebuah kepahitan yang tak sanggup Rachel 
sembunyikan. 


"Aku juga berharap seperti itu. Tapi, keesokan harinya, aku 
tidur sendiri dengan spot kosong ranjangku yang tak lagi 
hangat seperti biasanya. Dalam keheningan aku sendirian di 
sana, dan tak lagi tersenyum. Aku sadar bahwa mulai saat 
itu aku harus terbiasa." 


"Terbiasa untuk tidak lagi bersamanya meskipun hanya 
sekadar tidur siang, terbiasa untuk tidak lagi menatap 
seseorang saat mataku terbuka, dan terbiasa untuk 


menerima kenyataan bahwa aku tak akan pernah 
tersenyum, tapi aku akan mulai menangis," sambung Rachel 
nelangsa. Perempuan itu menoleh kepada Sehun dengan 
senyumnya. Kali ini senyumnya tulus. 


"Karena Tuhan itu adil. Jika hari ini kau tertawa, besok kau 
akan menangis. Begitu juga sebaliknya," sambungnya. 


"Kau masih mencintainya?" tanya Sehun asal. 
"Jika aku mengatakan iya apakah aku salah?" 
Alis Sehun bertautan. "Kenapa harus salah?" 


"Karena sekarang lelaki itu sedang tidur di ranjang yang 
sama dengan orang lain, tak lagi menatap mataku, tapi 
menatap mata perempuan lain. Dan juga, senyumnya tidak 
akan ia tujukan padaku lagi. Tapi, pada perempuan lain," 
jelas Rachel kembali jujur kepada Sehun. 


Bersamaan dengan itu, ponsel Rachel berdering, 
menandakan bahwa ada sebuah pesan baru. 


From : unknowing number. 


Kau sangat sakit, yah? Sakit parah? 

Sudah sejak lama aku tidak melihatmu di rumah sakit. 
Boleh aku menjengukmu? 

Aku merindukanmu. 


Hanya karena tidak bisa melihat isi pesan itu dengan jelas, 
bukan berarti Sehun buta. Karena dengan jelas dirinya 
melihat kalimat akhir yang menjadi penutup pesan tersebut. 


Baekki. 


Dan ya, Baekki yang ia kenal atau bukan. Sehun sudah 
menaruh curiga pada seseorang. 


kk 
Bersambung 


Kalian team Rachel Sehun. 


Atau Rachel Baekhyun hayo?? 


15. What Should I Do 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"Seharusnya alur kami itu adalah alur maju, bukan alur tarik 
ulur seperti ini." 


dak 


Seorang lelaki berjas hitam yang sedari tadi duduk 
menunggu seseorang bergerak gusar di tempatnya sembari 
terus melirik jam Rolex yang melingkar sempurna di 
pergelangan tangannya. Sudah hampir satu jam ia 
menunggu, tapi sosok yang ditunggunya belum juga ada 
tanda-tanda akan muncul. 


Tak ingin berlama-lama menunggu, lelaki itu berdiri dari 
duduknya dengan kasar, kemudian melangkahkan kaki 
jenjangnya menuju lantai atas di mana kamarnya berada. 
Atau lebih tepatnya menyentakkan kakinya? Pasalnya bunyi 
sol sepatu yang ia kenakan terlalu menimbulkan bunyi 
keras. 


Baru saja tiga langkah kakinya berjalan, sosok yang 
ditunggunya muncul. Dan hal itu berhasil membuatnya 
mematung di tempatnya. Sama sekali tak berkutik. 


"Kenapa bisa secantik ini?" batinnya dalam hati. Rachel, 
sang istri kontraknya, berjalan dengan anggun menuruni 
anak tangga dengan santai. 


Dirinya tidak pernah menyangka bahwa semua yang ia 
berikan untuk perempuan itu pagi tadi terlihat sempurna 


sekali pada dirinya. Seperti jika seakan-akan semua barang 
itu memang ditakdirkan untuk Rachel pakai. 


Gaun panjang dengan model pressbody membalut 
sempurna tubuh ramping Rachel. Model gaun yang terbuka 
di bagian belakang itu berhasil mengekspos punggung 
putih nan mulus Rachel yang terlihat sangat kontraks 
dengan gaun tersebut. 


Belum lagi high heels yang perempuan itu kenakan, betulan 
sangat sempurna di kaki jenjang milik Rachel. Di tambah 
beberapa perhiasan yang Sehun berikan untuk perempuan 
itu. Ada cincin, gelang, dan juga kalung. Yang dominan 
menarik perhatian Sehun adalah kalung berlian yang ia 
buat khusus untuk Rachel agar bisa ia pakai malam ini 
terlihat sangat cocok di leher Rachel. Apalagi saat ini Rachel 
menggulung ke atas rambut panjangnya. Sungguh 
pemandangan yang luar biasa. 


"Kenapa menatapku seperti itu? Aku tahu aku tidak cocok 
dengan semua ini," ucap Rachel menghancurkan lamunan 
Sehun saat perempuan itu baru saja berdiri tepat di depan 
Sehun. 


"Cocok tidak cocok kau harus tetap pakai," seru Sehun 
kemudian berlalu meninggalkan Rachel. 


"Ayo cepat. Kau itu lamban sekali," teriak Sehun berhasil 
membuat Rachel kesal. 


"Salah siapa kau mengajakku? Sudah aku bilang aku tidak 
mau pergi bersamamu. Tapi, kau malah mengancamku 
dengan membawa semua barang-barang mahal ini. Siapa 
yang tidak kasihan jika semuanya tidak dipakai?" oceh 
Rachel sembari memperhatikan semua barang yang 
termasuk barang /imited edition yang ia kenakan malam ini. 


Pagi tadi, Sehun langsung menyerbunya dengan barang- 
barang mahal itu. Lelaki itu memaksanya untuk 
menemaninya menghadiri pesta seorang kolega bisnisnya 
malam ini. Rachel sangat tidak suka dengan keramaian, oleh 
karena itu ia menolak. Tapi, lelaki ini sangat kekeuh, hingga 
membuat Rachel harus pergi. 


"Tidak usah mengoceh, cepat pasang sabuk pengamanmu," 
ujar Sehun ketika mereka berdua sudah berada di dalam 
mobil mewah milik Sehun. 


"Semua yang hadir di sana adalah orang penting. Jadi, 
jangan melakukan sesuatu yang bisa membuat dirimu 
ataupun diriku malu nantinya." 


Rachel melirik Sehun dengan tatapan tidak sukanya. "Ck, 
datang bersamamu saja sudah membuatku malu bukan 
main." 


Gantian Sehun yang melirik Rachel tajam. "Apa aku tidak 
salah dengar? Orang-orang bahkan akan iri padamu karena 
kau akan dikenal sebagai istriku di sana," jelas Sehun 
menyombongkan diri. 


Rachel tersenyum tipis, lantas perempuan itu menoleh pada 
Sehun. "Aku tidak malu pada orang-orang di sana. Tapi, 
maluku untuk Tuhan." 


kakak 


Di sebuah gedung megah di kawasan Gangnam, semua 
orang-orang penting dari berbagai penjuru terlihat hadir di 
sana. Peresmian sebuah hotel bintang lima yang baru saja 
selesai sekitar satu bulan yang lalu menjadi alasan 
mengapa orang-orang tersebut datang di sana. 


Semua yang ada di sana tampak mewah, bahkan para 
pramusaji yang ada di sana memakai pakaian yang terkesan 
mewah jika ingin disandingkan dengan pramusaji pada 
umumnya. 


"Sehun!" seorang wanita cantik yang baru saja tiba bersama 
dengan suami, beserta anak dan menantunya berjalan 
cepat menghampiri seseorang yang baru saja ia serukan 
namanya itu. 


Objek yang baru saja dipanggil pun mencoba mencari 
sumber suara dari seseorang yang memanggilnya, dan 
ketika pandangannya menemukan orang tersebut, 
senyumnya langsung merekah. 


"Bibi Alanna," seru Sehun ketika dirinya mendapati wanita 
yang sudah ia anggap layaknya seorang ibu itu berjalan 
menghampirinya. 


"Ah, sini peluk Bibi," ujar wanita tersebut sembari 
merentangkan tangannya kepada Sehun. Sehun dengan 
senang hati memeluk wanita tersebut. 


"Akhirnya aku bertemu juga denganmu. Apa kabar, 
Sayang?" 


"Baik, Bibi." 


"Tak ingin memeluk pamanmu?" ujar seorang pria yang 
menjabat sebagai suami dari bibinya itu. 


"Tentu mau, Paman," seru Sehun kemudian memeluk 
pamannya singkat. Pandangan pria itu kemudian 
terfokuskan kepada sepasang manusia yang ada di 
belakang pamannya. 


Baekhyun dan Stefy. 


Hanya senyum singkat yang dapat ia berikan. Tak ada 
pelukan hangat seperti yang ia berikan pada bibi dan 
pamannya untuk sepasang suami istri itu. 


"Ah, kalian sudah besar. Jadi sudah tidak mau saling peluk- 
memeluk, yah?" ujar Alanna sambil menatap Sehun dan 
Baekhyun gantian. Sehun hanya tersenyum tipis 
menanggapi hal itu. Selain senyum tipis, tak ada lagi respon 
paling baik. 


Bukan keluarga jauh. Namun, dua orang barusan 
merupakan keluarga dekat Sehun. Keluarga Byun. Alanna 
merupakan saudari dari Nyonya Oh, ibunya Sehun. Jadi, 
ikatan darah mereka sangatlah berdekatan. 


"Astaga, Bibi jadi lupa. Di mana istrimu? Ah Bibi sungguh 
minta maaf. Hari itu Bibi dan pamanmu betulan tidak bisa 
hadir karena keadaan Stefy sedikit memburuk. Kau tahu dia 
satu-satunya menantu kami. Kami sangat khawatir karena 
kondisinya saat itu jauh dari kata baik-baik saja," jelas 
Nyonya Byun panjang lebar. 


Sehun hanya tersenyum tipis. "Tak apa, Bi. Dia sedang ke 
toi-- Ah itu dia." kata Sehun sambil menunjuk seseorang 
yang ada di belakang keluarga Byun. Sontak semuanya 
menoleh ke belakang. 


Langkah perempuan yang barusan ditunjuk oleh Sehun itu 
berhenti di sana ketika matanya beradu pandang dengan 
Byun Alanna. 


"Ibu-" lirihnya pelan. Matanya terlihat berkaca-kaca, 
bibirnya tak sanggup lagi mengeluarkan suara. Bahkan 
ketika dirinya sudah ditarik oleh Sehun agar mendekat 
dengan mereka, alam bawah sadarnya rasanya masih belum 
terkumpul. 


"Dia adalah istriku, Oh Rachel." 


"Rachel, mereka adalah keluarga kita, Bibi Alanna adalah 
kakaknya Ibu, dan ini adalah Paman Byun, suaminya Bibi 
Alanna." Sehun memperkenalkan kedua orang tersebut. 
Tapi, tidak ada yang bersuara. Baik Rachel, maupun paman 
dan bibi Sehun. Sedangkan perempuan yang berdiri di 
belakang Byun Hyun Sik, sedang memperhatikan suaminya. 
Yang saat ini hanya menatap Rachel diam. Tentu saja 
perempuan itu tahu arti pandangan tersebut. 


"Rachel--" lirih Byun Alanna membuat Rachel tersadar. 


"Ah. Maafkan saya, Bibi. Perkenalkan nama saya Rachel. 
Senang bertemu kalian," ujar Rachel sembari membungkuk. 


Bukan Sehun namanya jika tidak memperhatikan gelagat 
mereka. Bibinya yang menatap Rachel dengan tatapan 
sendunya. Pamannya yang menatap Rachel dengan tatapan 
tajamnya. Sementara Stefy, wanita yang tak jauh dari 
posisinya itu menatap Rachel dengan tatapan was-wasnya. 


Dan yang terakhir, Baekhyun: sepupunya itu menatap 
Rachel dengan arti pandangan yang tidak dapat Sehun 
definisikan. Tapi, Sehun bukanlah orang bodoh yang tidak 
tahu apa arti dari senyum yang baru saja terbit dari bibir 
sepupunya itu. 


"Maaf, Bibi. Aku dan Rachel harus pulang sekarang. Aku 
harus menyelesaikan sebuah pekerjaan di rumah," ucap 
Sehun karena tak tahan dengan suasana yang ada di sana. 


Ketika Byun Alanna mengangguk, Sehun segera meraih 
tangan milik Rachel dan membawanya pergi dari sana. 


"Jangan pernah mencoba untuk membuat kesalahan," bisik 
Byun Hyun Sik pelan pada istrinya setelah Rachel dan 


Sehun hilang dari pandangan mereka. 


KKK 


Sehun berbaring menyamping sambil memandangi sebuah 
punggung yang terlihat membelakanginya itu. Ada 
perasaan aneh yang lelaki itu rasakan. Dan rasa 
penasarannya itu sudah tak dapat lagi ia bendung. 


"Kau kenal dengan keluarga Byun, bukan?" akhirnya 
pertanyaan yang sedari tadi ia tahan-tahan keluar juga. 


Tak ada sahutan dari objek yang Sehun ajak bicara, lelaki itu 
menghembuskan nafasnya panjang. "Aku tahu kau belum 
tidur." 


Rachel yang memang sedari tadi tidak tidur itu 
menghembuskan nafasnya kasar. Perempuan itu 
mendudukkan dirinya dengan posisi masih tetap 
memunggungi Sehun. "Jangan tanyakan apa pun padaku. 
Aku tidak siap untuk menjawabnya." 


Sehun tidak berniat untuk memaksa Rachel, tapi demi 
kenyamanan perempuan itu, Sehun hanya berniat untuk 
menjadi pendengar yang baik bagi Rachel. Setidaknya 
untuk membantu Rachel saat ini menurut Sehun itu adalah 
hal penting. 


"Aku tidak berniat untuk bertanya apa pun padamu. Tapi, 
aku siap mendengarkan apa pun yang ingin kau katakan," 
ucap Sehun ikut mendudukkan dirinya. Menatap punggung 
kecil Rachel. 


"Ini tidak berhubungan dengan Baekhyun Ayung, bukan?" 
mendengar nama Baekhyun, berhasil membuat Rachel 
berbalik menatapnya. Perempuan itu menatap Sehun 
dengan tatapan menyelidiknya. 


"Tidak!" hanya kalimat itu yang keluar dari mulut Rachel. 


"Hal ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan 
Baekhyun. Tapi, aku hanya berurusan dengan seseorang 
yang kau panggil Paman itu," jelas Rachel jujur. 


"Dan aku belum bisa mengatakan padamu tentang apa 
yang terjadi," sambung Rachel kemudian. 


Untuk saat ini, biarlah Sehun percaya akan apa yang Rachel 
katakan. Perempuan itu tidak terlihat bohong ataupun 
menutupi sesuatu. Sehun yakin Rachel belum bisa 
mengatakannya. Hanya masalah waktu yang ada antara 
mereka. 


"Tapi, biarkan aku bertanya padamu. Apa yang harus aku 
lakukan sekarang? Ketika orang dari masa laluku satu 
persatu muncul?" 


"Tell me what should I do, Oh Sehun." 


kk 
Bersambung 


Hayoooo. 
Yang bisa nebak, tak kasih hadiah.. 


Eheh. Btw bagi kalian yang sempat baca work ini. mohon 
singgah di wall author. Di situ kalian bisa bantu vote. 


Pilih Series Kakel Versi BBH. Atau Kakel Versi PCY. 


16. Anomaly 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"angan menangis di hadapanku. Hatiku tanpa sadar juga 
ikut menangis karenamu." 


KKK 


Angin berhembus kencang, meniup segala sesuatu yang 
bisa ditiupnya, menerbangkan semua benda yang bisa ia 
terbangkan oleh anginnya. Bersamaan dengan awan langit 
yang terlihat menghitam, menandakan bahwa sebentar lagi 
mungkin saja akan turun hujan. Mereka bersatu, membuat 
keadaan dunia sedikit terlihat menakutkan. 


Meskipun dihinggapi oleh debu, ataupun terkena dedaunan 
yang diterbangkan oleh angin, perempuan itu tidak peduli 
sama sekali. Bahkan dirinya terlihat menikmati hal tersebut. 


Di bawah daun mapple yang daunnya mulai berjatuhan 
karena semilir angin berhembus cukup kencang, perempuan 
itu duduk sendirian di sana. Membiarkan angin menusuk 
kulitnya sedari tadi. 


"Ayah tahu kau menikah dengan Sehun karena terpaksa. 
Sehun memaksamu, bukan?" 


"Ayah." 


"Tapi, karena kau adalah orang baik. Ayah tidak peduli 
terhadap fakta apa pun di balik pernikahanmu dengan 
Sehun. Yang sekarang kau harus lakukan adalah jangan 


mengecewakan kami. Kau tahu semua keluarga Oh 
menyukaimu, bukan? Terutama ibumu yang sudah 
menganggapmu seperti putrinya sendiri." 


"Apa pun rahasia di balik pernikahanmu dengan Sehun. 
Kuharap itu bukanlah pernikahan yang hanya berjalan 
selama beberapa tahun di atas kertas putih yang berisi 
tanda tangan kalian. Kau mengerti, bukan? Oh Rachel?" 


Perkataan ayah mertuanya masih terngiang-ngiang di 
kepalanya. Perempuan itu rasanya ingin membenturkan 
kepalanya sekarang juga dan berharap dirinya akan lupa 
ingatan. Dirinya ingin lupa semuanya. Sungguh dirinya 
tidak bisa mengingat semua ini. Apalagi jika ingin dikenang. 
Mungkin jika Tuhan mencabut nyawanya saat ini juga, dia 
akan bersyukur. 


"Lebih baik kau tidak usah datang untuk bekerja jika pada 
akhirnya kau bisa mati kedinginan di sini." Perempuan itu 
terkejut ketika sesuatu menimpa pundaknya. Perempuan 
itu: Rachel, mendongak memperhatikan seorang lelaki yang 
kini tengah sibuk memasangkan jasnya pada tubuh mungil 
Rachel. Sungguh rasanya hangat dan juga nyaman. 


"Kau di sini?" tanya Rachel pada Baekhyun ketika lelaki itu 
mengambil alih spot kosong yang ada di sampingnya. 


Ya, lelaki yang baru saja memasangkan jasnya pada tubuh 
Rachel yang kedinginan adalah seorang Byun Baekhyun. 


"Hm," angguk Baekhyun sambil berdehem. 


"Omong-omong kenapa kau masih selalu berkeliaran di 
rumah sakit? Lukamu bukannya sudah sembuh?" ujar 
Rachel sembari memperhatikan lengan Baekhyun yang 
memang terekspos sempurna karena lelaki itu menggulung 
kemejanya sebatas siku. 


"Aku bukan orang asing di sini. Sepupuku adalah pemilik 
rumah sakit ini. Bahkan calon iparku adalah dokter di rumah 
sakit ini. Jadi masalahnya di mana?" 


Rachel cemberut mendengar penuturan Baekhyun. Bisakah 
lelaki itu mengatakan alasan yang lebih sinkron dan 
signifikan? 


"dan juga aku punya dirimu di sini," sambungnya 
membuat Rachel seketika menatap Baekhyun. Apa lelaki itu 
sedang mengatakan bahwa salah satu alasannya terus 
berkunjung di rumah sakit ini adalah karena kehadirannya? 


"Aku tahu aku tidak boleh mengatakan ini. Tapi--" 


Baekhyun menunduk, memainkan jari-jemarinya. Kemudian, 
lelaki itu mendongak menatap Rachel yang sedang 
menatapnya dengan tatapan sendunya. Selalu seperti itu. 
Baekhyun sadar penuh akan hal itu. Sadar akan setiap 
tatapan yang Rachel layangankan padanya mengisyaratkan 
sebuah kesenduhan. 


"Aku selalu ingin melihat wajahmu," lirih Baekhyun pelan. 
Rachel memalingkan wajahnya ke arah lain. Di mana pun itu 
asalkan dirinya tidak bertatapan dengan Baekhyun. 


Namun, sesuatu yang hangat tiba-tiba menimpa tangannya. 
Anggap saja jika saat ini Baekhyun gila karena berani 
menyentuh istri sepupunya. Tapi, katakan bahwa Rachel 
lebih gila karena membiarkan sepupu suaminya 
menyentuhnya begitu saja. 


"Seharusnya aku menamparnya karena berani memegang 
tanganku begitu saja! Seharusnya aku melepaskan 
tanganku. Seharusnya ....' 


Perempuan itu terus berspekulasi dengan otaknya. Tapi, 
yang perempuan itu lakukan hanyalah sekadar berspekulasi. 
Apa yang ia lakukan jauh dari apa yang ada di otaknya. 


"Aku tahu kau tidak bahagia dengan Sehun. Bahkan aku 
tahu jika kau tidak mencintai Sehun. Dan Sehun pun 
demikian. Entahlah, tapi aku merasa bahwa Sehun 
menyukai Stefy. Begitu juga dengan Stefy. Aku tahu dia 
tidak mencintaiku. Mirisnya fakta mengatakan bahwa kami 
menjalin hubungan selama kurang lebih enam tahun 
sebelum kami menikah." 


Rachel masih diam, menunggu kalimat selanjutnya yang 
akan keluar dari mulut Baekhyun. Yang perempuan itu 
lakukan saat ini hanyalah menahan air matanya agar tidak 
jatuh. Ada rasa perih yang luar biasa ketika lelaki itu 
mengatakan semuanya. 


"Menurutku ini salah, Rachel. Saat aku terbangun dari 
komaku, ayahku mengatakan bahwa Stefy dan aku sudah 
menjalin hubungan lebih dari enam tahun lamanya. Ayahku 
mengatakan bahwa pernikahan kami seharusnya 
berlangsung sejak satu tahun yang lalu, tapi aku malah 
mengalami kecelakaan. Dan Stefy sangat terpukul karena 
itu." 


"Aku sadar. Bahwa alih-alih percaya akan ucapan mereka, 
aku lebih dominan merasa iba. Bagaimana jika ternyata 
benar jika perempuan ini adalah kekasihku? Bagaimana jika 
ternyata kami memang berencana untuk menikah. 
Bagaimana jika semua yang mereka katakan memang 
benar? Saat itu aku benar-benar mengutuk diriku karena 
mengalami lupa ingatan." 


"Bahkan namaku saja aku tidak tahu. Oleh karena itu, aku 
menerima semua yang mereka katakan. Bahkan ketika 


pernikahanku akan dilaksanakan satu bulan lagi, aku tidak 
bisa menolak sama sekali." 


"Saat pertama kali aku menatap wajah Stefy, aku tidak 
merasakan apa pun. Yang kurasakan saat itu adalah sakit 
yang luar biasa. Bukan sakit karena akibat kecelakaan. Tapi, 
sakit dari dalam hati, rasanya perih. Aku seperti kehilangan 
sesuatu saat mereka malah mengatakan fakta tentangku 
dan juga Stefy." 


"Sampai aku bertemu denganmu. Semuanya terasa beda. 
Aku merasa bahwa aku telah menemukan sesuatu yang 
hilang itu. Aku merasa lengkap karena hadirmu." 


Cukup sudah. Pertahanan Rachel runtuh seketika. 
Perempuan itu menangis sejadi-jadinya. Sungguh dadanya 
sangatlah sakit luar biasa. Dirinya tidak sanggup menerima 
fakta ini. Dirinya sungguh ingin marah kepada Tuhan saat 
ini juga. Mengapa kebenaran yang harus ia terima begitu 
pahit? Haruskah seperti ini? 


"Hei, kenapa kau menangis?" tanya Baekhyun khawatir. 
Lelaki itu mencoba untuk menenangkan Rachel. 


Rachel menatap Baekhyun dengan linangan air matanya. 
Seperdetik kemudian perempuan itu memeluk Baekhyun 
erat. Tidak peduli jika nanti Baekhyun akan mati karena 
Rachel memeluknya sangat erat. 


"Jangan bawa aku dalam anomalimu, Baekhyun. Kumohon. 
Ini salah. Ini tidak benar. Seharusnya ini semua tidak terjadi 
di antara kita," isak Rachel sembari mengucapkan rentetan 
kalimatnya dengan susah paya. 


Baekhyun membalas pelukan Rachel tak kalah erat. Bahkan 
semenjak menikah dengan Stefy, dirinya tidak pernah 
memeluk Stefy seerat ini. Demi Tuhan! 


"Lantas siapa yang harus disalahkan ketika rasa ini hadir 
sejak bertemu denganmu, Rachel? Aku mencintaimu. Dan 
itu bukanlah sebuah fakta dari orang lain layaknya mereka 
mengatakan fakta tentangku dan juga Stefy. Ini fakta dari 
hatiku dan juga dari Tuhan," ungkap Baekhyun jujur. 


Rachel diam. Yang perempuan itu lakukan hanyalah 
menangis sejadi-jadinya. Menyembunyikan wajahnya di 
ceruk leher Baekhyun. Sungguh ia tak sanggup lagi untuk 
bicara. Akan lebih baik jika Tuhan menghilangkan suaranya 
saja. 


kk 
Bersambung 


17. The New Secret. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"Bisa tidak ada hari di mana aku mendapat jawaban dari 
pertanyaanku terhadap Tuhan tentang kebaikan apa yang 
telah kulakukan sehingga hidupku sebahagia ini." 


dkk 


Seorang perempuan tersenyum lebar melihat tampilan 
dirinya pada cermin besar yang ada di kamarnya. Riasan 
yang terlihat pas pada wajahnya membuat dirinya berkali- 
kali terlihat lebih cantik dibanding hari biasanya. Rambut 
panjangnya yang biasa tergerai kini digulung ke atas dan 
diberi beberapa pernak-pernik rambut yang membuatnya 
makin manis. Belum lagi gaun yang terlihat sangat elegan 
melekat sempurna pada tubuhnya. Untuk saat ini biarkan 
dia memuji dirinya habis-habisan. 


Ceklek. 


Pintu kamarnya terbuka, membuat atensi perempuan 
tersebut teralihkan. Senyum yang sedari tadi terpatri pada 
bibir mungilnya seketika sirna. 


"Tersenyumlah untukku hari ini saja," ucap seorang 
perempuan yang baru saja masuk di kamar gadis tersebut. 
Memilih untuk tidak menganggap perempuan itu ada, 
dirinya kembali sibuk pada riasan rambutnya. Ya, hanya 
sebagai embel-embel saja, karena dia sangat malas untuk 
sekadar mengobrol dengan perempuan yang kini tengah 
berdiri di sampingnya itu. 


"Hadiah pernikahanmu," ucap perempuan tersebut sembari 
meletakkan sebuah kotak mungil beludru berwarna hitam di 
hadapan perempuan tersebut. 


Perempuan tersebut tersenyum miring. "Kau pasti bahagia 
karena sebentar lagi aku akan pergi dari rumah ini. 
Beruntung sekali kau karena Baekhyun Oppa sedang sakit, 
jika dia tidak sakit, kau bisa tinggal di luar rumah ini 
bersamanya. Bukannya malah tinggal di sini dan menguasai 
semuanya." 


Perempuan tersebut perlahan memudarkan senyumnya. 
Sehina itukah dirinya di mata adik iparnya? 


"Ah maaf, aku lupa. Justru kau di sini karena Baekhyun Oppa 
sedang sakit, jika dia tidak sakit, kau tidak akan pernah 
berada di sini dan mengotori penglihatanku." 


"Apa kau sangat membenciku?" tanya perempuan tersebut 
tenang. 


Naomi, perempuan tersebut menatap istri dari kakaknya 
yang sungguh tak sudi ia sebut namanya itu dengan 
tatapan seperti biasanya: penuh kebencian. 


"Bukankah dari awal sudah aku katakan padamu? Jika kau 
menerima opsi ini, kau tidak akan pernah mendapatkan 
perlakuan semestinya dariku," geram Naomi. 


"Apakah ini semua salahku? Kau membenciku atas semua 
yang terjadi saat kau sendiri tahu bukan aku yang meminta 
semua ini terjadi." 


Naomi tersenyum miring. "Tapi membiarkan semuanya 
terjadi sama saja kau memintanya." Naomi menekankan 
semua kalimat yang ia ucapkan. 


"Jika aku mengembalikan Rachel pada posisinya--" 


"—-apakah kau akan kembali seperti Naomi yang aku kenal 
dulu? Setidaknya kembalilah menjadi Naomi yang 
memanggilku dengan sebutan Eonnie." Ada nada putus asa 
yang keluar dari mulut perempuan tersebut saat memohon 
pada Naomi. Bohong jika Naomi tidak melihat keputus 
asaan tersebut. Tapi sayang, Naomi tidak mau mengakui jika 
yang ia lihat adalah sebuah ketulusan. 


Baru saja Naomi hendak membuka mulutnya, kembali lagi 
pintu kamarnya terbuka lebar, menampilkan sosok sang 
ayah tengah berdiri di sana dengan setelan jas rapinya. 


"Kau siap-siap, hm? Eonnie pergi dulu," ucap Stefy sembari 
berlalu seolah-olah yang terjadi antar mereka barusan 
adalah percakapan yang sehat, membuat Naomi dalam hati 
memuji akting wanita tersebut. 


"Tidak bisakah kau tersenyum padaku di hari terakhir kau 
menjadi putriku?" Byun Hyun Sik, pria itu berjalan 
menghampiri putrinya. Baru saja rasanya kemarin putri 
kecilnya itu lahir, sekarang ia harus melihat hari di mana 
Naomi sebentar lagi tidak hanya memiliki status sebagai 
putrinya. Tapi, juga memiliki status lain sebagai istri 
seseorang. 


Naomi menatap datar ayahnya, senyum tipisnya terpatri. 
"Aku juga ingin tersenyum padamu, Ayah. Tapi, biarkan aku 
mengingatkanmu bahwa kau sendiri yang telah merenggut 
senyumku. Benar begitu?" 


Ucapan dari putrinya membuat senyum Byun Hyun Sik 
perlahan sirna, semenjak kejadian beberapa tahun yang 
lalu, dirinya sama sekali tidak pernah merasa Naomi adalah 
putrinya yang dulu. Naominya berubah, dan sialnya itu 
karena dirinya. la sadar betul akan hal itu. 


"Ini hari bahagiamu bersama dengan Kyungsoo. Jangan 
membuat suasana ini jadi hancur." 


"Justru itu yang membuatku sedih, Ayah. Bagaimana bisa 
takdirku begitu sempurna seperti ini, menikah dengan orang 
yang aku cintai, tidak ada halangan dari Ayah. Sempurna 
sekali." 


"Tapi kakakku yang malang harus hancur karena dirimu," 
sambung Naomi. 


"NAOMI!" sebuah teriakan akhirnya menggema di ruangan 
yang cukup besar tersebut. 


"Kenapa? Ayah harus menerima kenyataan bahwa 
kehancuran Baekhyun Oppa merupakan kesalahanmu." 


"Apakah dia merasa hancur? Hidupnya baik-baik saja, 
bukan?" 


Naomi wmengepalkan tangannya erat. Demi Tuhan! 
Seandainya saja dia tidak menyayangi riasannya yang 
sudah sangat sayang untuk dirusaki ini, maka dia akan 
menangis sekarang juga. 


"Apa Ayah tahu apa yang aku pikirkan selama ini? 
Terkadang aku selalu berdoa pada Tuhan agar 
menghilangkan ingatanku juga seperti ingatan Baekhyun 
Oppa yang Ayah renggut agar aku tidak usah ingat 
semuanya! Semua perlakuan keji Ayah padanya. Tak 
tahukah Ayah rasa sakit yang aku derita karena melihat 
seorang Byun Baekhyun begitu malang karena mempunyai 
seorang Ayah seperti dirimu?" 


"Diam kau, Na--" 


Tok-tok-tok. 


Sebuah suara ketukan pada pintu ruangan yang mereka 
tempati menghentikan perdebatan besar yang terjadi antara 
anak dan ayah itu. 


Daun pintu terbuka, menampilkan sosok lelaki tampan 
dengan setelan jas hitamnya yang membalut pas tubuhnya. 


Lebih tepatnya adalah lelaki yang menjadi objek perdebatan 
mereka. 


"Ah, apa kalian sedang melakukan perpisahan?" tanyanya 
sembari cekikikan. Kedua orang itu berdiri kaku, mencoba 
untuk menetralkan raut wajah mereka masing-masing. 


Byun Baekhyun. 


Lelaki yang baru saja masuk ke ruangan yang sama dengan 
keduanya berjalan menghampiri sosok perempuan cantik 
yang kini tengah lengkap dengan atribut pernikahannya. 


"Kenapa cemberut? Ayo tersenyum," ucapnya sembari 
menarik sudut bibir adiknya dengan kedua jari telunjuknya 
hingga membentuk sebuah senyuman di wajah Naomi. 


"Sebentar lagi acara akan dimulai. Para tamu sudah 
menunggu," imbuhnya lagi sembari menatap adik dan 
ayahnya secara bergantian. 


Byun Hyun Sik menganggukkan kepalanya mengerti, 
pandangannya beralih pada sosok putrinya yang terlihat 
enggan untuk diantar ke altar olehnya. 


Tapi, pada akhirnya, 


Naomi dengan segala keengganannya melingkarkan 
tangannya pada lengan milik ayahnya. Membuat Baekhyun 


merasa terharu karena tidak menyangka bahwa sebentar 
lagi adik kecilnya akan menjadi milik sahabatnya. 


Baekhyun terus memperhatikan keduanya, sampai 
punggung mereka hilang di balik pintu. 


Seketika badan lelaki tersebut merosot. Menekan dadanya 
karena rasa sesak yang ia rasakan. 


Sekarang dirinya menyesal, 


Karena memilih berdiri di sana dan menguping perdebatan 
adik serta ayahnya barusan. 


Lelaki itu mendengar segalanya. 


Dan satu fakta yang tidak pernah ia ketahui, akhirnya ia 
dengar begitu saja. 


kakak 


Suara riuh dan tepuk tangan yang meriah memenuhi 
ruangan yang sedang menampilkan kedua mempelai yang 
baru saja resmi menjadi suami istri itu di atas sebuah altar 
megah di tengah ruangan. 


Kediaman milik keluarga Byun saat ini tengah ramai karena 
para tamu undangan yang datang. 


Pernikahan anak bungsunya dan tunangannya: Do 
Kyungsoo, diselenggarakan di kediamannya. Mereka sepakat 
melakukan acara pernikahan yang terbilang mewah itu di 
rumah saja atas permintaan sang menantu. 


Do Kyungsoo itu memang orang yang menyukai hal 
sederhana. Tapi tetap saja, keluarga Byun melakukan yang 
terbaik demi kelangsungan acara keduanya. 


"Ah, romantis sekali," pekik seorang perempuan ketika 
melihat sang mempelai lelaki mencium sayang puncak 
kepala mempelainya. 


"Aku juga melakukan hal yang sama padamu di pernikahan 
kita." 


Perempuan tersebut, Rachel, langsung menoleh ketika 
mendengar penuturan lelaki yang saat ini berdiri tak jauh 
darinya. 


Rachel memandangi Sehun dengan tatapannya yang 
seakan mengatakan "yang benar saja". 


"Kenapa menatapku seperti itu?" tanya Sehun sengit pada 
Rachel. 


"Kau seharusnya menambahkan kata kontrak setelah kata 
pernikahan, Tampan," bisik Rachel sembari mencebikkan 
bibirnya. 


"Siapa yang peduli itu kontrak atau tidak. Yang jelas aku 
juga melakukan itu padamu," bisik Sehun balik pada Rachel. 


Memilih untuk tidak mempedulikan omongan Sehun, Rachel 
kembali memperhatikan kedua insan yang kini tengah 
tertawa bahagia di atas altar sana. 


"Akhirnya mereka bersatu," lirih Rachel sembari tersenyum 
lebar. 


Sehun yang memang sedari tadi memperhatikan Rachel 
menaikkan alisnya sebelah. "Kau sebahagia itu?" tanyanya. 


Rachel mengangguk, lantas perempuan tersebut menoleh. 
Menatap Sehun tanpa mengurangi lebar senyumnya. 


"Kau harus tahu bagaimana perjuangan Naomi untuk 
mendapatkan hati Kyungsoo Sunbae. Dia bahkan pernah 
menangis selama satu hari full karena Kyungsoo tidak 
menanggapi pengakuan cintanya. Aku saksi tentang 
perjuangan Naomi yang begitu keras." 


"Sedekat itu kau dengan Naomi?" 


Senyum lebar Rachel sirna. Di dalam hati, dirinya merutuki 
mulutnya yang kelewat banyak bicara itu. 


"Aku dekat dengan Kyungsoo Sunbae dulu. Karena itu 
Naomi sering meminta bantuanku," jawab Rachel setengah 
jujur dan juga setengah bohong. 


Sehun mengangguk mengerti, jika Rachel mengatakan dulu 
dirinya memang dekat dengan Kyungsoo, maka Sehun akan 
percaya. Karena Kyungsoo pun pernah mengatakan hal yang 
serupa. 


Rachel kembali memfokuskan pandangannya pada sang 
pengantin baru, sedangkan Sehun memilih untuk 
memperhatikan senyum Rachel yang berhasil membuat 
dirinya betah untuk menatap perempuan cantik itu. 


Namun, seperdetik kemudian, fokusnya ia arahkan pada 
sosok pengantin, berniat untuk mengikuti arah pandang 
Rachel. Alih-alih terfokus pada kedua mempelai, secara 
tidak sengaja fokusnya berhenti pada sosok lelaki lain yang 
berdiri di sudut ruangan. Memperhatikan sosok istri 
kontraknya dengan senyum yang lebar. 


Bohong jika Sehun tidak tahu apa arti dari senyuman 
tersebut. 


Lelaki tersebut tersenyum miring, kemudian melingkarkan 
tangan kekarnya di pinggang ramping milik Rachel. 


Membuat sang empu menoleh padanya dengan tatapan 
tajam. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Rachel dengan tatapan 
tajamnya. 


Bukannya menjawab Sehun malah mencium pelipis Rachel 
singkat, membuat Rachel lagi-lagi tercekat karena 
perlakuan lelaki tersebut yang tiba-tiba. 


"Banyak mata yang menatapmu dengan tatapan buayanya, 
Sayang," bisik Sehun sembari menempelkan pelipis mereka 
berdua dan kembali fokus pada sang pengantin. 
Mengabaikan Rachel yang sudah melotot karena 
perlakuannya. 


"Apa-apaan lelaki sinting ini!" 
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18. She is My Woman 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"Kata orang, takdir itu tidak bisa diubah. Itu adalah suatu 
ketetapan dari sang pencipta. Lantas, harus aku apakan 
takdir buruk yang selalu menimpaku ini? Apa aku egois jika 
meminta untuk diberi takdir baik sekali saja?" 


ak 


"Jonghyun harus rajin meminum obat yang Dokter resepkan, 
yah? Jika nanti Jonghyun sudah sembuh, Dokter akan 
memberi Jonghyun permen yang banyak sekali. Sampai 
Jonghyun tidak akan bisa menghabiskannya," ucap seorang 
perempuan ber-snelli putih tersebut kepada seorang anak 
kecil yang hari ini menjadi pasiennya. 


Anak kecil laki-laki tersebut mengangguk sembari 
tersenyum lebar. "Dokter janji?" 


"Hm. Dokter berjanji," ucap dokter tersebut tersenyum lebar 
sembari membelai sayang kepala anak tersebut yang mulai 
kehilangan rambutnya. 


Beda dengan raut wajah yang ditampilkan oleh sang ibu 
yang duduk di sebelahnya, wanita tersebut bahkan tidak 
sanggup melihat wajah putranya yang makin hari kian 
memucat itu. 


Dokter tersebut menggenggam erat tangan milik wanita 
yang lebih tua darinya itu, mencoba menyalurkan kekuatan. 


"Saya tidak mengerti kesedihan seorang ibu bagaimana, 
Nyonya. Tapi, yang saya mengerti adalah, kebahagiaan 
seorang anak. Jika ibuku tersenyum, maka saya juga akan 
bahagia. Jangan perlihatkan kesedihanmu di depan 
Jonghyun," bisik dokter tersebut: Rachel, pada sang ibu dari 
anak laki-laki bernama Jonghyun itu. 


"Terima kasih, Dokter. Kelak, anak Anda pasti akan merasa 
beruntung karena memiliki seorang ibu seperti Anda." 


Rachel tersenyum mendengar penuturan tulus dari wanita 
tersebut. Berkebalikan dengan hatinya yang kini seakan 
ingin menangis. 


"Bahkan aku berniat untuk tidak memiliki anak. Bagaimana 
bisa aku membiarkan seorang anak terlahir oleh seorang 
yang tidak beruntung sepertiku," batinnya dalam hati. 


Senyum Rachel terus mengembang selama anak dan ibu itu 
masih ada di ruangannya. Dan ketika keduanya mulai hilang 
di balik pintu, senyumnya mulai luntur. 


Digantikan oleh matanya yang berkaca-kaca. Bahkan 
semesta tahu, bahwa anak kecil tersebut tidak akan 
berumur panjang lagi, tapi dengan bersikeras Rachel tidak 
mengakui hal tersebut. Dirinya bahkan terus mengatakan 
jika semuanya baik-baik saja. 


"Dokter Kim, Anda baik-baik saja?" tanya asisten pribadinya 
ketika perempuan tersebut masuk ke dalam ruangan Rachel 
dan melihat atasannya itu mengusap matanya dengan 
beberapa lembar tisu. 


"Hm. Aku baik. Tolong panggilkan pasien selanjutnya, yah?" 


Perempuan tersebut mengangguk, kemudian beranjak 
untuk meneruskan tugasnya memanggil pasien. 


Tak lama setelah itu, seseorang masuk. Bersamaan dengan 
Rachel yang mendongak, menatap kehadiran pria yang baru 
saja masuk ke dalam ruangannya itu. 


"Semua dokter di sini akan memberikan senyum terbaiknya 
padaku ketika aku bersitatap dengannya. Beda denganmu. 
Bahkan sekarang kita merupakan keluarga dekat, Dokter 
Kim. Tapi, mengapa kau nampak tak menyukaiku?" tanya 
pria tersebut tenang sembari mendudukkan dirinya di 
hadapan Rachel. 


"Mau saya panggilkan dokter lain?" tanya Rachel dingin. Ini 
kali pertama Rachel bersikap dingin pada seseorang yang 
berstatus sebagai pasiennya. 


"Tidak. Lagi pula, aku ke sini tidak untuk diperiksa. Tapi 
memang ingin bertemu denganmu." 


Rachel menatap pria tersebut dengan tatapan yang paling 
terkurang ajarnya selama dia hidup. Menurutnya orang yang 
ada di hadapannya saat ini memang pantas untuk ditatap 
dengan tatapan tidak suka. 


"Tatapanmu benar-benar menyiratkan ketidaksukaanmu 
padaku." Pria tersebut tersenyum miring. 


"Jika Anda tahu, lantas apa yang Anda lakukan di sini? 
Bukankah Anda harusnya punya harga diri untuk tidak 
datang di hadapan orang yang jelas sekali tidak menyukai 
Anda? Atau Anda sudah tidak punya harga diri lagi?" 


"Mulutmu menjadi kurang ajar karena kau menikah dengan 
keponakan istriku, Kim Rachel." 


"Jangan menyebut namaku dengan mulut kotor Anda, Tuan 
Byun. Aku tidak sudi!" sarkas Rachel dengan nadanya yang 
sama sekali tidak enak untuk di dengar. 


"Kau, Naomi, istriku, semuanya berubah. Apa salahku? Aku 
hanya melakukan yang terbaik untuk putraku. Bukankah itu 
adalah tugas seorang Ayah?" 


Rachel tersenyum sinis, ingin rasanya perempuan itu 
menyeret pria yang duduk di hadapannya saat ini sekarang 
juga agar keluar dari ruangannya. 


"Persetan dengan tugas seorang Ayah. Anda itu hampir 
menjadi seorang pembunuh jika boleh saya ingatkan." 


"Dan kau hampir menjadi alasan kenapa aku menjadi 
seorang pembunuh, bukan?" 


Rachel mencengkram ujung snelli-nya. Jika snelli tersebut 
berkain tipis, maka dapat dipastikan bahwa snelli tersebut 
akan robek sekarang juga karena cengkraman Rachel. 


"Berhenti menjadikanku alasan atas apa yang kau perbuat," 
ucap Rachel penuh penekanan. Persetan dengan 
kesopanan. Kesopanannya untuk pria tersebut sudah tidak 
berlaku. 


"Aku lihat kau hampir meledak karena kedatanganku. Aku 
akan langsung ke intinya saja." Pria tersebut yang tak lain 
merupakan ayah dari seorang Byun Baekhyun merogoh 
saku jas yang ia kenakan. 


Kemudian mengeluarkan beberapa lembar foto yang 
memperlihatkan potret Baekhyun dan Rachel. 


"Aku tidak mau peristiwa di masa lalu terjadi lagi. Jadi, kau 
tahu apa yang harus kau lakukan, bukan?" 


Rachel diam, menatap pria tersebut dengan nanar. 


"Bukan aku yang mendekatinya. Tapi, dia yang 
mendekatiku." 


"Lantas haruskah kau meresponnya di saat kau tahu 
Baekhyun sudah punya Stefy dan kau punya Sehun?" 


Rachel tersenyum lebar, membiarkan lesung pipi yang ia 
miliki tercetak di sana. 


"Baekhyun punya Stefy? Omong kosong apa yang sedang 
kau katakan, Tuan Byun?" 


Byun Hyun Sik diam. Dalam hati dirinya ingin meledak 
sekarang juga. Tapi, dia harus terlihat tenang di depan 
perempuan yang merupakan orang pertama yang tidak 
menghargainya. 


"Dunia tahu, Baekhyun itu milik siapa. Dunia tidak pernah 
menyangkal apa pun yang terjadi di dalamnya. Karena 
kenapa? Apa yang terjadi di dunia ini adalah takdir. Takdir 
tidak bisa diubah." 


"Biar aku ingatkan, kau tidak merubah takdir Baekhyun 
sebelum kau merenggut ingatannya, bukan? Jadi, jangan 
salahkan aku jika takdir itu ingin kembali pada tempat di 
mana seharusnya dia berada." 


"Sehun? Sehun merupakan takdirku. Tapi jangan lupa, 
sebelum itu, Baekhyun juga merupakan bagian dari 
takdirku. Camkan itu!" 


kakak 


"Sehun? Apa yang kau lakukan?" tanya Rachel saat di pagi- 
pagi sekali, dirinya melihat eksistensi suami kontraknya 
tengah mengepel lantai bawah rumahnya. 


"Membersihkan. Bibi Marrie izin hari ini. Hati-hati jika ingin 
turun tangga. Aku baru saja selesai mengepelnya." 


Rachel mengangkat sebelah alisnya, kemudian mencoba 
turun dari tangga dengan hati-hati. 


"Kenapa kau yang membersihkan? Kenapa tidak 
membangunkanku saja?" ucap Rachel sembari mencepol 
asal rambutnya. 


"Tidurmu nyenyak sekali, Sayang," ucap Sehun sengaja 
menggoda Rachel. 


Rachel menghembuskan nafasnya kasar. "Sini biar aku 
yang--" 


Brakkk. 


"Hahahahahaha." Tawa Sehun pecah. Lelaki itu sampai- 
sampai berlutut sembari tertawa keras sekali. 


Beda dengan Rachel. Perempuan itu terlihat meringis 
kesakitan sembari menekan kakinya yang demi Tuhan 
terasa sangat sakit. 


Ya, perempuan itu baru saja terjatuh. 


"Kau tertawa? Ini sakit, Sehun," ringisnya dengan matanya 
yang sudah siap untuk mengeluarkan air mata. 


Melihat hal itu, membuat Sehun buru-buru menghampiri 
Rachel yang masih setia memijit ujung kakinya. 


"Betulan sakit?" tanya Sehun lembut pada Rachel. 


"Menurutmu? Kau pikir karena hanya jatuh di satu tangga 
itu tidak sakit?" ucap Rachel akhirnya berlinang air mata. 
Bukan karena sakit yang ia rasakan, tapi dari kemarin 


perasaannya sudah tidak baik karena kedatangan tamu tak 
diundang. Sekarang, Minggu paginya yang seharusnya 
tenang dibuat kacau oleh tangga yang baru saja dipel oleh 
Sehun. 


"Kenapa kau menangis? Dasar cengeng," ucap Sehun 
kemudian mulai menggendong Rachel ala bridal style 
menuju sofa ruang tamu. 


Bukan bermaksud untuk menertawakan Rachel, tapi 
menurutnya gaya terjatuh seorang Rachel sangat lucu. Mirip 
seperti keponakannya yang masih kecil. 


Sehun meletakkan Rachel hati-hati sekali di atas sofa, lantas 
lelaki tersebut meluruskan kaki milik Rachel, kemudian 
memijatnya perlahan. 


"Sudah berhenti menangisnya, Nyonya cengeng?" tanya 
Sehun ketika dilihatnya Rachel tak lagi menangis. 


"Semua orang bisa menangis kapan saja, apa salah jika aku 
menangis?" tanya Rachel kesal. Lelaki itu tidak tahu saja 
bahwa jika Rachel sedang dalam mood yang tidak baik, 
maka biar pun hanya digigit semut, perempuan itu juga 
akan menangis. 


"Ya sudah, maafkan aku," ucap Sehun masih memijit pelan 
kaki milik Rachel. Layaknya suami sungguhan. 


"Omong-omong kenapa kau membersihkan sepagi ini?" 
tanya Rachel sembari menggoyang-goyangkan kakinya 
yang baru saja selesai diberi pertolong pertama oleh Sehun. 


"Ibu mau datang. Makanya aku membersihkan. Aku cukup 
tahu diri untuk tidak membangunkanmu dari tidur 
nyenyakmu. Bahkan pembatas yang selalu kau letakkan di 
tengah, kau hempaskan begitu saja." 


"Itu disengaja. Lagi pula, ada pembatas ataupun tidak ada, 
tidak akan ada yang terjadi." 


"Bagaimana jika aku ternyata menyentuhmu?" tanya Sehun 
iseng pada Rachel. 


"Maka asetmu tidak akan kau temui lagi!" gertak Rachel 
membuat Sehun bergedik ngeri. 


"Dasar nenek sihir," sarkas Sehun kemudian beranjak pergi. 


"Sehun mau ke mana?" teriak Rachel begitu tahu Sehun 
melenggang pergi. 


"Mau naik ke atas." 


"Aku juga mau naik ke atas. Bantu aku!" teriak Rachel 
membuat Sehun mau tak mau berbalik menghampiri 
Rachel. 


Terkesan menyusahkan. Tapi entah mengapa, Sehun merasa 
baik-baik saja. 


"Gendong!" titah Rachel ketika Sehun sudah berada tepat di 
depannya. 


"Jika pernikahan kita bukanlah pernikahan kontrak, maka 
aku berani menebak jika kau itu sedang hamil dan 
mengidam. Manja sekali," oceh Sehun tapi tetap berjongkok 
membelakangi Rachel, membantu Rachel perlahan naik di 
atas punggungnya. 


"Ini sakit, Tuan Oh. Dan ini karenamu," ujar Rachel sembari 
mengeratkan pelukannya pada leher Sehun. Sedangkan 
Sehun, sudah mulai berjalan sembari menggendong Rachel 
di punggungnya. 


"Pernikahan kita sisa enam bulan," lirih Rachel sembari 
menempelkan kepalanya di leher milik Sehun. Membuat 
Sehun merasakan nafas hangat milik Rachel di ceruk 
lehernya. 


Alih-alih merasa terganggu, Sehun malah merasa nyaman. 


"Kau sedih?" tanya Sehun sembari memelankan langkahnya 
menaiki tangga. Tiba-tiba ia ingin lebih lama di posisi 
seperti ini dengan Rachel. 


"Apa aku boleh jujur?" tanya Rachel sembari 
mencondongkan kepalanya ke samping, menatap wajah 
bagian samping milik Sehun. 


Sehun mengangguk. "Tentu saja." 


"Aku sedih. Sangat sedih jika boleh jujur. Aku mudah 
terbiasa dengan hal-hal di sekitarku. Oleh karena itu, aku 
sudah mulai merasa terbiasa denganmu," ungkap Rachel 
jujur. Membuat Sehun merasa agak senang. Entah mengapa 
dirinya jadi seperti ini, Sehun pun tak mengerti. 


Mau dibilang suka, lelaki itu tidak mudah suka pada seorang 
perempuan. 


Sayang? Suka pun dia tidak. 


Cinta? Sehun sudah lama tidak merasakan hal tersebut. 
Terakhir cintanya hanya untuk Stefy. Dan sekarang? Dia 
tidak ada perempuan untuk dicintai selain ibunya. 


"Mau memperpanjang kontraknya?" Rachel terkejut 
mendengar kalimat seperti itu keluar dari mulut Sehun. 
Sungguh dia tidak bermaksud seperti itu. 


"Tidak. Aku takut karena terlalu terbiasa denganmu, 
akhirnya aku bergantung padamu dan berakhir tidak akan 
bisa hidup tanpamu." 


"Kau tahu, Oh Sehun? Aku tidak mau terbiasa dengan 
seorang lelaki lagi. Rasanya sangat sakit jika akhirnya 
semesta harus merebutnya dariku." 


Sehun meletakkan Rachel hati-hati di pinggir tempat tidur. 
Lelaki itu membalikkan tubuhnya, masih dengan posisinya 
berjongkok di hadapan Rachel, menatap Rachel dengan 
penuh kelembutan. 


"Kau pernah kehilangan. Aku juga pernah kehilangan. Kita 
sama-sama memiliki rasa sakit karena seseorang. Lantas, 
mengapa kita tidak mencoba untuk menghilangkan rasa 
sakit itu dengan saling membantu satu sama lain?" 


Rachel diam. 


Sehun? Jangan tanya lagi. Mulutnya betulan di luar 
jangkauan hari ini. Sungguh. 


KKK 


"Nanti saat kau pulang dari rumah sakit, aku akan jemput," 
ucap Sehun sembari memarkirkan mobilnya di area parkiran 
rumah sakit. 


"Aku bisa naik taxi," ucap Rachel sembari melepas sabuk 
pengamannya. 


Sehun keluar dari mobilnya, berlari menuju pintu mobil 
seberang, membukanya dan membantu Rachel keluar dari 
mobilnya. 


"Tidak. Lagi pula, aku pulang cepat hari ini. Jika kakimu 
baik-baik saja, aku akan izinkan. Tapi masih lebam, anggap 
ini bentuk tanggung jawabku." 


Rachel mengangguk, kemudian mencoba berjalan sendiri. 


"Baiklah. Nanti aku akan menghubungimu," ujar Rachel 
sembari tersenyum. 


Sehun balik tersenyum, membuat orang-orang yang berlalu 
lalang memuji mereka berdua tentang begitu romantisnya 
dan cocoknya pasangan tersebut. 


"Kalau begitu aku pergi," pamit Sehun. Rachel mengangguk, 
kemudian menunggu Sehun menghilang dengan mobilnya. 


Setelah Sehun berlalu, perempuan itu mulai berjalan. 
Kakinya harus diperban karena lebam akibat terjatuh 
kemarin. Sungguh sial. 


"Mau aku gendong?" tiba-tiba sebuah suara menghentikan 
langkahnya. Rachel menoleh, dan mendapati kehadiran 
seorang Byun Baekhyun berdiri tak jauh darinya. 


Rachel memasang senyum lebarnya. Jelas sekali bahwa 
perempuan itu kini sedang bahagia. 


"Kau datang?" tanya Rachel ketika Baekhyun sudah berdiri 
tepat di sampingnya. 


"Firasatku mengatakan bahwa aku harus datang. Ternyata 
aku harus melihatmu dengan perban yang melilit kakimu 
hari ini. Kenapa bisa luka?" 


Percayalah. Baekhyun bahkan tidak pernah seperhatian ini 
atau sepeduli ini kepada Stefy. Rachel adalah perempuan 
pertama yang membuatnya sepeduli ini. 


"Aku terjatuh," jawab Rachel. 


"Ceroboh sekali," ucap Baekhyun sembari mendorong 
kepala Rachel menggunakan jari telunjuknya. 


Rachel cemberut, tapi tidak disangkal dia juga senang. 


"Jadi mau digendong atau tidak?" tanya Baekhyun sekali 
lagi. 


Rachel memukul lengan Baekhyun. "Aku cukup sadar diri 
untuk tidak digendong oleh lelaki beristri sepertimu," 
sindirnya bercanda. 


"Sayangnya yang membuatku tidak tahu diri adalah 
seorang perempuan yang bersuami sepertimu, Rachel." 


Bisu. Jika waktu boleh diulang, Rachel tidak akan 
mengatakan kalimat barusan melalui bibirnya jika tahu 
Baekhyun akan mengatakan ini. 


Apakah Rachel berdosa karena membuat Baekhyun jadi 
seperti ini? 


"Jangan bercanda," ujar Rachel kemudian berjalan 
mendahului Baekhyun. 


Baru saja sekitar tiga langkah Rachel berjalan, tiba-tiba 
perempuan itu terjatuh, membuat Baekhyun langsung 
menghampirinya. 


"Nah sudah kubilang mau digendong atau tidak," ujar 
Baekhyun kemudian mulai mengangkat tubuh milik Rachel. 


Seketika Rachel langsung terkejut. Bagaimana jika mereka 
dilihat oleh orang-orang. 


"Bukankah seharusnya kau tidak menggendong istri orang 
lain, Ayung?" 


Sebuah suara yang terdengar tajam nan dingin membuat 
mereka berdua menoleh secara bersamaan. 


Tak jauh dari mereka, Sehun berdiri sembari menenteng 
snelli milik Rachel. 


Rachel memejamkan matanya, dia melupakan snelli-nya di 
mobil Sehun pasti. Dan lelaki itu hendak memberikan snelli- 
nya padanya. Tapi malah berakhir seperti ini. 


"Dia terjatuh," jawab Baekhyun tanpa mau berniat 
menurunkan Rachel dari gendongannya. 


"Kalau begitu turunkan dia sekarang," ucap Sehun tajam. 
"Baekhyun, turunkan aku," bisik Rachel. 


Dengan enggan, Baekhyun menurunkan Rachel dari 
gendongannya dengan penuh kehati-hatian. 


Saat itu juga Sehun menarik Rachel menjauh dari 
Baekhyun. 


"Aku tidak akan salah paham untuk ini. Tapi, biarkan aku 
menekankan padamu, Hyung. Bahwa Rachel--" 


"Adalah wanitaku. Dia mempunyai marga Oh di depan 
namanya saat ini. Jadi, jangan melakukan hal-hal yang bisa 
membuat orang salah paham. Kau mengerti maksudku, 
bukan?" 


Rachel menatap Sehun dengan kedua matanya yang 
membola. Tidak percaya bahwa kalimat itu akan Sehun 
ucapkan pada Baekhyun. 


Untung saja keadaan sekitar mereka sepi. Hanya satu orang 
di pojok sana yang melihat drama yang terjadi antara 
mereka bertiga. 


Orang itu Do Kyungsoo. 


"Jangan libatkan mereka bertiga lagi dalam permainanmu, 
Tuhan. Aku bahkan rela mati jika itu bisa membuatmu tidak 
melibatkan mereka bertiga di dalam takdir kejammu. Aku 
mohon," mohon lelaki bermata bulat itu sembari menatap 
langit yang mulai terlihat mendung. 


kakak 


Bersambung 


19. Crazy Woman 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"Aku pikir hanya posisiku yang penuh luka di sini. Ternyata, 
semua orang yang ada di sekitarku punya posisi yang sama 
denganku. Penuh luka, hingga tidak ada satu di antara kami 
yang tidak berdarah hatinya." 


dak 


Rachel berjalan pelan menuju sebuah meja di salah satu 
cafe yang menjadi tempat janjinya dengan seseorang hari 
ini. 


Tidak jauh dari rumah sakit, mungkin sekitar sepuluh 
langkah, dihitung sejak berada di luar rumah sakit. Begitu 
jaraknya. 


"Kau menunggu lama?" tanyanya kemudian langsung 
mendudukkan dirinya di depan seorang perempuan yang 
tidak sadar akan kehadirannya. 


Perempuan tersebut menatap Rachel. "Aku cukup tahu diri 
untuk tidak memaksamu agar cepat ke sini saat aku tahu 
bahwa kau adalah orang sibuk." 


Rachel tersenyum tipis. "Menjadi menantu seorang CEO, dan 
juga istri seorang CEO lebih sibuk dibanding diriku yang 
hanya seorang dokter." 


Senyum menawan terpatri di bibir tipis milik Stefy. "Kau 
masih dendam dengan masa lalu?" tanyanya tenang. 


Rachel memainkan jari-jemarinya di atas meja. "Aku tidak 
dendam. Tapi lebih tidak bisa lupa. Kau mengerti, bukan?" 


"Untuk itu aku mengajakmu ke sini." 


Rachel menatap Stefy dengan kedua alisnya yang 
terangkat, berharap bahwa perempuan yang sebenarnya 
tidak pernah ia sukai itu membicarakan hal yang 
menguntungkan untuknya. 


"Kau dan Baekhyun sedang dekat, bukan?" pertanyaan itu 
keluar dari mulut Rachel. Membuat perempuan yang 
berstatus dokter itu tertawa renyah. 


"Apa kau sedang bercanda?" tanya Rachel dengan wajah 
tenangnya. 


"Aku akan kembalikan Baekhyun padamu. Dan kau 
kembalikan Sehun padaku." 


Air muka Rachel berubah drastis. Apa dirinya saat ini 
sedang bicara dengan seorang perempuan gila? 


"Aku adalah bagian dari masa lalumu, Kim Rachel. Aku tahu 
segalanya. Bahkan rasa itu masih untuk Baekhyun, bukan? 
Bukan untuk Sehun." 


"Kau ingin menodai pernikahanmu dengan Baekhyun? 
Setelah apa yang kau lakukan?" tanya Rachel dingin. 
Tangannya sudah mengepal sempurna. 


"Tapi, Kami tidak saling mencintai. Aku mencintai Sehun dan 
Baekhyun mencintaimu. Itu yang terjadi di masa lalu 
maupun sekarang ini." 


Byurrr!! 


Rachel menyiram wajah Stefy dengan air lemon yang ada di 
depannya. Tidak peduli itu milik siapa. 


Stefy tetap tersenyum, bahkan perempuan itu merasa tidak 
apa-apa meski Rachel mempermalukannya di depan umum. 


"Kau adalah perempuan yang paling tidak tahu diri yang 
pernah aku kenal, Stefy. Setelah apa yang kau lakukan pada 
kami, kau masih bisa mengatakan itu?" 


"Tapi, aku tidak bermaksud melakukan hal itu pada kalian 
berdua. Aku tidak bermaksud memisahkan kalian." 


"Bukan hanya kami yang kau pisahkan. Tapi juga hubungan 
Baekhyun dan Sehun ikut hancur karenamu. Terlebih Sehun 
yang sangat mencintaimu. Kau itu penghancur hati 
manusia," ujar Rachel marah kemudian berdiri dengan 
kasar. 


"Aku akan kembali pada Sehun. Dan kau akan kembali pada 
Baekhyun. Kembalilah pada rumah kita masing-masing. 
Tanpa peduli tentang pernikahan yang terjadi," ujar Stefy 
membuat Rachel membalikkan badan menatapnya. 


"Aku akan melaporkan kegiatanku dengan Sehun saat kami 
bersama. Dan kau harus melaporkan padaku kegiatan yang 
kau dan Baekhyun lakukan saat bersama. Agar kita tetap 
bisa saling membantu dan aman dari ayah mertuaku," 
sambung Stefy mendirikan dirinya yang sudah setengah 
basah itu. 


"Kau tidak akan menolak tawaranku ini, Kim Rachel," bisik 
Stefy kemudian pergi meninggalkan Rachel di sana. 


Katakan Stefy itu adalah perempuan gila. Tapi, jangan 
lupakan bahwa mungkin saja Rachel lebih gila karena tidak 
menolak tawaran itu. 


Mereka adalah dua orang perempuan gila lebih tepatnya. 
kk 
'Aku bersama dengan Sehun di cafe Rosemary.’ 


Setelah mengirim pesan tersebut, perempuan berwajah 
cantik itu menatap lelaki yang ada di hadapannya dengan 
tersenyum. 


"angan membuatku jengah, Noona," ujar lelaki tersebut, 
Sehun. 


"Kenapa kau selalu marah-marah padaku? Kau tidak 
semanis dulu," ujar Stefy sambil cemberut. 


"angan mengulang masa lalu. Katakan untuk apa kau 
membuat janji denganku di sini?" tanya Sehun dingin. 


"Aku merindukanmu," ujar Stefy lembut. Menatap Sehun 
dalam, berharap bahwa lelaki itu percaya. 


Tapi yang ia dapatkan adalah tatapan remeh Sehun 
padanya. 


"Aku harus bekerja sekarang," ujar Sehun kemudian 
mendirikan dirinya. 


Tapi sejurus kemudian, Stefy menahan lengan lelaki 
tersebut. Menatap sang empu dengan tatapan sendunya. 


"Sudah aku bilang bahwa aku mencintaimu, Oh Sehun. 
Tolong mengertilah," ucap Stefy jujur. 


"Tapi, aku tidak lagi mencintaimu seperti dulu," ujar Sehun 
kemudian melepaskan tangan Stefy dari lengannya. 


"Lalu, kau mencintai siapa? Istrimu? Tidak mungkin!" 


"Namanya Rachel!" tegas Sehun. 


Entah mengapa mendengar Stefy merendahkan Rachel 
membuat darahnya terasa mendidih. 


"Kau mencintainya? Aku tidak akan percaya." 


Sehun menatap Stefy dalam. "Ya, aku tidak mencintainya! 
Tapi akan mencintainya," ucap Sehun penuh penekanan. 
Kemudian meninggalkan Stefy yang duduk temenung di 
sana. 


Sehun mencintai Rachel? 


Tidak mungkin! Dirinya tidak akan pernah percaya bahwa 
ada perempuan yang bisa Sehun cintai selain dirinya. 


Tidak akan! 


"Untuk hari ini aku tidak berhasil membuatmu kembali 
lunak. Tapi, esok, aku janji akan membuatmu kembali 
padaku," tegas perempuan tersebut kemudian berlalu. 


Sementara itu, di rumah sakit, seorang perempuan dan 
lelaki duduk saling berhadapan. Tidak tahu harus 
membicarakan soal apa. Tiba-tiba saja keheningan 
menyelimuti mereka. 


"Kau tidak akan bicara padaku?" tanya Baekhyun pada 
Rachel. 


Rachel tersenyum. "Aku tidak tahu akan membicarakan 
apa," ujarnya sambil menunduk. 


Tiba-tiba kehangatan menyelimuti tangannya. Baekhyun 
menggenggam tangannya. 


"Kau tidak mau menjawab pernyataanku, Kim Rachel?" 
tanya Baekhyun. 


"Aku mencintaimu? Tidak bisakah kita bersama? Meskipun 
harus diam-diam." 


Itu pernyataan yang dimaksud seorang Byun Baekhyun 
pada Rachel. Rachel ingin berteriak menyerukan kata "iya". 
Tapi, dia tidak boleh melakukan hal tersebut. 


Rachel menggenggam tangan milik Baekhyun dengan 
kedua tangannya. 


Jangan kotori pernikahanmu yang sakral. Cukup 
pernikahanku saja yang tidak sakral, Baekhyun," tuturnya. 


Kening Baekhyun menyatu. "Apa maksudmu?" tanya 
Baekhyun. 


Rachel menghembuskan nafasnya. 


"Aku dan Sehun hanya menikah kontrak. Pernikahan kami 
dilandasi sebuah perjanjian di atas kertas. Dan akan 
berakhir enam bulan lagi. Sedangkan kau? Kau dan Stefy 
menikah secara sah. Tidak dibumbui oleh iming-iming apa 
pun." 


Kejujuran Rachel membuat Baekhyun terkejut bukan main. 
Jika ini semua hanyalah pernikahan kontrak, lantas 
mengapa Sehun seakan tidak suka jika Rachel berdekatan 
dengan lelaki lain. 


"Rachel ...." 


"Aku mencintaimu, Byun Baekhyun. Itu jawabanku. Tapi 
untuk bersamamu, saat ini aku harus mengatakan tidak. 
Aku berjanji akan menjawab iya, saat semuanya kembali." 


Baekhyun merasa ambigu dengan kalimat semuanya 
kembali dari Rachel. 


"Kau adalah bagian dari masa laluku bukan, Kim Rachel?" 
tanya Baekhyun tepat sasaran. 


Rachel menatap Baekhyun dengan matanya yang berkaca- 
kaca. Tangan perempuan tersebut melepas genggamannya 
pada tangan milik Baekhyun. 


Lantas tangannya beralih membelai lembut rambut 
Baekhyun yang berwarna agak kecoklatan itu. 


"Ya. Oleh karena itu, ingatlah aku siapa. Saat kau sudah 
ingat aku siapa, maka datanglah padaku." 


"Seperti yang aku katakan padamu tempo hari. Kau harus 
mengingatku sebagai sesuatu dari sebagian ingatanmu. 
Bukan karena mengingatku sebagai istri dari Oh Sehun 
ataupun sebagai seorang Dokter Kim," lirih Rachel. 


Baekhyun mendekap perempuan tersebut. 
"Selama ingatanku belum pulih, tetaplah bersamaku." 


"Aku selalu bersamamu, Baekhyun." 


KKK 


"Kau harus pasangkan dasi ini dengan kemeja ini saat 
pertemuan nanti. Kau mengerti? Aku sudah membuat 
dasinya, tinggal kau pasang saja dengan rapi," ujar Rachel 
sembari menunjuk sebuah dasi berwarna merah maroon 
dengan kemeja berwarna hitam sebelum perempuan itu 
memasukkannya ke dalam koper. 


Bukan kopernya. Tapi, koper milik Oh Sehun. 


Dalam tiga hari ke depan, Sehun akan menjalankan 
bisnisnya yang ada di Jepang, artinya dalam tiga hari ke 
depan, mereka tidak akan bertemu. 


Entahlah. Tapi, rasanya Sehun enggan untuk pergi ke sana 
seorang diri. Lebih tepatnya dirinya tidak bisa pergi di 
tempat yang tidak menyediakan seorang bernama Kim 
Rachel. 


"Kau betulan tidak mau ikut? Di Jepang banyak tempat 
menarik yang bisa kau datangi. Kapan lagi kau akan pergi 
ke Jepang?" rayu Sehun mencoba untuk mendoktrin Rachel 
agar ikut dengannya. 


"Kau mengajakku di waktu yang salah! Aku punya banyak 
pasien, Oh Sehun. Mana bisa aku meninggalkan beberapa 
nyawa hanya demi satu negara?" ucap Rachel masih dengan 
posisinya membenarkan letak barang-barang Sehun di 
dalam koper. 


Sehun tidak membalas perkataan Rachel. Yang ia lakukan 
hanyalah sibuk memperhatikan Rachel yang menata 
barang-barang miliknya di dalam kopernya. 


Pemandangan ini. 


Salah satu hal yang pernah seorang Oh Sehun impikan. Di 
mana ketika dirinya akan pergi berkunjung ke suatu tempat, 
maka ada seorang perempuan yang akan menata barang- 
barang miliknya. 


Pernah dirinya berharap bahwa orang itu adalah Stefy Kim. 
Tapi, kini dirinya dihadapkan oleh sesuatu yang berbeda. 


Seorang perempuan asing yang tiba-tiba datang dalam 
hidupnya, mulai masuk dalam dunianya, dan membuat 


Sehun mulai terbiasa dengannya. 


Hidup bersama dengan Rachel selama kurang lebih enam 
bulan lamanya, membuatnya betulan merasakan kehidupan 
seorang suami. 


Walau saat ini dirinya belum bisa dikatakan sebagai seorang 
suami. 


"Kau seperti istri sungguhan, Rachel," ucapnya membuat 
Rachel melirik kepadanya. 


"Aku memang istri sungguhan, Oh Sehun," ujar Rachel 
sembari menutup rapat koper milik Sehun. Dan 
meletakkannya di tempat yang mudah Sehun jangkau. 


Kini perempuan itu beralih pada berkas-berkas penting yang 
akan dibawa oleh Sehun besok. Perempuan itu dengan 
telaten memasukkan setiap berkas pada map biru yang 
sudah Sehun sediakan. 


Sementara Sehun? 


Lelaki itu memilih memperhatikan gerak-gerik Rachel di atas 
tempat tidur. 


"Lalu apakah aku adalah seorang suami sungguhan?" 
tanyanya memperpanjang obrolannya dengan Rachel. 


Rachel mengangguk. Lantas menoleh menatap Sehun. 


"Ya, kau adalah suami sungguhan. Aku adalah istri 
sungguhan. Pernikahan ini adalah pernikahan sungguhan. 
Jika bukan pernikahan sungguhan, tidak mungkin di akhir 
kita harus bercerai, bukan?" 


Sehun merasa aneh setiap Rachel menyinggung tentang 
percerain. Sungguh mood-nya tidak akan bagus jika Rachel 
menyinggung tentang kata keramat itu. 


"Hanya saja ada kontrak di dalamnya. Dan kontrak itu harus 
dilaksanakan." sambung Rachel. 


"Selesai!" pekik perempuan itu sesaat setelah dirinya selesai 
membereskan berkas-berkas Sehun. 


"Masih ada yang bisa aku bantu?" tanya Rachel menatap 
Sehun yang terdiam di tempatnya, tapi masih terus-terusan 
menatap Rachel. 


"Bagaimana jika akhirnya aku jatuh cinta padamu, Oh 
Rachel?" bisik Sehun yang masih didengar jelas oleh Rachel. 


Bahkan Rachel mendengar dengan jelas marga Sehun yang 
terletak sebelum namanya ketika lelaki itu memanggilnya. 


Dalam benaknya, perempuan itu berpikir. 


Berpikir tentang betapa anehnya seorang Oh Sehun akhir- 
akhir ini. 

aa 

Bersambung. 


Jangan umpat Authorr. 


20. Crying With Me. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang lain. 


kakak 


"Aku menangis. Membiarkan semua air mataku jatuh 
sejatuh-jatuhnya. Membuat air mata yang penuh akan sakit 
mengalir melewati pipiku yang jika saja terbuat dari kertas, 
maka aku yakin pipiku akan hancur karena sering terkena 
air. Air mata tepatnya." 


Kak 
Rachel duduk di pinggir ranjangnya, perempuan itu melirik 


spot kosong yang ada di sebelahnya. Sekelebat bayang 
seorang Oh Sehun muncul. 


Oh Sehun yang duduk bersandar di sana sambil bermain 
ponsel. 


Oh Sehun yang duduk di sana sambil mengerjakan berkas- 
berkasnya. 


Oh Sehun yang duduk di sana sembari mendengarkan 
ceritanya. 


Oh Sehun yang duduk di sana sambil bertukar cerita 
dengannya. 


Dan Oh Sehun yang duduk di sana sambil terus-terusan 
menatapnya. 


Bohong jika selama ini Rachel tidak tahu apa yang Oh 
Sehun selalu lakukan. Termasuk kegiatan Sehun yang selalu 


memperhatikan gerak-gerik Rachel. 


Rachel itu dikaruniai otak yang pintar. Hanya saja dia itu 
miskin. Makanya mungkin Oh Sehun mengira dirinya bodoh 
karena berpikir bahwa Rachel tidak akan sadar atas apa 
yang ia lakukan. 


Lebih bodohnya lagi, Rachel mengetahui semua kegiatan 
Sehun saat berada di kamar itu. 


Itu artinya mereka melakukan hal yang sama. 
Saling memperhatikan dalam diam. 


Tangan ringkih Rachel bergerak mengusap spot kosong di 
sebelahnya. Lagi-lagi malamnya hanya untuk spot kosong 
itu. 


Satu yang Rachel teruskan dalam kepura-puraannya selama 
ini. 
Adalah, 


Selama perempuan itu ada di dalam kamar. Selama itu pula 
Sehun berada di sana. 


Itu adalah alasan kenapa Rachel tahu semua yang dilakukan 
oleh Sehun di kamar tersebut selama ini. 


Sehun tidak pernah membiarkan Rachel sendirian di kamar 
itu. Bahkan ketika hari Minggu yang Rachel habiskan 
hanyalah tidur sepanjang hari. Maka sepanjang hari itu pula 
Oh Sehun berada di spot sebelahnya yang kini tengah 
kosong. 


"Apa Sehun menyukaiku?" 


Tidak jarang Rachel berpikir demikian. Salahkah bila Rachel 
menerka-nerka? 


Rachel terkadang menjawab sendiri terkaannya. Kadang 
perempuan itu mengatakan "ya, pasti Sehun menyukaiku" 
saat tiba-tiba Sehun terlalu perhatian padanya. 


Tapi, kadang juga perempuan itu menyalahkan asumsinya 
yang berlebihan. 


Mengingat bahwa ada satu hari di mana dalam tidur Sehun 
menggumamkan seseorang yang ia panggil "noona". 


Dia Stefy. 


Rachel tahu itu. Dan saat Stefy mengiriminya pesan tempo 
hari bahwa dirinya bertemu dengan Sehun di salah satu 
pertemuan di Jepang, rasa tidak suka menyelimutinya. 


Ada rasa penyesalan karena tidak mengiyakan ajakan lelaki 
itu untuk ikut bersamanya. Tapi, otaknya kembali berpikir. 


"Ada apa ini? Kenapa aku seperti ini?" 
Drrt drrtt. 


Ponsel yang sedari tadi menganggur di atas nakas bergetar 
hebat. Menandakan bahwa ada seseorang yang tengah 
menghubungi sang empu. 


Rachel meraih ponselnya. 
Sehun is calling. 


Seketika senyumnya merekah hanya karena tiga buah kata 
yang tertera di layar ponselnya. 


"Ada apa?" tanyanya sesaat setelah dirinya menggeser ikon 
berwarna hijau pada layar ponselnya. 


"Kau belum tidur?" 


Ada rasa hangat yang menjalar di hati Rachel ketika Sehun 
menanyakan hal tersebut padanya. 


"Menurutmu?" 
"Belum." 


Rachel tersenyum kecil ketika mendengar kalimat Sehun 
yang penuh nada kesal. 


"Aku akan pulang besok, mau ku bawakan sesuatu dari 
Jepang?" 


Rachel mulai antusias dengan percakapan mereka. Rachel 
ingat tentang sesuatu yang mungkin bisa ia titip pada 
Sehun agar dibawakan untuknya. Tapi, sadarnya membuat 
mulutnya yang hendak meminta ini-itu berhenti. 


Sehun sudah menafkahinya selama ini. Membiayai 
hidupnya. Memperhatikannya. Mempedulikannya. Dan 
dirinya ingin meminta lagi? 


Pada akhirnya kalimat yang ia ucapkan hanyalah, 


"Pulanglah dengan selamat. Hanya itu yang ingin aku minta 
darimu," ucapnya tanpa ia sadari membuat senyum orang di 
seberang sana merekah. 


"Baiklah." 


Hanya kata itu yang dapat Sehun jawabkan. Karena 
sebanyak apa pun kalimat yang ia katakan, tidak ada orang 


yang akan mengerti betapa bahagianya dia bahkan ketika 
Rachel hanya memintanya agar pulang selamat. 


"Istirahatlah. Sampai bertemu besok," ucap Sehun hendak 
mengakhiri obrolan mereka. 


Ada rasa kecewa di hati Rachel ketika lelaki itu hendak 
mengakhiri obrolan mereka yang terlampau singkat. 


"Baiklah," final Rachel pasrah. 


Rachel hendak mengakhiri obrolan mereka dengan 
menggeser ikon berwarna merah yang terpatri di layar 
ponselnya. 


Tapi, suara Sehun membatalkan niatnya. 
"Aku merindukanmu, Rachel." 
Tut. 


Sambungan terputus, bersamaan dengan perasaan Rachel 
yang bergemuruh aneh. 


"Ada apa ini?" tanyanya sembari memperhatikan foto 
pernikahannya dengan Sehun yang baru saja lelaki itu 
pajang di dinding kamar mereka sebelum ke Jepang 
kemarin. 


KKK 


Di bawah derasnya hujan, kedua matanya melihat 
pemandangan yang tidak pernah ia harapkan terjadi. 


Darah yang banyak mengalir di pelipis lelaki yang tengah 
terbaring tidak berdaya di hadapannya. Ingin rasanya 
tangannya meraih wajah lelaki tersebut dan memeluknya 
erat, tapi sekujur tubuhnya tidak punya tenaga sama sekali. 


Hingga yang ia lakukan hanyalah menangis tertahan. 


"Aku baik-baik saja," bisik lelaki tersebut pelan. Diikuti oleh 
senyumnya yang tidak lagi membuat perempuan itu merasa 
tenang seperti sebelumnya. 


"Aku mencintaimu," ucap lelaki tersebut, kemudian 
matanya tertutup, bersamaan dengan darahnya yang 
semakin banyak. 


"Baekhyun!" kedua mata itu terbuka, mengucapkan nama 
seseorang yang baru saja menjadi objek mimpinya. 


Air matanya meluruh. Bersamaan dengan itu, kedua 
matanya bersiborok dengan mata sayu milik seseorang yang 
tengah terbaring menghadapnya. 


Tangan lelaki tersebut bergerak menghapus bulir-bulir air 
mata seorang perempuan yang tengah ia pandang selama 
setengah jam lamanya itu dengan perasaan aneh 
menyelimutinya. 


"Aku pulang," bisiknya. Memilih mengabaikan kenyataan 
bahwa perempuan itu baru saja menyebut nama sepupunya 
saat terbangun dari tidurnya. 


"--dengan selamat," sambungnya lagi kemudian 
menghentikan tangannya tepat di atas pipi kanan sang istri. 


"Dia cinta pertamamu?" tanyanya dengan kedua matanya 
yang menatap lawan bicaranya dengan tatapan sendu. 


Tidak ada jawaban dari lawan bicaranya. Hanya tangis 
dalam diamnya yang kian berlanjut. Membasahi lengan 
lelaki itu yang sengaja ia jadikan bantalan perempuan yang 
tidur nyenyak sejak ia berpijak di dalam kamar itu. 


Lelaki tersebut merengkuh perempuan yang sudah terisak 
itu. Menciumi puncak kepala sang perempuan lembut. 


"Menangislah bersamaku, Rachel," bisiknya pelan dengan 
rasa sakit yang menderanya. 


Tidak pernah terpikirkan olehnya bahwa perempuan yang ia 
seret dalam hidupnya itu adalah bagian dari sakitnya juga. 


Seharusnya Sehun mengerti arti pandang Rachel setiap 
bertemu Baekhyun. 


Harusnya ia mengerti dari awal. 
Tapi, kata harusnya hanyalah sekadar kata. 


Dan satu lagi kata terakhir yang mengikutkan kata 
seharusnya yang ia punya. 


Seharusnya, dirinya tidak jatuh cepat sekali pada istrinya. 
Istri yang hanya bertahan untuk satu tahun dengannya. 


Air mata lelaki itu terjatuh, membasahi rambut pekat milik 
Rachel. 


Lantas sekarang? Siapa yang harus disalahkan atas 
semuanya? 


kk 
Bersambung 


Btw jangan ngumpat 


21. Crying With Me 2. 


Recomended pas baca work ini, denger lagu ballad 
deh. Kusaranin yah, lagunya CBX paper cuts, atau 
lagunya Lee Hi, Breath 


KKK 


"Ketika aku melihat ada air mata mengalir dari kedua 
matanya, yang aku lakukan ikut menangis, membiarkan dia 
tahu bahwa setiap sedihnya, sedihku juga di sana." 


KKK 


Hujan turun dengan deras. Menimbulkan bau khas ketika air 
yang turun dari langit itu bersentuhan dengan permukaan 
bumi. Pun awan sedari tadi memancarkan warna gelapnya. 
Membuat isi bumi terlihat temaram hampir tidak berwarna. 


Dengan sisa-sisa kekuatannya. Dua orang manusia yang kini 
memakai baju hitam tanda mereka sedang berduka itu 
menangis sembari menatap peti mati yang di atasnya 
terdapat sebuah foto seorang wanita tua yang masih cantik 
meski dengan keriput yang hampir memenuhi wajahnya. 


Gambar dirinya menampilkan senyum lebar yang selalu ia 
perlihatkan semasa beliau masih bernafas, masih berada di 
bumi yang sama dengan dua orang manusia itu. 


Baekhyun dan Sehun. 


Lelaki dewasa itu tidak lagi dapat menyembunyikan tangis 
mereka ketika dihadapkan dengan kematian nenek yang 
sangat akrab dengan mereka. 


Siapa yang tahu bahwa kedua lelaki yang sama-sama 
menghasilkan gedung , hotel, bahkan beberapa bangunan 
besar itu bisa menjadi sepilu ini karena kematian sang 
nenek. 


Siapa pun yang mendengar tangisan nelangsa mereka akan 
ikut merasakan sakit ketika mendengar suara tangisan dari 
kedua lelaki dewasa itu. 


Sungguh saat ini mereka terisak layaknya bayi yang baru 
lahir. Tidak tahu kapan akan berhenti. 


Membuat kedua perempuan yang berdiri di belakang 
mereka berdua pun tidak tahu harus melakukan apa. 


Rachel dan Stefy. 


Yang memakai baju berwarna senada dengan Sehun dan 
Baekhyun. Hanya berdiri kaku di belakang suami mereka 
masing-masing. 


Mereka sama-sama tidak tega mendengar tangisan kedua 
lelaki itu pecah. Tapi, lebih tidak teganya lagi jika mereka 
harus menghampiri mereka. 


Ya, Rachel dan Stefy sedang dilingkup rasa tidak tahu harus 
apa. 


Rachel yang ingin menghampiri Sehun, kembali memikirkan 
keadaan Baekhyun. Lelaki itu sama hancurnya dengan 
Sehun. 


Sama dengan Stefy. Perempuan itu ingin menghampiri 
Baekhyun, tapi hatinya tidak tahan untuk tidak 
menghampiri Sehun juga. 


Dan pada akhirnya yang hanya terjadi perang batin antar 
mereka. 


Katakan mereka bodoh karena masih kalut dengan keadaan. 
Sebenarnya bisa saja Rachel menghampiri Sehun dan Stefy 
menghampiri Baekhyun. Jika mengingat status mereka saat 
ini. 


Tapi sekali lagi. 
Perasaan perempuan itu halus. 


Hingga membuat rasa tidak enak menghampiri keduanya. 
Terlebih dengan Rachel. Posisinya sama sekali tidak enak 
dibandingkan posisi Stefy. 


Sungguh. 


kakak 


Rachel melangkah dengan pelan, perempuan itu 
menghembuskan nafasnya panjang ketika mendapati sosok 
Sehun yang melamun di pinggir tempat tidur. 


Rachel dapat melihat jelas bekas air mata yang tercetak di 
wajah milik Sehun. Membuat perasaan perempuan itu juga 
ikut ngilu. 


Rachel menghampiri Sehun. Dan berdiri di hadapannya. 


"Hey, ini sudah tiga hari," ucap Rachel lembut sembari 
menangkup wajah milik Sehun. 


"Kau bisa sakit jika seperti ini. Bagaimana caraku agar bisa 
memberimu kekuatan meski hanya setengah dari kata 
sedikit?" ujar Rachel menghapus air mata Sehun yang 
kembali turun. 


Rachel tidak menyangka. Lelaki yang pernah ia cap 
menyebalkan itu, ternyata serapuh ini. Sehun benar-benar 
kehilangan sosok neneknya. 


Masih dengan posisinya yang berdiri di hadapan Sehun. 
Rachel memeluk Sehun, membiarkan kepala lelaki itu 
menyentuh perutnya, sedangkan dirinya membelai lembut 
surai milik Sehun. 


Sehun memeluk perut Rachel erat. Menangis tanpa suara di 
sana, membiarkan baju bagian bawah Rachel basah karena 
air matanya. 


"Aku akan membiarkanmu menangis malam ini. Besok, aku 
harus melihat senyummu," bisik Rachel menepuk punggung 
Sehun pelan. 


Rachel terus membisikkan kata penenang pada Sehun. 


Bahkan ketika saat ini posisi Rachel memeluk Sehun erat, 
membiarkan kepala lelaki itu menyentuh bagian dadanya, 
dan bernafas teratur di sana, yang bisa Rachel lakukan 
hanya menepuk punggung lebar milik Sehun. Atau sesekali 
membelai lembut surai pekat milik Sehun yang berada tepat 
di bawah dagunya. 


"Kau pernah dengar cerita tentang ketika seseorang itu 
meninggal, maka arwahnya masih tetap bersama kita 
selama empat puluh hari ke depan?" 


"Saat itu umurku sembilan belas tahun. Aku mendapat 
kabar bahwa kepala panti meninggal. Aku tidak dapat 
menyembunyikan rasa sakit yang melandaku, dirinya 
sangat berarti untukku. Dia yang merawatku sejak aku ada 
di panti asuhannya. Dia yang  membesarkanku. 
Membiayaiku. Bahkan tetap mengunjungiku saat aku sudah 
kabur dari panti." 


"Aku merasa bersalah sekali padanya. Karena di nafas 
terakhirnya, aku tidak berada di sana. Aku tidak melihat 
senyumnya yang super hangat itu." 


"Aku kemudian ingat kata-kata yang aku dengar entah dari 
mana. Bahwa orang yang meninggal, tetap akan bersama 
kita selama empat puluh hari. Melihat apa yang kita 
lakukan, bagaimana kondisi kita, dan sebagainya." 


"Kepala pantiku adalah orang pertama yang akan marah 
besar ketika seseorang membuatku menangis, kepala 
pantiku adalah orang pertama yang akan ikut bersedih 
ketika air mataku keluar, dan beliau juga adalah orang 
pertama yang akan tertawa bersamaku saat aku tertawa." 


"Hari itu, di kamar kecil rumah atapku, aku menangis keras. 
Tapi, kemudian berhenti. Karena berpikir beliau mungkin 
ada di sana, memperhatikanku yang tidak mau berhenti 
menangis." 


"Aku berusaha kuat. Lebih tepatnya menguatkan diriku, 
karena tidak ingin di saat sisa arwahnya pun, aku masih 
membuatnya sedih karena menangis." 


"Jadi, Oh Sehun-ku yang tampan. Ayo berpikir seperti itu 
juga. Bagaimana jika ternyata Nenek ada di sini? Melihat 
cucu kesayangannya sedih akan membuatnya ikut sedih." 


"Baekhyun Ayung juga cucu kesayangan nenek." 


Tangan Rachel yang hendak menepuk punggung Sehun 
berhenti di udara. 


"ika aku di sini berhasil terhibur karenamu. Lantas 
bagaimana dengan Baekhyun Ayung? Dia tetap akan masih 
sedih." 


"tanpa hiburanmu. Maka sama saja jika Nenek tetap 
sedih." 


Rachel mendaratkan tangannya di punggung Sehun. Hanya 
sekadar menganggur di sana. 


"Salahkah bila aku memintamu untuk tidak menghiburnya, 
Rachel? Salahkah aku jika memintamu untuk berhenti 
peduli padanya? Salahkah jika aku memintamu untuk 
menghiburku saja dan hanya peduli padaku seorang?" 


Dan saat itu. Sehun membatin dalam hatinya. 


"Jika ternyata Nenek di sini, tolong buat Rachel mengatakan 
ya dan melakukan permintaanku." 


Karena sejatinya Sehun tahu, bahwa Stefy yang sedang 
berada satu atap dengan Baekhyun, tidak akan pernah 
berhasil menghibur Baekhyun sebagaimana yang dilakukan 
Rachel terhadapnya. 


kakak 


Rachel memutar gagang pintu kerjanya dengan lemah. 
Kemudian matanya membola ketika mendapati eksistensi 
seorang lelaki di sana. Duduk sambil menatapnya sendu. 


Rachel menutup pintu ruangannya. Terpujilah situasi 
sekarang, karena dirinya tidak lagi satu ruangan dengan 
Kyungsoo. Oleh karena itu, Rachel tanpa pikir panjang 
langsung mengunci pintu ruangannya. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Rachel langsung 
melempar bawaannya asal, kemudian menghampiri lelaki 
tersebut. 


"Aku menunggumu sejak semalam," lirih lelaki tersebut 
langsung memeluk Rachel yang kini berdiri di hadapannya. 


Lelaki tersebut menenggelamkan kepalanya di perut milik 
Rachel. Membuat Rachel jadi teringat sesuatu. Semalam, 
posisinya dengan Sehun juga seperti ini. 


Dan bodohnya, lelaki ini malah menunggunya di sini. 


Rachel tidak bisa menahan diri untuk tidak memeluk lelaki 
tersebut. Pun perempuan itu melakukan hal serupa. 
Membelai surai kecoklatan lelaki tersebut lembut. 


"Apa salah jika aku mengharapkan istri sepupuku untuk 
menghibur hatiku yang tengah patah?" lirih lelaki tersebut 
mendongak menatap Rachel dengan air matanya yang 
sudah merembes di mana-mana. 


"Baekhyun Hyung juga cucu kesayangan nenek." 


Rachel teringat kata-kata yang dilontarkan oleh Sehun 
semalam. Jadi, lelaki ini pasti merasa sakit yang dirasakan 
oleh Sehun juga. 


Rachel menghapus jejak-jejak air mata Baekhyun. Persis 
saat dirinya menghapus air mata Sehun jua. 


Jika saja situasi ini menimpa kalian, maka pasti akan kalian 
putuskan bahwa yang Baekhyun dan Rachel lakukan adalah 
sebuah perselingkuhan, bukan? 


Anehnya Baekhyun dan Rachel tidak merasa bahwa apa 
yang mereka lakukan adalah sebuah perselingkuhan. 
Bahkan Baekhyun saat ini hampir lupa jika dirinya sudah 
menikah andai kata Stefy tidak berada satu kamar 
dengannya. Dan hampir lupa jika Rachel adalah perempuan 
bersuami, andai cincin pernikahan yang baru saja ia ketahui 


merupakan pernikahan kontrak dengan sepupunya itu tidak 
melingkar di jari manis Rachel. 


Baekhyun ingat dengan jelas, kalimat yang dikatakan 
Rachel tempo hari tentang agar dirinya tidak mengotori 
pernikahannya. 


Baekhyun akui. Pernikahannya dengan Stefy sah di mata 
hukum maupun di mata Tuhan. Tidak ada perjanjian di atas 
kertas yang melandasi pernikahan mereka layaknya 
pernikahan Sehun dan Rachel. 


Ada rasa bersalah ketika Baekhyun mendekati Rachel di 
belakang Stefy. Tapi, ketika matanya melihat sendiri Stefy 
yang mengatakan cinta pada Sehun di sebuah restauran 
tempo hari. Maka rasa bersalah itu sirna. 


Digantikan sebuah pertanyaan yang muncul di benaknya. 


Tentang hubungannya dengan Stefy yang sudah 
berlangsung enam tahun sebelum Baekhyun lupa ingatan 
dan akhirnya mereka menikah. 


Rachel merengkuh Baekhyun. Membiarkan Baekhyun 
membasahi kemeja bagian perutnya karena air mata. 


"Jangan datang padaku saat kau terluka. Aku tidak sanggup 
melihatnya," lirih Rachel. 


Rachel tidak bisa melihat Baekhyun terluka. Rachel tidak 
bisa. Biarkan dia yang menyimpan alasannya rapat-rapat 
tentang pertanyaan kalian. 


Di saat dirinya tidak bisa melihat Baekhyun terluka. Maka 
biarkan Rachel jujur, dirinya selalu ingin berada di samping 
Sehun saat lelaki itu terluka. Rachel selalu ingin Sehun 


untuk mengatakan padanya setiap lelaki itu terluka agar 
Rachel bisa merengkuhnya kapan saja. 


Maki Rachel semau kalian. Karena sejatinya, hanya Rachel 
yang mengerti tentang apa yang dilakukannya saat ini. 


Baekhyun mengeratkan pelukannya pada perut Rachel. 


"Bolehkah aku minta dihibur olehmu? Sehun sudah cukup 
mendapatkan perhatianmu selama ini." 


Dan sekarang, Rachel merasa ingin mati. 


Bagaimana kalimat ambigu Sehun masih membekas di 
kepalanya. 


"Salahkah bila aku memintamu untuk tidak menghiburnya, 
Rachel? Salahkah aku jika memintamu untuk berhenti peduli 
padanya? Salahkah jika aku memintamu untuk menghiburku 
saja dan hanya peduli padaku seorang?" 


Baekhyun maupun Sehun. Tidak mendapatkan jawaban dari 
Rachel. Yang perempuan itu lakukan hanyalah membelai 
lembut rambut keduanya saat ajuan yang sama terucap dari 
kedua mulut lelaki yang berbeda itu. 


Karena sejatinya. Hatinya mulai bimbang. Tidak tahu harus 
mendahulukan siapa. 


Jika ada orang yang ingin membunuh Rachel saat ini, Rachel 
akan mengucapkan terima kasih pada orang tersebut. 


Rachel ingin mati. 


Sekarang juga. 


kk 
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Jangan salahkan Rachel guys. 


22. Their pain. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


"Sejatinya, semua yang ditakdirkan untukmu akan kembali 
padamu jika waktunya sudah tiba." 


dak 


"Ada yang bisa kami bantu?" ucap seorang wanita paruh 
baya kepada wanita yang lebih muda darinya itu. 


"Maaf mengganggu waktu Anda. Saya sedang mencari 
seseorang yang bernama Anne Hwang. Bisa saya bertemu 
dengannya?" 


Kening wanita tersebut menyatu tatkala dirinya mendengar 
nama Anne Hwang. 


"Ada perlu apa Anda dengan kepala Anne?" 


Lantas wanita berparas cantik tersebut menyerahkan 
sebuah foto bayi. 


"Saya kehilangannya sekitar dua puluh tiga tahun yang lalu. 
Dia dicuri oleh seorang tetangga yang tidak waras saat 
ibuku menitipkannya sebentar pada tetanggaku saat itu. 
Kemudian, beberapa hari yang lalu, pencuri tersebut 
berhasil ditangkap setelah dua puluh tiga tahun lamanya. 
Dia berkata bahwa dirinya menitipkan bayi tersebut kepada 


seseorang bernama Anne Hwang. Dan yang dari saya dapat, 
beliau berada di sini." 


Wanita paruh baya tersebut meraih sebuah foto yang sudah 
terlihat usang itu. Gambar seorang balita mungil yang 
cantik tercetak di sana. 


Kemudian tiba-tiba matanya membola. 


"Tunggu sebentar di sini, Nona muda," ujarnya kemudian 
berdiri dari duduknya. Tak lama setelah itu, wanita itu 
kembali dengan sebuah foto di tangannya. 


Kedua mata mereka membola ketika gambar satu dan dua 
menampilkan sosok yang sama. 


"Astaga. Aku menemukannya. Boleh saya tahu di mana 
dirinya sekarang? Boleh saya bicara pada Anne Hwang?" 


"Beliau sudah meninggal, Nona. Kepala Anne meninggal 
beberapa tahun yang lalu." 


Bagai dihantam beton berlapis-lapis. Wanita itu diam. 
Matanya sudah berkaca-kaca. 


"Lalu balita ini?" 


"Itu dia masalahnya. Saya adalah kepala panti baru di sini. 
Tapi, saya tahu siapa sosok balita ini. Dia adalah remaja 
yang selalu bersama kepala Anne sejak beliau masih hidup. 
Sayangnya gadis tersebut pindah sejak duduk di bangku 
SMP Terakhir, saya melihatnya saat pemakaman kepala 
Anne. Itu juga hanya sebentar." 


Bagai dihantam beton berlapis-lapis untuk kedua kalinya. 
Wanita tersebut merasa sakit luar biasa. Ketika orang yang 
ia cari sepanjang hidupnya sudah hampir di depan mata 


baru saja dekat, kini dirinya kembali mendengar kata yang 
tidak pernah ia inginkan itu. 


"Anda tahu alamatnya?" 


"Hanya kepala Anne yang tahu, Nona. Pun namanya saya 
tidak tahu. Hanya nama kecilnya yang biasa dipanggil 
Achell satu-satunya informasi yang bisa saya berikan pada 
Anda." 


"Apa yang harus aku lakukan? Adik kecilku," lirihnya sambil 
menangis. 


Achell? 


Di mana lagi dia harus mendapat informasi tentang 
seseorang bernama Achell? Bahkan itu hanya nama kecil. 


kakak 


Rachel menarik tangan Sehun untuk melihat beberapa anak 
kecil yang baru saja belajar berjalan di sekitar taman yang 
sedang mereka kunjungi. 


"Ah manis sekali. Kau tahu? Biasanya sedihku hilang saat 
melihat anak kecil seperti mereka," ujar Rachel antusias. 
Masih berusaha untuk menghibur Sehun yang masih terlihat 
sedih. 


Sehun tersenyum tipis. Alih-alih merasa terhibur karena 
anak kecil yang membuat Rachel kadang tertawa ketika 
mereka jatuh karena berusaha berjalan dengan benar, 
Sehun malah tersenyum karena tingkah Rachel yang 
menurutnya menggemaskan. 


"Kau mau punya anak berapa?" tanya Rachel tiba-tiba. 
Membuat Sehun jadi menatapnya bingung. 


"Darimu?" 
Kini giliran Rachel yang menatap Sehun sambil melotot. 
"Maksudku dari istrimu kelak. Bukan aku. Aish." 


Sehun tersenyum. Kemudian menatap anak kecil yang 
berjalan dengan lucu itu. 


"Tapi kau itu istriku, Rachel." 
Hening. 


Rachel menatap Sehun dalam. Pikirnya ada apa dengan 
lelaki ini? Apakah kesintingannya bertambah sejak 
neneknya meninggal? 


"angan menatapku seperti itu," ucap Sehun tanpa 
mengalihkan penglihatannya dari gerombolan anak kecil 
tersebut. 


"Terserah istriku nanti. Bukan aku yang mengandung dan 
melahirkan. Tapi, dia," ucap Sehun menatap Rachel. 


Rachel kemudian memasang senyumnya. 
"Suami idaman sekali," pujinya. 
"Kau ingin anak berapa?" tanya Sehun pada Rachel. 


Rachel menatap Sehun. Kemudian berpikir sejenak. "Satu 
laki-laki dan satu perempuan sudah cukup untukku." 


"Jadi, apakah kita hanya akan memiliki dua anak?" 


Senyum Rachel memudar. Sebenarnya ingin sekali Rachel 
mengatakan pada Sehun tentang sikap lelaki itu yang akhir- 


akhir ini sedikit aneh. Tapi, lidahnya terasa kelu. Takut 
Sehun malah akan memperpanjang kadar kesintingannya. 


"Aish. Leluconmu tidak lucu," ujar Rachel berusaha 
menetralkan ekspresinya. 


"Tapi ak--" 


"Ayo ke sana!" ucap Rachel cepat memotong ucapan Sehun 
dan menarik lelaki itu menuju sebuah kedai ice cream. 


"Ahjussi, rasa cokelat satu dan rasa vanilla satu." 


Rachel memesan dua es krim dengan rasa yang berbeda. 
Setelah pesanannya selesai, es krim rasa vanilla ia berikan 
untuk Sehun. Sedangkan rasa cokelat langsung saja ia 
lahap. 


"Makan yang manis-manis saat kau merasa sedih," ucap 
Rachel kemudian kembali menarik tangan Sehun. 
Menggoyang-goyangkan tangan lelaki tersebut, sedangkan 
tangannya yang satu sibuk untuk memegang es krimnya. 


"Rachel." 


Rachel berhenti melahap es krimnya. Lantas perempuan itu 
mendongak menatap Sehun. 


Dan, 
Cup. 


Es krim Rachel jatuh begitu saja. Kakinya rasanya lemas 
saat tiba-tiba sebuah benda kenyal menyentuh bibirnya. 


Sehun menciumnya. Hanya sekadar mencium Rachel. Tidak 
melumatnya. 


Entah sampai detik keberapa bibir Sehun berada di atas 
milik Rachel. 


Yang menjadi masalahnya adalah, 


Ada kedua insan lain yang sedang menatap mereka dari 
dalam mobil dengan aura marah terpancar di mata mereka 
masing-masing. 


Baekhyun dan Stefy. 


Keduanya mengepalkan tangan mereka. Sudah tidak peduli 
lagi dengan status yang mereka punya. 


kakak 


Rachel berjalan gontai menuju ruangannya. Sungguh 
rasanya kakinya tidak bisa berjalan lagi. Seperti ada magnet 
di setiap lantai yang ia pijaki. Membuatnya sulit untuk 
melangkah. 


Rachel berhenti melangkah tatkala matanya menangkap 
kehadiran seseorang yang sedang berdiri tidak jauh darinya. 


Baekhyun menghampiri Rachel yang berhenti tidak jauh 
darinya. Dan tanpa aba-aba, Baekhyun langsung 
mendaratkan bibirnya di atas bibir milik Rachel. 


Membuat Rachel yang sudah tidak punya tenaga hampir 
limbung. 


"Apa yang kau lakukan?" ucap Rachel saat Baekhyun 
menjauhkan bibirnya dari Rachel. 


Untung saja koridor rumah sakit masih sepi. Hingga tak ada 
pasang mata yang melihat aksi gila mereka. 


"Menghapus jejak bibir Sehun!" ucap Baekhyun penuh 
penekanan. 


Rachel memejamkan matanya. Kenapa kedua lelaki ini 
gemar sekali membuat Rachel seperti wanita hina? 


"Baek ala ku 
Bugh. 


Kedua mata Rachel membola saat tiba-tiba seseorang 
membalikkan tubuh Baekhyun dan langsung 
menghantamnya dengan pukulan keras. 


"Astaga, SEHUN!" teriak Rachel saat Sehun menghujani 
Baekhyun dengan pukulannya. 


"Hentikan!" teriak Kyungsoo yang tiba-tiba datang entah 
dari mana dan langsung berusaha memisahkan mereka. 


"Berengsek kau. Berani sekali kau!" teriak Sehun. 


"Kenapa? Ada masalah denganmu?" tanya Baekhyun yang 
wajahnya sudah penuh luka. 


Hampir sama dengan wajahnya Sehun. 
"Apa kau bilang?" 
"Lagi pula, Rachel hanya is--" 


"Hentikan!" desis Rachel dengan matanya yang berkaca- 
Kaca. 


"Cukup kalian berdua membuatku hampir mati," lirihnya 
dengan air mata yang sudah merembes di mana-mana. 


"Rachel," ucap Baekhyun dan Sehun bersamaan. Membuat 
Rachel jengah. 


"Ini semua salahmu, berengsek!" sarkas Sehun mencoba 
untuk melepaskan dirinya dari pegangan Kyungsoo. 


"Apa kau bilang? Kau berani menerima ciuman dari istri 
orang tapi tidak mau istrimu dicium oleh lelaki lain?" 


Kedua mata Rachel membola. Pun Kyungsoo juga sama. 
Sehun? 
"Tapi, Stefy yang menciumku duluan!" teriak Sehun. 


Sehun tahu yang dimaksud Baekhyun adalah kejadian 
kemarin malam. Saat pulang dari taman bermain dengan 
Rachel, Stefy memaksanya untuk bertemu. Kemudian 
meninggalkan kecupan di bibir lelaki itu. 


"Kalian duluan yang bermain, Sialan," teriak Baekhyun. 
"Kami saling mencintai!" 


Nafas Rachel terasa berhenti tatkala Sehun mengatakan hal 
tersebut. 


Kami saling mencintai? 


Sudah Rachel duga. Sehun tidak menyukainya. Kalian lihat? 
Lihat tidak? 


"Presdir," tegur Kyungsoo pada sosok yang ia ketahui suami 
dari Rachel itu. 


"Ayo obati lukamu. Darahnya semakin banyak," lirih Rachel 
kemudian meraih tangan milik Baekhyun. Dan 
meninggalkan Sehun di sana bersama dengan Kyungsoo. 


"Anda melukai perasaan Rachel, Presdir," ucap Kyungsoo. 
Membuat Sehun menoleh padanya. 


Tidak ada suara yang terdengar dari bibir Sehun. Kecuali 
dirinya yang mengumpat dalam hati. 


Sejatinya. 
Mereka itu sedang hidup dengan luka mereka. 
Baekhyun yang terluka karena Sehun. 


Rachel yang tiba-tiba terluka karena Sehun mengatakan hal 
tersebut di depannya. 


Dan Sehun yang terluka karena Rachel untuk pertama 
kalinya secara terang-terangan memilih lelaki lain. 
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Semalam ketiduran. 
So happy reading. 


23. Our Feeling. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


Jangan menyalahkan seseorang karena kesalahan yang 
mereka perbuat, kesalahan itu belum tentu murni karena 
dirinya ataupun karena mereka mau. Siapa yang ingin 
melakukan kesalahan di dunia ini? Tidak ada. Hanya saja, 
manusia tidak selamanya benar, terkadang kesalahan 
muncul karena mereka sendiri yang menciptakannya, 
ataukah karena otak kalian yang menciptakan kesalahan 
mereka- Author. 


kakak 


Rachel melangkah masuk ke dalam rumah megah milik 
Sehun. Kakinya terasa sangat berat di setiap langkahnya. 
Pun hatinya rasanya enggan untuk kembali lagi di rumah 
ini. 


Tapi mau bagaimana lagi, kejadian tadi pagi seharusnya 
tidak mengusik dirinya. 


Dirinya dan Baekhyun saling mencintai. 


Sehun dan Stefy pun demikian. Bukankah sangat jelas 
sekali bahwa tidak ada yang salah? Meskipun mereka saling 
terikat dalam suatu pernikahan. 


Persetan dengan pernikahan yang mereka jalani. 


Pernikahan Sehun dan Rachel sakral, sah di mata hukum 
dan di mata Tuhan. Tapi, ada kertas bertanda tangan di 
antara mereka. 


Sementara itu, pernikahan Baekhyun dan Stefy juga sah di 
mata hukum dan di mata Tuhan. Dan tidak ada rasa di 
antara mereka. Rasa mereka bukan untuk satu sama lain. 
Tapi, rasa mereka untuk orang lain. 


Jadi, tolong garis bawahi. 


Bahwa pernikahan mereka, hanya sah di mata hukum dan 
Tuhan saja. Tapi, tidak sah di mata mereka masing-masing. 


"Rachel." 


Rachel yang sedang meneguk air di dapur menoleh tatkala 
dirinya mendengar seseorang memanggilnya. 


Sehun. 


Lebih tepatnya Sehun dengan wajah hancurnya karena 
adegan action yang sempat ia perankan di rumah sakit pagi 
tadi. 


"Kau tidak mengobati lukamu?" tanya Rachel karena 
melihat darah kering di sudut bibir Sehun. Artinya lelaki itu 
sama sekali tidak pernah menyentuh lukanya. 


"Aku--" 


"Ada obat di kotak P3K. Bersihkan sebelum kau tidur. 
Selamat malam," potong Rachel kemudian berjalan 
meninggalkan Sehun yang berdiri mematung di tempatnya. 


Jika biasanya Sehun terluka, maka perempuan itu akan 
sigap mengobati Sehun. 


Sehun bahkan masih ingat, beberapa minggu yang lalu saat 
dirinya tidak sengaja menumpahkan air panas di tangannya, 
Rachel dengan sigap langsung mengobati lukanya. Bahkan 
waktu itu Rachel juga terkena percikan air panas di kakinya. 
Tapi, perempuan itu tidak peduli. Karena menurutnya, 
Sehun lebih terluka dibanding lukanya. 


Lalu hari ini? 


Perempuan itu bahkan tidak menghiraukan dirinya. Hanya 
menyuruh Sehun mengobati lukanya sendiri. 


Jadi, salahkah bila Sehun kini merasa sakit di bagian 
hatinya? Rasanya dirinya tidak bisa terima saat Rachel 
mengabaikannya. 


"Apa yang harus aku lakukan?" lirih Sehun pelan sambil 
memegang dadanya yang terasa perih sekali. 


KKK 


"Ada apa dengan wajahmu, Baekhyun?" Stefy menatap 
Baekhyun tidak percaya. Perempuan itu sudah menunggu 
kedatangan suaminya sejak beberapa jam yang lalu. 
Kemudian setelah Baekhyun muncul, hanya luka dan lebam 
yang Stefy lihat di wajah tampan milik Baekhyun. 


"Wajahku? Aku berkelahi dengan Sehun," ucap Baekhyun 
enteng kemudian merebahkan dirinya di atas tempat tidur. 


"Sehun?" 


Baekhyun melirik Stefy. "Aku mencium Rachel. Makanya dia 
marah." 


Stefy terbelalak. Apa-apaan mulut Baekhyun yang dengan 
gampangnya mengatakan mencium perempuan lain di 


hadapannya. 


"Kau tidak marah, kan?" tanya Baekhyun pada Stefy. 
Membuat Stefy mencengkram ujung piyamanya. 


Baekhyun tertawa kecil. "Lagi pula, kalian saling mencintai. 
Jadi apa salahnya aku mencium perempuan yang juga aku 
cintai." 


"Sebenarnya apa maksudmu, Byun Baekhyun?" 


Baekhyun mendudukkan dirinya. Bersandar pada sandaran 
tempat tidurnya. Melonggarkan dasi yang masih setia 
mencekik lehernya dengan kasar. 


"Sehun mengatakan padaku bahwa kalian saling mencintai. 
Kau mencintainya dan dia mencintaimu. Itu artinya, kan?" 


Raut wajah Stefy sudah sangat sulit untuk diartikan. 
Perempuan itu terlampau bingung karena kalimat 
Baekhyun. 


"Pernikahan kita sudah tidak berarti, Stef. Aku mencintai 
Rachel istri sepupuku. Dan sepupuku mencintai istriku. 
Lantas kenapa kita tidak mencoba untuk bersama dengan 
orang yang kita cintai masing-masing?" 


"BYUN BAEKHYUN!" 


"Lagi pula, aku tahu selama ini tidak ada cinta untukku di 
hatimu. Hanya ada untuk Sehun. Benar, bukan?" 


Stefy mengepalkan tangannya. Apakah Baekhyun sudah 
mengingat semuanya? 


"Apa kau sudah mendapatkan ingatanmu?" tanya Stefy 
pada Baekhyun. 


Baekhyun tersenyum lebar. 


"Tidak. Tapi akan. Dan aku tahu, kau bukan bagian dari 
hidupku yang kau bilang enam tahun itu. Kau bukan bagian 
masa laluku yang hilang." 


"Jadi, sampai aku mendapatkan ingatanku, mari tetap 
berpura-pura dalam hubungan pernikahan ini. Dan mari 
jangan saling melukai lagi, Stefy Kim. Aku akan tetap 
bersama Rachel. Dan kau bersama Sehun. Di belakang 
pernikahan yang mereka pikir baik-baik saja. Kau mengerti, 
bukan?" 


kakak 


"Apa ini?" tanya Sehun tajam ketika Rachel menyerahkan 
beberapa amplop di hadapannya. 


"Ini uang yang selalu rutin kau kirimkan padaku sejak 
tinggal di sini," ujar Rachel tenang. 


"Lalu?" 
"Aku kembalikan." 


Ucapan Rachel membuat Sehun merasa marah. Hal itu 
terbukti saat rahang Sehun mulai mengeras. Tapi, masih 
menahan amarahnya agar tidak meledak. 


"Kenapa?" 


Rachel menatap Sehun dalam. Begitu juga dengan Sehun. 
Lelaki itu menunggu jawaban dari Rachel. 


"-karena kejadian tempo hari?" tebak Sehun. 


Rachel tersenyum. Kemudian menggeleng. 


"Aku bekerja di rumah sakitmu. Gajinya luar biasa besar. 
Dan aku juga tinggal di sini. Kau memenuhi segala 
kebutuhanku. Aku tidak kekurangan apa pun. Oleh karena 
itu, aku kembalikan uang ini, aku bukan sosok boros, 
makanya aku tidak bisa terima uang ini," jawabnya. 


Sehun menatap nanar amplop yang tertata rapi di 
hadapannya. Kemudian menatap Rachel tepat di iris hazel 
perempuan tersebut. 


"Tapi ini tugasku. Bukankah ini merupakan tanggung 
jawabku sebagai suami untuk menafkahi istrinya?" 


Setiap kata-kata yang keluar dari mulut Sehun penuh 
penekanan. Rachel tahu itu. Aura yang ada di sekitar 
mereka berubah menjadi tegang. 


Rachel tetap mempertahankan senyumnya. 


"Jangan menganggap semuanya sungguhan, Oh Sehun. Kau 
sendiri tahu ini adalah pernikahan palsu." 


Rahang tegas milik Sehun semakin mengeras. Urat-urat di 
lehernya kini satu persatu muncul. Pun buku-buku 
tangannya sudah tercetak jelas karena kepalan tangannya 
terlampau keras. 


Pernikahan palsu? 
Palsu? 


Seseorang tolong katakan pada Sehun, bagian mana 
pernikahannya dengan Rachel terdapat makna palsu? 


Ataukah hanya Sehun seorang diri yang berpikir bahwa 
pernikahan mereka itu tidak palsu? Melainkan sungguhan? 
Sah di mata hukum maupun di hadapan Tuhan. 


"Apa pernikahan ini palsu bagimu?" tanya Sehun dingin. 


Sehun tertawa sinis, kemudian menerjang Rachel dengan 
tatapan elangnya. 


"-bukankah dulu kau mengatakan bahwa kau adalah istri 
sungguhan, aku adalah suami sungguhan, dan pernikahan 
ini merupakan pernikahan sungguhan? Hanya saja ada 
kertas yang melandasi pernikahan ini. Bukan begitu, Oh 
Rachel?" 


Rachel mencengkram ujung bajunya. Mati-matian menahan 
sesak yang tiba-tiba melandanya. Pun air matanya sudah 
memenuhi pelupuknya. 


"Ya. Aku mengakui jika aku pernah mengatakan hal 
tersebut. Tapi--" 


"-warasku kembali bekerja saat kau mengatakan bahwa kau 
mencintai Stefy di hadapanku. Ah, bukan itu, maksudku 
saat kau mengatakan kalian saling mencintai." 


"Kau cemburu?" 


Kini giliran Rachel yang tertawa sinis. Pelan tapi pasti, air 
matanya mulai keluar perlahan melalui ujung matanya, 
membasahi kedua pipinya. 


"Tidak. Tapi aku marah!" ungkapnya jujur. 


Rachel menatap tepat pada iris hitam milik Sehun. Mencoba 
menusuk Sehun dengan laser tajam yang terpancar melalui 
matanya. 


"Baekhyun mendekatiku. Dan aku tidak pernah memberinya 
batasan agar berhenti mendekatiku. Itu pengakuanku!" 


Sehun bungkam. Kenapa dadanya terasa sakit saat Rachel 
dengan gampangnya mengatakan hal tersebut. 


"Aku mencintainya. Lebih dari apa pun. Kau tahu betapa 
senangnya aku saat dia mengatakan dirinya mencintaiku? 
Luar biasa senangnya." 


Rachel menghapus air matanya kasar. 


"Tapi bayangmu hadir! Dan juga bayang Stefy ikut hadir! 
Aku tidak mau mengotori pernikahan mereka yang 
terlampau suci dibandingkan pernikahan kita yang terlalu 
kotor!" 


"OH RACHEL!" 


"BERHENTI MEMANGGILKU DENGAN MARGAMU!" teriakan 
Rachel menggelegar. Memenuhi ruangan kerja milik Sehun. 


"Aku marah karena ternyata kalian saling mencintai. Bukan 
marah karena untuk diriku! Tapi, marah karena kelakuan 
kalian!" 


"Kau tidak tahu saja betapa sialannya Stefy bagiku. Aku 
tidak akan pernah lupa bagaimana dia mengkhianati 
Baekhyun. Aku membencinya. Dan juga, sekarang aku ikut 
membencimu!" 


"Kalian melukai Baekhyun." 
"LALU BAGAIMANA DENGAN PERASAANKU?" 
Rachel menatap Sehun tidak percaya. 


"Perasaanmu? Kau harus tahu, Oh Sehun yang terhormat. 
Tahu bahwa aku berperilaku seperti perempuan hina saat 
kau dan Baekhyun mulai masuk dalam hidupku." 


"Seharusnya aku hanya mempedulikan Baekhyun. Tapi, 
katakan padaku, apa pernah aku tidak peduli padamu 
selama ini? Apa aku pernah mengabaikan dirimu? Pernah, 
tidak?" 


Sehun diam. Kenapa Rachel sangat pandai bersilat lidah 
dengannya. 


"Aku mencintai Baekhyun. Kekasihku yang sampai sekarang 
masih jadi kekasihku dan dicuri oleh seorang perempuan 
yang dicintai suamiku." 


Sehun terkejut mendengar penuturan Rachel. Apa maksud 
dari kalimat Rachel barusan? 


"Dia kekasihku, bukan hanya sekadar cinta pertamaku. Aku 
mencintainya sangat. Tapi tidak bisa memberinya semua hal 
yang ia inginkan dariku. Karena apa?" 


"Karena KAU. Aku menjaga perasaanmu. Mencoba peduli 
tentangmu. Mencoba tidak mengabaikanmu." 


"Dan lihat apa yang kau lakukan padaku." 


"Kau mengatakan dengan gampang bahwa kalian saling 
mencintai. Rasanya sakit, Oh Sehun. Saat seharusnya kau 
tidak merasa sakit, tapi sakit itu datang sendiri tanpa 
disangka-sangka." 


Air mata Sehun meluruh mendengar penuturan Rachel. 
Bukan hanya perasaannya yang terluka, tapi perasaan 
Rachel juga. 


"Aku mau terlepas dari pernikahan kontrak ini! Aku tidak 
bisa lagi melanjutkannya pernikahan kontrak ini!" 


"Pernikahan kontrak?" 


Keduanya menoleh, mendapati Oh Lily, mertua Rachel 
berdiri di sana dengan air matanya yang juga meluruh. 


kk 
Bersambung 


Setelah revisi, kadang aku sendiri nggak ngerti maksud 
kalimat yang aku tulis waktu aku nulis work ini. Wkwkwkw. 


24. Under The Rain. 


Recomended. 

Sambil denger lagunya ost Goblin yang sedih atau 
Paper Cuts. 

Atau lagu ballad lain. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang lain. 


kakak 


Tidak ada kehidupan maupun kematian di dunia ini tanpa 
arti- War of The World. 


KKK 


Rachel menangis tersedu-sedu sambil menggenggam erat 
tangan milik seorang wanita cantik yang kini tengah 
terbaring lemah di atas tempat tidur. 


Layaknya seorang bayi yang susah ditenangkan, Rachel pun 
demikian. Bahkan sekarang perempuan itu sudah menangis 
sambil sesenggukan. Nafasnya pun susah ia atur. Dadanya 
kembang kempis. Dan air matanya semakin lancar turun 
dari kedua mata indahnya. 


"Ibu." Rachel menyembunyikan wajahnya di ranjang rumah 
sakit. Tangannya masih setia menggenggam tangan wanita 
tersebut. 


Adalah Oh Lily. 


Mertuanya yang langsung tidak sadarkan diri saat ia 
mendengar pernikahan kontrak keluar dari mulut Rachel. 


Bukan ini yang Rachel harapkan. Sungguh. Dirinya tidak 
mau melukai Lily yang sudah sangat menyayanginya 
sepenuh hati seperti saat ini. Demi Tuhan. 


"Kau sangat berisik." 


Kepala Rachel terangkat. Mendapati kedua mata sayu Lily 
menatapnya dengan lemah. 


Seperdetik kemudian tangisnya kembali pecah. 


"Maafkan aku, Ibu," ucapnya di tengah isakannya. 
Perempuan itu masih menangis. Jika saja ruangan rawat 
milik Lily bukan kedap suara, pasti suaranya sudah didengar 
oleh orang yang berada di luar. 


Lily menatap Rachel sendu. Tidak habis pikir perempuan 
sebaik Rachel tega menipunya. Menurutnya ini sangat 
kejam. 


"Kenapa kau membohongiku?" 
Rachel menggeleng. Menggenggam erat tangan milik Lily. 
"Tidak. A--aku tidak begitu." 


Rachel kesusahan meneruskan kalimatnya. Hingga yang 
keluar hanyalah isak tangisnya yang semakin menjadi-jadi. 


"Aku tidak berniat seperti itu," ucapnya pada akhirnya. 
Kemudian kembali menangis. 


"Katakan padaku bahwa apa yang aku dengar tidak benar," 
lirih Lily parau. Mencoba menahan tangisnya. 
Bagaimanapun Lily sangat kecewa atas apa yang Rachel 
dan Sehun lakukan. Dirinya tidak menyangka hal ini terjadi. 


Rachel menatap Lily dengan air matanya yang kian 
meluruh. 


"Kenapa kau diam? Ayo katakan padaku, Rachel." Lily 
mendesak Rachel. Mencoba memaksa Rachel untuk 
mengatakan yang sebenarnya. 


"Itu benar," jawab Rachel pada akhirnya. 
Lily memejamkan matanya. Air matanya ikut menetes. 


"Aku akan memaafkanmu," lirih Lily membuat tangis Rachel 
berhenti. 


Lily menoleh menatap Rachel. 


"—-tapi jangan pernah berpisah dengan Sehun. Tetap jadi 
menantuku, Rachel." 


Tangan Rachel yang menggenggam erat tangan milik Lily 
merenggang dan akhirnya terlepas. 


Air matanya beserta diamnya menjadi jawaban untuk Lily. 


Bahwa dirinya memang tidak bisa menjadikan Rachel 
sebagai menantunya. 


kakak 


"Jadi kalian menikah kontrak?" tanya Oh Willis pada Rachel. 


Menantu dan mertua itu kini duduk berdua di taman rumah 
sakit. Di bawah langit gelap. Dan di tengah angin dingin 
yang menusuk kulit. 


Rachel diam. Air matanya sedari tadi tidak bisa diajak 
berkompromi. 


Willis menunggu Rachel untuk menjawab pertanyaannya. 
Tapi yang perempuan itu lakukan hanyalah menangis. 
Sesekali menghapus air matanya dengan kasar. 


"Berhentilah menangis. Matamu sudah sangat sembab," ujar 
Willis. 


Rachel menatap mertuanya dengan tatapan nelangsanya. 


"Apa aku masih boleh memanggilmu Ayah?" alih-alih 
menjawab pertanyaan mertuanya. Rachel malah 
mengajukan pertanyaan. 


"Seharusnya aku marah akan apa yang kalian lakukan. Tapi, 
sosok perempuan baik hati yang menolongku masih melekat 
di pikiranku." 


Rachel semakin membenci dirinya atas takdir Tuhan yang 
begitu kejam ini. Kenapa Rachel harus menerima 
penderitaan sebanyak ini? Tidakkah dirinya yang terlahir 
sebagai yatim piatu sudah cukup? 


"Aku menyesal, Ayah. Bukan ini tujuanku." 


Rachel tidak bisa menatap Willis dengan jelas karena air 
matanya kembali membeludak untuk keluar. 


"Aku tahu," ucap Raymond kemudian berdiri dari duduknya. 


"Ayo masuk. Di sini dingin." Rachel tertegun tatkala 
mertuanya masih sudi mengulurkan tangannya padanya. 
Bahkan setelah apa yang ia lakukan. 


"Seharusnya tanganmu kau pakai untuk menamparku, 
bukan malah mengulurkan tanganmu padaku." 


Berbeda dari situasi Rachel dan Tuan Oh. Sehun dan Lily 
malah terjebak dalam keheningan panjang. Tidak ada yang 
membuka suara. Hanya suara alat-alat rumah sakit yang 
terdengar. 


"Kapan kontraknya akan berakhir?" tanya Lily menatap anak 
semata wayangnya dengan tatapan kecewanya. 


Sehun tidak berani menatap ibunya, sehingga yang ia 
lakukan saat ini hanyalah menatap atap-atap rumah sakit 
dengan tatapan kosongnya. 


"Tiga bulan lagi," lirihnya. 


Lily memalingkan wajahnya. Mencoba untuk menahan 
tangisnya. Tidak habis pikir atas apa yang anaknya ini 
lakukan? Benarkah Sehun adalah seorang CEO yang sudah 
menghasilkan berpuluh-puluh gedung tinggi? Benarkah itu 
merupakan hasil karya otak Sehun? 


Lantas di mana otaknya itu saat memutuskan untuk 
melakukan hal tersebut? 


"Kau membohongi Tuhan, Oh Sehun." 


Sehun menatap wajah sendu ibunya. Kemudian menggeleng 
pelan. Air matanya hendak terjatuh dari pelupuknya. Tapi, ia 
tahan dengan susah payah. 


"Tidak, Ibu. Pernikahan kami sungguhan," lirihnya. 


Lily menatap Sehun dalam. Putranya menangis. Terakhir Lily 
melihat putranya menangis adalah saat pemakaman ibunya. 
Sejak kecil sampai besar, Sehun sama sekali tidak pernah 
memperlihatkan tangisnya pada Lily. Tapi, yang Lily lihat 
hari ini adalah sisi rapuh Sehun. 


Lily menggenggam tangan milik Sehun erat. 


"Kau bisa mencegahnya untuk pergi, Sehun. Kalian bisa 
memperbaikinya." 


Sehun yang sedang menunduk itu mendadak menggeleng. 
Isakannya mulai terdengar, membuat Lily mencelos 
mendengarnya. 


"Aku merusak segalanya," ucap Sehun susah payah. 


Sehun menatap Lily dengan air matanya yang tidak ada 
hentinya untuk mengalir. 


"Aku menghancurkan segalanya. Termasuk hatinya, Rachel." 


Ya, karena sejatinya, Sehun tahu kesalahannya sangat fatal. 
Seharusnya kata kami saling mencintai tidak keluar dari 
mulutnya hari itu. Seharusnya kalimat lain yang terucap dari 
mulutnya. 


kakak 


Rachel bertahan pada posisinya yang saat ini tengah berada 
di pelukan Baekhyun. 


Rachel membutuhkan sebuah pelukan hangat untuk saat 
ini. Bukan sebuah pelukan terbalut luka seperti hari 
biasanya. 


Rachel membutuhkan pelukan sungguhan. 


Mereka saat ini tengah berada di apartemen milik 
Baekhyun. Hanya berdua. Tidur di atas ranjang yang sama. 
Rachel memeluk Baekhyun erat, menyembunyikan 
wajahnya di dada bidang milik Baekhyun. Sedangkan, 
Baekhyun mencoba untuk menenangkan Rachel. 


Lelaki itu tahu apa yang sedang menimpa Rachel. Oleh 
karena itu, dengan senang hati dirinya melewatkan 
beberapa pertemuan penting di kantor hanya untuk 
meminjamkan pelukannya pada Rachel. 


"Semuanya akan baik-baik saja," ucap Baekhyun berusaha 
menenangkan Rachel. 


Rachel sudah menangis tersedu-sedu. Dan hal itu membuat 
hati Baekhyun rasanya bak diberi cubitan kecil-kecil. Sangat 
sakit dan nanti akan meninggalkan bekas berupa kebiruan. 


"Bukan ini yang aku inginkan." Rachel tambah menangis. 
Baekhyun yang tidak tahu harus melakukan apa hanya bisa 
memeluk Rachel. 


Brakkkk. 


Pintu kamar yang Rachel dan Baekhyun tempati terbuka, 
membuat mereka refleks menoleh secara bersamaan. 


Rachel langsung mendudukkan dirinya saat melihat seorang 
wanita yang ia kenal berdiri mematung di depan pintu. 


"Ibu?" ucap Baekhyun kemudian menghampiri ibunya yang 
berdiri ngos-ngosan. 


"Kalian harus pergi dari sini!" teriak Alanna, ibunya 
Baekhyun. 


"Bu, aku bisa jelaskan. Kami tidak--" 


"Bawa Rachel denganmu! Tinggalkan Seoul!" perkataan 
Alanna membuat Baekhyun dan Rachel saling melirik. Apa 
maksud dari kalimat yang wanita itu ucapkan. 


Alanna menghampiri Rachel, menggenggam erat tangan 
milik Rachel. 


"Kalian harus bahagia kali ini," lirihnya dengan air matanya 
yang sudah merembes. 


Kening Baekhyun menyatu tatkala mendengar penuturan 
ibunya. 


"Ibu, apa yang terjadi?" lirih Rachel. 


Dan hal ini membuat Baekhyun semakin tidak tahu apa 
yang sedang terjadi. 


Katakan pada Baekhyun bahwa dirinya tidak salah dengar. 
Rachel baru saja memanggil ibunya dengan sebutan "ibu", 
bukan? 


Alanna menangis. Kemudian menatap Baekhyun. 
"Pergi, Nak. Kalian harus bersama kali ini." 
"Apa maksud Ibu?" tanya Baekhyun bingung. 


"AYAHMU TAHU HUBUNGAN KALIAN! PERGI SAJA SEKARANG! 
IBU MOHON!" 


Rachel membola mendengar kalimat yang Alanna ucapkan. 
Apa lagi ini? 


"Tapi, kami tidak seperti yang dia pikir," jelas Rachel. 
Alanna berlutut di hadapan Rachel. 


"Pergilah. Jangan membuatku merasa bersalah untuk kedua 
kalinya, Achell." 


Air mata Rachel kembali mengalir. Ya Tuhan, haruskah 
dirinya mendapatkan cobaan yang seperti ini? 


"Ibu." 


"Dia adalah wanitamu yang sesungguhnya, Baekhyun. Dia 
kekasihmu sejak enam tahun yang lalu dan sampai 
sekarang." 


Dan kalimat yang barusan Alanna ucapkan membuat kaki 
Baekhyun lemas. Alanna menghampiri Baekhyun, 
mengguncang tubuh anaknya. 


"Pergilah. Ibu janji akan menemui kalian setelah Ibu berhasil 
membuat kalian kembali bersatu. Pergi, hm?" 


"Tidak, Bu! Ini tidak benar. Kami--" 
"Waktu kalian sedikit. Ibu mohon!" 


Rachel diam di tempatnya. Sedangkan Baekhyun masih 
linglung, mencoba untuk mencerna semuanya. 


"Baekhyun." 
"Ibu janji akan menemui kami?" 
Alanna mengangguk. Menghapus air matanya kasar. 


Baekhyun meraih tangan Rachel, kemudian menyeret 
Rachel untuk berlari. 


"Baekhyun, jangan tinggalkan Ibu!" ucap Rachel ketika 
Baekhyun sudah mulai menjalankan mobilnya. 


"Ayah bisa membunuhmu. Tapi, Ayah tidak akan bisa 
membunuh Ibu," ucap Baekhyun mengendarai mobilnya 
dengan kekuatan penuh. 


Langit yang semula gelap, kini menurunkan airnya. 
Membasahi segala sesuatu yang dapat ia basahi. 


Rachel diam. Dirinya merasa dejavu atas hal ini. 


Haruskah dirinya pergi seperti ini? Tanpa mengucapkan 
pamit pada Sehun? 


Rachel menatap lurus ke depan. Hingga matanya 
menangkap sebuah mobil yang terlihat mengikutinya. 


"Baekhyun, suruhan ayahmu sepertinya mengikuti kita," 
ujar Rachel sembari terus memperhatikan spion depan. 


"Sial," umpat Baekhyun menambah laju mobilnya. 


Semakin Baekhyun menambah laju mobilnya, semakin pula 
mobil yang mengikutinya melaju dengan cepat. 


Baekhyun melaju melewati celah demi celah untuk ia lewati. 
Gang sempit pun ia lewati. Dan ketika mobil yang mengikuti 
mereka menghilang. Keduanya bernafas lega. 


Tapi, mereka terlalu cepat berpikir bahwa mereka sudah 
aman. 


Hingga tak melihat kehadiran mobil tersebut tengah 
menghalangi jalannya dengan mobilnya di tengah jalan. 


Jalanan licin, Baekhyun mengemudi dengan cepat. Hingga 
tidak bisa menguasai kemudi saat mobil tersebut sudah 
berhenti tepat di hadapan mereka. 


Cittt. 


Bunyi decitan ban mobil berbunyi sangat keras. Bersamaan 
dengan dua buah mobil yang kini tengah bergelinding di 


jalanan. Bagaikan kesurupan, mobil tersebut mengamuk 
tanpa ada jeda. 


Brakkk. 


Dan berakhir ketika mobil yang ditumpangi oleh Rachel dan 
Baekhyun menabrak sebuah bangunan. 


Orang-orang sekitar memekik kaget tatkala seorang 
perempuan terpental keluar dari mobil. 


Hujan yang semakin turun, membuat air di sekitar 
perempuan tersebut berubah menjadi lautan darah. 


Bau amis menyebar ke mana-mana. 


Rachel terkapar sekarat di tengah jalan setelah terpental 
keluar dari mobil. 


Mata perempuan tersebut melirik tangannya yang masih 
dilingkari oleh cincin pernikahannya dengan Sehun. 


"Oh Sehun ...." 
"Terima kasih." 


Dan kemudian, matanya tertutup rapat, bersamaan dengan 
lautan darah yang semakin banyak. 


Orang-orang di sekitar menembus hujan menghampiri sosok 
Rachel. Sebagian menghampiri Baekhyun yang sudah tidak 
sadarkan diri di dalam mobil. 


"Astaga, perempuan ini meninggal. Denyut nadinya sudah 
tidak ada." 


Dan untuk hari itu, hujan menjadi saksi bisu betapa 
kejamnya dunia terhadap isinya. 


Renggut-merenggut nyawa sudah terjadi. 


kk 
Bersambung 


25. The Truth. 


Hellau. 
Wkwkwkw. 


Jangan ada nangis lagi di antara kita oke? 


Hehehe. 


kakak 


Aku tidak perlu memilikimu. Yang terpenting jantungmu 
tetap berdetak, sehingga aku masih mampu mencintaimu 
dari jauh. Dan memilikimu dengan caraku sendiri. - Author. 


KKK 


"Aku tidak percaya kau mengatakan itu, Oh Sehun." 


Stefy menatap sosok lelaki yang lebih muda darinya itu 
dengan lekat. Lelaki itu tidak pernah sama sekali meliriknya, 
hanya memandang butir-butir hujan yang jatuh dari langit 
melalui jendela cafe yang sedang mereka tempati. 


"Aku lebih-lebih tidak percaya bahwa aku mengatakan itu," 
lirih Sehun. 


Sehun menatap Stefy dalam. "Maafkan aku. Karena diriku 
kau dan Baekhyun seperti ini." 


Stefy menggeleng. Perempuan itu kemudian menggenggam 
tangan milik Sehun. 


"Aku senang kau mengatakannya." 


Sehun melepas tangannya dari kungkungan tangan milik 
Stefy. 


"Maaf jika aku keterlaluan. Tapi--" 


"aku tidak bermaksud mengatakan hal tersebut. Aku 
marah karena melihat Baekhyun mencium istriku. Hingga 
kata-kata itu keluar begitu saja." 


Senyum Stefy terbit. 


"Jadi seperti ini rasanya melihat orang yang dulu 
memujamu, mencintaimu, dan menyayangimu sepenuh 
hati, berbalik arah kepada orang lain?" 


"Aku tahu kau bohong soal kau mengatakan kita saling 
mencintai." 


Sehun menatap Stefy dalam. Ada rasa bersalah di hatinya 
ketika dirinya mengatakan hal tersebut pada Stefy. 


Tapi dirinya lebih sakit lagi jika tidak ada seorang pun yang 
tahu bahwa kalimat berupa kami saling mencintai yang ia 
ucapkan tempo hari adalah kesalahan dan merupakan 
ketidakbenaran. 


Sungguh. 


"Maafkan aku," ucap Sehun sambil menunduk. 
Bagaimanapun Sehun tahu bahwa Stefy masih 
mengarapkan cintanya. Tapi cintanya sudah tidak ada lagi 
untuk Stefy. Cintanya telah berlabuh di hati lain. 


Drrtt drrtt. 


Ponsel Stefy bergetar, menampilkan nama ibu mertuanya di 
sana. 


"Aku angkat telepon dulu," ucap Stefy pada Sehun. Setelah 
Sehun mengangguk, Stefy menggeser ikon berwarna hijau 


di sana. Kemudian menempelkan ponselnya di daun 
telinganya. 


"Halo, Bu?" sapanya sopan. Keningnya menyatu tatkala 
telinganya mendengar tangisan dari seberang sana. Refleks 
membuat Stefy berdiri dari duduknya. 


"Ibu? Ibu baik-baik saja? Katakan ada apa? Jangan 
membuatku khawatir." 


"Baekhyun kecelakaan." 
Brakk. 


Ponsel yang dipegang oleh Stefy terjatuh begitu saja. 
Membuat Sehun langsung mendadak khawatir. 


"Noona! Kau baik-baik saja?" ucap Sehun menghampiri 
Stefy. 


"Aku harus ke rumah sakit. Baekhyun kecelakaan," ujar 
Stefy memungut ponselnya kemudian segera berlari. 


Sehun menyusul langkah Stefy. 


"Aku ikut," ucapnya. Kemudian mereka berdua menuju ke 
rumah sakit segera mungkin. 


Dari tadi perasaan Sehun sudah tidak karuan. Biasanya jika 
dirinya merasa khawatir tanpa sebab dan juga gelisah 
sendiri, maka sesuatu yang buruk pasti akan terjadi. Dan 
ternyata, Sehun harus mendengar bahwa sepupunya masuk 
rumah sakit. 


Sehun memarkirkan mobilnya asal saat mereka sampai di 
rumah sakit. Untunglah Baekhyun dilarikan di rumah sakit 


miliknya. Membuatnya bebas untuk memarkirkan 
kendaraannya di mana pun saat waktu genting seperti ini. 


Stefy sudah berjalan mendahului Sehun. Membuat Sehun 
menyusul langkah Stefy dengan cepat. 


Langkah Sehun berhenti tatkala sebuah brankar yang 
tengah membawa seorang berlumur darah lewat tepat di 
samping Sehun. 


Ujung tangan Sehun dan seseorang yang dipenuhi darah di 
atas brankar tersebut bersentuhan. Membuat darah dari 
sang pasien melekat di ujung jari-jari Sehun. 


Entahlah. Rasanya perasaan Sehun semakin tidak enak. 
Sehun benar-benar gelisah. 


Sehun menghiraukan perasaannya. Kemudian lelaki 
tersebut menyusul langkah Stefy. 


Sehun berhenti tepat di depan ruang operasi, betapa 
terkejutnya Sehun saat melihat Kyungsoo, dokter yang 
paling ia percayai di rumah sakit ini, mencengkram kerah 
baju milik Byun Hyun Sik: ayah mertua lelaki itu sendiri. 


Pun Stefy juga begitu. Yang ia tahu selama ini, Kyungsoo 
adalah orang tersopan sepanjang hidupnya. Tapi, mengapa 
saat ini lelaki itu malah mencengkram kerah milik ayah dari 
istrinya sendiri. 


Alanna dan Naomi? Keduanya hanya bisa menangis sejadi- 
jadinya di lantai. Sedangkan Sehun dan Stefy, tidak tahu 
ingin berbuat apa. 


"KAU PUAS? PUAS MELAKUKAN HAL INI, HAH?" keterkejutan 
Sehun dan Stefy semakin bertambah ketika suara 


menggelegar milik Kyungsoo terdengar, bahkan suara 
Kyungsoo menggema di sepanjang lorong ruang operasi. 


Ini kali pertama mereka semua melihat Kyungsoo semurka 
ini. 


Kyungsoo melepas cengkramannya pada kerah baju milik 
mertuanya. Lantas lelaki itu mendorong Byun Hyun Sik 
hingga tubuh pria tersebut tersungkur. 


"Paman!" ucap Sehun menghampiri Byun Hyun Sik yang 
sudah seperti orang yang tidak punya nyawa itu. Wajahnya 
pucat pasi. Pun air matanya mengalir. 


Kyungsoo menghapus air matanya kasar. 


"Asal kau tahu. Baekhyun hidup sampai sekarang itu karena 
Rachel. Perempuan malang itu memberi Baekhyun 
ginjalnya. Baekhyun hidup karena Rachel!" 


Sehun mendadak menatap Kyungsoo. Stefy pun hanya bisa 
berdiri tegang di tempatnya. 


Sebenarnya Sehun tidak tahu, kenapa nama-nama Rachel 
disangkut pautkan dengan Baekhyun. 


"Kau tahu betapa tersiksanya mereka? Aku tidak bisa 
menyaksikan mereka tersiksa! Lantas apa salahnya jika 
cinta mereka kembali bersatu? Kau tahu bahwa mereka 
memang seharusnya bersama! Tapi, kau!" Kyungsoo 
menunjuk Byun Baekho. 


"Kau memisahkan mereka!" 


Air mata Alanna dan Naomi semakin berjatuhan. Mereka 
semakin terisak. 


Kyungsoo semakin menangis. Lelaki itu sudah tidak dapat 
menahan tubuhnya. Hingga dirinya jatuh merosot di lantai. 
Tangisnya semakin pecah. 


"Ayah, kau tidak tahu bagaimana bahagianya Baekhyun 
saat kau memaksa Rachel untuk memanggilmu ayah 
beberapa tahun silam. Kau tidak tahu bagaimana 
bersyukurnya Rachel karena bertemu denganmu. Dia 
menganggapmu sosok ayah, berengsek!" 


Stefy membekap mulutnya ketika kata berengsek keluar 
dari mulut Kyungsoo. Dirinya terlampau tidak percaya 
bahwa Kyungsoo mengatakan hal tersebut pada mertuanya 
sendiri. 


Byun Hyun Sik berlutut di hadapan Kyungsoo. Pria tersebut 
menangis. 


Kyungsoo menangis semakin keras. 
"Kenapa?" 


"Kenapa kau tega merenggut nyawa perempuan malang 
itu?" lirihnya. 


Sehun maupun Stefy menatap Kyungsoo secara bersamaan. 


Stefy menghampiri Kyungsoo. Berlutut di hadapan lelaki itu. 
Kemudian mengguncang tubuh lelaki itu keras. 


"Apa yang kau katakan?" tanya Stefy mulai parau. 
"Si berengsek itu membunuh Rachel." 
Deg. 


Sehun jatuh tersungkur di lantai. Kakinya bergetar hebat. 
Tangis Alanna dam Naomi semakin bertambah membuatnya 


jadi merasa tidak enak. Kyungsoo pun begitu. Stefy berkaca- 
kaca. 


"Apa maksudmu?" lirih Sehun dengan air matanya yang 
mulai mengalir. 


Sejurus kemudian, sebuah brankar keluar dari ruang 
operasi. Mata Sehun membola tatkala matanya menangkap 
brankar yang sama dengan yang dilaluinya tadi. Refleks 
Sehun menatap tangannya yang masih punya jejak-jejak 
darah tadi. 


Sehun mencoba untuk berdiri. Kemudian berjalan lunglai 
menghampiri sosok perempuan yang terkapar tidak 
bernyawa itu. 


Jantung Sehun rasanya berhenti. Nafasnya tercekat. Air 
matanya kembali mengalir deras. 


Ketika dengan jelas irisnya dapat melihat siapa perempuan 
tersebut. 


Sehun berjalan menghampiri perempuan tersebut. 
Badannya bergetar hebat. 


"Rachel," ucapnya pelan. 

"Rachel!" 

"RACHEL!" 

Tangis Sehun pecah. Pecah se-pe-cah-pe-cah-nya. 


"Ah tidak. Tidak. Rachel. Bangun! Rachel!" Sehun 
mengguncang tubuh Rachel yang sudah tidak berdaya itu. 


Air matanya berjatuhan menimpa wajah Rachel. 


Sehun menangkup kedua sisi wajah Rachel yang hancur. 


"Hei, ayo bangun, Sayang. Rachel. Perjanjian kita belum 
selesai. Rachel." 


Stefy menangis tatkala melihat Sehun seperti itu. Ini kali 
pertama dirinya melihat Sehun sehancur itu. Bahkan lebih 
hancur saat Sehun kehilangan neneknya. 


"Oh Rachel. Apa kau mempermainkanku? Kau marah karena 
yang kemarin, hm?" 


Sungguh. Sehun sudah seperti orang yang tidak waras. 
Dirinya tetap berusaha membangunkan Rachel yang sudah 
tidak bernyawa itu. 


Sekali lagi. 
Perempuan itu sudah tidak bernyawa. 


"Rachel. Buka matamu, yah? Bangun dan marahi aku. 
Tampar aku. Aku tidak akan keberatan." 


"Presdir, dia mati di tempat." 
Sehun menggeleng. Air matanya semakin menjadi. 
"Tidak! Ayo periksa! Ayo cepat!" 


Sehun menarik dokter tersebut. Tapi dokter tersebut tidak 
bergeming. 


Sehun mencengkram kerah baju milik dokter tersebut. 
"Aku menyuruhmu memeriksanya, Dokter sialan!" 


"Presdir, Dokter Kim sudah men--" 


"TIDAK DAN TIDAK AKAN!" 


Sehun menggila. Lelaki itu menghampiri Rachel. Meraih 
tangan Rachel yang sudah terasa dingin. 


Sehun semakin menjadi gila saat melihat cincin pernikahan 
mereka masih melingkar di jari manis milik Rachel. 


"Ah tidak. Ayo bangun. Jangan pergi, Rachel!" Sehun 
berteriak. Siapa pun yang melihatnya akan ikut menangis. 
Lelaki itu benar-benar gila. 


Sehun memeluk Rachel. Tidak peduli darah Rachel yang 
menempel padanya. 


"Jangan tinggalkan aku! Jangan." 


Kalian pernah mendengar orang menangis sambil berteriak? 
Tapi di ujung teriakannya, suaranya semakin tidak ada. 
Nafasnya sangat sulit untuk ia produksi. Air matanya 
semakin mengalir. Kalian pernah menangis sangat keras, 
kan? Atau kalian pernah merasa sakit luar biasa hingga 
bernafas pun rasanya sangat sulit. Jika iya, maka tolong 
peluk Sehun. Dirinya terlampau sakit untuk saat ini. 


"Bahkan aku belum mengakui perasaanku padamu, Rachel!" 
"Jangan pergi. Jangan tinggalkan aku. Cintaku." 


Apa yang paling sakit di dunia ini selain saat dirimu tidak 
lagi mempunyai kesempatan untuk mengatakan hal yang 
seharusnya kau katakan pada seseorang? 


Kemarin bahkan Sehun masih bisa melihat senyum Rachel 
saat Baekhyun menjemputnya. 


Sekarang? Hanya tubuh tidak berdaya Rachel yang ia 
dapatkan. 


Wanitanya. 
Cintanya. 

Dan pemilik hatinya. 
Pergi. 

End. 


Gak deng. Wkwkw. 
Bersambung. 


Btw aku nangis ketik part ini. 


26. The Story of Rachel and Baekhyun. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


KKK 


"Pernah merasa kehilangan akan sesuatu yang sebenarnya 
memang bukan milikmu? Rasanya sakit, tapi warasmu 
kemudian berpikir, memangnya aku siapa? Namun, rasa 
Sakit itu terus tercipta." 


KKK 


"Kau sudah terlambat satu jam, Rachel. Kau pikir aku 
menggajimu untuk keterlambatanmu? Ini sudah satu 
minggu! Dan kau selalu datang terlambat." Seorang wanita 
berumur kisaran tiga puluh tahun meneriaki seorang gadis 
belia yang masih berumur belasan tahun itu di depan 
semua orang. 


"Maaf, Presdir. Saya sedang sekolah." 

"Sekolah? Kau pikir mereka tidak sekolah?" tunjuk wanita 
tersebut pada karyawannya yang memang masih dalam 
status pelajar. 

Gadis tersebut menunduk. Air matanya sudah meluruh. 


"Maafkan saya, Presdir." 


"Aku sudah lelah memaafkanmu, Kim Rachel. Sekarang kau 
pergi dari sini. Kau kupecat." 


Rachel menatap sosok atasannya dengan linangan air 
matanya. Memohon agar atasannya itu tidak memecatnya. 


Tapi miris, bahkan sujudnya tidak diterima. Gadis itu diusir 
dan diseret dengan kejam. 


Rachel menangis tersedu-sedu. Kakinya terus melangkah 
membawanya entah ke mana. Hingga tetesan air hujan 
jatuh menimpanya, membuat seluruh tubuhnya basah. 


Di tengah hujan yang lebat, Rachel jatuh tersungkur di 
sebuah taman. Tangisnya semakin menjadi-jadi, air matanya 
menyatu dengan air langit yang kian menimpanya. 


Hingga sebuah payung besar melindungi dirinya dari 
terpaan hujan. 


Rachel mendongak, mendapati seorang anak lelaki yang 
tengah mengulurkan tangannya padanya. 


"Ayo berdiri," ujar anak lelaki tersebut sambil tersenyum. 


Dan untuk pertama kalinya, Rachel melihat sosok orang 
yang mau menolongnya di tengah penderitaannya. 


aaa 


"Kenapa cemberut?" pemuda tersebut mencubit pipi 
gadisnya yang sedang dalam mode marah kepadanya itu. 


Gadis tersebut menepis tangan milik seorang lelaki yang 
sudah menjadi pacarnya sejak masih duduk di bangku kelas 
satu SMA itu. 


"Kau merayu mereka," ujar gadis tersebut sembari 
menunjuk para gerombolan sang junior yang menatap 
kekasihnya dengan tatapan memuja itu. 


"Aku hanya bercanda, Sayang," ujar lelaki tersebut sembari 
merangkul gadisnya yang marah karena dirinya kedapatan 


merayu para junior baru. Padahal dirinya hanya bercanda. 
Serius. 


"Aku tidak mau tahu. Aku marah!" sarkas gadis tersebut 
sembari menjauh. Tapi, langkahnya berhenti tatkala 
lengannya dicekal. 


Gadis tersebut menoleh. Mendapati kekasihnya yang 
menatapnya dengan lembut sembari menampilkan senyum 
kesukaannya. 


Tak lama kemudian, senyumnya ikut mengembang. 


"Sudah aku bilang jangan pura-pura marah. Kau tidak bisa 
marah padaku." 


Lelaki tersebut merangkul kekasihnya. Sesekali mencuri 
kecupan di kepala gadisnya saat tidak ada orang yang 
melihat mereka. 


Gadis itu; Rachel tersenyum. Menikmati perlakuan 
kekasihnya terhadapnya. 


Byun Baekhyun. 


Dirinya masih ingat dengan jelas. Sosok lelaki yang 
memayunginya saat hujan turun. Tidak pernah 
meninggalkannya, dan selalu ada untuknya. 


Byun Baekhyun. 


Adalah sosok kekasih yang sangat Rachel cintai. Selama 
kurang lebih tiga tahun hubungannya dengan Baekhyun, 
mereka sama sekali tidak pernah terlibat cekcok. 


Hanya pernah Baekhyun yang marah besar kepada Rachel 
karena gadis itu ternyata diam-diam melakukan pekerjaan 


paruh waktu saat dirinya sakit. 


Dan hal itu membuat Rachel berkali lipat mencintai sosok 
Baekhyun. 


"Aku terlalu mencintaimu, Baekki," lirih Rachel. 


Baekhyun tersenyum. Kali ini dirinya mencuri kecupan di 
pipi milik Rachel. 


"Aku lebih terlalu mencintaimu, Achell." 


Keduanya tertawa. Begitulah hubungan mereka. Selalu 
dipenuhi tawa. Atau sesekali marahnya Baekhyun. 


Hingga keduanya beranjak semakin dewasa. 


Baekhyun sebentar lagi akan masuk bekerja. Sementara 
Rachel, masih harus kuliah. Mengingat bahwa mereka itu 
beda dua tahun. 


Baekhyun yang begitu pengertian selalu menempatkan 
Rachel di situasi yang menyenangkan. Demi Tuhan, sudah 
hampir enam tahun hubungan mereka, tapi Rachel sama 
sekali tidak pernah bosan pada Baekhyun. Malahan rasa 
cintanya dan sayangnya terus bertambah karena sosok 
Baekhyun. 


"Rachel." 


Rachel menatap sosok kekasihnya yang saat ini tengah tidur 
di pangkuannya. Sembari mengusap lembut rambut milik 
Baekhyun, Rachel tersenyum, menunggu Baekhyun 
bersuara. 


"Sebentar lagi aku akan mulai bekerja di perusahaan Ayah," 
tutur Baekhyun. 


Rachel mengangguk. "Lalu?" 

"Aku akan punya penghasilan sendiri," lanjut Baekhyun. 
Rachel kembali mengangguk. "Lalu?" 

"Aku sudah bisa membiayai diriku." 

Rachel tertawa. 


"Selama ini kau kau bahkan membiayai dirimu sendiri, 
Tampanku." 


Rachel mencubit pelan hidung mancung Baekhyun. 
"Aku juga sudah bisa membiayaimu dan anak-anak kita." 


Tangan Rachel yang hendak merapikan helaian rambut 
Baekhyun berhenti di udara. 


Baekhyun mendudukkan dirinya menghadap Rachel. Lelaki 
itu kemudian menggenggam tangan mungil milik 
kekasihnya. Menciumnya berulang kali. Sebelum dirinya 
mengeluarkan kotak beludru kecil. 


"Jadi, calon ibu anak-anakku, maukah kau menikah 
denganku?" sebuah cincin terpampang di sana. Rachel tidak 
bisa bergerak. Tubuhnya kaku. Sungguh. 


"Baek." 


"Apalagi yang kau tunggu? Jangan menolakku Rachel. Ayah 
sudah jauh-jauh membeli cincin ini untukmu." 


Rachel semakin merasa sebagai orang bodoh. Baekhyun 
maupun keluarganya begitu baik padanya. Bahkan dirinya 
sekarang tinggal di apartemen milik Baekhyun atas perintah 
Byun Hyun Sik. Dirinya tidak suka karena Rachel hanya 


tinggal sendirian di rumah kontrakannya. Menurutnya 
tinggal dengan Baekhyun, lebih aman dibandingkan tinggal 
sendirian. 


"Baekhyun." 
"Hm?" 
"Aku--" 


"Terima kasih." Baekhyun tersenyum, kemudian meraih jari 
manis milik Rachel. Dan memasangkan cincin yang dibeli 
oleh ayahnya agar diberikan pada Rachel itu dengan 
senyum lebarnya. 


Baekhyun mencium kening Rachel lama. Kemudian 
menempelkan kening mereka, pun hidung mancung mereka 
saling bersentuhan. 


"Kau tidak bisa menolakku. Benar begitu calon Nyonya 
Byun?" 


Rachel menatap Baekhyun berkaca-kaca. Kemudian 
mengecup ujung hidung milik lelaki itu. 


"Percaya diri sekali. Aku menerimanya karena Ayah yang 
membelinya," ucap Rachel bercanda. 


Membuat Baekhyun jadi cemberut. Alhasil tawa Rachel 
pecah. 


Baekhyun memperhatikan Rachel dari posisi intim mereka. 
Gadisnya selalu sama setiap saatnya. Selalu cantik. 


"Bahkan jika lupa ingatan pun, aku tidak akan pernah 
berhenti mencintai gadis sepertimu," lirih Baekhyun 
kemudian mencium bibir ranum Rachel. 


Rachel yang diserang secara tiba-tiba mematung. Tapi 
kemudian, senyumnya terbit, tatkala mengingat Baekhyun 
benar-benar melamarnya. 


Rachel melingkarkan tangannya pada leher Baekhyun. 
Membalas ciuman lelaki tersebut. 


Di sela ciuman mereka, keduanya tersenyum. 


Hingga deheman keras membuat pagutan bibir mereka 
terlepas. 


"Kenapa Ayah datang di saat yang tidak tepat, sih?" ujar 
Baekhyun protes pada ayahnya karena tiba-tiba masuk ke 
dalam kamarnya tanpa mengetuk dulu. 


"Maaf. Lanjutkan! Tapi, jangan sampai melampaui batas," 
ujar Byun Hyun Sik terkekeh sambil menutup pintu kembali. 


Rachel menggeleng pelan. Sebelum tiba-tiba dirinya 
kembali diterjang oleh Baekhyun. 


Hubungan keduanya baik-baik saja. Bahkan bulan depan 
pernikahan mereka akan berlangsung. 


Tapi, semuanya tiba-tiba hancur. Saat Byun Hyun Sik 
mengajak Rachel bicara empat mata dengannya. 


Pria tersebut menyodorkan amplop berisikan cek pada 
Rachel. 


"Tinggalkan Baekhyun." 

Rachel tersentak kaget. 

"Apa maksud Ayah?" tanya Rachel bingung. 

"Jangan panggil aku ayah lagi, Rachel," lirih Byun Baekho. 


"Ayah--" 

"Kau tidak pantas jadi menantuku, Kim Rachel. Kau memang 
baik. Tapi, selain kebaikan, kau tidak punya apa-apa lagi. 
Kau miskin, tidak setara dengan keluarga kami." 

Brakk. 


Pintu terbuka lebar. Menampilkan sosok Alanna masuk 
dengan tangisnya. 


"Kau tidak bisa melakukan hal ini. Memisahkan mereka 
bukan jalannya!" 


"Tutup mulutmu, Alanna!" 
"Biarkan aku mengerjakan tugasku sebagai seorang ayah!" 
"Tapi--" 


"Kau pergilah. Jika kau tidak pergi, maka nyawa Baekhyun 
jadi taruhannya." 


Mendengar hal tersebut membuat Rachel terkejut. Apa 
alasan pria tersebut menyuruhnya pergi sampai seperti ini? 


"Apa jika aku pergi, Baekhyun akan baik-baik saja?" lirih 
Rachel mengepalkan tangannya. 


"Tidak, Rachel!" sergah Alanna. 
"Iya. Tentu!" 


Rachel mengepalkan tangannya. Perempuan itu melupakan 
semua hubungannya dengan Baekhyun, termasuk rencana 
pernikahan mereka yang sudah siap digelar bulan depan. 


Yang terbesit di otaknya sekarang hanyalah tentang nyawa 
seorang Byun Baekhyun. Lelaki yang sangat ia cintai. 


"Baiklah. Aku akan pergi," lirih Rachel. 


Byun Hyun Sik diam. Dalam hati dirinya benar-benar tidak 
ingin Rachel dan Baekhyun berpisah. Tapi, dirinya harus 
melakukan hal tersebut. 


Hari-hari berikutnya. Rachel menghilang bak ditelan bumi. 
Jangan bayangkan bagaimana gilanya Baekhyun karena 
kehilangan Rachel. Dirinya bahkan frustasi. 


Tapi, Tuhan itu masih baik. Mereka bertemu di bawah hujan 
deras pada hari kelima Rachel hilang. Perempuan itu hendak 
ke luar negeri. Tapi, Baekhyun menemukannya. 


"Kau mau membunuhku?" lirih Baekhyun menghampiri 
Rachel. 


"Baekhyun." 


"Aku sudah mendengar semuanya. Tentang Ayah yang 
menyuruhmu pergi. Persetan dengan nyawaku, Rachel! 
Pernah kau berpikir bagaimana nyawaku jika kau pergi dan 
aku masih hidup?" 


Rachel menangis. Air matanya telah menyatu dengan rintik- 
rintik hujan yang mengenai mereka. 


Baekhyun menggenggam tangan milik Rachel erat. 
"Kita pergi berdua, yah? Kita hidup bersama." 
Rachel menggeleng. 


"Tidak. Ak--" 


Baekhyun membungkam bibir Rachel dengan bibirnya. 
"Jangan percaya bahwa aku akan hidup jika kau pergi." 


Baekhyun menarik tangan Rachel. Keduanya hendak 
menuju ke mobil Baekhyun yang ada di seberang jalanan. 


Dan kemudian, semuanya tiba-tiba terjadi. 


Sebuah mobil suruhan ayahnya Baekhyun melaju cepat ke 
arah Rachel. 


Baekhyun yang sadar akan hal itu menarik Rachel cepat. 
Tapi miris, bukan hanya satu mobil yang sedang mengincar 
mereka. 


Ada mobil lain. 


Hingga yang bisa Baekhyun lakukan hanyalah memeluk 
Rachel erat. 


Brakkk. 


Keduanya terpental. Mereka sekarat di jalanan dengan 
posisi saling berhadapan. 


Kedua mata mereka masih terbuka. Hingga satu sama lain 
menatap dengan penuh luka. 


"Aku baik-baik saja," lirih Baekhyun pelan. Lelaki itu ingin 
sekali memeluk Rachel. Tapi badannya rasanya remuk. 
Hingga tidak sanggup untuk bergerak. 


Rachel menangis. Kini air matanya, darahnya, dan juga 
hujan menyatu. 


"Aku mencintaimu," bisik Baekhyun sebelum matanya 
tertutup. 


kakak 


Rachel berdiri dengan sisa-sisa air matanya. Melihat betapa 
tampannya sang mempelai lelaki di atas sana yang tengah 
tersenyum pada mempelai wanitanya. 


Baekhyun. 


Berdiri di atas altar, dengan senyum yang menghiasi 
bibirnya. Sambil menggenggam erat tangan milik mempelai 
wanitanya. 


Perempuan yang Rachel ketahui bernama Stefy itu juga 
tersenyum. Keduanya nampak sangat bahagia. 


"Kau sudah melakukan yang terbaik. Sekarang pergilah." 
Seseorang sudah berdiri di samping Rachel. 


Byun Hyun Sik. 


Setelah hampir membunuh keduanya. Pria itu masih 
sanggup untuk menampakkan wajahnya. 


"Yang aku tahu sekarang ini hanyalah aku yang 
membencimu. Kau merenggut ingatan Baekhyun. Bukan itu 
perjanjiannya." 


Byun Hyun Sik tersenyum. 


"Melihatnya terbaring koma selama satu tahun sudah cukup 
untukmu menghabiskan waktu bersamanya, bukan?" 


"Jangan melukai Baekhyun-ku lagi. Jika kau melakukannya. 
Aku akan membunuhmu." 


Dan kemudian Rachel pergi. Meninggalkan cintanya bahagia 
dengan orang lain di tengah amnesia yang ia derita. 


kk 
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27. Miracle in December. 


Guys. 
Kok makin ke sini kalian makin ganas yah. 


Wkwkw. 


KKK 


Di tengah tangisku yang mengalir, di tengah hatiku yang 
patah, di tengah nafasku yang tercekat, dan di tengah 
hidupku yang hancur, 

Kuminta pada yang kuasa untuk mengembalikan nyawanya, 
meskipun akhirnya, saat nyawanya pulang, aku tidak bisa 
lagi bersamanya. Aku ikhlas bahkan jika aku hanya hidup 
bersama bayangannya saja. Itu sudah cukup bagiku. - 
Sehun. 


KKK 


Sehun memeluk Rachel erat. Tangisnya masih membeludak. 
Bercampur dengan darah Rachel. 


Tangis Sehun berhenti. Tatkala telinganya mendengar 
sesuatu. Sesuatu yang tidak mungkin terjadi. 


"jantungnya berdetak," ucap Sehun sembari menatap sang 
dokter yang masih berdiri di hadapannya. 


"Presdir, Dokter Ki--" 


"Tidak. Aku tidak gila! Dengarlah," teriak Sehun setelah 
kembali memastikan hal yang ia dengar itu bukan sebagian 
dari ketidakwarasannya. 


Semua orang tiba-tiba berhenti menangis. Semuanya 
menatap sosok yang tidak berdaya itu. 


Dokter tersebut meraih pergelangan tangan Rachel. 
Meletakkan jemarinya di sana, dan mulai merasakan 
sesuatu. 


"Astaga, Demi Tuhan! Dokter Kim hidup." Kyungsoo berdiri. 
Menghampiri Rachel. Melakukan hal yang sama dengan apa 
yang dilakukan oleh dokter tersebut. 


Seketika matanya yang masih berair membola. 
"Bawa dia ke ruang operasi sekarang!" titahnya. 


Semua orang berdiri. Menatap Rachel yang masih 
berlumuran darah. Sehun menggenggam tangan Rachel. 
Tangis lelaki itu masih pecah. 


Sehun terus menggenggam tangan milik Rachel. Hingga 
Kyungsoo menghentikan langkahnya di depan ruang 
operasi. 


"Saya akan menyelamatkannya, Presdir. Mohon tunggu di 
sini." 


Sehun enggan untuk melepas genggamannya pada Rachel. 
Tapi, karena Kyungsoo meyakinkannya, dengan berat hati 
dirinya membiarkan Rachel masuk bersama dengan 
Kyungsoo. 


Kyungsoo menghapus air matanya. Matanya menatap ruang 
sebelah yang menampilkan sosok Baekhyun yang tengah 
menjalani operasi. 


"Mohon selamatkan mereka berdua, Tuhan," lirih Kyungsoo, 
sebelum mulai untuk menyelamatkan satu nyawa yang baru 


saja diberi sebuah keajaiban di akhir bulan Desember itu. 
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Sehun menangis. Entah sudah berapa hari ini lelaki itu terus 
menangis. Sembari menggenggam erat tangan milik 
seseorang yang menggunakan cincin yang sama dengan 
miliknya yang selalu ia pakai selama ini. 


Lelaki itu menunduk. Tidak sanggup lagi menahan pedih 
hatinya. Sesekali dirinya akan memukul dadanya saat sakit 
itu kembali menyerangnya. 


"Berisik." 


Sehun menoleh, menatap tepat pada iris hazel sayu 
seseorang yang tengah ia genggam tangannya itu. 


"Suami tampanku kenapa menangis?" 


Sehun bergerak menekan tombol berwarna merah yang ada 
di ruangan tersebut. 


Jantungnya berdetak abnormal. Menatap tidak percaya akan 
apa yang sedang ia lihat. 


Tangan Sehun bergetar hebat. Kakinya pun begitu. 
"Kau?" 
Saat Rachel tersenyum. Maka tangisnya kembali pecah. 


Para dokter tiba di ruangan Rachel. Menghampiri Rachel 
yang kini baru sadar sejak satu minggu koma. 
Memeriksanya dengan teliti. 


"Dokter Kim? Anda dapat melihat saya?" tanya dokter 
tersebut. 


Rachel mengangguk. Dan seketika semuanya bernafas lega. 
Bahkan beberapa dari mereka terlihat menghapus air 
matanya. 


"Luar biasa. Tuhan benar-benar memberinya sebuah 
keajaiban." 


"Anda sudah dapat bernafas lega, Presdir. Dokter Kim sudah 
melalui masa kritisnya. Dia akan baik-baik saja," ucap 
dokter tersebut memberi Sehun sebuah kekuatan sebelum 
dirinya beranjak pergi. 


Sehun berjalan mendekati Rachel yang masih terlihat lemah 
itu. Tanpa aba-aba Sehun langsung menggenggam tangan 
milik Rachel. 


Rachel tersenyum. 


"Kau gagal jadi duda?" tanya Rachel pelan. Matanya masih 
sayu. Bibirnya pun masih belum berwarna. Bahkan dirinya 
masih memakai alat bantu pernafasan. 


Sehun masih setia menggenggam tangan milik Rachel, 
sesekali menciumi tangan Rachel. 


"Aku pikir aku tidak akan melihatmu." 


Senyum Rachel terbit. "Aku akan mati dengan perasaan 
bersalah jika harus pergi meninggalkanmu tanpa pamit." 


Sehun menggeleng. Lelaki itu menempelkan tangan Rachel 
pada wajahnya. Dan menggenggamnya erat. 


Rachel hanya diam. Kemudian sadarnya kembali. 
"Baekhyun." 


Sehun menatap Rachel dalam. Kemudian tersenyum. 


"Dia jauh lebih baik darimu, Rachel." 


Dalam hati Rachel mengucapkan syukur dan terimakasih 
pada Tuhan. 


"Di mana dia sekarang?" 


Sejujurnya ada rasa nyeri yang menggerogoti Sehun saat 
Rachel menanyakan perihal Baekhyun. 


"Amerika." 


Kening Rachel terangkat. Kenapa Baekhyun bisa ada di 
Amerika. 


"Dia harus terapi tulang di sana. Dia akan pulang." 


Sejujurnya Sehun terasa ditikam benda tajam saat dirinya 
mengatakan Baekhyun akan pulang. 


Baekhyun tidak koma seperti Rachel. Tapi, dirinya 
mendapatkan semua ingatannya. Semuanya. Bahkan Sehun 
masih ingat dengan jelas kalimat yang diucapkan Baekhyun 
padanya sebelum ia pergi ke Amerika. 


"Maafkan aku atas apa yang terjadi, Sehun. Aku benar-benar 
lupa ingatan. Hingga mereka menjodohkan aku dengan 
cinta adikku, aku menerimanya. Mereka menipuku. Tapi, 
sekarang kau sudah bisa bernafas lega." 


"Setelah ini, kau akan kembali pada Stefy. Dan aku akan 
kembali pada Rachel." 


"Tolong jaga dia sampai aku pulang untuk menjemputnya." 


Nyatanya Sehun tidak bisa bernafas lega. Bagaimana 
dirinya bisa menyaksikan sesuatu yang berharga untuknya 
akan diambil oleh sang pemilik asli. 
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"Kau mencintainya?" Oh Willis menoleh menatap putra 
semata wayangnya yang kini lebih banyak menunduk. 


Dirinya cukup dekat dengan Sehun. Hingga tanpa Sehun 
katakan bagaimana perasaannya saat ini, Oh Willis sudah 
tahu dengan pasti. 


Oh Willis menghembuskan nafasnya panjang. 
"Tahanlah Rachel untuk tidak pergi." 


Sehun mendongak. Menatap langit-langit malam yang 
terlihat temaram. 


"Dari awal dirinya adalah milik Baekhyun Ayung, Ayah. 
Tidak mungkin aku merampas milik Ayung-ku sendiri." 


"Tapi--" 


Sehun menatap ayahnya sendu. Senyum tipis ia 
perlihatkan. "Aku baik-baik saja," lirihnya. 


Oh Willis berdiri dari duduknya. Sehun butuh waktu sendiri. 
Dan dia mengerti itu. 


Oh Willis meninggalkan tepukan kekuatan di bahu milik 
Sehun. Sebelum dirinya beranjak pergi. Meninggalkan 
Sehun yang menatap langit malam dengan air mata yang 
mulai menetes. 


KKK 
"Kau baik-baik saja?" tanya Oh Willis pada menantunya. 


Rachel mengangguk. Sudah terhitung satu minggu dirinya 
sadar dari komanya. Dan satu minggu itu pula, mertuanya 


terus-terusan datang sembari menanyakan keadaannya. 
"Sehun mana, Ayah?" tanya Rachel. 
Oh Willis tersenyum. "Dia ada di luar." 


Rachel mengangguk. Mungkin saja Sehun sedang 
menikmati waktu sendiri. 


"Maafkan Hyun Sik, Rachel," lirih Oh Willis. Membuat Rachel 
menatap mertuanya dalam. 


"Aku tahu apa yang ia lakukan padamu dan Baekhyun itu 
keterlaluan." 


Rachel mengerti. Beberapa hari yang lalu, Byun Hyun Sik 
datang, berlutut di hadapannya sambil menangis. 


"Maafkan aku, Rachel, aku tidak bermaksud melakukan ini 
semua terhadapmu." 


"Hari itu, perusahaanku di ambang kritis. Sebentar lagi 
perusahaanku akan hancur pada waktu itu. Aku bisa melihat 
perusahaan yang sudah aku bangun beberapa tahun 
lamanya hancur. Tapi, aku tidak bisa membiarkan mimpi 
Baekhyun ikut hancur." 


"Kau tahu sendiri bagaimana Baekhyun sangat ingin 
menjadi pemimpin perusahaan itu dan melakukan kemajuan 
pesat." 


"Kakeknya Stefy datang memberi pertolongan. Tapi dengan 
syarat Baekhyun harus menikah dengan cucunya." 


"Aku merasa bersalah pada Stefy selama ini. Karena 
memaksanya dengan perjodohan ini dan kebohongan yang 
aku bangun." 


"Kau bisa membunuhku, Kim Rachel. Aku ikhlas." 
"Dan juga, maafkan putraku." 


Rachel menoleh, menatap sosok ayah mertuanya dengan 
tatapan datarnya. 


"karena membuat posisimu semakin sulit." 


Oh Willis benar. Posisinya sangat sulit saat Sehun datang di 
hidupnya. 


"Sehun mana, Ayah? Aku rindu," ucap Rachel membuat Oh 
Willus mendadak terkejut. 


Hei. 


Masalahnya pernikahan kontrak mereka sudah ia ketahui. 
Lalu, untuk apa Rachel masih bertingkah layaknya mereka 
sepasang suami istri sungguhan. 


"Aku akan memanggilnya." 


Oh Willis bergegas pergi. Meninggalkan Rachel yang 
menunggu Sehun. 


Tak lama, senyum Rachel terbit tatkala sosok yang tiba-tiba 
ia rindukan itu datang dengan senyum tipisnya. 


"Sini." Rachel memanggil Sehun. 


Dan ketika Sehun sudah duduk tepat di hadapannya. Rachel 
langsung memeluk Sehun erat. Menyembunyikan kepalanya 
di ceruk leher milik Sehun. 


"Aku tidak sengaja melihat kalender. Ini akhir bulan 
Desember. Perjanjian kita sisa dua bulan lagi." 


Sakit. Itu yang Sehun rasakan. Tangannya bergerak untuk 
membalas pelukan Rachel. 


"Mau menjadi suami sungguhanku dua bulan terakhir ini?" 


Sehun mati-matian menahan air matanya yang sudah siap 
keluar. Lantas dirinya mengangguk. 


Jika memang sudah ini takdirnya. 
Maka dua bulan itu akan Sehun gunakan sebaik mungkin. 


Dan menjadikan dua bulan itu sebagai dua bulan 
terbaiknya. 


Sebelum tahun-tahun berikutnya akan ia lewatkan dengan 
air mata. 


kk 
Bersambung 


Trailer. 


https: //www.youtube.com/watch?v—- Fge46 s7 B711 


Setelah revisi di tahun 2021, aku sadar bahwa trailer 
ini tuh bener-bener jauh dari kata bagusss. 


Bisa aja aku ganti, mengingat sudah banyak jasa 
pembuat cover dengan hasil yang lebih baik. 


Tapi, trailer ini dibuat mantan aku pas tahun 2019. 
Wkwkwku. Jadi, taruh aja lah. 


28. Under The Rain 2. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


KKK 


Di bawah hujan, Tuhan mengambil sesuatu yang sangat 
berharga bagiku, cukup lama aku menunggu. Hingga hujan 
berikutnya, di beberapa tahun kemudian, Tuhan kembali 
mengembalikan sesuatu yang berharga itu- Kim Rachel. 


KKK 


Rachel menyingkap horden tebal yang menghiasi kamar 
miliknya dan kamar milik Sehun. Hujan turun, belum ada 
jeda sejak berjam-jam langit membuang airnya ke bumi. 
Sepertinya langit sangat bersedih hari ini, lihatlah warnanya 
yang gelap, tidak secerah biasanya. Dan hujan menjadi air 
matanya. 


Aroma perpaduan hujan dan tanah yang beradu memanglah 
khas, ada aroma lain yang menyeruak di indera penciuman 
manusia saat hujan turun ke bumi, lantas perasaan manusia 
juga akan ikut berbeda. 


Entahlah. 


Turunnya hujan seringkali menjadi pemicu rasa manusia. 
Semisal saat hujan turun, tiba-tiba saja manusia merindukan 
seseorang, saat hujan turun, tiba-tiba saja manusia merasa 
tidak suka. Ada juga saat hujan turun, mereka jadi teringat 
masa lalu, bahkan ada kelompok manusia yang saat hujan 
turun, mereka ikut menangis. Bermacam-macam pokoknya. 


Sama seperti Rachel. Sembari memperhatikan bulir hujan 
yang berjatuhan, dirinya merasa sedih. Rachel bukan orang 
yang mellow, tapi ada waktu tertentu dirinya merasa sedih. 


Salah satunya saat hujan turun. 


Rachel memperhatikan taman depan yang menyapa 
matanya. Samar-samar sekelebat bayangan muncul di sana. 


Dirinya dan Sehun, saling mengejar di bawah hujan hari itu. 
Rachel yang mengejar Sehun lebih tepatnya. Lelaki itu tidak 
sengaja menghancurkan kue yang dibuat oleh Rachel untuk 
mertuanya di pagi yang mendung. 


Lantas karena kesal, Rachel mengejar Sehun dengan 
sebuah pisau plastik di tangannya. Meskipun plastik, tetap 
saja orang yang memegang pisau tersebut sedang kesal. 
Apa pun bisa terjadi. Makanya Sehun berlari. Bahkan sampai 
keluar di tengah hujan. 


Langkah Rachel berhenti, digantikan oleh tawanya yang 
pecah. 


Oh Sehun. 


Lelaki itu terjatuh dengan pose yang konyol. Bayangkan 
seorang CEO terkenal jatuh tengkurap di lumpur. Siapa yang 
tidak tertawa jika melihat seorang lelaki yang biasanya 
berjalan dengan sejuta pesonanya, wibawanya, dan tentu 
saja sangat disegani, terlihat tidak keren saat terjatuh. 


"Kau senang?" tanya Sehun menghentikan tawa Rachel. 
Lelaki itu belum berpindah dari posisinya, hanya memilih 
terduduk di lumpur yang sudah terlanjur menodai seluruh 
bajunya. 


Rachel berjalan menghampiri Sehun. Bahkan sesekali 
perempuan itu masih kelepasan tertawa. 


"Ayo aku bantu," ujarnya sambil mengulurkan tangannya 
pada Sehun. 


Sehun meraih uluran tangan tersebut, tapi kemudian tubuh 
Rachel terjatuh di lumpur itu juga. 


Kini gantian Sehun yang tertawa. 


"Hey! Oh Sehun. Bukan aku yang membuatmu jatuh. 
Kenapa malah menarikku?" 


Sehun tersenyum jenaka, memperhatikan wajah Rachel 
yang masih cantik meskipun dibalut oleh lumpur. 


"Supaya adil, Sayang!" ucapnya pada Rachel. 


Rachel melemparkan segenggam lumpur tepat di wajah 
Sehun. Membuat tawanya kembali pecah. 


"Kau memang kejam, Rachel!" ucap Sehun kemudian 
mendorong tubuh Rachel dan menimbun perempuan itu 
dengan lumpur. Masa bodoh dengan kotor yang mereka 
perbuat. Yang terpenting mereka senang. 


"Apa kalian berniat membuat cucuku di lumpur?" 


Lily datang, membuat keduanya berhenti bermain lumpur. 
Seketika mereka tertawa. Menyaksikan wajah masing- 
masing yang lucu karena lumpur yang saling mereka 
lempar. 


Rachel tersenyum hambar. Menyadari bahwa tidak akan ada 
dirinya dan Sehun lagi di lumpur yang kotor. Bahkan 
waktunya dengan Sehun hanya tersisa satu setengah bulan 


lagi. Membuat sebagian dari dirinya merasa seperti ada 
cubitan kecil jika menyadari waktu yang kian berjalan. 


Lalu tiba-tiba, di bawah hujan, pandangan Rachel teralihkan 
pada sosok orang yang tengah berdiri tak jauh dari gerbang 
rumahnya. 


"Baekhyun." Seketika Rachel berlari. Bahkan dirinya 
mengabaikan sosok Sehun yang memanggil namanya. 


Rachel menembus hujan, menghampiri sosok lelaki yang 
sudah berdiri sambil merentangkan tangannya itu. 


Rachel melempar dirinya di pelukan Baekhyun, dan 
Baekhyun langsung memeluk Rachel erat. 


"Maafkan aku, Achell-ku," bisik Baekhyun sambil 
menghujani Rachel dengan kecupan di kepalanya. 


Rachel melepaskan pelukan mereka. Menatap wajah 
Baekhyun yang kian basah karena terpaan hujan. 


"Apa kau bilang barusan?" 
"1 Agustus 2014." 


Rachel bergetar. 2014, artinya enam tahun lalu. Dan tanggal 
itu, 


Adalah tanggal mereka resmi menjalin kasih. 
"Kau?" 
"Ya, Baekki-mu pulang." 


Rachel membekap mulutnya. Kemudian memeluk Baekhyun 
erat. Tidak ada yang bisa menggambarkan perasaannya 
yang sangat senang ini. 


Tuhan mengembalikan cintanya. 
Hujan kali ini, membawa air mata suka baginya. 


Tapi hal itu beda dari apa yang dirasakan oleh sosok lelaki 
yang menyaksikan peristiwa di luar sana melalui celah 
jendela. Tempat Rachel berdiri tadi. 


Sembari memegang dadanya, lelaki itu mati-matian 
menahan air matanya agar tidak turun. 


"Ya, ternyata hujan kali ini turun untukku. Untuk hatiku yang 
menangis karena sebentar lagi cintaku akan kembali pada 
cintanya." 


"Meninggalkan aku di sini." 
"Sendirian." 
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"Maafkan aku, Sehun. Aku benar-benar lupa ingatan. Aku 
tidak bermaksud untuk menikah dengan Stefy," ujar 
Baekhyun sembari menggenggam tangan milik Sehun. 


"Tak apa, Hyung," ucap Sehun sambil tersenyum tipis. 


Iya. Tidak apa-apa. Bahkan jika Baekhyun ingin tetap 
bersama Stefy, Sehun tetap akan mengatakan tidak apa- 
apa. 


Hari ini, mereka berdua memutuskan bertemu di sebuah 
cafe dekat dengan rumah sakit tempat Rachel bekerja. 


Untuk meluruskan kesalah pahaman yang terjadi, maka dari 
itu Baekhyun mengajak Sehun untuk bertemu di sana. 


"Aku tidak pernah menyentuhnya. Tenang saja," ucap 
Baekhyun kemudian. 


Ya, sejak menikah dengan Stefy, Baekhyun tidak pernah 
terlibat kontak fisik dengan perempuan itu. Baekhyun yang 
terasa enggan untuk menyentuh Stefy. Dan Stefy yang tidak 
pernah mendekati Baekhyun. 


"Kau juga tidak pernah menyentuh Rachel, kan?" 


Tolong ingatkan pada Baekhyun bahwa seharusnya dirinya 
tidak mengatakan hal tersebut. Memang pertanyaannya 
tidak ada yang aneh. Mengingat sebelum dirinya ke 
Amerika, dia sudah berbincang dengan Sehun tentang 
pernikahan kontraknya dengan Rachel. 


Sehun tentu saja terkejut. Mengetahui fakta bahwa ternyata 
Rachel mengatakan hal demikian pada Baekhyun. Tapi, apa 
boleh buat. Mereka memang hanya menikah kontrak. 


"Tenang saja. Aku menjaganya, layaknya kau menjaga 
Stefy." 


Biarlah. 


Biarlah Sehun kembali naif untuk kali ini. Rasanya sesak 
berkali lipat, Baekhyun ternyata berhasil meraih dua 
perempuan yang belum sempat Sehun raih. 


Pertama Stefy. 
Sekarang Rachel. 


Ya, keduanya pernah Sehun cintai. Tapi, takdir menyerahkan 
keduanya pada Baekhyun. Seakan-akan tidak memberikan 
Sehun kesempatan untuk meraih Stefy maupun Rachel. 


"Hey, kalian berdua!" Sehun maupun Baekhyun menoleh, 
mendapati sosok Rachel menenteng snelli-nya sembari 
berjalan menghampiri mereka. 


"Sudah bicaranya?" tanya Rachel sembari menatap Sehun 
dan Baekhyun bergantian. 


Baekhyun tersenyum pada Rachel. Artinya pembicaraannya 
dengan Sehun sudah selesai. 


"Aku harus pergi sekarang untuk mengurus perceraianku 
dengan Stefy," ujar Baekhyun sembari mendirikan dirinya. 


Tepukan pelan ia berikan pada Sehun, di bahu milik lelaki 
itu. "Aku akan mengembalikan cintamu, Sehun. Tunggulah." 


Sesungguhnya Rachel merasa tidak senang akan apa yang 
ia dengar. Tapi, mau bagaimana lagi, Sehun sendiri yang 
mengatakan hal itu di depan mereka. 


Bahwa dirinya dan Stefy saling mencintai. 


Sehun hanya tersenyum tipis. Sangat tipis. Bahkan Rachel 
tidak tahu, itu sebuah senyuman, atau hanya tarikan bibir 
saja. 


"Aku pulang dulu. Nanti aku telepon," ujar Baekhyun 
mencium singkat pipi milik Rachel dan bergegas pergi. 


Rachel mengulurkan tangannya pada Sehun. "Ayo kita 
pulang!" 


Sehun meraih uluran tangan Rachel. Keduanya berjalan 
keluar dari cafe. 


"Tenang saja. Kau akan bersama dengan Stefy secepatnya," 
ujar Rachel sembari menggoyang-goyangkan tangan milik 


Sehun. 


Sehun tidak sanggup lagi berbicara. Dirinya pasrah kali ini. 
Pun ingin mempertahankan Rachel, dirinya memangnya 
siapa? Tidak lebih dari sekadar orang asing yang memaksa 
Rachel hidup bersama. 


"Nanti, saat aku pergi, jangan memasang wajah seperti ini." 


Rachel menghentikan langkahnya. Melepas tautan 
tangannya dengan Sehun. Jemarinya menarik ujung bibir 
Sehun, hingga memperlihatkan lengkungan senyum. 


"Harus tersenyum. Supaya aku tidak berat saat ingin pergi." 


"Jika berat untuk pergi, lantas mengapa harus pergi?" 
pertanyaan itu keluar dari bibir Sehun begitu saja. Bibir 
tipisnya yang sudah tidak pernah tersenyum sejak beberapa 
bulan terakhir. 


Rachel tersenyum lebar. Bersamaan dengan cahaya 
matahari sore yang menerpa wajahnya. 


"Jika bukan aku yang pergi, lantas bagaimana dengan cinta 
kita? Bagaimana dengan Baekhyun? Dan tentu saja 
bagaimana dengan cintamu sendiri? Stefy." 


Rachel kembali meraih tangan milik Sehun. Menuntunnya 
untuk berjalan. 


"Kita harus lebih sering berjalan seperti ini di detik terakhir 
kita. Siapa sangka bahwa waktu kita sisa dua minggu lagi?" 


Dan pernyataan Rachel barusan. Membuat Sehun benar- 
benar ingin menyeberang dan menabrakkan dirinya di 
trotoar sana. Biarkan dia yang mati. Sebelum dirinya akan 


mati lambat laun oleh perasaan kehilangan yang sebentar 


lagi akan menyapanya. 


"Ya, ayo sering bersama," lirihnya menggenggam tangan 


Rachel lebih erat lagi. 
"Jika tidak sekarang ...." 


"Maka kapan lagi aku dapat kesempatan 
menggenggam tanganmu." 


kk 
Bersambung 


untuk 


29. Dont Leave Me. 
Hallo. 
Apa kabar? 
Chapter kemarin gak sedih kan? 
Yang ini juga gak syedih kok. 
And.. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita 
orang. 


kakak 


Karena, kehidupan dan semangat manusia, tidak akan dapat 
direkam oleh apa pun. -Hachi A Tale of Dog. 


dak 


Jaehyun berlarian bak orang kerasukan, bahkan dirinya saat 
ini Masih memakai piyama tidurnya yang berwarna ungu 
terang. Rambutnya acak-acakan, dan jangan lupakan 
karena penampilannya yang sangat tidak berguna itu, 
membuatnya jadi perhatian di tempat yang hampir tidak 
pernah ia pijaki itu. 


Sebuah bar megah. 


Di situ langkah Jaehyun berhenti. Tentu kalian masih ingat 
dengan Jaehyun, bukan? Asisten pribadi Sehun yang sangat 
memperhatikan Sehun lebih dari dia memperhatikan dirinya 
sendiri. 


Dan ketika Sehun menghubunginya lalu mengatakan bahwa 
saat ini dirinya sedang mabuk berat, maka di tengah mimpi 
indahnya, Jaehyun berlarian menyambar kunci mobil dan 
menghampiri atasannya. 


Sekarang, langkahnya berhenti. Tepat di hadapan seorang 
lelaki yang masih terbalut dengan pakaian kerjanya. Hanya 
saja minus jasnya, Jaesuk sudah tidak peduli jas mahal milik 
atasannya itu ke mana. 


"Cukup, Presdir," ucap Jaehyun sembari meraih segelas wine 
yang hendak Sehun teguk. 


Sehun menatap Jaehyun dengan tatapan sayunya. 
Mengenaskan sekali lelaki itu. Bahkan Jaehyun sampai 
geleng-geleng kepala. 


Sehun bukan lelaki yang gemar minum. Lelaki itu sangat 
menjaga kesehatannya. Hanya sesekali. Itu juga pasti 
bersama Jaehyun. Setiap Sehun ingin minum, maka Jaehyun 
akan ikut. 


Sehun tidak pro dalam hal minum minuman keras. Untuk 
menjauhi hal buruk yang mungkin terjadi, itu sebabnya 
Jaehyun selalu ada di samping Sehun saat ingin minum. 


Dan apa yang ia dapatkan hari ini, membuat dirinya merasa 
iba. Atasannya itu pasti mempunyai masalah yang sangat 
besar, hingga menyebabkan dirinya seperti ini. 


"Kenapa tidak cerita masalah Anda pada saya, Presdir," ucap 
Jaehyun sembari duduk di samping Sehun. 


Sehun dengan wajah merahnya memperhatikan Jaehyun. 
Jari-jemarinya ia gunakan untuk mengetuk meja kaca yang 
ada di hadapannya. 


"Aku mencintainya," lirih Sehun. 


Pandangannya sangat sayu, rambutnya acak-acakan, pun 
dirinya sudah terlihat seperti orang yang tidak punya selera 
hidup. 


Jaehyun benar-benar tidak habis pikir. 


"Siapa?" tanya Jaehyun mencoba untuk menggali informasi. 
Biarkan dirinya terlihat kurang ajar jika hal ini bisa 
membuatnya mengetahui masalah atasannya yang sudah 
sangat kacau ini. 


"Istriku," ucap Sehun sambil memperlihatkan cengiran 
bodohnya pada Jaehyun. 


Lebih terlihat bodohlah Jaehyun yang saat ini menganga 
karena penuturan Sehun. Memangnya apa yang salah jika 
mencintai istri sendiri? Ya Tuhan. Bahkan Jaehyun sempat 
berpikir, jika Sehun malah mencintai wanita lain hasil 
perselingkuhannya. Ternyata atasannya malah menjawab 
dengan jawaban yang tidak masuk akal. 


"Aku mencintai Rachel." 
"istri kontrakku." 
Byurrr. 


Jangan salahkan Jaehyun jika wine dan salivanya mencuar 
keluar dari mulutnya. Bahkan Jaehyun yakin, 3396 air dari 
mulutnya itu mengenai Sehun. 


Ya Tuhan. 


"Istri kontrak? Anda benar-benar mabuk. Ayo kita pulang, 
Presdir," ucap Jaehyun sembari mencoba menyeret Sehun 


keluar dari tempat tersebut. Tapi langkahnya kemudian 
berhenti. 


Orang mabuk mana yang gemar berbohong? 


Semua orang tahu bahwa orang mabuk itu adalah orang 
terjujur di dunia. Bahkan mesin pembohong akan jujur 
ketika mabuk. 


"Anda dan Nyonya Rachel menikah kontrak?" tanya Jaehyun 
berbalik menghadap Sehun. 


Sehun dengan matanya yang sudah hampir tertutup 
mengangguk. "Ya, akan berakhir kurang lebih dua minggu 
lagi." 


Jaehyun memegang kedua bahu milik atasannya. Lelaki itu 
tidak pernah melakukan hal ini sebelumnya. Tapi, kali ini ia 
harus melakukannya. 


"Kalau begitu katakan pada Nyonya Rachel bahwa Anda 
mencintainya." 


Sehun menepis tangan Jaehyun pelan. Lelaki itu berjalan 
sempoyongan mendahului Jaehyun. 


"Dia ternyata kekasih Baekhyun Ayung. Sepupuku yang 
lupa ingatan." 


Dan saat itu juga, Jaehyun merapalkan beberapa kata kotor 
yang tak pernah keluar dari mulutnya selama ini. Jika 
dirinya jadi Sehun, maka lompat dari apartemennya yang 
berada di lantai tiga puluh satu akan menjadi jalan 
terbaiknya. 


Jaehyun memperhatikan Sehun dengan iba. Lebih tepatnya 
memperhatikan punggung atasannya yang bergetar. 


Ya, Sehun menangis sambil berjalan. 


kakak 


Rachel berjalan tergesa-gesa menuruni anak tangga saat bel 
rumahnya berbunyi bak kerasukan. 


Pukul dua belas malam. Siapa yang bertamu di jam segini? 
Mata Rachel membola ketika menemukan Sehun dipapah 
oleh Jaehyun. Astaga, kenapa Sehun jadi acak-acakan 
seperti ini. 


"Presdir mabuk berat, Nyonya," lapor Jaehyun. Yang lebih 
membuat mata Rachel membola adalah penampilan 
Jaehyun yang sangat mencolok dengan piyama ungunya. 


Rachel mengambil alih Sehun dari Jaehyun. Memapah lelaki 
itu. Bau alkohol seketika menyeruak di hidungnya. 


"Tidurmu pasti terganggu. Maafkan aku," ujar Jaehyun. 


Jaehyun mengangguk sopan. "Kalau begitu saya pamit, 
Nyonya." 


Rachel mengangguk, hendak menutup pintunya, tapi suara 
Jaehyun menghentikan aktifitasnya. 


"Nyonya," ujar Jaesuk sembari menatap Rachel sendu. 
"Ya?" 

"Presdir Oh sedang tidak baik-baik saja. Dia menangis." 
Rachel mengangguk, kemudian menutup pintunya rapat. 


"Astaga, kau berat sekali, Presdir Oh," ujar Rachel sembari 
menyeret tubuh berat Sehun menuju kamar mereka. 


Bahkan beberapa kali Rachel hampir limbung, tapi dapat ia 
atasi. Kenapa pula Sehun jadi hangover seperti ini. 


"Kalau tidak bisa minum, jangan coba-coba!" teriak Rachel 
kesal sembari merebahkan tubuh milik Sehun di atas kasur. 


Perempuan itu menggerak-gerakkan tangannya di udara 
saat bau alkohol keluar dari mulut Sehun. 


Rachel melepas sepatu beserta kaus kaki Sehun dan 
melemparnya asal. 


"Sehun! Bangun! Sikat gigimu dulu. Kau bau alkohol," 
ucapnya kemudian menyeret Sehun menuju kamar mandi. 


Rachel mendudukkan Sehun di sana, kemudian menyikat 
gigi lelaki itu dengan susah payah. Bahkan beberapa kali 
Sehun menelan busa odol tersebut. 


"Buang, Sehun. Jangan ditelan," ujar Rachel pada Sehun 
agar tidak menelan air kumurannya. 


Rachel kembali menyeret Sehun keluar, mendudukkan lelaki 
itu di pinggir ranjang. 


Setelah mengambil pakaian rumah milik Sehun, Rachel 
kembali menghampiri Sehun. Membuka kancing kemejanya, 
kemudian memasangkannya baju. 


Tapi, tidak berlaku bagi celana Sehun. Salahnya sendiri 
karena mabuk. Rachel tidak berani mengambil risiko untuk 
membuka pakaian bawah milik lelaki itu. Bahaya. 


"Kenapa mabuk begini, sih?" tanya Rachel lembut, 
kemudian merebahkan tubuh Sehun. 


Sehun membuka matanya perlahan. Dirinya masih mabuk. 
Dan Rachel sadar betul itu. 


Sehun tidak mengatakan apa pun, hanya matanya yang 
menatap sendu milik Rachel. 


"Kau masih di sini ternyata," lirih Sehun dengan segala rasa 
sakit yang ia rasakan. 


"Jangan pergi," sambungnya nelangsa. 


Rachel duduk di pinggir tempat tidur. Menggenggam tangan 
milik Sehun. Ada masalah apa lelaki ini? Apa sedang 
bertengkar dengan Stefy? 


"Kau kenapa, hm? Sedang ada masalah?" tanya Rachel 
lembut. 


Bukannya menjawab, Sehun malah terisak. Membuat Rachel 
jadi panik sendiri. 


"Aku mencintaimu," lirih Sehun kembali bersuara. Rachel 
berusaha menenangkan Sehun. Bagaimanapun saat ini 
Sehun tidaklah sadar. 


"Rachel." 


Seketika tubuh Rachel menegang. Apakah Sehun 
menyatakan cinta padanya, atau Sehun hendak 
mengatakan kalimat lain sesudah menyebut namanya. 


Ya Tuhan. 


Kenapa pula mata Sehun langsung tertutup. 


kK 
Bersambung. 


Banyak yang salah paham. Di sini Jaehyun itu cuma OC. 
Bukan Jaehyun NCT yoo. 


30. Hard Relationship. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan punya 
orang. 


kakak 


Pertemuan disengaja ataupun tidak, selalu akan berakhir 
perpisahan. Itu sudah pasti, jika tidak dipisahkan karena 
umur, maka akan dipisahkan karena waktu. - Author. 


kakak 


Rachel memperhatikan sosok laki-laki yang ada tepat di 
hadapannya saat ini, lelaki dengan wajah tampannya itu 
selalu menghiasi hari-harinya selama hampir satu tahun ini. 


Setiap pagi, Rachel akan terbangun dari tidurnya dengan 
sebuah pemandangan yang sama. Wajah lelap Sehun selalu 
menjadi awal dari paginya. 


Dirinya masih ingat kali pertama mereka tidur di kamar 
yang sama. Rachel membuat pembatas di tengah-tengah 
mereka dengan menumpukkan dua bantal guling. 


Kemudian, hari demi hari pembatas itu mulai hilang, bahkan 
sudah tidak dapat dihitung berapa kali Rachel berteriak di 
pagi hari karena mereka tidur dengan posisi saling 
berpelukan. 


Terkadang juga Rachel yang memeluk Sehun, atau Sehun 
yang memeluk Rachel. 


Tapi, seakan sudah merupakan hal tabuh, mereka sudah 
terbiasa, bahkan mungkin sudah sangat biasa. 


Sama seperti pagi ini, lengan Sehun menjadi bantal untuk 
kepala Rachel, tangannya yang satu bertengger di pinggang 
Rachel. Entah siapa yang memulai posisi ini, yang jelas 
diingatan Rachel, dirinya yang tidur lebih awal dari Sehun. 


Tangan Rachel yang tadinya terletak di pinggang Sehun 
bergerak, berhenti di alis tebal Sehun, mengusik tidur 
Sehun dengan menggerakkan jarinya di sana. 


Rachel terkekeh ketika Sehun terusik dan bergerak-gerak 
dalam tidurnya, hal itu menjadi kesenangan tersendiri bagi 
Rachel. 


Sumpah! 


"Bangun, Presdir Oh, bukannya kau ada rapat siang nanti?" 
ucap Rachel mencubit pelan hidung Sehun. 


Sehun tidak mengindahkan perkataan Rachel. Malahan 
lelaki itu hanya mempererat pelukannya pada Rachel. 
Rachel tidak masalah akan hal itu, Sehun suaminya, dan 
akan tetap menjadi suaminya selama lima hari ke depan. 


Ya, lima hari. 
Sisa waktu mereka sisa lima hari lagi. 


"Nanti, jika kau menikah, carilah perempuan yang disiplin 
waktu. Agar kau juga ikut disiplin." 


"Aku masih mengantuk," lirih Sehun parau. Alih-alih 
merespon perkataan Rachel, lelaki itu malah merajuk. 
Membuat senyum tipis Rachel terbit. 


"Baiklah, bayi besarku. Tidur setengah jam lagi, nanti aku 
bangunkan," ucap Rachel memeluk Sehun dan menepuk- 
nepuk punggung lelaki itu. 


Dagu Sehun tepat berada di atas kepala Rachel. 
Memudahkan lelaki itu dalam menyembunyikan sesuatu 
yang mulai keluar dari matanya. 


kakak 


Keadaan meja makan pagi ini hanya dihiasi oleh suara 
dentuman sendok dan piring yang beradu. Tidak ada suara 
dari penghuni meja makan yang keluar. Bukannya makan 
dengan khidmat, mereka malah terlihat makan dengan 
pikiran mereka masing-masing. 


"Aku dan Stefy akan bercerai." Suara Baekhyun terdengar. 
Membuat semua orang yang ada di meja makan tersebut 
menatap lelaki yang sama sekali tidak pernah menyentuh 
makanannya itu. Sementara Stefy, tetap melanjutkan 
makannya yang sebenarnya terasa hambar itu. 


Byun Hyun Sik melirik Stefy, tapi perempuan itu sama sekali 
tidak peduli dengan apa yang tengah terjadi, dirinya masih 
tetap melanjutkan makannya. 


"Kami sudah mengurus berkasnya. Persidangannya lima hari 
lagi," ucap Baekhyun mantap. 


Stefy mengangkat kepalanya. Meminum air putihnya 
dengan tenang. Matanya menatap Byun Hyun Sik dengan 
tatapan tenangnya. 


"Aku akan bicara dengan Kakek. Beliau pasti mengerti," 
ucap Stefy kemudian berdiri dari duduknya dan melangkah 
pergi. Meninggalkan semua orang di sana. 


"Setelah bercerai dengan Stefy, aku akan ke Boston dengan 
Rachel dan menikah di sana. Lalu, Sehun dan Stefy akan 
kembali melanjutkan hubungan mereka yang hancur karena 
perbuatan Anda, Tuan Byun." 


Baekhyun ikut bangkit dari duduknya. "Anda yang 
seharusnya bicara pada Tuan Kim untuk membayar 
kesalahan Anda yang memaksa Stefy mengaku sebagai 
kekasihku," ucapnya tajam kemudian pergi menyusul Stefy 
yang sudah masuk dalam kamar mereka. 


Byun Hyun Sik hanya diam. Tentu saja dia akan 
bertanggung jawab atas semuanya. Meskipun hubungannya 
dengan Baekhyun sudah tidak dapat diselamatkan lagi. 
Begitu juga hubungannya dengan keluarga Oh. Mereka 
benar-benar marah. 


Bukan marah karena telah memisahkan Sehun dan Stefy 
secara tidak langsung. 


Tapi, mereka marah karena perbuatan mereka terhadap 
Rachel tempo hari. 


Baekhyun menghampiri Stefy yang tengah berdiri di pinggir 
balkon, perempuan itu terlihat pucat hari ini. Pun 
pandangannya kosong. 

"Kau sakit?" ucap Baekhyun pada Stefy. 

Stefy menggeleng. "Aku baik-baik saja." 


"Tenang saja, Ayah akan bicara pada Kakekmu." 


Stefy menggeleng pelan. Wajah pucatnya menatap 
Baekhyun dalam. 


"Aku tidak peduli lagi tentang hal itu, Baekhyun. Dengar 
aku baik-baik." 


"Kau benar-benar ingin bercerai?" 


Baekhyun tidak mengerti apa maksud Stefy bertanya 
seperti itu. Jelas-jelas semuanya sudah sangat jelas. 


"Aku tidak peduli jika kita yang bercerai. Tapi, Sehun dan 
Rachel--" kalimat Stefy berhenti. Antara ingin melanjutkan 
kalimatnya dan tidak bisa melanjutkan kalimatnya. 


Stefy menatap Baekhyun dalam. Tatapannya berubah 
sendu. 


"Aku sudah menjadi pihak ketiga dalam hubunganmu 
dengan Rachel. Ya, aku melihat bagaimana tersiksanya 
Rachel karena ulah Ayah." 


"Tapi ini bukan salahmu. Ayah memaksamu," ucap 
Baekhyun. 


Stefy tertawa renyah. Matanya sudah berkaca-kaca. "Tapi 
bagaimana dengan hati Sehun yang sudah aku hancurkan?" 


Baekhyun akhirnya tahu apa yang membuat Stefy akhir- 
akhir ini melamun. Pikirnya, perempuan itu memikirkan 
perceraian mereka. Tapi, ternyata. 


"Kalian saling mencintai." 
Stefy tersenyum. Bibir pucatnya tersenyum lebar. 


"Bohong jika kau tidak melihat cinta di mata Sehun untuk 
Rachel," sarkasnya kemudian pergi meninggalkan Baekhyun 
di sana. 


"Oleh sebab itu, aku akan membawa Rachel jauh dan hidup 
bersama." 


Langkah Stefy berhenti. Perempuan itu menoleh, menatap 
Baekhyun sendu. 


"Kau harusnya bersyukur, Baekhyun, kau dipisahkan oleh 
cintamu, tapi kau lupa ingatan. Sakitnya mungkin tidak 
terlalu kau rasakan." 


"Tapi, bagaimana dengan Sehun? Pertama aku dan kedua 
Rachel. Semuanya diambil olehmu. Meskipun itu bukan 
maumu. Tapi, lelaki itu akan mati, mati dalam hidupnya. 
Ketika dengan pasti kau tahu bahwa Rachel adalah 
cintanya, tapi kau renggut begitu saja." 


Dan Baekhyun diam. Memperhatikan punggung Stefy yang 
semakin menjauh. 


kk 
Bersambung 


31. Another Truth. 
Hellau. 
Seperti judulnya yang gitulah.. 


Kalian akan merasakan.. 
Sesuatu yang bikin ketawa di part ini. 


kakak 


Setelah air mata ini berakhir, aku yakin akan ada bahagia 
yang membuatku tidak bisa lagi menangis - Ooh Sehun. 


akakok 


"Kau sudah berbulan-bulan ada di Korea dan baru 
berkunjung setelah kau akan pulang kembali ke Boston?" 
tanya Oh Willis pada sosok perempuan cantik yang saat ini 
tengah makan malam di kediamannya. 


Perempuan tersebut tersenyum manis. "Yang penting aku 
sudah datang, Ayah," ucapnya. 


Lily menghela nafas panjangnya. "Apa karena ada aku, kau 
tidak ingin berkunjung ke sini?" 


Perempuan tersebut tersenyum, kemudian mencium pipi 
Lily. "Ibu kenapa bicara seperti itu? Mana ada anak yang 
tidak ingin bertemu dengan ibunya sendiri," imbuh 
perempuan tersebut. 


"Kau bahkan tidak datang di pernikahan ddikmu." Lily 
terlihat kecewa. 


"Maafkan aku, Bu. Anakku sakit waktu itu." 


Wilis nampak teringat akan sesuatu. "Kalau begitu di mana 
cucuku? Aku hampir lupa." 


Perempuan tersebut, Oh Sana tersenyum manis. "Dia 
sekolah, Ayah. Lagi pula, aku ke sini karena urusan penting, 
jika saja tidak penting, aku akan membawanya." 


"Lalu sekarang dia sudah umur berapa, hm?" tanya Lily 
sembari menyentuh perut Sana yang terlihat membuncit, 
meskipun belum terlalu besar. 


"Lima bulan." 


"Dan kau melakukan penerbangan jauh? Sebenarnya urusan 
apa yang kau lakukan di sini sampai membuatmu bertaruh 
nyawa seperti itu di saat kau hamil?" tanya Willia tak habis 
pikir pada sosok putrinya. 


Sana tersenyum. "Aku bertaruh nyawa seperti ini untuk 
menemukan separuh nyawaku yang hilang, Ayah," ucapnya 
sendu. 


Lily memperhatikan wajah anak tirinya dengan seksama. 
Pun Willis kini sudah menatap putrinya dengan tatapan 
dalamnya. 


"I find her, Dad." 


kakak 


"Ayo ceritakan tentang kakakmu," ujar Rachel sesaat setelah 
dia dan Sehun berada di dalam audi hitam milik lelaki 
tersebut. 


Ya, kakak tiri. Hal sebesar ini sangatlah membuat Rachel jadi 
terkejut bukan main. Setelah hampir satu tahun bersama 
dengan Sehun, Rachel baru tahu jika ternyata lelaki itu 
mempunyai seorang saudara. Sumpah, Rachel tidak pernah 
tahu. 


Sehun yang sedang menyetir tersenyum. "Namanya Oh 
Sana. Sebelas tahun lebih tua dariku. Dia adalah saudara se- 
ayahku. Meskipun begitu, dia tetap menyayangiku layaknya 
kami adalah saudara kandung." 


"Dia sosok yang ceria, penyayang, perhatian, dan juga 
banyak bicara. Itu yang aku tahu dari sosoknya." 


"Ibu kandung Sana Noona adalah istri pertama Ayah. Dan 
Ibu adalah istri kedua Ayah. Tapi, mereka tetaplah akur. Ya, 
itu yang aku tahu. Hingga satu tahun setelah aku lahir, 
mereka bercerai. Tapi, hubungan kami masih baik-baik saja. 
Entahlah, mereka bercerai karena alasan apa saat aku 
berumur tujuh tahun." 


"Tapi, ibu kandung Sana Noona sangatlah baik. Bahkan 
sangat baik. Aku memanggilnya Charol Eomma. Dia 
penyayang. Lucunya, jika Sana Noona yang menginap di 
rumah, Ibu akan sangat  memanjakannya, lebih 
memperhatikan Sana Noona dibanding diriku. Sebaliknya, 
ketika aku yang menginap di rumahnya, maka aku yang 
akan jadi rajanya. Charol Eomma benar-benar 
memperlakukanku layaknya aku adalah anak kandungnya." 


"Dari kecil orangtua kami tidak pernah memisahkan kami, 
mereka berusaha agar kami saling menyayangi. Dan itu 
terjadi. Kami sangat dekat. Tapi, tiba-tiba mereka pindah ke 
Boston. Membuatku jadi sedih. Semenjak itu, aku tidak 
pernah lagi melihat Charol Eomma. Hanya Sana Noona, itu 
juga jika dia datang pasti hanya sebentar." 


Sehun nampak antusias ketika dirinya menceritakan 
tentang sosok kakak tirinya tersebut. Siapa yang 
menyangka bahwa ternyata lelaki tersebut punya saudara. 


Bahkan Rachel sangat terkejut ketika Lily menghubungi 
Sehun dan meminta mereka berdua untuk datang. Entahlah, 
Rachel tidak tahu akan melakukan apa nanti. 


"Dia baik. Tenang saja. Dia pasti menyukaimu," ucap Sehun 
sembari menggenggam tangan Rachel. 


Rachel tersenyum tipis, dan senyumannya semakin tipis 
kala mereka mulai memasuki area perumahan milik 
keluarga Sehun. 


Rachel turun dari audi milik Sehun dengan tenang. Mencoba 
untuk menetralisir degupan jantungnya yang abnormal. 
Seandainya urat malu bisa dipotong, maka Rachel akan 
memotong urat malunya sebelum ke sini, dan akan 
disambung setelah pulang dari sana. 


Sehun menggenggam tangan Rachel, kemudian berjalan 
beriringan masuk ke dalam rumah besar tersebut. 


"Sehun datang!" seru Sehun membuat orang-orang yang 
berada di ruang tamu menatap langsung ke arahnya. 


Mata Sehun berbinar ketika mendapati sosok perempuan di 
tengah-tengah orangtuanya. Pun perempuan itu sama. 
Senyumnya terbit tatkala dirinya melihat Sehun. 


Adik kecilnya yang sudah berubah jadi laki-laki tampan. 


"Pelukan cinta ada untukku, tidak?" ujar Sana sembari 
merentangkan tangannya. Sehun melepas tautan 
tangannya dari Rachel, kemudian berjalan seribu langkah 
menuju sosok Sana dan memeluknya erat. 


"Kenapa baru bilang kau datang?" lirih Sehun. 


Perempuan cantik tersebut tersenyum lebar sembari 
memeluk Sehun tak kalah erat. 


"Aku sibuk. Dan aku juga tahu kau sibuk," ucap perempuan 
tersebut jujur. 


Tapi, pandangan Sana teralihkan pada sosok perempuan 
cantik yang berdiri tepat di hadapannya. Sana langsung 
melepas pelukannya dengan Sehun. Sehun yang menyadari 
hal tersebut langsung menatap Sana bingung. 


"Ah dia istriku, Ra--" 


"Sena," ucap Sana tiba-tiba sembari berjalan menghampiri 
Rachel. Bahkan perempuan itu hampir saja terjatuh jika 
Rachel tidak tepat waktu menahannya. 


"Hati-hati, Eonnie," ucap Rachel khawatir. 


Sana menatap Rachel dalam. Tiba-tiba matanya berkaca- 
kaca. Membuat Rachel jadi bingung sendiri. 


"Eonnie tidak apa-apa?" tanya Rachel lembut. 


Sadar Sana kembali. Wanita tersebut menyentuh wajah 
Rachel lembut. Mata Rachel, bibir Rachel, dan juga semua 
yang ada di wajah Rachel mengingatkannya pada sosok 
bayi mungilnya. 


"Kau istrinya Sehun?" tanyanya lembut. 


Entahlah. Sebaliknya Rachel malah merasakan ada desiran 
aneh di tubuhnya saat Sana menyentuhnya. Seperti Sana 
adalah sosok lama bagi dirinya. Nyatanya ini kali pertama 
mereka bertemu. 


"Iya, Eonnie." 
"Siapa namamu?" 
"Namaku Rachel." 


Sana tersenyum hangat pada sosok Rachel. Dirinya sangat 
senang jika ternyata Sehun mendapatkan istri seperti 
Rachel. 


"Boleh aku peluk?" 


Meskipun dilanda kebingungan. Tapi Rachel tetap 
mengangguk. Dan ketika Sana memeluknya, hatinya 
menghangat. Seperti ada bagian dari dirinya yang kembali 
padanya. 


"Oh, Eonnie, aku merasakan sesuatu," ujar Rachel melepas 
pelukan mereka. Matanya tertuju pada perut Sana. 


Sana tersenyum. "Mau menyapanya?" 


Rachel mengangguk, kemudian meletakkan tangannya 
pada perut Sana. 


"Halo, Sayang. Baik-baik di sana," ujar Rachel tulus. 


"Kalian saling kenal?" tanya Sehun yang bingung karena 
kedekatan mereka berdua yang terlihat sangat dekat. 


"Tidak. Kami baru hari ini bertemu," ujar Sana sembari 
menggenggam tangan Rachel. 


Rachel tersenyum miris. Setelah pernikahannya dengan 
Sehun hampir berakhir, kenapa dirinya baru bertemu 
dengan sosok kakaknya Sehun sekarang ini. 


"Kau pintar memilih istri. Aku suka dengan pilihanmu," ujar 
Sana terlihat sangat senang. 


Seketika senyum Sehun luntur. Ya, dirinya juga senang 
dengan pilihannya. Tapi, apa daya. Dirinya dan Rachel. 


"Sebentar lagi mereka akan bercerai," ucap Lily dingin. 
Membuat Sehun, Sana, dan Rachel menatapnya secara 
bersamaan. 


Sana langsung menoleh menatap sosok Rachel. "Benar apa 
yang dikatakan oleh Ibu?" 


Rachel menatap Sana kecewa. Tidak mau menjawab apa 
pun. 


"Kenapa? Kalian terlihat serasi." 
"Mereka hanya me--" 


"Ibu!" potong Sehun sebelum Lily mengucapkan kalimat 
angkernya. 


Lily mendesah, membuat Rachel menunduk. Sana hendak 
mengeluarkan kalimatnya lagi, tapi ponselnya yang 
bergetar menghentikan aksinya. 


"Sebentar, aku angkat telepon dulu." 


Sesaat setelah Sana menghilang, Sehun langsung menatap 
ibunya dengan tatapan memohonnya. Selain 
mengkhawatirkan respon Sana. Ini juga untuk menjaga 
perasaan Rachel. 


Tak lama setelah itu, tiba-tiba suara teriakan Sana 
terdengar, membuat semua orang jadi terkejut bukan main. 


"Sana kau tak apa?" tanya Oh Wilis pada putrinya. 


"Sena, Ayah. Sena! Kita harus pergi sekarang!" ujarnya 
dengan linangan air matanya. 


Kening Sehun menyatu tatkala mendengar nama Sena 
disebut. "Noona, kau masih mencarinya?" tanya Sehun. 


Sana berjalan mendekati Sehun. Kemudian menggenggam 
erat tangan milik Sehun. "Dia tidak mati. Aku 
mendapatkannya. Dan sekarang, kita sisa selangkah lagi 
menemuinya. Kita harus pergi sekarang. Kita bertiga akan 
kembali bersama." 


Sehun menghembuskan nafasnya panjang. Tapi kemudian 
mengangguk. 


Lelaki itu menatap Rachel. "Kau di sini bersama Ibu, yah? 
Aku akan mengantar Noona dulu, baru setelah itu aku 
ceritakan semuanya padamu," ujar Sehun lembut. 


Rachel mengangguk. Kemudian memperhatikan mereka 
bertiga: Sehun, kakak iparnya, dan juga ayah mertuanya 
yang pergi entah ke mana. Yang Rachel tangkap dari 
percakapan mereka adalah seseorang bernama Sena telah 
ditemukan. 


"Sena adalah saudara mereka yang hilang dan dinyatakan 
mati bertahun-tahun lalu," ujar Lily yang sudah berada di 
dekat Rachel. Rachel terkejut bukan main, setelah dua bulan 
mendiami Rachel, akhirnya wanita itu mengajaknya bicara 
lagi. 


"Tepatnya saudara se-ayah." 


Satu hal lagi tentang Sehun yang Rachel dapatkan. Astaga, 
siapa yang mengira ternyata saudara Sehun ada banyak. 
Pikirnya dia adalah anak semata wayang. 


"Kau sudah mengurus perceraianmu dengan putraku?" 
mendengar nada bicara Lily yang berubah, membuat Rachel 
langsung menampakkan wajah sedihnya. 


"Bu, jangan seperti itu padaku," ujar Rachel memelas. 


Lily tidak mengindahkan ucapan Rachel. Wanita itu malah 
meninggalkan Rachel. Rachel tentu saja tidak tinggal diam. 
Perempuan itu mengikut Lily ke mana pun dan memelas 
sebisa mungkin. 


"Bu, maafkan aku. Bu, jangan marah seperti ini padaku." 


Bahkan Rachel sudah memeluk Lily dari belakang saat ibu 
mertuanya tengah memasak sesuatu. Yang jelas sesuatu 
yang dimasak Lily adalah makanan kesukaannya. 


"Ibu, maafkan aku. Aku tidak bermaksud melukai Ibu," tutur 
Rachel sudah menangis. 


Lily tetap diam. Dirinya tetap tidak mengindahkan Rachel. 
"Bu, aku akan ke Boston setelah sidang." 


Dan ucapan Rachel membuat pergerakan Lily berhenti. 
Wanita itu mematikan kompor dan berbalik menatap Rachel 
dengan matanya yang berkaca-kaca. 


"Setelah meninggalkan putraku, kau akan pergi 
meninggalkan aku juga?" ucap Lily mulai menangis. 


Rachel tak dapat menahan tangisnya ketika Lily menangis 
seperti itu. 


Dengan lembut Rachel menghapus air mata Lily sambil 
tersenyum. 


"Bu, jika aku tidak pergi, sulit untuk Sehun dan Stefy 
kembali bersama," lirih Rachel. 


Ya, dia sadar betul bagaimana posisinya saat ini. Benar- 
benar tidak menguntungkan. 


"Mereka harus bersama setelah lama terpisah." 
"Tak adakah rasamu untuk Sehun barang sedikit pun?" 


Rachel tersenyum. Tersenyum nelangsa. "Banyak, Bu. Tidak 
sedikit. Tapi, kami tetap harus berpisah. Karena kami tidak 
punya garis tangan yang sama." 


Dan Lily hanya bisa menangis ketika mendengar penuturan 
Rachel yang sangat membuat hatinya terasa sakit. Lama 
keduanya saling membuang air mata. Keduanya memilih 
duduk di bangku belakang. Bercerita tentang apa pun, yang 
membuat mereka tertawa. 


Hingga sebuah suara mengintrupsi mereka. 
"Rachel." 


Lily maupun Rachel menoleh, mendapati Sehun dengan 
wajah pucatnya. Bukan Sehun saja, tapi Sana dan Willis 
terlihat sama. 


Senyum Rachel merekah. Kemudian mendekati Sehun. 


Semakin Rachel mendekatinya, semakin sakit perasaan 
Sehun. Senyum itu, wajah itu, badan mungil itu. Tidak 
bisakah .... 


"Bagaimana? Kau menemukan Sena?" tanya Rachel 
antusias. 


Sehun menatap Rachel dalam. Kemudian menangkup 
sebelah wajah Rachel dengan tangannya. Seketika air 
matanya langsung mengucur deras, membuat Rachel jadi 
bingung. 


"Kenapa? Apa yang terjadi?" Rachel nampak sangat 
terkejut, kemudian mencoba menenangkan Sehun. Begitu 
juga dengan Lily. 


"Aku menemukannya. Aku menemukan adik kecilku," ujar 
Sehun nelangsa. 


"—-tapi aku menyesal karena menemukannya." 


Karena sejatinya, apa yang Sehun dapatkan, hanyalah 
menambah sakit hatinya. 


"Nama lengkapnya adalah Kim Rachel. Dari informasi yang 
saya dapatkan, sekarang dirinya bekerja sebagai seorang 
dokter di rumah sakit milik Oh Corp, dan juga katanya 
dirinya sudah menikah dengan CEO perusahaan Oh Corp itu 
sendiri. Kalau tidak salah namanya Oh Sehun." 


Dan ketika kalimat itu keluar dari mulut seorang kepala 
panti, maka yang Sehun lakukan selanjutnya adalah jatuh 
merosot di lantai. 
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Nafas Rachel menderu secara tidak teratur, keringat dingin 
sudah membasahi pelipisnya. Apalagi di tambah sosok 
Sehun yang kini sedang ada di hadapannya tanpa sebuah 
baju, membuat Rachel melihat perut kotak Sehun dengan 
jelas di sana. 


"Sehun ... kurasa aku tidak bisa, itu terlalu panjang." 


Sehun menggeleng. "Kau bisa, Rachel. Akan sakit di awal, 
tapi ketika aku menariknya keluar, semuanya akan baik-baik 
saja." 


Rachel menelan ludahnya susah payah. "Apa kira-kira aku 
akan pincang?" 


"Aku janji tidak akan membuatmu pincang. Aku 
berpengalaman dalam hal ini." 


"jika kau merasa kesakitan, cakar punggungku, hm?" ucap 
Sehun lembut. Membuat Rachel mau tak mau mengangguk. 


Dan ketika Sehun mula bergerak. 


"Astaga, Sehun! Keluarkan sekarang! Demi Tuhan sakit 
sekali!" teriak Rachel sekeras mungkin. 


"Tahan! Sedikit lagi!" 


"Aku tidak bisa! Keluarkan sekarang!" 
"Sudah keluar!" ucap Sehun kesal. 


Lelaki itu bangkit. "Sudah kubilang kau harus pakai alasan 
kaki. Nah, lihat, kan? Kau menginjak kayu sepanjang ini? Ini 
hukumanmu karena tidak mendengar suamimu!" murka 
Sehun membuat Rachel mengerucutkan bibirnya. 


Mereka berdua sedang berlibur di Hawai, ya keduanya 
kembali ke Hawai, melakukan bulan madu betulan mereka. 


Setengah tahun yang lalu, pernikahan mereka yang bersih 
digelar. Dan mereka kembali memutuskan bulan madu di 
Hawai. Baru sempat. Well keduanya orang sibuk. 


Hari ini mereka berencana berjalan-jalan sore di pinggir 
pantai, tapi semuanya hancur ketika Rachel malah 
menginjak sebuah kayu yang menembus kulit kakinya. 


"Bisa jalan, tidak?" tanya Sehun pada istrinya. 


Rachel menggeleng, membuat Sehun langsung meraih 
tubuh mungil Rachel dan menggendongnya ala bridal style. 


"Kenapa kau tambah berat saja?" protes Sehun pada Rachel. 


Rachel melingkarkan tangannya pada leher Sehun, 
menyandarkan kepalanya di dada bidang milik Sehun yang 
tidak dibalut sama sekali oleh benang. 


"Siapa suruh kau mengisi perutku?" tanya Rachel sembari 
menunjuk perutnya yang masih rata. 


Sehun tersenyum manis, kemudian mencium bibir Rachel 
gemas. "Tak apa. Kau mau berat-seberat-beratnya, aku tetap 


sanggup untuk menggendongmu. Dia sehat, kan?" tanya 
Sehun memperhatikan perut Rachel. 


Rachel mengangguk. "Tentu saja. Ayahnya tidak 
membiarkan dia kekurangan apa pun." 


Sehun terkekeh gemas. Bersyukur pada Tuhan, akhirnya 
Rachel-nya kembali, bahkan sudah mengandung buah hati 
mereka. Usia kandungan Rachel baru menginjak dua bulan. 
Dan Sehun sudah sangat protektif sekali padanya. 


"Berapa bulan lagi aku harus berpuasa?" 


Rachel terkekeh. "Kau harus sabar. Setelah dia cukup umur, 
kau bisa melakukan apa pun." 


Berpuasa maksud Sehun adalah tidak menyentuh Rachel. 
Usia kandungan Rachel masih sangat muda. Dokter 
melarang mereka untuk melakukan hubungan badan 
beberapa bulan ke depan. 


Well, selama menikah, Rachel dibuat hampir gila setiap 
malamnya karena ulah Sehun. 


Di pagi hari, Sehun akan jadi CEO yang berwibawa, dan di 
malam hari dia akan jadi bayi yang selalu butuh asupan 
makanan dari ibunya. 


Tapi, karena hasil tembakannya sudah jadi. Dia rela untuk 
berpuasa. 


Demi istri dan calon anaknya. 


Sesederhana itu cinta mereka. Yang penuh dengan air mata 
di awal-awal. Hingga cinta mereka kembali bersatu 
membentuk sebuah pondasi yang tinggi. 
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"Ada sesuatu yang sedang kau cari selama ini, ketika kau 
mendapatkannya, dirimu malah 

menyesal karena menemukannya. Pernah tidak kalian 
merasa seperti itu?" 


kakak 


Rachel dan Sana sama-sama duduk di kursi panjang yang 
ada di taman belakang kediaman keluarga Oh. Sejak insiden 
di mana Sehun mengatakan bahwa Sena, seorang adik 

kecil yang mereka pikir mati, yang sudah dicari selama 
bertahun-tahun, ternyata telah hidup bersama dengan 
Sehun hampir satu tahun lamanya. 


Mata Rachel masih sembab bukan main, begitu juga dengan 
Sana. Dirinya tidak 

menyangka, jika Sena-nya, adik kecilnya, separuh nyawanya 
yang hilang sejak lama, ditemukan oleh Sehun sendiri. 


Sana masih ingat bagaimana Sehun langsung jatuh merosot 
di lantai panti saat mengetahui fakta bahwa seorang Sena 
merupakan seorang Rachel. Gadis yang ia cintai adalah adik 
se-ayahnya yang hilang bertahun-tahun lalu. Mereka masih 
terikat darah. 


Dan fakta ini, tidak bisa diabaikan. Lily dan Wilis? Pasangan 
Oh itu sudah tidak 

bisa lagi berkata-kata. Terutama Lily, bagaimana bisa anak 
dari suaminya ternyata adalah menantu kesayangannya. 
Bagaimana bisa, takdir sekejam ini padanya? Pada mereka? 
Dan pada putranya. 


Lantas bagaimana dengan Sehun?Ayolah, lelaki itu 
mencintai Rachel. Sangat cinta, bukan sebagai rasa cinta 
kakak ke adik, tapi rasa cinta seorang pria ke wanita. 
Dunianya rasanya hancur. Benar-benar hancur sekali. Saat 
mengetahui fakta tersebut. Rasanya dia 

menyesal karena telah menemukan adiknya sendiri. 


Rachel kembali meneteskan air matanya, dirinya sudah 
tidak bisa lagi untuk sekadar menghapus air matanya. 
Rasanya sakit sekali, dirinya kecewa pada Tuhan. Inikah 
karma baginya karena telah main-main dengan hal sakral? 
Inikah hukuman Tuhan untuknya? 


Alih-alih merasa bahagia karena ternyata dirinya punya 
keluarga, Rachel malah merasa sakit luar biasa. Entahlah, 
hanya itu yang saat ini ia rasakan. 


"Kau mencintai Sehun?" tanya Sana sembari menggenggam 
jari-jemari milik adiknya. 


Rachel menoleh, menatap Sana dalam-dalam. Ya, wanita 
yang sedang duduk di hadapannya ini memang terlihat 
sedikit mirip dengannya. Matanya, bibirnya, dan juga 
hidung 

mereka mirip. 


Rachel menggeleng. "Aku hanya sedih kenapa bisa jadi 
seperti ini? Lagi pula, Eonnie sudah tahu, bukan? Yang 
Sehun katakan tentang kami yang hanya menikah kontrak 


itu benar. Jadi, tidak masalah, ucapnya sambil mengangguk. 


Ya, mencoba meyakinkan dirinya bahwa semuanya tidak 
masalah. Tapi, semakin ia mencoba meyakinkan dirinya 
sendiri, semakin rasa perih menggorogotinya. 


Apa lagi saat melihat Sehun yang benar-benar hilang akal 
tadi. 


"Jak masalah, kami tidak pernah bersentuhan. Lagi pula, 
pernikahan ini hanyalah pernikahan kontrak. Semuanya 
palsu. Dan sebentar lagi, perjanjian kami akan selesai. Ya, 
aku bahagia karena akhirnya menemukan Sena. Bahagia 
sekali. 


" tapi kau tetap akan jadi Rachel di mataku selama kau 
hidup, dan tidak akan pernah jadi Sena bagiku." 


Itu yang kalimat Sehun lontarkan dengan tangis pilunya 
pada Rachel, sebelum dirinyapergi meninggalkan Rachel. 


Sana menghapus air mata Rachel yang kian berjatuhan. 
"Seharusnya aku tidak 

mencarimu. Jika tahu seperti ini, aku tidak akan 
mencarimu," lirihnya dengan air matanya. 


Bohong jika dia tidak tahu yang sebenarnya terjadi pada 
Sehun dan Rachel. 


Rachel menggeleng. "Tak apa, Eonnie. Sama seperti yang 
Sehun katakan. Semuanya palsu, kami tidak menjalani 
rumah tangga sesungguhnya. Justru aku yang berterima 
kasih padamu karena telah mencari aku selama ini." 


"Tapi cinta kalian itu asli, Rachel! Jangan bohong padaku!" 


Rachel menggeleng. "Kami tidak saling mencintai, Eonnie. 
Sehun mencintai Stefy dan aku mencintai Baekhyun. Ya, itu 
yang terjadi," lirih Rachel mulai menangis lagi. 


Ah kenapa semuanya jadi seperti ini? Kenapa takdirnya 
begitu kejam? Dimulai dari dirinya yang hidup berjuang 
sendiri hingga Baekhyun datang, tak lama setelah itu 
Baekhyun direnggut olehnya, dan Sehun datang, ketika 
Rachel merasa sesuatu yang aneh, takdir kembali 
menjungkirbalikkan hidupnya, seakan-akan bahwa Rachel 
itu tidak boleh bahagia terlalu lama. 


Sana memeluk Rachel. Ya, awalnya saat Sehun mengatakan 
mereka hanya menikah kontrak karena ayah dan ibunya 
mendesak adiknya untuk menikah, Sana tentu saja terkejut 
bukan main. Masalahnya, Rachel maupun Sehun terlihat 
begitu asli. Layaknya mereka adalah sepasang suami istri 
nyata. Sana lebih tua dari mereka berdua. Sana sudah 
berpengalaman di 

bagian rumah tangga dari mereka. Dan pandangan Sehun 
ke Rachel maupun pandangan Rachel ke Sehun, ia tahu 
artinya. 


Keterkejutannya kembali bertambah ketika Sehun 
mengatakan bahwa Rachel itu adalah kekasih dari 
Baekhyun. Baekhyun maupun Sehun di mata Sana adalah 
adik kecilnya. 


Meskipun tidak sedekat Sehun, Sana juga cukup dekat 
dengan Baekhyun. Mengetahui fakta tragis yang terjadi di 
antara mereka, membuat ia menyesal bukan main karena 
mencari 

adiknya. Seandainya Sana tidak bersikeras untuk mencari 
Sena, maka setidaknya, jika Rachel harus kembali pada 
Baekhyun, sakit yang Sehun derita tidaklah sesakit ini. 


Bodoh jika Sana tidak bisa melihat cinta Sehun yang begitu 
besar kepada Rachel. 

Apa yang lebih menyakitkan ketika kita jatuh cinta terhadap 
seseorang yang tidak seharusnya kita cintai? Mau jatuh 
cinta sedalam apa pun dan sebanyak apa pun, cintamu 
tidak akan dibalas. Karena memang, cinta di antara mereka 
tidak sejalan. 


Sudah sering orang bilang, kau akan bahagia saat jatuh 
cinta jika kau mendapat opsi "cintanya" bukan malah 
mendapat opsi "jatuhnya". 


Well, seharusnya kalian sadar, jatuh 

cinta, ada kata jatuh di sana. Mau kalian jatuh dari jarak 
dekat ataupun jauh, rasa sakitnya pasti ada, bukan? Sekecil 
apa pun luka yang kau dapatkan karena jatuh, tetap akan 
ada bekasnya. Pun diberi obat penghilang bekas luka, tetap 
tidak akan hilang semuanya. 


Dan poor Sehun, yang malah pada jatuh cinta pada sosok 
yang salah. Dan lebih poorlagi Rachel yang mendapat cinta 
dari sosok orang yang salah pula. 


KKK 


"Kau tak apa?" tanya Baekhyun sembari menyampirkan 
anak rambut Rachel ke 
belakang telinga gadis itu. 


Rachel tersenyum manis. "Kenapa pertanyaanmu begitu? 
Well aku mendapatkan keluargaku," ucapnya tanpa mau 
mengurangi volume senyumnya. 


"Sehun masih suamimu, Rachel," lirih Baekhyun. Tidak 


mengharapkan apa pun. 


Hanya saja dirinya mengerti Rachel. Rachel itu adalah sosok 
gadis yang mudah terbiasa dengan orang lain. Dan ketika 
Baekhyun mendengar kabar ini, dirinya terkejut bukan 
main. 


"Tapi sama saja jika dia bukan suamiku." 


Keduanya diam. Menikmati desiran air Sungai Han yang 
bernyanyi-nyanyi 

menyelimuti malam yang nampak kelabu. Baekhyun dan 
Rachel sudah berada di sana sejak satu jam yang lalu. 
Hanya sekadar Baekhyun yang meminjamkan bahunya 
untuk Rachel. Dan Rachel yang hanya bersandar di bahu 
Baekhyun mencari posisi ternyaman, sesekali menimpali 
Baekhyun. 


Kabar tentang hubungannya dengan Sehun, Baekhyun 
dapatkan dari Sana. kakak Sehun. Baekhyun cukup kenal 
dengan Sana. Karena, mereka semua itu teman sepermainan 
sejak kecil. Sana menjaga mereka berdua. Dan mendengar 
hal itu dari Sana, tentu saja 

membuat Baekhyun jadi merasa bahwa hidup mereka itu 
terlalu drama. 


Bisa kalian uraikan semua yang terjadi di hidup mereka itu 
seperti drama. Penuh adegan. Dimulai dari dirinya yang lupa 
ingatan, kemudian dinikahkan dengan Stefy yang statusnya 
merupakan cinta Sehun. 


Kemudian drama kembali berlanjut ketika Sehun malah 
menikah kontrak dengan Rachel yang statusnya merupakan 
kekasihnya selama ini. 


Lagi! Drama lagi terjadi. Saat Sehun ternyata malah 


menikahi adiknya selama ini. Kurang drama apa lagi hidup 
mereka? 


Hidup mereka hanya kurang sutradara. Sutradara untuk 
difilmkan. "Pergilah duluan ke Boston. Mungkin ada baiknya 
jika aku berangkat dengan Sana 

Eonnie. Kupikir setelah persidangan perceraianku dengan 
Sehun, semuanya akan selesai, aku akan cepat pergi 
bersamamu. Tapi di akhir, semuanya malah seperti ini. Aku 
akan berangkat sehari setelah kau berangkat." 


"Kau tidak mencintai Sehun, bukan?" tanya Baekhyun 
membuat Rachel mendongak dan menatapnya. 


Senyum Rachel terbit. "Jaga ucapanmu sebelum aku 
menenggelamkanmu di air sungai sekarang juga, Baekki." 


Baekhyun terkekeh, gadisnya kembali. Kembali menjadi 
sosok yang ia kenal. Tapi, Baekhyun tahu. Bahwa 
sebenarnya, Rachel itu memilih untuk melanjutkan 
dramanya. Sekuat apa pun Rachel bersembunyi, Baekhyun 
tetap akan menemukannya. Sama seperti cintanya, tetap 
kembali pada Rachel meskipun dirinya tengah lupa ingatan. 


"Baiklah. Aku mengerti. Kau harus bertemu dengan ibumu 
juga di sana. Aku akan menjemputmu di sana dan bertemu 
dengan calon ibu mertuaku." 


Rachel tersenyum kemudian mengangguk. Mencoba 
meyakinkan dirinya untuk kesekian kali bahwa ketika 
dirinya tidak lagi berdebar karena Baekhyun, semuanya 
hanyalah 

sementara. Mungkin dirinya sedang dilanda depresi saja. 
Bukannya malah hilang rasa terhadap Baekhyun. 


kk 
Bersambung 


33. Hard To Say Goodbye 


Bagian 2 yang tidak pernah dipublikasikan. Jangan 
lupa tegur kalau ceritaku mirip cerita orang, yah. 


KKK 


"Tidak ada perpisahan yang mudah dijalankan di dunia ini. 
Salah satu hal terberat di dunia ini adalah sebuah 
perpisahan." 


KKK 


Stefy memasukkan semua barangnya di koper besar 
miliknya. Besok persidangannya dengan Baekhyun akan 
dilaksanakan. Setelah itu, Baekhyun akan pergi ke Boston, 
dan dirinya yang memilih pulang ke rumahnya. Kembali 
menjadi cucu kakeknya. 


Sesaat setelah mengatakan pada kakeknya bahwa dia dan 
Baekhyun akan bercerai, kakeknya hanya tersenyum dan 
menyuruhnya untuk segera pulang. 


Begitu ia pulang, kakeknya akan memanjakannya layaknya 
dia seorang bayi, itu yang kakeknya katakan. 


Dirinya tahu bahwa ada penyesalan yang kakeknya rasakan 
karena telah menjodohkannya dengan orang yang tidak 
seharusnya berjodoh dengannya. 


Tapi, apa boleh buat. Nasi telah 

menjadi bubur. Dengan tangisnya yang perlahan turun 
membasahi wajahnya, Stefy dengan tegar memasukkan 
semua barang miliknya. Sampai tangannya yang hendak 
meraih sebuah figura kecil di 


atas nakas berhenti di udara. Perempuan itu memandangi 
foto tersebut dengan air matanya yang semakin menetes. 


Foto pernikahannya dengan Baekhyun. 

Dirinya masih ingat dengan jelas bagaimana dia dan 
Baekhyun menjalani semuanya dari nol. Dia ingat 
bagaimana Baekhyun yang sangat peduli padanya. 


Berusaha untuk memahaminya di tengah tipuan yang 
sedang ia jalankan. Baekhyun baik setengah mati padanya. 
Dirinya ingat, saat pernikahan Sehun, dia jatuh sakit. Bukan 
karena fisiknya lemah, tapi batinnya yang tidak berdaya 
ketika cintanya menikah. Saat itu, Baekhyun terus berada di 
sampingnya. Melakukan tugasnya dengan baik sebagai 
seorang suami. 


Stefy selalu berdoa pada Tuhan setiap hari, agar Baekhyun 
dikembalikan ingatannya. Tapi, setelah Tuhan menjabah 
doa-doanya. Ada rasa ngilu yang ia rasakan. Entahlah, 
intinya 

Stefy saat ini tidak baik-baik saja. 


Tangan ringkihnya bergerak memasukkan figura tersebut ke 
dalam kopernya. Tapi, tangannya dicegah oleh seseorang, 
membuatnya mendongak menatap sang empu dari tangan 
tersebut. 


Naomi. Berdiri di hadapannya, melihat langsung bagaimana 
air mata Stefy 
berjatuhan. 


"Aku harap kau mengizinkan foto ini bersamaku. Hanya aku 
yang bisa menyimpannya. Kalian akan membuangnya 
begitu aku pergi," ujarnya parau. Air matanya tidak bisa 
berhenti mengalir. 


"Stefy eonnie," lirih Naomi. 


"Aku akan kembali jadi Naomi yang kau kenal jika Rachel 
kau kembalikan di 
tempatnya." 


Itu yang selalu Naomi katakan. Karena Rachel sebentar lagi 
akan kembali ke 
tempatnya, Naomi yang ia kenal akhirnya kembali. 


Sedikit cerita bahwa Stefy sudah kenal lama dengan Naomi 
jauh sebelum dirinya menikah dengan Baekhyun. Naomi 
adalah sosok gadis yang ia hibur di sebuah taman hiburan 
beberapa tahun yang lalu. Siapa sangka jika ternyata Naomi 
menangis hari itu karena putus cinta. Mereka terus bertemu 
secara tidak sengaja dan akhirnya dekat. 


Dan pertemuan terakhir 

mereka adalah akhir dari kedekatan mereka. Pertemuan 
terakhir mereka adalah hari di mana Stefy dikenal sebagai 
calon menantu keluarga Byun. 


Stefy tersenyum pilu. "Aku sudah bilang kalau aku tidak 
jahat," lirihnya. 


"Aku ke sini tidak untuk menghakimimu. Atau karena kau 
telah mengembalikan 
Rachel Eonnie ke tempatnya. Aku ke sini karena untukmu" 


" kau mencintai Baekhyun Oppa," imbuh Naomi dengan 
matanya yang berkaca-kaca. Ya, dirinya ke sini bukan 
karena janjinya akan kembali menjadi Naomi sebagaimana 
yang Stefy kenal apabila Rachel dikembalikan pada 
tempatnya. Sejujurnya, dia ke sini untuk 

Stefy. 


"Sama seperti Eonnie yang datang menghiburku ketika aku 
putus cinta. Aku ke sini juga untuk menghibur dirimu. Lebih 
tepatnya hatimu yang patah." 


Stefy menangis. Akhirnya suara tangisnya yang ia redam 
dari tadi pecah juga. Membuat Naomi memeluknya. 


"Maafkan aku. Aku tidak bisa melakukan sesuatu agar kau 
dan Baekhyun Oppa tetap bersama," lirih Naomi untuk Stefy 
yang sudah menangis pilu di pelukannya. 


Dan apa yang mereka lakukan, disaksikan oleh seorang 
Byun Baekhyun di depan pintu kamar yang terbuka lebar 
itu. Dia menyaksikan bagaimana Stefy yang baru kali 
pertama ia lihat menangis sejadi-jadinya sembari 
mengenggam erat foto pernikahan mereka. 


Hingga beberapa jam setelah tangis Stefy reda, keduanya 
menghabiskan waktu 

bersama-sama untuk sekadar berjalan bersama. Pura-pura 
untuk tidak melihat semuanya, Baekhyun tetap melanjutkan 
cerita lucunya yang sesekali membuat Stefy yang berada di 
punggungnya itu tertawa kecil. 


Ya, di punggungnya. Stefy sudah tidak sanggup lagi 
berjalan, hingga membuat 
Baekhyun harus menggendongnya. 


"Setelah ini selesai, kau harus bahagia, Stef. Makan yang 
benar, tidur dengan teratur, dan jangan sering bermain 
ponsel saat kau sedang tiduran. Kau bisa buta," omel 
Baekhyun pada Stefy. 


Stefy melingkarkan tangannya dengan erat pada leher milik 
Baekhyun. Meletakkan wajahnya di punggung Baekhyun 
yang terasa nyaman, dan menyembunyikan air matanya di 
sana. 


"Kau dengar aku tidak?" tanya Baekhyun sembari berhenti 
melangkah. Kepalanya 
sedikit menoleh ke belakang. 


"Hm," jawab Stefy susah payah. Sejujurnya jaket Baekhyun 
sudah basah karena air matanya. Tapi masa bodohlah. Air 
matanya sudah tidak dapat diajak kompromi. Mendengar 
Baekhyun yang begitu tahu kebiasaan buruknya, membuat 
dadanya sesak. Sangat sesak. 


"Carilah lelaki yang benar setelah ini. Jika bukan Sehun, kau 
harus cari lelaki yang benar," imbuh Baekhyun malah 
menambah sakit yang Stefy rasakan. 

Stefy terus saja berdehem. Tidak mau bicara sedikit pun. 
Sungguh, dia ingin 

menangis sejadi-jadinya sekarang. 


"Ini bukan perpisahan, Stef. Kita tetap akan jadi teman 
setelah ini." 

Stefy mengangguk. Baekhyun dapat merasakan itu. 
Membiarkan dirinya pura-pura tidak merasa tangis Stefy 
yang mengalir di jaketnya. Dia tidak bermaksud jahat. Tapi, 
betulan 

bukan begini seharusnya yang terjadi. 


Dan mulai hari itu, di punggung Baekhyun, Stefy sadar akan 
satu hal. 


Dirinya mendekati Sehun bukan karena masih cinta pada 
Sehun. Tapi, karena 

melihat Baekhyun yang kembali dekat dengan Rachel. 
Dirinya tidak ingin sendirian. Dan juga, dirinya tidak mau 
melihat semua lelaki yang ia cintai malah berpaling ke 
Rachel. Ya, 

dia baru sadar, jika rasanya pada Baekhyun, tidaklah 
sederhana cinta anak SMP. 


Cinta yang ia rasakan adalah cinta orang dewasa. Di mana 
melupakan adalah hal yang tersulit dan mencintai adalah 
hal yang paling indah. 


aaa 


Rachel masuk ke dalam kamar Sehun dengan langkah 
beratnya. Gadis itu langsung mendapati kamar Sehun yang 
berantakan minta ampun. Setelah insiden tempo hari, di 
mana ia dinyatakan sebagai sosok Sena, Rachel memilih 
pindah di kamar lain. Tidak lagi satu kamar dengan Sehun. 
Tapi, hari ini dia harus masuk ke dalam kamar yang sudah ia 
tempati kurang lebih selama satu tahun itu. Banyak 
kenangan di dalam sana. Dan semuanya sudah 

Rachel rekam dengan baik di otaknya. 

Gadis itu memungut pakaian Sehun yang berantakan, 
mengabaikan Sehun yang tidur membelakanginya. 


"Kau sudah tidur?" tanya Rachel pelan. Tetap melanjutkan 
tugasnya merapikan kamar Sehun. 


"Aku sudah memasak makanan kesukaanmu. Aku taruh di 
dalam kulkas. Kau bisa memanaskannya setiap kali kau 
ingin makan. Aku juga sudah mengisi kulkas dengan bahan 
makanan untuk tiga bulan kemudian. Kau harus makan 
dengan teratur." Rachel mulai 

bersuara. Karena dia tahu, bahwa Sehun belum tidur. 


Karena yang ia tahu, meskipun para koki yang ada di 
rumahnya memasak makanan lezat. Sehun tetap merajuk 
pada Rachel untuk dimasakkan makanan kesukaannya. 
Bahkan ada suatu hari, ketika Rachel harus bertugas ke luar 
kota, dirinya mengisi kulkas Sehun 

dengan masakannya untuk dimakan Sehun ketika dia pergi. 


Dan apa yang terjadi? Lelaki itu sama sekali tidak 
menyentuh makanan tersebut. Dirinya baru memakan 
semua masakan Rachel ketika Rachel sendiri pulang dari 
bertugas. 


Alasannya .... 


"Aku susah berhenti makan jika sudah ketemu dengan 
masakanmu, kan gawat jika semuanya habis sebelum kau 
pulang, karena sekarang kau sudah pulang, aku akan 
menghabiskannya, dan kau akan memasak untukku lagi." 


"Aku sudah menyusun pakaianmu berdasarkan warna. 
Kemeja aku gantung di lemari, dan di setiap kemeja sudah 
ada dasi di sana. Kau sisa memakainya dengan benar. 
Sengaja aku 

taruh dasi di setiap kemeja, kau buruk dalam memilih dasi," 
sambungnya sambil terkekeh. 


Padahal matanya sudah mengeluarkan cairan bening. 
Setiap pagi, Rachel akan mengomel dulu karena ternyata 
Sehun memiliki kebiasaan memasangkan dasi yang tidak 
senada dengan kemejanya. 


Pernah satu hari, Sehun memakai 
kemeja berwarna merah muda, kalian tahu dasi berwarna 
apa yang ia pasangkan dengan kemejanya tersebut? 


Warna hijau stabilo. Membuat mata Rachel sakit melihatnya. 
Semenjak hari itu, Rachel bertugas untuk menyiapkan 
kemeja Sehun dan dipasangkan dengan dasi yang berwarna 
serupa. Bahkan kemarin Rachel baru saja membeli puluhan 
dasi untuk Sehun. 


"Aku ...." Nafas Rachel tercekat. Air matanya sudah 
merembes di mana-mana. 


"Aku sudah beli vitamin untukmu. Aku simpan di laci atas 
dapur. Kau harus minum vitaminmu dengan teratur juga, 
agar kau tidak mudah sakit." 


Sehun itu mudah sakit. Itu sebabnya Rachel selalu membeli 
vitamin untuknya. Para maid pernah bilang pada Rachel. 


"Tuan Oh tidak lagi sakit ketika Anda datang ke rumah ini, 
Nyonya. Sebelum Anda datang, Tuan muda sangat sering 
sakit, tapi ketika Anda datang, kami semua heran, Tuan Oh 
sangat sehat. Sepertinya Anda adalah obat terbaik 
untuknya." 


Rachel menghapus air matanya kasar. "Jangan minum- 
minum lagi. Kau payah dalam minum." 


Pernah satu malam, Rachel dan Sehun mengetes siapa yang 
paling kuat minum di antara mereka. Rachel masih ingat 
dengan jelas, wajah mabuk Sehun hari itu sangat lucu. 


Baru meneguk tiga gelas Soju, dirinya sudah ambruk. 
Bahkan Sehun hari itu menyanyi untuk Rachel di tengah 
mabuknya. Salah satu hal yang tidak akan pernah Rachel 
lupakan. 


"Ah, semua berkas-berkasmu ada di meja paling bawah. 
Jangan lupa matikan laptop dan komputer saat kau selesai 
bekerja." 


Dalam tiga bulan itu, Sehun beberapa kali harus beli laptop 
dan komputer, karena ketika dirinya selesai bekerja, dia 
tidak mematikan semuanya, sampai berhari-hari. Entahlah, 
dia lupa atau memang itu kebiasaannya. Barulah ketika 
Rachel tahu, gadis itu akan masuk ke ruang kerja Sehun 
setelah lelaki itu selesai bekerja dan mematikan semuanya. 
Seperhatian itu Rachel kepada barang-barang Sehun. 


"Kau dengar aku, kan? Oh Sehun gila!" ucapnya berdiri di 
belakang Sehun dengan air matanya yang semakin 
mengucur deras. 


Sehun menoleh, dan bangkit dari duduknya. Sedari tadi 
lelaki itu tidak tidur, tapi menangis. Rachel bahkan dapat 


melihat bantal biru kesayangan Sehun basah. Belum lagi 
sisa-sisa air mata Sehun di sana. 


"Kau harus hidup dengan benar setelah ini. Jangan sakit- 
sakitan." 


"Tak sadarkah kau bahwa aku sudah sakit?" tanya Sehun 
dengan linangan air 

matanya. Rachel tidak bergeming. Hanya menghapus air 
matanya kasar. 


"Aku tidak bisa menyembuhkanmu lagi. Kau harus cari 
dokter pribadi setelah ini. 
Kontraklah Kyungsoo. Kau kaya tapi tidak punya dokter 
pribadi." Rachel tidak mau merespon perkataan Sehun. 
Tidak mau dan tidak akan. 


"Bisakah kau tidak pergi, Rachel?" tanya Sehun nelangsa. 


Rachel diam. Gadis itu tidak bisa lagi menatap Sehun yang 
malah ikut menangis karenanya. "Katakan alasan apa yang 
bisa membuatku tetap di sini dan tidak pergi." 


Kali ini, Sehun yang diam. Bodohnya lelaki itu hanya bisu. 
Tidak memakai kesempatan yang Rachel berikan sebaik 
mungkin. Hujatlah Sehun semau kalian. 


Karena otaknya betulan sudah tidak berfungsi dengan baik. 
Atau kasihanilah Sehun sekarang ini. Otaknya rusak karena 
kejadian yang menimpanya terus-terusan selama beberapa 
bulan terakhir ini. 


Kejadian yang terus-terusan menyakiti dirinya. Hingga dia 
terluka dan berdarah di dalam rasanya. Batinnya maupun 
fisiknya sudah hancur. Seperti gelas kaca yang dibanting 
keras di lantai. 


"Apakah yang kita lalui selama ini tidak cukup untuk 
menahanmu pergi?" tanya 
Sehun. 


Kalimat itu keluar dari mulutnya setelah Rachel hilang di 
balik pintu kamarnya. 

Ya, sejak setengah jam yang lalu, Rachel berdiri di sana. 
Menunggu kalimat yang 

akan Sehun katakan padanya. Kali saja alasan Sehun masuk 
akal untuk tidak membiarkannya pergi. 


Tapi yang ia dapatkan hanyalah tangis Sehun yang malah 
pecah dan keterdiaman lelaki 
itu. 


See? Tidak ada alasan yang bisa membuat mereka tetap 
bersama. Bahkan alasan bahwa mereka adalah kakak adik 
sudah tidak dapat lagi membuat mereka bersama. 


Dan dengan berat hati, gadis itu melangkah keluar. Masuk 
dalam kamarnya dan menangis di sana. 


Lama dirinya menangis, hingga pinggangnya terasa berat. 
Karena Sehun 

menyusulnya dan tidur di sampingnya. 

Keduanya terisak di sana. Menangis dalam diam. Sampai 
rasanya nafasnya tak lagi dapat diproduksi dengan benar. 


KKK 


Baekhyun dan Stefy berjalan menyusuri bandara sambil 
bertautan tangan. Keduanya menikmati waktu terakhir 
mereka bersama. Sebagai teman, katanya. Satu jam yang 
lalu, mereka resmi bercerai. Dan sekarang ini, mereka 
tidaklah lagi punya ikatan apa pun. 


Mereka kini tidak lagi terikat dengan marga yang sama. 
Mereka sudah jalan sendiri-sendiri. 


Hari ini Baekhyun akan tinggal ke Boston. Berniat tinggal di 
sana bersama Rachel, bahkan keduanya sepakat untuk 
menikah dua bulan ke depan di sana. 


Tapi, karena sesuatu masalah yang menimpa Rachel, 
Baekhyun harus pergi sendirian. Batang hidung Rachel 
tidak nampak hari ini untuk mengantar Baekhyun pergi, 
karena gadis itu memilih untuk menunggu di mobil. 


Rachel menyuruh Baekhyun berpamitan dengan baik-baik 
kepada Stefy. Mereka menikah sudah hampir dua tahun 
lamanya. Jelas mereka lebih terikat dibanding apa kalian 
tahu. 


Baekhyun menatap Stefy dalam, kemudian tersenyum 
hangat sembari merentangkan tangannya. "Last hug for 
me?" 


Stefy membalas senyuman Baekhyun, kemudian memeluk 
lelaki itu erat. "Baik-baik di sana," lirihnya. Dia terus-terusan 
menyuruh Baekhyun untuk baik-baik di sana. Padahal di 
sini, dirinya tidak tahu akan baik-baik atau tidak. 


Baekhyun mengangguk. "Kau juga baik-baik. Aku harap 
hubunganmu dan Sehun akan kembali seperti semula." 


Ya. Baekhyun berharap demikian. Tapi, tidak dengan Stefy. 
Dirinya sadar betul 

bahwa ada yang dinamakan hukum alam di dunia ini. Bukan 
main, dirinya menyakiti dua orang dalam hidupnya. 


Pertama Rachel, Stefy betulan menyaksikan bagaimana 
Baekhyun 
diambil secara paksa oleh Rachel, dan Stefy yang secara 


paksa pula mengambil posisi Rachel. Padahal mereka sama- 
sama perempuan, tapi Stefy tetap melakukan hal jahat 
tersebut. 


Kedua, Sehun. Jangan tanyakan bagaimana besarnya cinta 
Sehun terhadap Stefy dahulu, sangat teramat besar. Tapi, ia 
tinggalkan begitu saja tanpa sepatah kata pun. 


Dan sekarang? Alam membalasnya. Apa yang seharusnya 
tidak jadi miliknya, pergi meninggalkannya. Membuatnya 
mati secara perlahan. 


"Aku pergi. Jaga diri baik-baik," pamit Baekhyun kemudian 
pergi, menghilang dari pandangan Stefy. 


Stefy tidak bergeming di tempatnya. Dirinya melihat 
sekitarnya, bertanya-tanya apakah perpisahan yang dilalui 
orang-orang di sini sama dengan yang dilaluinya. Apakah 
perpisahan yang mereka lalui adalah perpisahan terakhir 
sama seperti yang Stefy lalui. 


Air mata Stefy terjatuhan, bersamaan dengan rasa hangat 
yang menerpa jemarinya. Rachel di sana, berdiri di 
sampingnya sembari menggenggam erat tangan milik Stefy, 


"Aku tahu kau merasa kehilangan, Stef. Aku tahu kau sulit 
menghadapi semua ini. Aku tidak akan marah jika kau 
mengatakan tidak bisa berpisah dengan Baekhyun." 


"aku ke sini tidak untuk menghakimimu. Posisi kita sama, 
kita harus berpisah dengan orang yang sudah terikat 
dengan kita. Jadi, biarkan aku jadi temanmu hari ini. 
Memberimu 
genggaman kekuatan dan pelukan hangat sebagai sesama 
perempuan." 


Stefy melirik tangannya yang digenggam oleh Rachel, 
perempuan itu menatap Rachel seksama. "Kau tidak marah? 
Atas apa yang aku lakukan?" 


Rachel menggeleng. "Kau tahu? Seharusnya kita hanya 
marah pada kesalahan yang orang itu perbuat. Bukan malah 
marah pada orangnya. Aku marah terhadap kesalahan yang 
kau perbuat. Tapi, aku tidak marah padamu. Aku mengerti 
posisimu. Meskipun kau punya 

rasa dengan Baekhyun saat ini, aku akan mengerti." 


"Aku sudah pernah menahan Baekhyun untuk tidak pergi." 


Iya. Stefy pernah melakukan itu. Layaknya Sehun menahan 
Rachel agar tidak pergi darinya. 


"Sehun mencintaimu," lirih Stefy pada akhirnya. 
Rachel mengangguk. "Layaknya kau mencintai Baekhyun?" 


Karena sejatinya Rachel tahu, perasaan Stefy ke Baekhyun 
itu bagaimana. 


"Kita tidak bisa bertahan pada orang yang kita cintai saat 
ini, Stefy. Kau tahu? Takdir kita sudah seperti ini. Kita punya 
cinta masa lalu yang belum diselesaikan. Kita harus 
menuliskan akhir untuk cinta kita dulu, sebelum beralih ke 
cinta yang lain. Layaknya kau yang mencintai Baekhyun, 
tapi Baekhyun yang tidak tahu masih mencintaiku atukah 
dia 

tidak sadar perasaannya untukmu. Sama sepertiku, 
layaknya Sehun yang mencintaiku, tapi aku tidak tahu, 
apakah aku masih mencintai Baekhyun ataukah aku yang 
tidak sadar perasaanku untuk Sehun. Itu hukuman alam 
untuk kita, kau yang terkena hukum alam karena telah 
menyakiti Sehun dan menipu Baekhyun, dan aku yang 


terkena hukum alam karena bermain-main dengan hal 
sakral." 


Ya kurang lebih seperti itu. 


KKK 


Bersambung 


Sedih juga yah? Wkwkwk 


34. Goodbye 


Bagian 3 yang tidak pernah dipublikasikan. Jangan 
lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita orang, 
yoo. Aku dengan senang hati akan revisi kalau 
memang benar-benar mirip. Aku selalu bilang ini 
karena seperti yang kalian tahu, aku MENJAUHI dicap 
PLAGIAT hanya karena ada kesamaan di antara 
ceritaku dengan cerita orang lain meskipun itu tidak 
disengaja. 


aaa 


"Kata selama tinggal, adalah salah satu kata terangker 
yang ada di dunia ini. Well, jika kalian adalah manusia 
sesungguhnya, kalian tidak akan bisa dengan tegar 
mengucapkan "selamat tinggal" pada seseorang yang 
hendak pergi." 
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"Dengan ini kalian resmi dinyatakan bercerai!" 


Kalimat yang dilontarkan sang hakim disertai dengan 
sebuah ketukan palu beberapa jam yang lalu masih 
terngiang di kepala Rachel. Kemarin, kontraknya dengan 
Sehun berakhir, bersamaan dengan perceraian Baekhyun 
dan Stefy. 


Lalu, hari ini, perceraian mereka 

yang terlaksana. Rachel menghembuskan nafasnya 
panjang, dirinya menata semua baju-bajunya 

dengan rapi di dalam lemari. Tidak ingin mengambil satu 
pun bajunya, karena semuanya bukan miliknya. Sehun yang 
membelikan semua itu untuknya. 


Sekali lagi, matanya mengedar mengelilingi kamar tersebut, 
dia akan merindukan kamar yang sudah menampungnya 
selama dia tinggal dengan Sehun di sini, di kediaman 
Sehun. Hari ini, dirinya akan terbang ke Boston, 
meninggalkan Korea dan semua kenangan yang telah Korea 
tulis untuknya. 


Hingga langkah Rachel berhenti di depan sebuah pintu 
kayu, tempat ruang kerja 

Sehun. Sejak pulang dari pengadilan, lelaki itu mengurung 
diri di sana. Tidak mau keluar barang sedetik pun. 


"Sehun! Aku akan pergi," ucap Rachel berkaca-kaca. Sehun 
sudah tidak mau lagi menemuinya. Membuatnya sedih 
bukan main. Padahal dirinya sudah menyiapkan ide-ide 
perpisahan yang menyenangkan beberapa bulan sebelum 
mereka bercerai. 


Rachel pernah memikirkan perpisahan yang akan terjadi 
antara dirinya dan Sehun harus berakhir baik-baik. Ada 
jalan-jalan bersama, tertawa bersama, menghabiskan malam 
terakhir bersama dengan bercengkrama, dan berpisah 
dengan sebuah pelukan hangat untuk 

kali terakhir. 


Tapi, apa yang terjadi sungguh jauh dari apa yang ia 
rencanakan. Semuanya 

berkebalikan. Hanya ada jarak yang semakin jauh 
menjelang kepergiannya. 


"Jaga dirimu baik-baik. Aku tidak akan mengganti nomor 
ponselku. Kau juga tidak boleh mengganti nomor ponselmu. 
Agar aku bisa menghubungimu. Angkat teleponku jika aku 
menghubungimu, dan balas pesanku saat aku mengirimimu 
pesan. Ingat semua yang aku katakan padamu," ucapnya 
parau. Lagi-lagi air matanya mendesak untuk keluar. 


"Kau betulan tidak mau melihat adikmu ini pergi?" tanyanya 
sekali lagi. Berniat 

bercanda dengan mengatakan kata adik, tapi dia yang 
merasa ngilu sendiri saat mengatakan kata tersebut. 


"Baiklah. Selamat tinggal. Mantan suami tampanku. 
Penyelamat hidupku. Dan juga pembeli hidupku. Aku 
menyayangimu," teriaknya kemudian pergi dari sana 
dengan langkah beratnya. Rachel tidak bohong jika dia 
menyayangi Sehun. Dia menyayangi lelaki itu. 


Tapi, definisi sayangnya tidak bisa ia deskripsikan. Yang 
jelas dia sayang pada Sehun. Dengan sisa-sisa air matanya, 
Rachel kembali menoleh, menatap pintu ruang kerja Sehun 
yang tidak menampakkan tanda-tanda akan terbuka. 


"Baiklah. Jangan melihatku pergi," lirihnya pada dirinya 
sendiri. 


Rachel tersenyum hangat saat melihat beberapa maid di 
rumah ini terlihat sudah berkumpul di bawah. "Kalian ingin 
mengucapkan salam perpisahan padaku yah?" tanya Rachel 
sambil tertawa kecil. Tapi, tawanya sama sekali tidak 
membuat air matanya berkurang. Yang ada malah dirinya 
semakin menangis. 


Para maid yang bekerja di rumah Sehun sangat menyukai 
sosok Rachel, tak jarang mereka melakukan kerja bersama. 
Rachel adalah sosok orang yang ramah, yang mudah 
berbaur dengan pelayan seperti mereka. 


"Jaga Sehun untukku, yah?" titahnya dengan nafas yang 
tercekat. Rachel menarik kopernya masuk ke dalam taxi 
yang sudah menunggunya. Sekali lagi 

dia berbalik, menatap rumah besar yang akan sangat ia 
rindukan itu. Kemudian masuk ke dalam taxi yang 
membawanya pergi ke bandara. 


Meninggalkan sosok lelaki yang terkapar di lantai sambil 
menangis di sana. 


Hampir tidak lagi bernyawa karena rasa sesak yang 
menderanya. Rachel menatap setiap sesuatu yang ia lewati 
melalui kaca jendela. Tiba-tiba matanya melihat sebuah 
jalanan besar, tempat dirinya kali pertama bertemu dengan 
Sehun. 


Dirinya masih ingat bagaimana dia memakai baju sauna 
merah jambu dan Sehun yang memakai pakaian mahal. 


Bagaimana Sehun bersikeras untuk membawanya ke rumah 
sakit, dan berakhir malah jadi istri kontraknya. 


"Anda baik-baik saja, Nona?" sang supir taxi menanyakan 
keadaan Rachel yang 
terlihat menangis melalui kaca spion depannya. 


"Banyak orang yang bilang padaku, saat aku dinyatakan 
meninggal beberapa bulan lalu, dia menangis sejadi- 
jadinya, dia terlihat seperti orang tidak waras, pokoknya dia 
bak orang yang benar-benar sudah tidak punya waras," lirih 
Rachel yang terdengar sangat sedih. 


"Tapi, ketika aku hendak pergi, dia hanya melarangku pergi 
tanpa ada alasan yang signifikan. Hanya mengatakan 
jangan pergi. Saat kutanya alasannya, dia hanya diam. 


"Makanya aku pergi, karena tidak ada alasan untukku tetap 
tinggal di sana." 


"Anda mencintainya, Nona?" 


Rachel menatap supir tersebut dengan senyumannya. 
Hanya senyuman saja disertai air matanya. 


KKK 


Sekali lagi, Rachel menoleh. Pesawatnya akan segera 
terbang, tapi sosok Sehun 

betulan tidak ada di sana. Membuatnya menunduk 
memperhatikan jari manisnya yang masih menampilkan 
cincin pernikahannya dengan Sehun. 


"Ayo kita pergi," ujar Sana menyentuh lengan Rachel. 


Rachel mengangguk, ia berhenti menunggu kehadiran 
Sehun yang memang sudah tidak mau melihatnya. 
Seharusnya tidak seperti ini, seharusnya mereka berpisah 
dengan baik-baik 

untuk hubungan yang baik di masa depan. 


Dengan berat hati, Rachel melangkah, menggenggam 
tangan Sana erat sebagai sumber kekuatannya. 


"Gadis sinting!" 
Rachel menoleh. 
Gadis sinting. 


Adalah panggilan Sehun untuknya. Tidak peduli apakah dia 
betulan mendengar suara Sehun, atau hanya telinganya 
yang bermasalah. Air mata Rachel kian berjatuhan, ketika 
mendapati sosok yang berdiri tak jauh darinya. 


"CEO gilaku," lirihnya kemudian berlari sekuat tenaga. 
Melepaskan genggamannya dari Sana dan berhamburan di 
pelukan sosok seorang yang tengah merentangkan 
tangannya. 


Rachel menangis di sana, benar-benar terisak. Kupikir kau 
tidak akan datang," 


ujarnya memeluk Sehun erat. 


Ya, Sehun datang. Datang untuknya, memanggilnya dengan 
nama panggilan 

kesukaannya untuk Rachel. Mereka menangis nelangsa. 
Membuat Sana yang melihat mereka dari jauh ikut 
menangis. 


Bukan hanya Sana, orang-orang sekitar bahkan ada yang 
sengaja berhenti dan 

memperhatikan mereka. Pikirnya peristiwa ini sangatlah 
emosional. 


Lihatlah Rachel yang 
sudah menangis tersedu-sedu dan Sehun yang terisak di 
sana. 


"Jangan pergi ... jangan tinggalkan aku," ucap Sehun di sela 
pelukan mereka. 


Rachel menggeleng, melepaskan pelukan mereka, menatap 
Sehun dalam. "Tidak bisa. Kita tidak bisa bersama." 


Sehun membiarkan air matanya mengalir. Seperdetik 
kemudian, bibirnya mencium bibir Rachel lama. Rachel 
diam, hanya menikmati asinnya air mata mereka yang 
masuk ke dalam bibirnya. 


"Aku mencintaimu," lirih Sehun pelan. 


"Apakah alasan itu tidak cukup menahanmu?" sambungnya 
nelangsa. 


Sana yang melihat hal itu, benar-benar terkoyak 
perasaannya. 


"Di kehidupan selanjutnya, ayo bertemu lagi, bukan sebagai 
seorang pasangan yang malah terikat hubungan darah. Saat 
hari itu tiba, aku tidak akan meninggalkanmu. Untuk 
kehidupanku yang sekarang, cinta kita tidak bisa bersama," 
lirih Rachel kemudian pergi meninggalkan Sehun yang jatuh 
merosot di sana. 


Rachel benar-benar pergi dari sana. Pergi dengan setengah 
hatinya yang tetap ada pada Sehun, dan membawa 
setengah hati Sehun yang ada padanya. 


aaa 


Tiga hari. 


Sudah sejak tiga hari Rachel ada di Boston. Sekarang gadis 
itu sedang duduk di pinggir kasurnya yang nyaman. 
Menikmati terpaan angin yang masuk melalui celah 
jendelanya. 


Charoline Kim. 


Itu nama wanita yang ternyata merupakan ibunya. Kalian 
tahu? Sejak kejadian di mana Rachel menghilang, Lily sakit, 
duduk di kursi roda dengan pandangannya yang kosong. 


Tapi, wanita itu langsung pulih sepenuhnya saat Rachel 
datang, berjongkok di hadapannya sambil menggenggam 
tangan wanita itu. 


Sena. 


Itu adalah kalimat pertama yang Charol ucapkan ketika 
matanya melihat sosok 

Rachel, orang bilang ikatan terkuat di dunia ini adalah 
ikatan antara anak dan ibu. Dan Sana benar-benar percaya 


itu. Bahkan ibunya langsung sembuh saat Rachel datang di 
sana. 


Membuat Sana jadi bahagia sekaligus sedih. 


Bahagia karena ibunya sembuh karena datangnya Rachel. 
Dan sedih karena Lily dan juga Sehun malah sakit di Korea 
sejak kepergian Rachel. 


Rachel adalah sosok yang berharga bagi setiap orang yang 
ia temui di dunia ini. Dia dicintai banyak orang. 


"Sehun masuk rumah sakit," ucap Sana ketika dirinya sudah 
berada di hadapan 
Rachel yang sedang melamun itu. 


Rachel mendongak, kemudian tersenyum tipis. "Banyak 
dokter hebat di rumah sakitnya, dia akan sembuh, Eonnie." 


Sana diam, awalnya begitu. Tapi, dia tidak bisa melupakan 
kejadian di bandara, di mana keduanya sama-sama hancur, 
sama-sama kehilangan, dan sama-sama tidak bisa 

berpisah. 


"Kau obatnya, Rachel. Sehun tidak butuh yang lain." 


Rachel bangkit dari duduknya. "Aku harus keluar, sebentar 
lagi Baekhyun akan menjemputku," ujarnya mengalihkan 
topik pembicaraannya dengan Sana. 


"Kau sudah tidak mencintai Baekhyun! Kau mencintai 
Sehun!" tegas Sana. 


Rachel berhenti melangkah, matanya menatap nanar Sana. 
"Lalu apa yang harus aku katakan? Apa? Apa aku harus 
tetap jatuh cinta pada saudaraku sendiri? Itu yang Eonnie 

mau? Bagaimana aku bisa tetap bersama dengan Sehun 


ketika dia adalah saudaraku? Aku tidak boleh mencintainya 
lebih dari sekadar cinta sesama saudara!" 


"Sehun?" 


Sana dan Rachel menoleh, mendapati Charol berdiri di 
ambang pintu. 


"Apa yang terjadi? Katakan pada Ibu," ucap wanita tersebut 
berjalan mendekati 
kedua putrinya. 


Sana maupun Rachel diam. Tidak tahu harus mengatakan 
apa. 


"Rachel? Katakan pada Ibu," ujar Charol pada sosok putrinya 
yang baru saja ia 
temui beberapa hari yang lalu sekali lagi. 


Rachel menghembuskan nafasnya panjang. "Aku mantan 
istrinya Sehun, Bu," lirihnyapelan. 


Tapi hampir membuat Charol kehilangan keseimbangannya, 
ada apa ini? Apa yang baru saja ia dengar adalah hal yang 


"Ibu pikir kau dan Baekhyun ...." 


"Rachel dan Baekhyun memanglah sepasang kekasih, Bu. 
Hanya saja Paman Hyun Sik sempat membuat keduanya 
terpisah, hingga Baekhyun lupa ingatan. Lalu, Sehun dan 
Rachel bertemu dan memutuskan untuk menikah kontrak," 
jelas Sana membuat Charol menganga 

tidak percaya. 


"Tapi Sehun mencintai Rachel! Hanya karena ikatan darah 
antara mereka, jadinya harus seperti ini," sambung Sana 


kemudian. 


Charol menggenggam tangan Rachel erat, menatap 
putrinya yang sudah menangis itu, 


"Katakan pada Ibu, kau mencintainya?" 


Rachel menggeleng. "Tidak! Aku mencintai Baekhyun," 
tegasnya. 


Kali ini Sana menggeleng. "Kau mencintainya, Rachel ...." 
"Kau dan Sehun tidak terikat darah!" 


Dan kalimat yang baru saja Charol katakan membuat Sana 
maupun Rachel langsung menatapnya bingung. Apa lagi 
yang sedang terjadi? Apa maksudnya? 


"Ibu dan Willis menikah karena dijodohkan, tak lama Sana 
lahir, tapi hubungan kami tetap seperti itu, hingga Willis 
kembali menikah untuk kali kedua dengan Lily, Ibu tidak 
keberatan, karena memang Ibu tidak mencintai Willis, tak 
lama setelah itu, cinta pertama Ibu datang, kami melakukan 
kesalahan malam itu, dari situ kau lahir." 


Charol membelai lembut wajah milik Rachel. "Tapi kau 
bukan kesalahan bagi Ibu. Kau sangat berharga bagi Ibu. 
Kau adalah hasil dari cinta Ibu. Itu sebabnya Ibu meminta 
cerai dari Willis setelah kau lahir." 


Seketika Rachel dan Sana tidak bisa mengatakan apa pun. 
"Pulanglah pada Sehun. Ibu akan mengatakan semuanya 
pada Willis." 


Rachel menggeleng. "Ibu ...." 


"Pergilah, Sayang ...." 
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CEO terkenal dari perusahaan Oh Corp Company, Oh Sehun 
jatuh sakit dan 

langsung dilarikan ke rumah sakit. Keadaannya langsung 
memburuk begitu saja. 


Suara televisi yang menyala terdengar di telinga dua orang 
yang saat ini sedang 

berada di balkon. Baekhyun dan Rachel. Keduanya 
menghabiskan waktu di apartemen milik Baekhyun. 
Sembari melihat pemandangan sore, Baekhyun memeluk 
Rachel dari belakang. 

Menumpukan dagu miliknya di bahu Rachel. 


"Pulanglah ...." 


"Sehun membutuhkanmu," lirih Baekhyun mengeratkan 
pelukannya pada Rachel. 


Rachel tetap diam. Air matanya sudah tidak dapat lagi 
keluar. Mungkin dirinya sudah kehabisan stok air mata. 


"Aku mencintaimu, Rachel. Tapi, Sehun lebih mencintaimu." 


"Stefy benar, aku tidak boleh egois. Secara tidak langsung 
aku menghancurkan hidup Sehun, adikku sendiri yang 
sudah berapa kali sakit karenaku." 


Rachel masih diam. Sudah tidak ada lagi yang bisa ia 
katakan saat ini. Membuat 

Baekhyun membalikkan badannya. Lelaki itu menatap 
wajah cantik milik Rachel, tersenyum hangat pada gadisnya. 


"Enam tahun cukup untukku bersamamu. Setidaknya Tuhan 
memberiku sebuah kesempatan untuk bersamamu. Jadi, 
tolong biarkan Sehun merasakan kesempatan itu." 


"aku melepasmu. Pulanglah pada cintamu. Gadis 
kesayanganku ...." 
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Sehun membuka matanya perlahan, bunyi alat rumah sakit 
langsung menyapa telinganya, fokusnya langsung 
bertabrakan dengan warna putih atap rumah sakit yang 
langsung menyapanya. 


Dirinya tertawa kecil ketika lagi-lagi halusinasinya kembali 
menguasai dirinya. 


"Sebenarnya obat apa yang kalian berikan padaku? Aku 
sering berhalusinasi akhir-akhir ini," lirihnya pelan. 


"Lagi-lagi aku melihat wajahnya. Wajah istriku yang cantik." 


Sehun terus berceloteh ria pada sosok halusinasi yang 
tengah berada di hadapannya saat ini. 


"Sudah kubilang padamu untuk tidak sakit," ucap seseorang 
yang sudah 

menggenggam tangan milik Sehun sedari tadi. Membuat 
Sehun dan segala air matanya langsung menatap sosok itu 
dengan tidak percaya. 


"Kau?" 
"Aku nyata, CEO gila! Aku bukan halusinasimu." 


"aku pulang. Untukmu ... Untuk lelaki yang mengatakan 
cinta padaku." 


Rachel ada di sana. Menggenggam erat tangan milik Sehun 
yang sedari tadi menangis di dalam tidurnya. 


Selamat tinggal untuk takdir buruk yang menerpa mereka. 


Selamat tinggal untuk hal buruk yang menimpa mereka 
beberapa bulan terakhir ini. 


Selamat tinggal untuk Baekhyun yang melepasnya pergi. 


Selamat tinggal untuk ikatan darah yang nyatanya ia pikir 
terikat dengannya dan Sehun. 


Selamat tinggal .... 


Dan selamat datang bahagia. 


kk 
Bersambung 


Yang baru baca boleh muncul lahhhhh^ ^ 


E pilog. 


Yuhuuu! 

Akhirnya setelah menunggu beberapa tahun, aku 
bisa update sampai akhir. 

Terima kasih yang sudah mau menunggu. Maaf, yah. 
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Stefy tersenyum lebar ketika mendapati dua orang 
pengantin baru di atas altar sana melempar senyum lebar 
padanya. 


Bahkan tangannya ikut melambai-lambai ketika Rachel 
melambai padanya. 


Iya, Rachel. Hari ini gadis itu menikah, bersama dengan 
lelaki yang ia cintai dan mencintainya dengan tulus. Tak ada 
lagi air mata yang terjatuh dari mata indahnya. Sebab, air 
mata itu kini digantikan oleh sebuah senyuman. 


"Mereka romantis sekali," ujar seorang lelkai yang berdiri di 
samping Stefy. 


Stefy tersenyum. "Ya, kau tidak seromantis itu saat 
melamarku kemarin." 


Baekhyun mendorong kepala Stefy menggunakan 
telunjuknya. "Tapi kau 

menerimaku. Siap-siap saja kau akan aku hukum setelah 
kita menikah minggu depan." 


Stefy tertawa pelan. Kemudian mencubit pelan pipi 
Baekhyun. 


Ya, Baekhyun dan Stefy kembali bersama. Sama seperti 
yang Rachel katakan pada Stefy tempo hari. Bahwa 
Baekhyun tidak sadar akan perasaannya pada Stefy. 
Nyatanya selain Rachel, Baekhyun hanya terbiasa dengan 
Stefy. 


Membuat kedekatan keduanya langsung terjalin saat Rachel 
memutuskan kembali ke Korea. 


Iya, kembali ke Korea. Dan memutuskan membalas kata-kata 
Sehun untuknya. 


"Kau bahagia?" tanya Sehun pada Rachel sembari 
menyatukan kening mereka 
berdua. 


"Lebih dari bahagia, suami tampanku," jawabnya dengan 
senyumnya yang luar biasa lebar. 


Setelah Rachel pulang, mereka kembali bersama. 
Memutuskan untuk menikah, dan memperpanjang kontrak 
mereka. 


Kalian ingin tahu isi kontrak mereka yang baru? 
Isi kontrak 


Pernikahan ini akan berlangsung selama-lamanya 
dan tidak akan pernah berakhir. 


Yang bertanda tangan. 
Ooh Sehun. 
Kim Rachel. 


Sama seperti kata-kata orang yang ada di dunia ini. Cinta 
itu tidak pernah terlambat untuk pulang ke rumahnya 


masing-masing. Sama seperti cinta Baekhyun ke Stefy yang 
terlambat ia sadari, dan cinta Rachel ke Sehun yang pura- 
pura tidak ia rasakan. 


Semuanya terjawab sudah. 


Air mata yang selama ini mereka keluarkan akhirnya dibayar 
dengan senyum lebar yang hampir merobek bibir mereka. 


Karena, seperti yang penganut Tuhan percaya, bahwa Tuhan 
itu adil, dia akan membuatmu tertawa selepas menangis, 
dan membuatmu menangis selepas tertawa. 


Karena mereka mengalami banyak penderitaan selama ini, 
di akhir, Tuhan harus memberi mereka banyak kebahagiaan. 


Itu adalah janji tuhan pada setiap umatnya. 
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END 


Terima kasih banyak buat yang masih setia baca work ini 
bahkan setelah digantung cukup lama. 


Jangan lupa tegur kalau ceritaku mirip dengan cerita orang 
lain. 


Semoga bahagia setelah menangis saat membaca work ini. 


Sampai jumpa di RSB yang lain! 


